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PENGANTAR

ewasa ini, pemnikiran ekonomi syariah, baik di Indonesia maupun

di dunia Islam pada umumnya tengah mengalami perkembangan

yang sangat signifikan, Perkembangan yang terjadi saat ini

ditandai dengan reposisi ekonomi slam sebagai sebuah disiplin ilmu

dan implementasi ekonomi Islam dalam kehidupan masyarakat, terutama

lembaga-lembaga keuwangan syariah. Perkembangan ini ditunjang pula

oleh munculnya beberapa pemikir atau ekonom Muslim, yang tentu saja
disertai pula dengan karya tulismya.

Mamun demikian, perkembangan ekonomi Islam saat ini sebenarnya

merupakan rangkaian sejarah dari peristiwa sebelumnya. Benih-benih
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pemikiran ekonomi lslam itu, sebenarnya telah muncul sejak zaman
Rasulullah Saw. dan dikembangkan lebih lanjut pada masa Khulafa' al-
Rasyidin. Pemikiran ekonomi lslam ini lebih berkembang lag pasca Khulafa'
al-Rasyidin, terutama pada masa Dinasti Abbasiyah, Hal ini terbukti dengan
munculnya sejumlah pemikir dan pemikiran tentang ekonomi lslam.
Sejumlah karya besar tentang ekonomi slam muncul pada masa ini.

Perkembangan ekonomi Islam ini sempat mengalami stagnasi pada
abad ke-15 M sampai kemudian banghkit kembali pada awal abad ke-
20 M. Pada abad ke-15 M sampai abad ke-19 M dunia |slam tengah
mengalami keterpurukan, baik secara politik maupun intelektual. Pada
tengeang waktu ini khazanah intelektual dunia Islam tengah mengalami
stagnasi, sehingga tidak muncul pemikir dan karya tulis yang berkaitan
dengan masalah ekonomi. Keadaan ini terus berdanjut sampai bangkit
kembali pada awal abad ke-21 M.

Dari wraian di atas dapat dipahami bahwa perkembangan pemikiran
ekonomi Islam merupakan rangkaian sejarah yang sangat panjang, yakni
sejak pertengahan abad ke-7 M hingga masa kontemporer saat ini.
Sehubungan dengan itu, buku ini ditulis dalam upaya menelusuri jejak
sejarah ekonomi Islam dalam rentang waktu sekitar empat belas abad,
yvakni sejak masa Rasulullah hingga masa kontemporer saat ini.

Dalam penulisan buku ini, tentu saja tidak terlepas dari bantuan pihak
lain. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penulis menghaturkan
ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada semua pihak yang
telah membantu, baik mental-spiritual maupun fisik-material, demi
terselesaikannya buku ini. Ucapan terima kasih ini terutama disampaikan
kepada istri tercinta 5Susi Liawati, M.Pd. dan anak-anakku (Putri Diesy
Fitriani, S.E.5y., Silmi Diesy Shofiani, dan Ziani Diesy Ramadhani) yang
telah merelakan sebagian waktu perhatiannya kepada penulis untuk
menyelesaikan penulisan buku ini.

Akhirnya, buku ini dihaturkan kepada khalayak, mudah-mudahan
ada guna dan manfaatnya, baik untuk masyarakat akademik maupun
masyarakat luas. Aamiin.

Bandung, September 2016

Penulis,

Dr. Yadi Janwari, MA


http://pustaka-indo.blogspot.com

DAFTAR ISI

Pengantar—iii

Daftar Isi—v

Bah 1 Pendahuluan—1

Bab 2 Pemikiran Ekonomi pada Masa Rasulullah Saw—7

A, Sumber Pemikiran Ekanomi—a&

B. Pemikiran Ekonomi dalam al-Quran dan al-Sunnah—12
C Konsep Kepemilikan—21

0., Pembangunan Ekonomi dan Produksi—25


http://pustaka-indo.blogspot.com

Bab 3

BAB 5

BAE &

BAB 7

BAE 8

BAE ¢

Wi

Kegiatan Konsumsi—29

Distribusi Pendapatan—34

Peranan Negara dalam Ekonomi—37
Kesimpulan—d1

Pemikiran Ekonomi pada Masa Khulafa™ Al-Rasyidin—43
Pembentukan Khilifah—a4

Pemikiran Ekonomi Abu Bakar—36

Pemikiran Ekonomi Umar bin Khathab—a39
Pemikiran Ekonomi Utsman bin Affan—38
Pemikiran Ekoromi Ali bin Abi Thalib—&1
Kesimpulan—&4

Pemikiran Ekonomi pada Masa Dinasti Umayyah—65

A, Ekspansi dan Reformasi Administrasi—&6

B,  Kebijakan Ekonomi Dinasti Umayyah—6&7

C.  Pranata Ekoromi pada Masa Dinasti Umayyah—72
0. Kesimpulan—83

Pemikiran Ekonomi pada Masa Dinasti Abbasiyah—85

A, Kondisi Objektif Ekonomi—B86

B. Franata Ekonomi pada Masa Dinasti Abbasiyah—29
C. Pemikiran Ekonomi lslam—96

0. Kesimpulan—104

Pemikiran Ekonomi Abu Yusul—107

A, Riwayat Hidup Abu Yusuf 109

B. HKarya Abu Yusui—111

C.  Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf~113
0. Kesimpulan—125

Pemikiran Ekonomi Al-Syaibani—127

A, Riwayat Hidup al-Syaibani—128

B. HKarya al-Syaibani—130

€. Pemikiran Ekonomi al-Syaibani—131
0 Kesimpulan—140

Pemikiran Ekonomi Yahya Bin Umar—143

& Riwayat Hidup Yahya bin Umar—144

B. Pemikiran Ekonomi Yahya bin Umar—145
€. Kesimpulan—157

Pemikiran Ekonomi Abu Ubaid—159

A, Riwayat Hidup Abu Ubaid—160
B. Karya Abu Ubaid—161

rTomm

mmQg | s


http://pustaka-indo.blogspot.com

BAB 10

BAE N

BAB 12

BAB 13

BAB 14

BAB 15

BAB 16

€. Pemikiran Ekonomi abu Ubaid—162
0. Kesimpulan—170

Pemtkmn Ekonomi Al-Mawardi—171
Riwayat Hidup akMawardi—172

EL Karya al-Mawardi—174

L. Pemikiran Ekonomi—174

E. Kesimpulan—181

Pemikiran Ekonomi Al-Ghazali—183

A, Riwayat Hidup al-Ghazali—184

B. Karya al-Ghazali—185

C.  Pemikiran Ekoromi al-Ghazali—186
E. Kesimpulan—205

Pemikiran Ekonomi lbnu Taimiyah—207

A, Riwayat Hidup Ibnu Taimiyah—208

B. Karya |lbnu Taimiyah—209

C.  Pemikiran Ekonomi lbnu Taimiyah—211
0. Kesimpulan—230

Pemikiran Ekonomi al-Syathibi—233

A, Riwayat Hidup al-Syathibi—234

B. Karya al-Syathibi—236

C.  Pemikiran Ekonomi al-Syathibi—237
0. Kesimpulan—245

Pemikiran Ekonomi lbnu Khaldun—247

A, Riwayat Hidup lbnu Khaldurn—248

B, Karya lbnu Khaldun—249

C.  Pemikiran Ekonomi lbnu Khaldun—250
D.  Kesimpulan—2&1

Pemikiran Ekonomi Al-Magrizi—263

A, Riwayat Hidup al-Magrizi—264

B. HKarya al-Magrizi—265

€. Pemikiran Ekormomi al-Magrizi—266

0. Kesimpulan—274

Pemikiran Ekonomi Bagir al-Shadr—275

A, Riwayat Hidup Bagir al-Shadr—277

B. Karya Bagir al-Shadr—277

€. Pemikiran Ekonomi Bagir al-Shadr—279
[ Kesimpulan—295

Vil


http://pustaka-indo.blogspot.com

BAE 17 Pemikiran Ekonomi klam Kontemporer—297

A, Pemikir dan Pemikiran Ekonomi lslarm—299
B. Kesimpulan—316

Blosarium—319
Daftar Pustaka—323
Indeks—333

Tentang Penulis—337

wiii


http://pustaka-indo.blogspot.com

PENDAHULUAN

erkembangan ekonomi Islam dewasa ini telah menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan. Perkembangan ini tidak
hanya dalam konteks implementasi, terutama institusi keuangan,
juga berwujud dalam sebuah disiplin iimu, Munculnya berbagai institusi
keuangan yang berbasis syariah merupakan indikator bahwa ekonomi Islam
mendapatkan respons yang positif dari masyarakat luas khususnya umat
Islam. Implementasi institusi keuangan syariah itu tidak hanya berupa bank
syariah, tetapi juga institusi-institusi keuangan syariah lainnya. Pada awal
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1990-an, institust kevangan yang paling banyak adalab bank syariah dan
ini berkembang dalam beberapa dekade tanpa dibarengi dengan institusi
kevangan yang lain. Namun pada perkembangan berikutnya, terutama
pada awal 2000-an lembaga keuvangan syariah lain mulai berdiri dan
berkembang.

Selaras dengan perkembangan institusi keuangan itu, ekonomi Islam
Juga pada gilirannya telah lahir menjadi sebuah disiplin ilmu. Ekonomi Islam
menadi objek kajian yvang kemudian dikorelasikan dengan perkembangan
ilmu ekonomi kontemporer. Persentuban antara pemikiran ekonomi [slam
termyata memiliki korelasi dengan pemikiran ekonomi kontemporer. Bahkan
beberapa pemikiran kontemporer dipengaruhi secara langsung ataupun
tidak langsung oleh produk pemikiran ekonomi |slam klasik.

Keluasan dan keluwesan ekonomi Islam itu telah menjadikannya
sebagai sebuah disiplin ilmu yang menarik untuk dikaji oleh berbagai
kalangan. Kajian terhadap ekonomi lslam ini tidak hanya dilakukan oleh
pihak yang konsen terhadap lstamic studies tetapi dikaji juga oleh ilmuwan
konvensional. Oleh karena itu, ekonomi Islam sebagai sebuah disiplin
ilmu tidak hanya berkembang di perguruan tinggi agama Islam, tetapi
juga berkembang di perguruan tinggi yang diklaim sebagai perguruan
tinggl konvensional,

Dalam pengkajian ilmu ekonomi, subjek tentang sejarah memiliki
porsi yang sangat penting. Sejarah pemikiran ekonomi memiliki signifikansi
yang sangat kuat dalam pengembangan ilmu ekonomi. Pembahasan
tentang sejarah pemikiran ini dimaksudkan untuk melihat perkembangan
pernikiran dan korelasinya antara satu generasi pemnikiran dengan generasi
berikutrya. Bagaimana pun, produk pemikiran yang muncul pada hakikatnya
merupakan perkembangan pemikiran ekonomi sebelumnya. Hal yang
sama terjadi pula pada perkembangan pemikiran ekonomi lslam, di mana
pemikiran ekonomi [slam melalui rangkaian sejarah yang sangat panjang.
Perkembangan pemikiran ekonomi |slam itu dimulai sejak abad ke-2 H
atau abad ke-8 M. Perkembangan pemikiran ini terus tumbuh hingga
sampai abad ke-8§ H atau abad ke-14 M. Berbagai produk pemikiran
yang tercermin dalam berbagai kitab telah muncul, baik dalam konteks
ekonomi makro mavpun dalam konteks ekonomi mikro.

Kajian tentang pemikiran ekonomi lslam ini diawali sejak abad ke-2
H. yakni ketika Abu Yusuf menulis Kitdh ol-Khordj. Kitab ini dipandang
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sehagal buku pertama yang isinya berkaitan dengan masalah ekonomi.
Sebelum Abu Yusuf tidak ditemukan sebuah buku pun yang berbicara
tentang ekonomi. Setelah Abu Yusuf kemudian baru muncul berbagai
karya yang lain tentang ekonomi |slam ini. Pada waktu yang hampir
bersamaan dengan Abu Yusuf, al-Syaibani menulis buku Al-Kasb dan
Al-tktisah fi al-Rizg al-Mustathab. Ada penekanan yang berbeda dari
kedua pemikiran ekonomi ini. Kalau Abu Yusuf lebih pada ekonomi
makro, sedangkan al-Syaibani lebih menyoroti pada ekonomi mikro.
Abu Yusuf lebih menekankan ekonomi sebagai sebuah produk kebijakan
pemerintah, sedangkan al-Syaibani lebih menekankan ekonomi sebagai
perilaku masyarakat.

Pada abad ke-3 H muncul dua pemikir ekonomi [slam, yakni Abu
Ubaid dan Yahya bin Umar. Abu Ubaid menulis sebuah buku yang
spektakuler, yaitu Kitdh alAmwdl. Buku ini termasuk buku ekonomi lslam
yang paling komprehensif, terutama bila dibandingkan dengan buku-buku
sebelumnya, Tema yang disajikan dalam buku ini tidak hanya berkaitan
dengan ekonomi makro, tetapi juga berkaitan dengan ekonomi mikro.
Ekonomi bukan hanya sebagai produk kebijakan pemerintah, tetapi juga
sebagal produk perilaku masyarakat,

Tema yang lebih spesifik disajikan oleh Yahya bin Umar dalam
bukunya yang berjudul Ahkdm al-Sig. Selain menggambarkan keadaan
ekonomi yang terjadi pada zaman itu, buku ini menyajikan secara khusus
tema-tema yang terkait dengan regulasi pasar, masalah jual beli di pasar,
barang yang diperjualbelikan di pasar, dan yang lainnya. Hal ini berarti
bahwa berbagai hal yang berkaitan dengan masalab pasar telah disajikan
secara komprehensif oleh Yahya bin Umar dalam bukunya itu,

Pada perkembangan berikutnya, yakni pada abad ke-d4 H, muncul
al-Mawardi dengan karya ekonominya yang diberi judul Adob ad-Cunyd
wa al-Oin, Al-Hawi, dan Al-Ahkam Al-Sulthaniyyaoh. Ketiga buku yang
ditulis al-Mawardi ini menyajikan tema-tema tentang ekonomi Islam.
Al-Mawardi banyak berbicara tentang ekonomi makro, terutama yang
berbubungan dengan keuangan negara dan kevangan publik. Pembahasan
tentang persoalan ini banyak tercermin dalam karyanya, terutama pada
Al-Ahkam al-Sulthanivah.

Pada masa yang hampir beriringan dengan al-Mawardi lahir pula
pemikir pada abad ini, yakni al-Ghazali. Pemikiran ekonomi al-Ghazali
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ini tercermin dalam karya terbesarnya, yakni Mhyd” wlitm al- Oin, Paling
tidak, ada empat tema yang disajikan al-Ghazali terkait dengan masalah
ekonomi ini, yakni pertukaran sukarela dan evolusi pasar; aktivitas produksi,
hierarki dan tahapannya; sistem barter dan evolusi uang serta peran
negara dan keuvangan publik,

Sekitar satu abad mengalami kekosongan pemikiran ekonomi [slam,
ekonom Muslim muncul lagi pada abad ke-7 H. Pada abad ini lahir lbru
Taimiyah dengan tiga buku utamanya, yvakni Mafmdo Fatdwd, al-Sivasab
al-Syar’iyyah fi Ishigh al-R4’T wa al-Rd'iyah, dan al-Hisbah fi al-lsldm.
Pernikiran utama lbnu Taimiyvah ini agak mirip dengan pemikiran Yabya
bin Umar, yakni bermuara pada mekanisme pasar. Namun demikian,
Ibnu Taimiyah menambah tema lain, seperti masalah uvang dan kebijakan
moneter dan keuangan negara,

Pada abad ke-8 H ada juga pemikir Muoslim yang muncul, yakni
lbnu Khaldun, Buku al-Mugoaddimah, yang merupakan karya spektakuler
dari lbnu Khaldun, dalam beberapa bagian telah memberikan cerminan
tentang pemikiran ekonomi bru Khaldun, Pemikiran ekonomi yvang paling
menonjol dari lbnu Khaldun adalah teori nilai, teori distribusi pendapatan
dan pertumbuban pendapatan, teori pembangunan ekonomi, dan teori
moneter,

Setelah |lbru Khaldun, pada abad ke-9 H muncul pemikir Muslim
tentang ekonomi berikutnya, yakni al-Magrizi. Pemikiran ekonomi al-Magrizi
ini tercermin dalam dua karya utamanya, yakni lghatsah al-Ummah bi
Kasyf al-Ghummah dan Syudzur al-'Ugdd fi Dzikr ol-Nugid, Ekonomi
makro merupakan penekanan dari pemikiran ekonomi al-Magrizi, terutama
merespons terhadap krisis moneter vang terjadi di Mesir pada zamannya.
Tema utama yang ditonjolkan oleh al-Magrizi adalah tentang inflasi, uang,
pajak, dan tentu saja tentang korupsi

Pemikiran ekonomi yang monumental itu sempat berhenti beberapa
abad lamarya. Pemikiran ekonomi lslam ini berkembang kembali pada
pertengahan abad ke-20 M, Kemunculan pemikiran ekonomi lslam ini
diawali oleh Muhammad Bagir al-Shadr ketika menulis buku igtishodund.
Pernikiran ekonomi ini berlanjut terus hingga akhir abad ke-20 sampai
memasuki awal abad ke-21 M. Pada saat yang hampir bersamaan muncul
beberapa pemikir kontemporer, seperti M. Nejatullah Siddigi, M. Umer
Chapra, Nawab Haider MNagvi, M. A. Mannan, dan Monzer Kahf.
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Dari wraran tersebut, dapat diketahui babwa pemikiran ekonomi (slam
telah menempuh perjalanan sejarah yang panjang. Pemikiran ekonomi ini
dimulai sejak masa Rasulullab Saw., Khulafa' al-Rasyidin, Dinasti Umayyah,
Dinasti Abbasivah, pemikir abad pertengahan, hingea pemikir kontemporer.

a Pendohuhian 5
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Bab 2

PEMIKIRAN €EKONOMI
PADA MASA
RASULULLAH SAW.

ada awal abad ke-5 M dunia Arab tengah berada di ambang
perubahan dramatis yang akan mengubah tidak bhanya sejarahnya
sendiri, tetapi juga sejarah dunia yvang berlangsung selarma
berabad-abad berikutnya. Pada saat itu, untuk pertama kalinya Mekah
mendengar bahwa MNabi Muhammad menyatakan dirinya sebagai Rasulullah
mendeklarasikan agama baru, yakni Islam. Kehadiran Islam, sebagaimana
dua agama monoteistik sebelumnya —Yahudi dan Kristen— juga ditolak
oleh masyarakat Mekah saat itu. Hal ini disebabkan karena suku Badui
Arab —sebagai penduduk asli- sangat melekat pada agama dan tradisi
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masa lalunya. Mereka tidak bisa menerima ide-ide yang menentang
keyakinan dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Selain
itu, Islam yang dibawa Muhammad Saw. tidak hanya mengatur ritual,
tetapi juga mengajarkan tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk
politik, sosial, dan ekoromi. |slam dipandang sebagai agama yang bisa
melakukan perubahan radikal sehingga bisa mengancam basis kekuatan
dan kekuasaannya, Oleh karena itu, kehadiran lslam disambut dengan
perlawanan besar dari elite masyarakat Mekah.

Kemudian Islam baru mendapatkan dukungan dari masyarakat
di Madinah, terutama ketika Muhammad Saw. hijrah dari Mekah ke
Madinah,” Alasan utama mengapa masyarakat Madinah mendukung Islam
dan Muhammad Saw. karena masyarakat Madinah membutuhkan sosok
yvang bisa menyatukan mereka dari konflik yvang berkepanjangan antara
orang kafir Arab dan Yahudi. Kriteria dari sosok yang diharapkan itu
tampak pada din Mubammad Saw. Oleh karena itu, masyarakat Madinah
berharap Muhammad Saw. dapat memainkan peran rekonsiliasi untuk
mempersatukan meareka.

Muhammad Saw. dan para sahabatnya hijrah ke Madinah pada 620
M, yvang kemudian lahir menjadi sosok pemimpin yang bisa menyatukan
berbagai elemen dan suku yang ada di Madinah. Sejak saat itu, Madinah
lahir menjadi sebuah negara yang berdaulat di bawah kepemimpinan
Muhammad Saw. Negara Madinah ini kemudian dikembangkan lebib lanjut
ke wilayah lain, termasuk di dalamnya Mekah yang takluk pada &30 M.
Perluasan wilayah ini berlanjut terus hingga ke Tabuk, Ghassanland, Oman,
Hadramawt, Yaman, Hamadan, dan Kindab. Fada akhirnya, Mubammad
Saw. mampu mempersatukan seluruh wilayah dan masyarakat Arab.
Dalam sejarah, penyatuan wilayah dan masyarakat Arab dikenal sebagai
lahirmya negara Arab-lslam.

A. Sumber Pemikiran Ekonomi

Kehidupan Muhammad Saw. dapat dianggap sebagai faktor penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan lslam selanjutrya. Oleh karena
itu, aspek yang melekat pada dirinya, terutama aspek wabyu, diposisikan

1 Rugayyan ‘Wars Magwood, idam {(hford: Heinemann, 18483, 17
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sebagal sumber ajaran |slam. Sehubungan dengan itu, maka sumber ajaran
lslam yang utama adalah al-Curan sebagai wahyu Allah yang diberikan
kepada Mubammad Saw. dan Swnnah yang merupakan ucapan, sikap,
dan tindakan Muhammad Saw.

Pemikiran ekonomi [slam pada masa Rasulullah Saw. ini telah
berkembang melalui pengembangan kedua sumber ajaran Islam ini. Kedua
sumber ini, secara substantif telah menggabungkan berbagai aturan hidup
bagi umat Islam, baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun agama.
Perilaku Mubammad Saw. pada hakikatnya adalah refleksi dari kedua
sumber ajaran slam ini. Oleh karena itu, pemikiran ekonomi islam pada
masa ini bersumber pada al-Quran dan al-Sunnah,

1. Al-Quran

Al-Curan adalah firman Allah yang diwabyukan kepada Mabi Mubhammad
Saw. melalui malaikat Jibril. Al-Curan diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. secara berangsur-angsur dalam rentang waktu sekitar dua pulub tiga
tahun, yakni selama periode kenabian. Cara al-Ouran diturunkan secara
berangsur-angsur tiada lain berfungsi agar kehadiran al-Ouran dapat
merespons berbagai persoalan kehidupan masyarakat pada saat al-Ouran
itw diturunkan. Respons yang diberikan al-Ouran ini bisa menjustifikasi,
reformasi, atau bahkan mengubahnya secara total.

Bentuk justifikasi al-Ouran terhadap peristiwa yang terjadi pada
masa itu dapat terlihat dalam kasus menyisihkan sebagian rezeki untuk
kepentingan umum. Pranata ekonomi ini kemudian diabadikan di dalam
al-Ouran dalam bentuk infak, sedekah, dan zakat Ketiga pranata ekonomi
ini dijustifikasi oleh al-Curan karena dipandang dapat memberikan maslahat
bagi umat manusia. Selain itu, pranata ekonomi ini diasumsikan pula
dapat menghindari monopoli ekonomi, di mana kekayaan hanya beredar
di antara para pemilik modal dan tidak terdistribusi secara adil kepada
seluruh umat manusia,

Sedangkan bentuk reformasi -mengubah sebagian— al-Curan terhadap
peristiwa ekonomi dapat tedihat dalam kasus jual beli yang sudah biasa
dilakukan oleh masyarakat saat itu. Pembenaran al-Quran terhadap jual
beli didasarkan pada pertimbangan bahwa peristiwa ekonomi tersebut
telabh memberikan maslabat bag kehidupan masyarakat. Mamun, ketika
dalam jual beli itu terkandung unsur kezaliman atau gharar, maka saat itu
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al-Ouran melarangnya, Oleh karena itu, al-Quran membolebkan peristiva
ekonomi yang memberikan maslahat kepada umat, tetapi kemudian
melarangnya apabila ditemukan unsur zhulm ataw gharar.

Bentuk perubahan total al-Quran terbadap peristiwa ekonomi dapat
dilihat dalam kasus pengharaman riba dan beberapa jenis jual beli
yang dilarang lainnya. Dalam kasus-kasus ini, al-Ouran sama sekali tidak
memberikan toleransi. Beberapa jenis dan bentuk muamalah itu dilarang
dan dihararkan oleh al-Quran. Pengharaman al-Quran yang terjadi pada
masa itu kemudian berlaku pula pada masa-masa berikutnya hingga saat
ini. Dengan demikian, larangan dan pengharaman yang dilakukan oleh
al-Quran itu merupakan salah satu bentuk perubahan total terhadap
peristiwa ekonomi yang terjadi pada masa Rasulullah Saw.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa al-Quran merupakan
sumber pemikiran ekonomi yang paling utama. Hal imi disebabkan
beberapa asas dan prinsip dasar, bahkan pranata ekonomi yang praktis
telah disinggung dan diatur di dalam al-Ouran. Pengaturan yang dibuat
oleh al-Quran itu bisa berupa kebolehan secara mutlak, kebolehan dengan
beberapa revisi, atau keharaman secara mutlak.

2. Al-Sunnah

Al-Sunnah merupakan perkataan, perbuatan, dan sikap yang diriwayatkan
dari Mabi Muhammad Saw. Berdasarkan pada pengertian ini, al-Sunnah
pada prinsipnya terdiri dari tiga macam, yakni: (1) ucapan Nabi Mubhammad
Saw.; |2) perbuatan Nabi Muhammad Saw.; dan (3) sikap atau persetujuan
Mabi Mubammad Saw. terhadap perbuatan orang lain.

Banyak ucapan atau sabda Rasulullah Saw. yang terkait dengan
pranata ekonomi, baik berupa perintah maupun larangan. Sabda Nabi
Muhammad Saw. dalam bentuk perintab, misalnya hadis yang diterima
dari Shuhayb bahwa Nabi Saw. telah bersabda: "Tige perkora oda berkah
padanya; jual beli bertempo, giradh, dan mencampur gandum dengan
sya'ir buat df rumah, bukan buat juaion”. Sekalipun sabda Mabi Saw. ini
berupa informasi, tetapi di dalamnya sebenarmya mengandung perintah
untuk merealisasikan ketiga akad muamalah tersebut.

Berbeda dengan sabda Mabi Saw. berupa perintah yang jumlahnya
relatif sedikit, justru sabda Nabi Saw, berupa larangan jumlahnya sangat
banyak. i antara larangan MNabi Saw. terkait dengan pranata ekonomi
adalah larangan menjemput pedagang di tengah jalan ketika mereka akan
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menuju pasar. Dari lbru Abbas babhwa Nabi Saw. bersabda: “angoniah
kalion menjemput kafiloh pedagong (lalu membeli barang dogangannia
sebelum tohu horgo pasor) dan jonganloh pendotang menjual kepada
pribumi® [Riwayat Bukhari dan Muslim).

Demikian pula dengan jumlah al-Sunnah yvang merwayatkan perbuatan
Mabi Muhammad Saw. relatif banyak. Riwayat yang paling populer adalah
riwayat yang menjelaskan Mabi Muhammad Saw. mengontrol kondisi
pasar. Dalam riwayat itu Mabi Muhammad Saw. menemukan beberapa
kecurangan yang dilakukan oleh para pedagang di pasar. Bagaimana
pedagang di pasar menempatkan makanan yang kering di bagian atas
sementara makanan yang basah ditempatkannya di bagian bawah. Hal
ini dilakukan oleh pedagang dengan maksud untuk mengelabui para
pembeli. Apa yang dilakukan oleh Mabi Saw. ini merupakan refleksi dari
seorang pemimpin yang berkewajiban untuk mengontral dan mengawasi
mekanisme pasar.

Terkait dengan persetujuan Mabi Muhammad Saw. terhadap perbuatan
orang lain ditemukan juga beberapa riwayat yang menjelaskan tentang
persoalan tersebut. Misalnya, ketika dihidangkan kepada beliau makanan
daging biawak oleh sahabat Khalid bin Walid, dalam salah satu jamuan
makan. Beliau bersama para undangan dipersilakan makan, tetapi beliau
menjawab: “Tidok {maaf). Berhubung binatang ini tidak terdapat di kampung
kaumku, aku fiik padanya.” Kata Khalid: “Segera aku memotongnya don
memakannya, sedong Rasululleh Sow. melihot kepadake.” (HR Bukhari dan
Muslirn). Dalam peristiwa itu Khalid bin Walid dan beberapa sahabat lainnya
memakan daging biawak tersebut dan disaksikan oleh Rasulullab Saw.

Dari uraian di atas, maka dapat dipabami bahwa al-5unnabh merupakan
sumber pemikiran ekonomi kedua setelah al-Ouran. Hal ini disebabkan
beberapa vcapan, perbuatan dan persetujuan Mabi Mubammad Saw.
merefleksikan peristiwa dan pranata-pranata ekonomi yang terjadi pada
zamannya. Pengaturan yang dibuat oleh al-Sunnah itu bisa berupa perintah
atau kebolehan mutlak, bisa juga dalam bentuk larangan untuk melakukan
tindakan ekonomi tertentu, atau bisa pula dalam bentuk persatujuan atas
tindakan ekonomi yang dilakukan oleh orang lain.
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B. Pemikiran Ekonomi dalam al-Quran dan al-Sunnah

Ada beberapa pemikiran ekonomi yang disajikan di dalam al-Quran
dan al-Sunnah sebagai sumber pemikiran ekonomi pada masa Rasulullah.
Apabila dibuat gereralisasinya, maka pemikiran ekonomi yang disajikan
dalarm al-Quran dan al-Sunnah ity meliputi aspek filsafat dasar, prinsip-
prinsip ekonomi, sumber daya ekonomi.

1. Filsafat Dasar

Ada tiga konsep filosofis yang telah mapan dalam pemikiran ekonomi
menurut al-Quran dan al-Sunnab, yakni towhid, khilafah, dan amdnah.
flihat misalnya, Ahmad 1980, dan MNagwi, 1981).

a. Konsep Kesatuan (Tawhid)

kKonsep tawhid berasal dari keyakinan umat Islam akan keesaan
Allah. Konsep dasar ini merupakan refleksi dari syahddah yang diucapkan
ketika membuat komitmen keislaman, Konsep filsafat dasar ini kemudian
berimplikasi pada keyakinan bahwa seluruh ciptaan harus dipandang
sebagai “keseluruhan” dan dilihat sebagai terintegrasi dalam keesaan Tuhan.
Konsekuensi dari filsafat dasar ini bahwa setiap tindakan ekonomi yang
diambil cleh seorang individu atau kelompok tidak boleh merusak sumber-
sumber kehidupan di alam semesta atau mengganggu kepentingan orang
lain, Seorang Muslim tidak boleh menyalabgunakan sumber daya ekonomi
dalam upaya “maksimalisasi® manfaat untuk individu atau kelompoknya
dengan mengorbankan manfaat dari crang lain.

Fada saat yang sama, makhluk lain selain manusia, dalam perspektif
Islarn memiliki hak yang sama atas bumi. Oleh karena itu, kelestarian
alam menjaga keseimbangannya menjadi kewajiban manusia secara
integral. Penganiayaan terhadap hewan untuk makanan atau untuk
kepentingan pekerjaan adalah perbuatan yang dilarang. Demikian pula
dengan penyalahgunaan sumber daya alam adalah perbuatan yang dikutuk
dalam lslam karena akan menimbulkan kemudaratan bagi umat manusia,
Bagaimanapun, kelestarian alam itu pada gilirannya akan kembali kepada
kemaslahatan manusia itu sendiri.
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b. Konsep Kekhalifahan (Khilafah)

Korsep khildfah manusia di muka bumi mengandung makna bahwa
manusia merupakan pusat alam semesta dan wakil Allah di muka bumi,
Ini merupakan inti dari ideclogi lslam di mana pemikiran ekonomi |slam
berputar di sekitar ideologi ini. Berkaitan dengan manusia sebagai pusat
di alam semesta ini, al-Curan menyatakan “Dio-ah Allah yang menjodikan
segala yang ada i bumi untuk kamu don Dia berkehendak (menciptakan]
langit, folu diadikan-Nva twieh langit. Don Oia Maho Mengetahui seqaia
sesuatin™, dan “Dig-lah Allah yong menjodikan segala sesuatu yang ada
di bumi untuk kamu don Dio berkehendok (menciptakan) langit, lalu
dijeikan-Nya tujuh lengit. Dan Dia Maha Mengetohui segola sesuetis,™
Sedangkan berkaitan dengan manusia sebagai wakil Allah di muka bumi,
al-Ouran menyatakan “Ingotioh ketika Tuhanmu berfirman kepado pora
Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendaok menjodikan seorang khalifah df
muka bumi’. Mereka berkota: ‘Mengopa Engkau hendak menjodikon
(khalifak) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan podanya dan
menumpahkan dorah, padohal kemi senantiose bertashih dengan memuji
Engkau don mensucikan Engkou?®. Tuhan berfirman: ‘Sesungguhnya Aku
mengetohul apa vang tidak komu ketohw™!

Oleh karena manusia sebagai wakil tuhan di muka bumi, maka
dalam mengelola sumber daya yang ada di bumi harus sesuai dengan
vang dikehendaki oleh pibak yang diwakilinga. Hal ini berarti pula bahwa
pengelolaan sumber daya ekonomi yang ada di muka bumi ini harus
sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh Allah. Manusia tidak
boleh menjalankan kegiatan pengelolaannya berdasarkan hawa nafsurya
sendird, Oleh karena itu, manusia harus mempertanggungawabkan seluruh
kegiatan pengelolaan bumd ini kepada Allah. Konsep khifdfah ini, dengan
prinsip-prinsip yang berasal dari konsep tersebut memiliki berbagai implikasi
bagi semua fungsi ekonomi di dunia, seperti dalam memproduksi dan
mengonsumsi sumber daya ekonomi, pengembangan sumber daya, serta
dalam distribusi,

2 aldLluran sut al-Hacamn ayat 19

£} alurin sural Lugman ayat 200 Uhad |ugs, abOuran sural al-Sahl it 12-14, surat ablish aypat 70,
sural A-Hall ayat 65, dan surat akleshyah ayar 12-13

L] aluran surat al-Hagamah ayat 30, surat Fathir ayal 39, can sumd al-Hadd ayat 7,
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c. Konsep Free-Will dan Tanggung Jawab (Amanah)

1 Free Wl

Konsep free will merupakan kemampuan manusia untuk memilib
dan memutuskan terhadap apa yang telah ditunjukkan di dalam al-
Curan, Manusia memiliki kebebasan untuk memilih antara berbuat baik
atau berbuat jahat. Pilihan dan keputusan dalam melakukan tindakan
ekoromi berada pada pihak manusia, bukan berada pada Tuhan. Hal
ini disebabkan karena manusia harus mempertanggungjawabkan selurub
tindakan ekonominya di hadapan Tuhan.

Kebebasan manusia untuk memilih dan memuotuskan tindakan
ekonominya selaras dengan firman Allah, “Sesungguhnya Kami teloh
mengemukakan amanat kepada fangit, bumi, don gunung-gunung, moko
semuanya enggon untuk mermiku! omanat ity dan mereka khowatir akan
mengkhianatinya, don dipikulfah amanat ity oleh manusia. Sesungguhnya
manusia ity amat zhalim dan omat bodoh.*® Konsep free will ini pada
hakikatnya merupakan refleksi dari wewenang yang diberikan Allah kepada
manusia dalam hubungan perwalian antara Allah dan manusia.

2 Tanggung Jawab

Konsep free will dan tanggung jawab adalah dua konsep yang bersinergi
bagai dua sisi mata vang yang hanya bisa dibedakan tetapi tidak bisa
dipisahkan satu dengan yang lainnya. Tanggung jawab merupakan batasan
bagi kebebasan pilihan manusia dan membuat manusia bertanggung jawab
atas perbuatannya. Sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh manuosia
atas dasar "kepemilikan perwalian” harus dikelola sesuai dengan kondisi
yang ditetapkan dalam hubungan kontrak, setiap pelanggaran terhadap
kondisi ini membouat manusia bertanggung jawab kepada pemilik, yakni
Allah. Dengan demikian, kebebasan yang dimiliki manusia dapat disebut
sebagai kebebasan operasional yang tidak mutlak dan terbatas. Pembatasan
kebebasan manusia dalam memanfaatkan sumber daya ekonomi di bumi
ada dua, yakni di sisi produksi harus melakukan efisiensi dan di sisi
distribusi harus berjuang untuk menciptakan keadilan sosial,

5 al-Ouran st al-Ahmb gt T2,
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Ada beberapa prinsip ekonomi yang dibangun di dalam al-Ouran
dan al-Sunnab. Di antaranya adalab prinsip pertengaban (Ftidal), prnsip
efisiensi, dan prinsip keadilan sosial (‘oddlah ftimd Tyyah).

a. Prinsip Pertengahan (Itictil)

Frinsip pertengahan menetapkan bahwa perilaku manusia, termasuk
di dalamnya tindakan ekonomi harus dilakukan dalam keseimbangan tanpa
kecenderungan untuk ekstremisme. Dalam konsumsi harus berada dalam
pertengahan dan keimanan sebagaimana firman Allah, “Hai onak Adam,
pakaifak pokaianmu yvang indal o setiop {memasuki] masid, makon
don minumiah, don janganioh berebib-lebihan, Sesungguhnya Allah tidak
menyukal arang-orang vang berlebib-lebikon™ dan “Dan jonganioh karmu
jadikan tangonmu terbelenggu pada lehermu dan jonganiah kamu terlalu
menguiurkannya karenc ity komu menjodi tercela dan men .7

Konsep pertengahan ini didasarkan pada ideologi lslam dan meluas
tidak hanya pada penggunaan sumber daya materialistik, tetapi juga pada
ketaatan beragama dalam mematuhi Allah. Nabi Muhammad Saw. telah
menasihati tiga orang yang bersumpab dalam mengejar kepuasan Allah
dengan cara berpuasa sepanjang hiduprya, melaksanakan shalat sepanjang
malam dan berpantang menikah dan kesenangan perempuan. Menurut
Mabi Muhammad 5aw., perbuatan tersebut adalab perbuatan salab. Nabi
Muhammad Saw. bersabda, “Aku berpuasa dan berhenti berpuasa, berdoa
dan tidur, dan aku menikah™"

b. Prinsip Efisiensi

Prinsip efisiensi dalam ekonomi ini merupakan prinsip lanjutan dari
prinsip sebelumnya, terutama prinsip towhid dan prinsip khildfah. Sumber
daya alam harus dimanfaatkan secara efisien untuk memaksimalkan

keuntungan ekonomi. Nilai output harus lebih besar dari nilai input. fnput
telah sebagian besar diberikan oleh Allah dalam bentuk sumber daya alam,

L1 al-Ourdn wural abd'raf apar 11
7 a-buran sural a-bra ayat 28,
-] Fadits rwayal al-fuidac dan Musim,
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yang dengan penambaban faktor lain dan produksi yang mengarahkan
pada peningkatan kekayaan dalam bentuk produk bruto. Prinsip efisiensi
dalam kegiatan ekonomi pada saat penggunaan sumber daya alam, baik
untuk konsumsi atau produksi, Islam membedakan secara jelas antara
dua konsep yang bertolak belakang, yakni ishrdf dan rabzir,

Dalam konsumsi misalmya, israf dapat diartikan sebagai pola konsurmsi
yang melebihi tingkat kebutuhan dasar. Hal ini dapat menyebabkan pola
kormsumsi barang dan jasa secara mewah. Dalam hal hubungan antara
belanja dan sove, isrdf dapat diperluas pada pengorbanan konsumsi masa
depan untuk konsumsi langsung saat ini. Ini merupakan refleksi dari masa
preferensi konsumen dalam mengalokasikan konsumsinya antara sekarang
dan penghasilan masa depan. Dalam hal ini keseimbangan antara dua
jenis konsumsi, yakni antara kebutuhan dasar dengan konsumsi mewah
atau antara konsumsi untuk masa depan dengan konsumsi sekarang.
lslam menganjurkan ada keseimbangan di antara dua bentuk konsumsi
tersebut, sehingga terealisasi prinsip efisiensi.

Tabzir dalam arti ekonomi adalah penggunaan sumber daya ekonomi
yang tidak perlu, yaitu pemborosan sumber daya ekonomi pada semua
tingkat konsumsi. Bahkan tabzir ini tidak harya dipahami dengan pemborosan
semata, tetapi juga diperluas pada konsumsi yang melampaui tingkat
kebutuhan. Dengan kata lain, seseorang dapat dinyatakan melampaui
tingkat kebutuban apabila memiliki barnyak pakaian, makanan, dan material
lainnya sampai pada tingkat pemborosan. Pemborosan atau tabzr dalam
Islam adalah tindakan ekonomi yang dilarang. Perbedaan antara israf
dengan tabzir, kalau isrgf itu menggunakan sumber daya secara berlebiban,
sedangkan tabzr adalah pemborosan sumber daya. Allak Swi. berfirman,
“Sesungguhnya pemboros-pembaros ity adalah seudara-saudara seton dan
setan ity adoloh sanget ingkar kepada Tuhanrwa”?

Untuk memperkenalkan istilah ekonomi baru bagi konsep ishrdf dan
tabzir adalah konsep “berlebihan®” untuk ishrdf, dan “pemborosan” untuk
tabzir. Perbedaan antara “berlebihan” dan “pemborosan” adalah sebuah
konsep unik yang jelas diatur dalam ekonomi [slam dalam al-Ouran. Konsap
ini bisa diperlebar untuk mengacu pada setiap jenis kegiatan ekonomi
atau non-ekonomi, konsumsi, produksi atau rekreasi, dan pada setiap

g9 alfuran surat akkra amt 27,
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tingkat analisis, mikro atau makro. Penggunaan yang tepat darl gagasan
waktu dan pertimbangan yang diberikan apakah penggunaan berada di
bawah tingkat "berlebiban” atau “pemborosan” adalab terbukti berlaku.
Fungsi produksi dan konsumsi dalam masyarakat jelas dipengaruhi oleh
prinsip dasar dalam ekonomi lslam.

¢ Prinsip Keatilan Sosial (adalah iftimaiyyah)

Keadilan sosial sangat ditekankan dalam ekonomi slam. Manusia itu
sama di hadapan Allah. Allah Swt. berfirman "Don sesungguhma kami
datang kepoda Kami sendiri-sendiri sebagoimana kamu Kami ciptakon
pada mulomya, don kamo tinggolkan o belakangru (df dunial opa vang
telah Komi karuniakan kepadamu”,*®

Sebenarnya, Islam mengakui perbedaan potensi di antara manusia
dalam mendapatkan kekayaan yang dikumpulkan. “Don Allah melebihkar
sehagian kamu dari sebagion yeng lain daofam hal rezeki®," Namun,
pada saat yang bersamaan [slam sangat membenci kemalasan. Islam
mengundang dan menetapkan setiap orang untuk bekerja keras dalam
mendapatkan hidup dan mencari karunia Allah. Dengan ketentuan bahwa
kemniskinan bukanlah hasil dari kermalasan dalam kegiatan ekonomi, slam
tidak menerima status guo pemisah yang tajam antara kaya dan miskin,
Orang kaya memiliki kewajiban untuk memberikan sebagian rezekinya
kepada orang miskin dan yang membutubkan. Hal ini dimaksudkan untuk
menyediakan struktur keseimbangan hubungan dalam masyarakat, seperti
apa yang diberikan orang kaya dianggap sebagai apa yang menjadi hak
orang miskin, Allah Swt berfirman, “Don poda harto-harta mereka ada
hak untuk orong miskin yang meminta dan orang miskin yong tidok
mendapat bagion™ dan ... dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasifnya (dengon disedekahkan kepada fakir miskin)”.

Penekaman al-Quran ini menunjukkan bahwa ketika orang kaya
memberi orang miskin tidak memberikanmya dengan kesombongan dan
gaya superiontas. Demikian pula ketika orang miskin mengambil haknya
tidak menerimanya dengan penghinaan dan kerendahan hati. Orang kaya,

W auran BT akhnam aaet 54
11 al-Turdn tural akMNas apat 71

12 &dduran surat a-DRaryal ayar 19,
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bagaimanapun, tidak memberkan dengan sia-sia, mereka dibargai, dan
dengan murah hati oleh Allah dan penghargaan yang diberikan dalam
kehidupan ini dan setelah kehidupan. Prinsip keadilan sosial ini meamiliki
implikasi khusus bagi distribusi pendapatan dan keadilan,

Serangkaian konsep ideologi dan prinsip-prinsip Islam di atas dapat
dikatakan memiliki satu tujuan: pengaturan sumber daya ekonomi yang
tepat sehingga untuk memenuhi kebutuhan makhluk Allab seperti berputar
terutama di sekitar kebutuban manusia dan melestarikan lingkungan
sekitarnya khususnya dan alam semesta pada umumnya. Tujuan utama
dari ideologi Islam tidak hanya bertumpu pada konsep “maksimalisasi”
dalam bentuk apa pun, utilitas, laba atau kekayaan, tetapi lebih pada
konsep pelestarian alam semesta. Sebuah konsep maksimalisasi jika
diadopsi dalam ekonomi Islam akan bertentangan dengan konsep dasar
“pertengahan” yarg tertanam dalam ideclogi lslam. Allak Swt. berfirman,
“Dar Kami telah menciptakan kamu sebagal umat pertengahan™

3. Sumber Daya Ekonomi

Dalam ilmu ekonomi konvensional, sumber daya ekonomi ini
populer dengan sebutan faktor-faktor produksi. Penggunaan istilah faktor-
faktor produksi lebibh menekankan pada fungsi produksi khususnya dari
sudut pandang yang sempit khusus penggunaan sumber daya tertentu
sehubungan dengan tugas produksi yang tepat. Dalam ekonomi Islam,
dengan keutamaan dari ideologi slam di atas, klasifikasi sumber daya
perlu lebih diperluas dan lebih komprehensif sehingga dapat melihat
sumber pertama sebagai rahmat yang diberikan kepada umat manusia
oleh kekuatan llahi dan kedua dengan memeriksa bagaimana sumber
daya ini telah dimanfaatkan. Garis ini mungkin baik di antara klasifikasi
teori Barat dan teori Islam, tapi garis pernisah baik sebagai refleksi filosofi
dasar dari kedua sistem tersebut.

Sumber daya ekonomi ini dapat diklasifikasikan ke dalam sumber
daya alam, tenaga kerja, dan modal, Pengaturan sumber daya ekonomi
tersebut dalam urutan tertentu. Sebaliknya, urutan tersebut mencerminkan
urutan ciptaan Tuhan tentang alam semesta: sumber daya yang disediakan

14 alduran surat a-Bagaran ayat 143
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oleh Tuhan, kemudian manusia dicptakan dan kemudian bekerja dan
kerja keras diperlukan untuk memanfaatkan sumber daya ekonomi, dan
modal dikembangkan kemudian sebagai hasil dan kombinasi tenaga kerja,
sumber daya alam, dan waktu,

a.  Sumber Daya Alam

Dalam perspektif |slam, faktor produksi itu terdin dar tanab, hewan,
mineral dan sejenisnya, angin, air, laut, dan hasil sungai. Dalam al-Ouran,
referensi telah dibuat untuk sumber daya ini pada beberapa kesempatan
sedemikian rupa untuk: (a) menyebutkan kepada manusia tentang karunia
Allah sehingga mereka dapat bersyukur kepada-Nya, dan (2) mendorong
manusia untuk memanfaatkan sumber daya itu untuk kepentingan diri
sendiri dan masyarakat. Misalnya, al-Curan menyatakan, "Dan Dioleh yang
menurunkan air hujan dard fongit, fole Kami tumbuhkan dengan air itw
segafa macam tumbub-tumbuhan maka Komi keluarkan dari tumbuh-
tumbishan ftu tenaman yang menghijow, Komi keluarkan dari tanarman
vang menghijou ftu butir yang banyak, dan dari mayang kurma mengura
tangkai-tangkal yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan {Kami
keluarkon pula) zaitun dan defimoe vong serupa dan yong Hdok serupo.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan {perhatikon pulalah)
kematangannya. Sesunggubnya poda yang demikion ity ado tondo-tanda
{kekugsaan ANeh] bogi orong-orong yang beriman™.'*

Dengan tenaga kerja atau manusia, sumber daya alam yang disediakan
oleh Allah merupakan prasyarat untuk produksi. Hal ini merupakan
perspektf kesaimbangan umum yang melibat perekonomian sebagal suatu
sistemn yang terintegrasi. Proses produksi dalam sistem seperti ini dicapai
melalui interaksi antara manusia dan alam. Mamun demikian, dimensi
waktu juga harus dipertimbangkan sebab waktu produksi memerlukan
interaksi tiga elemen utama: sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal,
Tidak ada inkonsistensi di sini jika modal dianggap sebagai tenaga kerja
yang tersimpan karena merupakan hasil kolaborasi antara sumber daya
tenaga kerja dan alami dalam jangka panjang

15 al-Churan surat akinam agat 59,
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b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja sebagai sumber daya ekonomi telah ditekankan dalam
al-Quran dan Sunnah. Al-Ouran berkali-kali menekankan pentingnya
kerja dan kebutuban untuk itu. Dalam al-Sunnah, kerja sangat dibargai,
di mana Nabi telah mengatakan bahwa ada beberapa dosa yang tidak
bisa dihapus {diampuni) kecuali dengan bekerja mencari nafkah. Semua
jenis pekerjaan yvang sah sangat didorong, bahkan pekerjaan yang hanya
mengambil manfaat atas burung dan hewan, “Tidakloh seorang Muslim
telah menonam tanoman otou bertoni ranting, don burung atou hewan
makan dari itu melginkan telah diberi pohala wntuk #u™™®, Selain Nabi
Muhammad Saw., para sahabat Nabi pun telah memberikan contoh
bagaimana mereka hidup di pasar dan menyediakan kebutuban mereka
sendiri,

Selain itu, poin-poin berikut dapat dicatat tentang konsep tenaga
kerja di dalam al-Ouran dan Sunnah.

1) Tenaga kerja tidak terbatas pada tenaga kerja upahan. Sebaliknya,
tenaga kerja menggabungkan semua jenis tenaga kerja termasuk yang
terkandung di dalam modal dan tanah. Seperti tenaga kerja dalam
konteks Islam dapat mencakup kewirausahaan.

2] Kerja dianggap sebagai kewajiban bagi umat Islam sekalipun ia sudah
kaya, Tidak ada ruang bagi orang kaya untuk menganggur.

3} Pengabdian penuh untuk beribadah bukan alasan yang dapat diterima
untuk tidak bekerja, tidak ada vihara atau biara dalam Islam. Nabi
diriwayatkan telah melihat secrang pria yang telah menghabiskan
seluruh waktunya beribadah di masjid, ketika ia bertanya siapa yang
mendukung pria itu dan diberitabu bahwa orang yang bekerja itu
lebih baik darinya.

4} Pengusaha harus berlaku adil kepada karyawannya, membayar upahnya
tepat waktu, menyediakan situasi dan kondisi kerja yang wajar,
menetapkan tugas sesuai dengan kemampuannya dan memperlakukan
merska secara sama.

W Hadits rwayal al-Huar dan Musim,
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¢ Modal

Modal dianggap sebagai tenaga kerja yang tersimpan yang diwujudkan
dalam komoditas dan digunakan dalam proses produksi komoditas lain.”
Modal dalam kegiatan ekonomi tidak bekerja sendiri yang terpisah dari
faktor lain. Medal merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan
ekonomi, terutama dalam posisinga sebagai sumber daya ekonomi. Hal
ini berarti bahwa apabila dalam kegiatan ekonomi tanpa ada modal,
maka kegiatan ekonomi itu tidak akan bisa berjalan secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu, modal memegang peranan sangat penting dalam
kegiatan ekonomi.

Persoalan yang sering kali menjadi perdebatan adalah persoalan
harga dari modal. Dalam Islam, harga modal adalah tingkat pengembalian
modal yang dibasilkan terutama dari keuntungan. Oleh karena itu, tidak
dibenarkan menjadi riba atau suku bunga sebagai harga dari medal. Hal ini
disebabkan karena riba atau bunga adalah sesuatu yang dilarang di dalam
al-Quran dan Sunnah. Firman Allab Swt, “alloh telah menghalatkan jual
beli dan mengharamkan riba”® Menurut lslam, terdapat dua hubungan
antara pemberi pinjaman dan peminjam. Pertama, jika pinjaman itu untuk
tujuan kornsumsi maka harus diberikan secara gratis dan tidak mengambil
keuntungan apapun. Kedua, jika pinjaman itu untuk tujuan bisnis maka
harus diberikan pembagian keuntungan dan kerugian. Peminjam dan
pember pinjaman secara bersama-sama berhak untuk berbagi keuntungan
dan berkewajiban menanggung kerugian yang dialami.

C. Konsep Kepemilikan
1. Dasar Kepemilikan

Semua apa yang ada di bumi dan langit dimiliki oleh Allah. Allah
Swit. berfirman, “Kepunyaan Allah-lah segalo yang odo di langit don di
bumni; dan kepade Allahlah dikembaliken segala urusan”™® “Sesungguhinya
Kami mewarisi bumi dan semua arang-orang yong odo o otosnvo, dan

17 Muharmmad Ayub, Understonding tams Fmandng {Hooosea ML Joha Wiley & 5on Lid, 1531), 36
18 &-Ouran sural a-Baoarh ayat 205
1% alOuran surat A Imran ayat 1048,

a Pemikiren Ckonomi pode Maoso Rasulallohb Saw 21


http://pustaka-indo.blogspot.com

hanya kepada Karmilah mereka dikembalikan™ ™ dan “Kepunyoan-Nya-lah
semua yang ada di langit, semua yang of bumi, semug yang df antarg
keduanya dan semua yong o bawoh tanak™®.

Konsep kepemilikan dalam al-Ouran ditegakkan di atas dua aksioma
utama, yakni bahwa Allah adalah pemilik akhir dari alam semesta dan
manusia adalah wakil-Mya di muka bumi. Dasar kepemilikan manusia,
oleh karena itu adalah “kepemilikan amanah”. Kepemilikan manusia
sebagal "amanahl’” kepada Tuhan yang telah mendelegasikan kepemilikan
ini kepadanya, yang menyiratkan babwa kepemilikan harus dilaksanakan
sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pemilik utama, yakni Allah.
Dalam batas-batas “amanah” tersebut, manusia bebas menggunakan hak
kepemilikan itu. Tiga prinsip utama yang mengatur kerangka kepemilikan
yang diimpabkan ini: kehendak bebas (otoritas), tanggung jawab, dan
sistem reward dan punishment, Prinsip-prinsip ini merupakan filsafat dasar
ekomomi Islam (Nagw, 1981).

2. Jenis Kepemilikan
Berdasarkan prinsip “kepemilikan amanah”, kepemilikan itu dapat dibagi
menjadi dua jenis utama, yakni kepemilikan pribadi dan kepemilikan publik,

a.  Kepemilikan Pribadi

Kepemilikan pribadi itu diakui, baik di dalam al-Curan macpun di
dalam al-Sunnah. Pengakuan ini mengambil berbagai bentuk. Pertama,
al-Quran menganggap kepemilikan pribadi itu sebagai naluri manusia
dan sejalan dengan sifat kemanusiaannya, “dar sesungguhnyo dio sangat
bakkil karena cntanya kepada harta”™? dan “Harta dan anak-anak adalak
perhioson kehidupan dunio tetapl amalon-amalan yang kekal logi saleh
odalah lebit baik pohalanya i sisi Tuhonmu serta lebih baik untuk
menjodi harapan™

Bahkan, setiap kali kekayaan disebutkan bersama dengan hal lain
yang bernilai tinggi bagi manusia, seperti diri sendiri, anak-anak, orang tua
dan kerabat, maka kekayaan selalu disebutkan lebih dulu. Satu-satunya

20 aluran surat Manyam ayat 40
21 al-Ourdn wurat Thaba aya 6,
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pengecualian yang datang dalam satu ayat saja di mana Tuhan berfirman,
“Sesungguhnyg Alleh teloh membell dari orang-orang mukmin divi don
harta mereka dengan memberkan surga untuk mereka™ ™ Urutan redaksi
ini sebenarmya mencerminkan tingkat prioritas yang memberikan nilai
kekayaan oleh manusia atas nilai-nilai lain. Dengan kata lain, al-Curan
menekankan bahwa prioritas kepentingan bagi kehidupan manusia itu
diletakkan pada posisi awal dan dilkuti dengan posisi berikutiya,

Kedua, al-Quran melekatkan kesucian yang tinggl kepada hak milik
pribadi sehingga tindakan pencurian yang dilakukan seseorang dikenakan
hukuman potong tangan. Allab Set. berfirman, “Lakidaki yong mencur
dan perempuan yang mencurl, potongloh tangon keduanya (sebogoi}
pembalason bagi apa yong mereka kerjokon don sebagai siksoon dari
Allah, Dan Allah Maha Perkase lagi Maoha Bijaksana™® Bahkan bagi
seseorang yang mati karena mempertahankan hartanya, hukum matinya
adalah mati syahid. Nabi Mubammad 5aw. pernah bersabda, “SBorongsiopa
yang terbunuh ketika mempertahankan hartanya, moka matingg dionggap
sebagal mati syahid”’®

Ketiga, al-Quran dan al-Sunnah memberikan bimbingan khusus tentang
harta warisan milik pribadi. Semua orang diberikan bagian hak warisan,
meskipun jumlah bagiannya bergantung pada kedekatan hubungan mereka
dengan muwarits. Namun, yang pasti hal ini merupakan pengakuan |slam
terhadap kepemilikan pribadi.

b. Kepemilikan Umum

Sebagaimana terhadap kepemilikan pribadi, al-Quran dan al-Sunnah
juga mengakui keberadaan kepemilikan publik. Nabi Mubammad Saw.
menentukan lingkup kepemilikan publik itu seperti kepemilikan air, padang
rumput, dan api. Dalam satu riwayat Mabi Muhammad Saw. pernah
bersabda “Crang-orang memiliki kepemnilikon kolektif dalam tiga hal:
oir, padang rumput, dan oo™, Ketiga sumber daya alam ini merupakan
sumber daya ekonomi penting bagi kehidupan manusia dan merupakan
hajat hidup orang banyak. Oleh karena itu, ketiga sumber daya manusia

24 al-0ursn wral a-Taubah ayat 111,
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ini harws dimiliki oleh publik dan tidak boleh dikuasai oleh perseorangan.
Masyarakat secara keseluruhan memiliki hak untuk menggunakan secara
bersama-sama atas ketiga jenis sumber daya ekonomi.

Persoalannya, bagaimana jika ketiga sumber daya alam itu berada di
tanah milik pribadi; apakah tetap menjadi hak milik pribadi atau harus
diserahkan menjadi hak milik umum? Dalam merespons persoalan ini
telah terjadi perdebatan di kalangan ulama atau fugaha.

Imam Malik misalnya berpendapat bahwa sumber daya yang ditemukan
di tanah pribadi itu secara otomatis harus menjadi hak negara (urmurm)
dan dikeluarkan dari hak pribadinya {Al-Zargani, 1990). Namun, ulama
lain berpendapat bahwa sumber daya alam itu tetap menjadi hak milik
dari pemilik tanah dengan diberikan kewajiban untuk membayar zakat.
Pembayaran zakat merupakan representasi dari hak negara atas sumber
daya alam tersebut.

Pada masa awal Islam, yakni pada masa diturunkannya al-Quran
dan dikeluarkannya al-Sunnah dapat ditermukan beberapa prinsip aturan
yang terkait dengan masalah kepemilikan pribadi dan kepemilikan umum
sebagai berikut: (1) pendekatan lslam terhadap kepemilikan sumber daya
ekonomi ini adalah untuk memungkinkan individu dan negara manfaatkan
kepemilikan dengan tidak ada keunggulan pada pihak lain; {2) nasionalisasi
sumber daya ekonomi yang tidak memberikan individu kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pengembangan sumber daya ekonomi dan penciptaan
surplus dan kekayaan dari sumber daya tersebut merupakan kebijakan
asing bagi ideologi lslam; (3) kepemilikan sumber daya ekonomi oleh
individu tidak memberikan mereka hak untuk penyalahgunaan sumber
daya; (4) sebuah penyalabgunaan sumber daya ekonomi yang disengaja
oleh individu dapat memberikan negara alasan yang sah untuk masuk
dan memperbaiki situasi melalui penyediaan bantuan yang diperiukan
untuk individu dan apakah ini berarti habis melalui pengalihan alokasi
sumber daya ekonomi; (5) sebuah penyalahgunaan sumber daya ekonomi
vang disengaja dapat membuat individu melakukan kesalahan dan dapat
menarik perhatian negara untuk memperbaiki situasi melalui realokasi
sumber daya ekonomi; (6] realokasi sumber daya ekonomi di atas
tidak menyebabkan mencabut pemilik ash dari kepemilikan, melainkan
direalokasi hak untuk pemanfaatan sumber daya ekonomi tanpa merusak
hak kepemilikan; (7) dalam kasus realokasi pemanfaatan, pemilik asli
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harus diberikan bagian yang adil dan pendapatan yarg dihasilkan dari
sumber daya ekonomi yang direalokasi itu; (8) negara memiliki kewajiban
untuk membernkan bantuan kepada mereka yvang membutubkan bantuwan
untuk memanfaatkan sumber daya ekonomi yang mereka kuasal. Peran
pemerintah adalah sebagai fasilitator dan pengawas yang bertujuan untuk
membantu dan mendidik di satu sisi dan untuk mencegab pemborosan
dan penyalahgunaan di sisi lain: dan {9) persaingan bebas adalah sah
asalkan pihak yang bersangkutan memperhatikan aturan pasar tanpa efek
samping yang berbahaya bagi orang lain.”

D. Pembangunan Ekonomi dan Produksi
1. Efisiensi Ekonomi

Islam memiliki pendirian yang kuat tentang efisiensi ekonomi.
Penggunaan sumber daya secara tidak ekonomis atau pemborosan dengan
tegas dilarang di dalam al-Curan. Pelaku pemborosan (mubazirin) dianggap
sebagal “soudara setan don setan adalak kafir terburuk”™ Dalam upaya
menskankan pemborosan dan mengefektifkan efisiensi ekonomi, maka
al-Quran dengan tegas menyamakannya dengan “saudara setan”. Hal ini
disebabkan karena setan memiliki misi untuk membuat kehancuran di
muka bumi ini,

Pemborosan dalam konteks ini adalah tindakan ekonomi vang
melampaui penyalabgunaan sumber daya sampai pada tingkat penggunaan
sumber daya yang berlebihan. Efisiensi ekonomi dilakukan dengan cara
pemanfaatan sumber daya alam hanya untuk kebutuban saat itu, baik
kebutuhan pribadi mavpun kebutuhan umum. Pemanfaatan sumber
daya alam yang berlebihan apalagi sampai pada tingkat eksploitasi akan
memengaruhi ekosistem dari alam itu sendiri. Ketika ekosistem itu
terganggu, pada gilirannya alam akan mengalami kerusakan. Perbuatan
merusak alam sebagaimana dikemukakan dalam al-Quran adalab bagian
dari tabzir dan “sahabat setan”.

21 Anmed A F, EbAshier dan Rodrey Wikon, idomic Feomomics: @ Short Mistory [Boaton: Brill, 2006),
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2. Tujuan Produksi

Islam menempatkan kepentingan yang besar pada pemanfaatan
sumber daya ekonomi. Pemanfaatan sumber daya ini merupakan salah
satu tugas suc utama yang menyebabkan seseorang itu ditetapkan untuk
memenuhinya. Allab Swt. berfirman “Dialah Yong menjodikan burmi ifu
rudal bagi kamu, mako berjalanioh o segala penjurunya dan makoniah
sebagion darf rezeki-Nya. Dan hanya kepoda-Nya-ah kamu (kermbali setelah)
dibangkitkan™® Pemanfaatan sumber daya alam ini pada hakikatnya
adalab implementasi dari fungsi khildfah manusia di muka bumi. Allah
Swt. berfirman, “Dig telah menciptakan kamu dari bumi (tanah} dan
menjadikan kamu pemakmurmya™ ¥

Fada saat yang sama, lslam juga mendorong manusia untuk melakukan
pembangunan, termasuk di dalamnya pembangunan dan kegiatan ekonomi.
Hal ini berarti bahwa kegiatan produksi merupakan kegiatan ekonomi
yang dimotivasi kuat oleh Islam. Sebagai salah satu ilustrasi tentang
bagaimana lslam itu mendorong produksi adalah sabda Rasulullah Saw.,
“lika hari kigmat datang kepadao kamu saat salah seorang dori kamu
memiliki tanaoman kecil untuk menanam, Biarkan dia menanamnaya®™.?!

Produksi sebagaimana ditekankan oleh Islam memiliki tujuan utama,
yakni tanggung jawab sosial. Produksi yang dilakukan oleh produsen memiliki
implikasi tanggung jawab sosial terhadap karyawan dan masyarakat sekitar.
Tupuan dan produser, indiidu, atau kelompok adalab dalam upaya untuk
mencapai tiga set tujuan yang terkait dengan tiga kelompok: pengusaha,
karyawan, dan masyarakat. Dalam perjalanan mewujudkan tujuan tersebut,
produsen harus berusaha untuk mencapai “keseimbangan” hubungan
antara tiga setting tujuan tersebut.

3. Faktor Produksi

Dalam perspektif ekonomi korwensional atau Barat, terdapat empat
faktor produksi: tanab, tenaga kerja, modal, dan organisasi. Sedangkan
dalam perspektif ekonomi lslam, faktor produksi itu terdiri dari enam,
yaitu: lingkungan, sumber daya alam, faktor manusia yang mencakup

s al-Ouran wural abMullk apat 15,
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tenaga kerja dan manajemen, modal, dan masyarakat, serta bimbingan dan
berkat Allah. Lingkungan adalah foktor pertoma yang menentukan produksi
untuk dipertimbangkan sejak manusia ditetapkan untuk memanfaatkan
dan melestarikan lingkungan sebagal salah satu ciptaan Tuban, Manusia
dapat memanfaatkan lingkungan dalam proses produksi sebatas tidak
melanggar keseimbangannya. Eksplorasi terhadap hutan hujan, misalnya,
merupakan salah satu tindakan produksi yang mendistorsi keseimbangan
lingkungan. Hal ini disebabkan karena tindakan produksi tersebut dapat
menghambat proses pembangunan ekonomi dan memengaruhi kualitas
hidup dalam jangka panjang.

Faktor kedua produksi adalab sumber daya alam., Manusia diperbolehkan
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang diberikan kepadanya oleh
Allah dalam proses pembangunan ekonomi. Apabila faktor lingkungan
dimanfaatkan dalam upaya untuk dilestarikan dan tidak mengganggu
ekosistem alam secara keseluruhan, sementara faktor produksi sumber daya
alam dimanfaatkan dalam upaya untuk pembangunan ekonomi. Dengan
kata lain, sumber daya alam dimaksudkan untuk digunakan, tetapi tidak
perlu dipertahankan kelestariannya jika pemanfaatannya itu diarahkan pada
investasi dalam berbagai kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. Namun
demikian, pemberdayaan faktor produksi ini harus selalu diorientasikan
untuk menciptakan kesejahteraan seluruh umat manusia.

Faktor ketigo adalab faktor manusia. Faktor imi telah ditekankan
dalam al-Curan dan Sunnah dan telah dibahas sebelumnya dengan tidak
perlu pengulangan lagi. Apa yang dapat ditambahkan mungkin adalah
babhwa di samping tenaga kerja, faktor manusia meliputi manajemen
atau organisasi dan kewirausahaan seperti yang disebutkan dalam teori
Barat. Penyebutan manusia sebagai faktor produksi mengandung makna
babwa faktor produksi dalam slam memiliki cakupan yang lebih luas,
Faktor produksi bukannya tenaga kerja, tetapi juga mencakup organisasi,
manajemen, dan kewirausahaan.

Foktor keempat adalah modal. al-Curan dan Hadis telah menekankan
untuk mengalokasi kekayaan sebagai modal dalam investasi. Modal dalam
kegiatan produksi memegang peranan yang sangat penting. |nvestasi
tidak akan berjalan secara efektif dan efisien apabila tidak ditunjang oleh
modal yang cukup. Kekayaan yang dimiliki manusia tidak hanya dialokasi
untuk kepentingan konsumsi semata, tetapi juga harus dialokasi untuk
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kepentingan masa depan, Alokasi kekayaan untuk kepentingan masa depan
ini diwujudkan dalam bentuk investasi. Alokasi kekayaan untuk investasi
masa depan itulah yang disebut dengan modal.

Faktor produksi kelima adalab masyarakat. Dalam perspektif ekonomi
Islam, masyarakat dimasukkan sebagai bagian dari faktor produksi. Hal ini
disebabkan masyarakat —terutama dalam posisi sebagai market— sangat
memengarubi produksi. Barang atau jasa apa yang akan diproduksi oleh
produsen akan selalu memperhatikan kebutuban masyarakat, terutama
dalam kapasitasnya sebagai konsumen. Alasan lainnya, karena produksi
yang dilakukan dalam perspektif [slam diorientasikan untuk memberikan
layanan kepada masyarakat. Pelayvanan yang baik terhadap masyarakat pada
gilirannya akan bisa memaksimalkan manfaat dari produksi dalam perspektif
Islam. Pada tingkat yang lebib tinggi, jika masyarakat diperhitungkan sebagai
faktor produksi, maka akan menegakkan hubungan timbal balik antara
kegiatan bisnis di satu sisi dengan masyarakat sekitarmya di sisi yang lain.

Foin di atas berkaitan dengan tujuan pembangunan ekonomi. Tujuan
permnbangunan ekonomi dalam lslam bukanlah untuk memaksimalkan nilai
produksi atau keuntungan semata, tetapi juga untuk memperbesar manfaat
kesejahteraan dari pambangunan ekonomi bagi individu dan masyarakat.
Ekonomi individu dan ekonomi sosial Barat adalah lebih dekat kepada
ekonomi Islam tentang masalab ini daripada ekonomi klasik Barat. Ini hanya
menekankan babhwa isu-isu moral dan nilai-nila etika harus dipertabankan
untuk menurunkan tujuan fungsi produksi atau pembangunan ekonomi,

Faktor keenom adalah bimbingan dan berkah Allah. Faktor produksi
ini merupakan pembeda antara sistem ekonomi yang dibangun di atas
pernikiran sekuler dengan sistem ekonomi yang dibangun di atas landasan
agama. Dalam perspektif lslam, setiap Muslim ditetapkan untuk selalu
mengingat dan memperhatikan Allab ketika melakukan tindakan apapun,
termasuk di dalamnya ketika melakukan tindakan produksi. Selain itu,
contoh bisnis yang dilakukan aleh Mabi Muhammad Saw. selalu dijadikan
sebagai ugeran dalam menjalankan proses produksi. Secara teologis, tugas
manusia itu hanya berusaha, sementara yang menentukan segalanya adalah
Alah. Oleh karena itu, setiap Muslim akan secara maksimal mealakukan
kegiatan produksi, tetapi keberhasilannya sangat ditentukan oleh bantuan,
kebijaksanaan, bimbingan, dan berkah Allah.
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E. Kegiatan Konsumsi
1. Islam dan Kebutuhan Material

Secara teologis, Islam bukanlah sebuah agama yang anti-materialistis.
Kekayaan yang diterima Muslim dipandang sebagai karunia dari Allah
yang harus dimanfaatkan dan disyukuri. Sebagai implikasi dari teologi ini
bahwa mencari dan memiliki kekayaan bukanlah perbuatan yang salah
atau jahat; bahkan, mengejar dan memenuhi kebutuhan yang sifatnya
materialistik itu merupakan bagian dari amanah. Dengan demikian, menjadi
kaya itu tidak berdosa; bahkan, diamurkan untuk menjadi Muslim yang
kaya. Pada saat yang sama, menjadi miskin juga tidak memberikan lisensi
untuk bisa masuk surga, karena surga juga terbuka bagi orang kaya. Allah
berfirman, “Katakaonlah: Siopokah yang menghoramkan perhiosan dari
Allah yvang telah dikeluarkan-Nya untuk hambe-hamba-Nya™ dan “Hai
orang-orang yang berirman, jonganiah kamu haramkan apa yang baik
yang telah Alah halolkan bogi kamu, don jongonfoh kamu melompoui
batas, Sesungguhnva Allah tidak menyukai orong-orang yang melampaui
batas. Dan makaniah makanan yang halal lagl baik dari apa yang Allah
telah rezekikon kepodaomu, dan bertokwoloh kepoda AlNah yang komu
beriman kepoda-Nya™,

2. Pertimbangan Perilaku

Dalam teori perilaku konsumen konvensional, konsumen dianggap
homo-economicus yang tujuan utamanya adalah untuk memaksimalkan
fungsi utilitas konsumsi barang dan jasa Menurut analisis marginal,
pencapaian tujuan ini akan terjadi pada titik persentuban antara indiferensial
komsumen dengan kurva pendapatan. Pada titik ini konsumen dikatakan
berada dalam keseimbangan.™

Asumsi perilaku ini dikritik oleh ekorom altruis yang berpendapat
bahwa penekanan itu harnus lebih banyak diberikan kepada tanggung jawab
sosial konsumen, dengan memperhatikan kepentingan masyarakat, Mereka
menyarankan sikap sosial di mana konsumen itu adalah “homo-economicus-

32 alluman semt aATRE et 32

33 aOuran swrat a-MIdah ayat B1EE

3 Mareke e Moje Conssmer Befowvor end Cufture [SAGE Publcaton, 2004], 102
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humanus” dengan nilai-nilal etika yang memiliki dampak yang besar
terhadap perilaku konsumen dalam memengaruhi kepuasan.™ [slam juga
secara signifikan memengaruhi perilaku konsumen Muslim, Bagi konsumen
Muslim, agama adalah sesuatu yang tinggi, memengaruhi penentuan sikap
dan perilaku mereka, Hampir semua konsumen Muslim akan mengikuti
pola perilaku dalam mengejar kepuasan konsumsi mereka; bahkan, ada
beberapa Muslim yang lebih saleh daripada yang lain, Tingkat kesalehan
itu dipandang sebagai faktor yang berpengaruh dalam membentuk fungsi
utilitas konsumen dan menentukan pola konsumsinya,

Islam sebagai agama vang lengkap tidak mengakui pemisahan
antara masalah agama, politik, dan ekonomi. Bagi umat lslam, Islam
menyadiakan cara hidup yang komprehensif. Allah Swt. berfirman,
"Katakaniah: sesunggubnya semboahyangku, ibadatku, bidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta afom. Tiade sekutu bagiNva; dan
dermikian itulah yong diperintabikon kepodokue don oku adoloh arang yang
pertarna-tama berserah diri (kepada Allak)™ ¥ Oleh karena itu, masalah
ekonomi Islam harus dilihat dalam konteks nilai-nilai etika, Hal ini sangat
esensial mengingat agama itu datang dalam rangka meningkatkan sistem
kehidupan secara keseluruhan, mendorong perkembangan spiritual individu,
dan memperbaiki ketidakseimbangan sosial ekonomi dalam masyarakat
dengan bergerak ke arah keadilan sosial®® Dalam pandangan ekonom
Islam, melihat konsumen melalui etika sosial [slam akan memindahkannya
dari "homo-economicus” pada "homo-lslamicus".* Penggunaan konsep ini
akan mengharuskan konsumen dalam masyarakat lslam diharapkan untuk
bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika Islam yang berkaitan dengan
konsumsi, tabungan, dan investasi. Dalam mode konsumsinya, “homo-
ecanomicus-islamicus” konsumen, menurat Moneer Kahf didominasi olah
empat faktor utama: (a) konsep kepemilikan amanah; (b) kepercayaan
dalam sistem pahalaf/hukuman di akhirat; (¢} prinsip pertengahan; dan
{d} hubungan antara tabungan dan investasi.®

36 T.0, Nasch, Economie Man, Sacio-Ecomamic Man, dnd Bomo-Btonomicus-Humanus™ dalam fretemohional
Journ of Socad Foomomacs, 957, 20-49.
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Kepercayaan konsumen Muslim dalam svatu sistem reword dan
punishment dalam kehidupan hari ini dan akhirat kelak akan memengaruhi
pada pola korsumsinya, Sebagai implikasinya, setiap konsumen Muoslim akan
menghabiskan penghasilanmya untuk memaksimalkan utiltasnya seiring dengan
konsekuensi reward dan punishment tersebut. Pengeluaran konsurmen Muslim
tidak hanya diorientasikan untuk kepentingan duniawi semata, tetapi juga
memperhatikan kepentingan wkhrowd, Oleh karena itu, fungsi utilitas konsumean
akan diupayakan untuk mencapai maksimalisasi utilitas duniawi dan utilitas
vkhrowi. Terkait dengan penekanan utiftas —duniawi atau ukhrowi— sangat
bergantung pada kualitas preferensi keagamaannya,

3. Prinsip Pertengahan

Merujuk pada firman Allab dalam al-Ouran dan sabda Rasulullab Saw,
para fuqoha telah mengklasifikasikan kebutuhan fisiologis manusia ke dalam
beberapa kategori, yaitu makanan, pakaian, tempat tinggal, pernikahan, dan
beberapa tambahan yaitu agama. Pemenuban atas kebutuhan fisiologis
tersebut harus dilakukan secara "pertengahan”. Umat Islam ditetapkan
untuk menghabiskan dan mengonsumsi barang dalam pertengaban. Pada
satu sisi umat lslam dituntut untuk bersikap dermawan, tetapi pada saat
yang bersamaan mereka juga tidak boleh berdebihan, baik untuk diri sendin,
keluarga maupun untuk tanggungan mereka. Allah Swi berfirman, “Hai anak
Adam, pokaioh pokasionmu yang indah of setiop (memasuki] mesid, mokan
don minumlah, don jonganioh berlebih-lebihon. Sesungguhnya Allah tidak
menyukal orong-orang yong berlebih-lebihan™' dan “Dan jonganioh karnu
Jadikan tangonmy terbelenggu pada lehermu dan jongonioh karmu terliolu
mengulurkannya karena itu kamu menjodi tercela dan menyesal”.?

Prinsip pertengahan berlaku untuk belanja konsumsi barang dan konsurmsi
jasa pada berbagai tingkat kebutuhan. Para fugaha telah membagi tingkat
konsumsi menjadi tiga tingkatan utama, yaitu kebutuhan dhordrivdt (primer),
hifivat (sekunder), dan tahsinipdt (tersier) (Imam al-Shatibi, dan Zarga,
1980). Pemenuhan kebutuhan dhardrivat dimaksudkan untuk mewajudkan
kelangsungan hidup. Pemenuban kebutuban hgipdat dimaksudkan untuk
mempertahankan prinsip-prinsip dasar kehidupan. Pemenuhan kebutuban
tahsiniyat dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan lebih nyaman dan
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menyenangkan, Kebutuhan dhardrydt meliputi kebutuhan akan makanan,
tempat tinggal, agama, pikiran, dan pernikahan, yang merupakan kebutuhan
fisio-sosiologis dasar. Kebutuhan hdjiydt mencakup barang dan jasa yang
masih dihitung sebagai kebutuhan dasar meskipun tidak dalam hal jenis,
jumlah, dan kualitas yang sangat dibutubkan seperti pada kebutuban
dhararivat, Sedangkan kebutuhan tohsinipdt yang mungkin termasuk
barang mewah. Seluruh tingkat kebutuhan tersebut harus diwujudkan oleh
konsumen Muslim dengan tetap memperhatikan prinsip “pertengahan”.

Prinsip “pertengahan” ini tidak hanya diwujudkan dalam pemenuhan
kebutuhan, tetapi juga dalam mengalokasi pendapatan untuk amal.
Implementasi prinsip “pertengabhan” ini dilakukan dengan cara menyeimbangkan
pernenuban kebutuban duniawi dengan alokasi pendapatan untuk amal,
Allah Swt. berfirman, “Dan carilah poda apa yvang telah dianugerahkan Allah
kepadaomu (kebohagioon) negeri akhirat, don janganioh kamu mefupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniow™." Alokasi pendapatan untuk amal
itu dapat diwujudkan dalam bentuk mengeluarkan infak dan zakat, Namun
demikian, infak dan zakat itu baru dikeluarkan apabila kebutuhan pokok
telah terpenuhi. Allah Swt. berfirman, “Dan mereka bertonya kepodamu
apa yang mereko nafkahkan. Katokanloh: Yong lebik dori keperiuon”
Dleh karena itu, alokasi pendapatan untuk amal —infak dan zakat— adalab
kelebihan dari pemenuhan kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok itu, baik
berupa kebutuhan diri sendiri dan keluarganya, maupun dalam bentuk
investasi untuk ahli warismya agar terhindar dar kemiskinan.

Selain itu, prinsip “pertengahan” juga harus diwujudkan antara
pengeluaran dan tabungan. Konsumen Muslim ditetapkan untuk mencapai
hubungan yang wajar antara pengeluaran dan tabungannya. Salah
satu tujuan tabungan adalah untuk mewariskan kepada ahli warisnya.
Tabungan untuk kelestarian ahli waris mendapatkan prioritas dalam Islam;
bahkan, lebih diprioritaskan daripada pengeluaran untuk tujuan amal.
Telah diriwayatkan bahwa Nabi Mubammad Saw. telah menganjurkan
salah seorang sahabatnya, 5a'ad, untuk menyumbangkan sebagian besar
kekayaannya untuk tujuan kepedulian terhadap ahli warisnya, “sepertiga
masih terlalu banyak, kamu akan lebih balk meninggalkan abli warismu
itu kaya daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan
bergantung pada orang lain™."

a3 al-Ouran Surat a-Oadhush ayat 77,
4 vt Sural al-Banarah ayal 219,
45 Hadits rwayat dusim,
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Sebenarnya, langsung atau tidak langsung, prinsip “pertengahan”
menjelaskan bahwa lslam itu mengakui akan masalah ekonomi mendasar,
yakni kelangkaan, Kelangkaan sumber dava ekonomi telabh menjadi fitur
utama dari masa abad pertengahan, yang ditandai kehidupan Badui pada
waktu itu. Masyarakat Badui, dengan makanan dan pakaian yang minim,
tidak punya pilihan selain menjadi sederhana dalam konsumsi. Namun,
tentu saja konsep lslam temtang konsumsi ini tidak diarabkan kepada kaurmn
miskin semata, tetapi juga dimaksudkan untuk mengatur pola konsumsi
masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, konsep [slam tentang
konsumsi ini menyiratkan perlu ada redistribusi sukarela di antara mereka
yang kaya dengan mereka yang miskin. Ini merupakan landasan filosofis
dari konsep “pertengahan” dalam konsumsi menurut |slam.

4. Hubungan antara Tabungan dan Investasi

Hubungan antara tabungan dan investasi adalah hubungan dua sisi
mata uang yang hanya bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. Kedua
konsep ini, satu sama lain memiliki kemiripan atau kesamaan, tetapi di
g5 yang lain memiliki perbedaan. Persamaan di antara keduwanya adalab
dalam menyisihkan sebagian rezeki untuk masa depan. Perbedaannya,
kalau tabungan tidak mendatangkan keuntungan, sementara investasi
sangat mungkin untuk dapat memperoleh keuntungan.

Filihan untuk mengambil “tabungan” atau “investasi, sepenubnya
terletak pada individu masing-masing. Mamun, apabila pilihan itu jatub
pada “tabungan” maka ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan.
Seorang konsumen individu perlu memahami tujuan dari tabungan itu
sendiri. Secara umuom, tujuan dar tabungan itu adalab sebagai berikut:
(1} mewariskan kepada ahli waris; (2) pencegahan terhadap kemungkinan
tak terduga (ketidakpastian); (3) penundaan konsumsi; dan (4] akurmulasi
kekayaan dari keinginan untuk menjadi kaya.

Dalam perspektif Islam, sebenarnya tujuan taburgan yang paling
ditoleransi adalah tujuan tabungan yang pertama, yakni untuk ahli warisnya.
Tujuan tabungan ini mendapatkan prioritas yang sangat tinggi di dalam
Islarm. Islam tidak menghendaki memiliki keturunan yang lemah secara
ekornomi. Apalagl kalau lemah secara ekonomi itu bisa membebani orang
lain atau malah mengambil sikap untuk meminta-minta dan berharap belas
kasihan dari orang lain. Allah Swt. berfirman, "Dan hendakiah tokut kepada
Allah orang-orang yong seandainya meninggatkan i belokang mereka
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anak-anak yang lemah, yang mereka khowatir terhodop (kesefohteraan)
mereka™ ™ Telah diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah
menganjurkan salah seorang sahabatnya, 5a’ad, untuk menyumbangkan
sebagian besar kekayaannya untuk tujuan kepedulian terhadap ahli warisnya,
“sepertign masih terlalu banyok, kamu okan lebib baik meningaalkan ohli
warismu ity kayo daripoda meninggalkon mereka dalorm keadoan miskin
don bergantung poda orong loin” Y

Islam telah memberikan prioritas lebibh kepada investasi dari sekadar
hanya tabungan. Apabila seseorang memiliki kekayaan berlebih, setelah
mengeluarkan kewajiban-kewajiban agama, maka kekayaan itu akan
lebity disukai untuk diinvestasikan. Sebab, investasi pada ujungrya akan
mendatangkan keuntungan dan keuntungan itu sendiri merupakan bentuk
pertambahan kekayaan. Kekayaan yang habis dikonsumsi akan tergantikan
oleh kekayaan hasil investasi.

Investasi dalam [slam ini lebih menekankan pada perolehan laba.
Konsep laba berarti keuntungan dan risiko harus dibagi oleh kedua
belah pihak: penyedia dan pengguna modal. Keuntungan secara finansial
tidak hanya diperoleh oleh salah satu pihak. Demikian pula dalarm hal
kerugian, tidak bisa hanya dibebankan kepada salah satu pihak. Dengan
kata lain, tabungan harus diinvestasikan atas dasar profit-loss-sharing,
bukan atas dasar bunga tetap. Hal ini berarti pula bahwa Islam tidak
menghendaki perolehan laba itu dengan bunga tetap karena bunga tetap
tidak meryiratkan pembagian risiko, baik saat memperoleh keuntungan
maupun pada saat tertimpa kerugian.

F. Distribusi Pendapatan

Islam tidak menganjurkan adamya pemerataan pendapatan di antara
individu yang satu dengan individu yang lain. Sebaliknya, 1slam mengakui
perbedaan pendapatan dan kekayaan selaras dengan perbedaan potensi,
bakat, dan kesempatan masing-masing. Allah Swt. berfirman, “Aliah
rmeluaskan rezeki dan menyempitkannva bagi siopa vong Dia kehendaki,
Mereko bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia

A6 alluan wat a-Ns a9
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itw (dibonding dengan) kehidupon akhirat, haonyalah kesenongan (vang
sedikit)”, ¥ “Dan Alloh melebihkan sebogion komu dori sebogion yang
lain dofom hal rezeki, tetapi orang-orang yang difebibikan (rezekinyg itu)
tidak mau memberikon rezeki mereka kepoada budak-budak yong mereka
miliki, ogor mereka soma (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah™" dan “Dan Allah memberi rezeki kepada
orong-orang yang dikehendoki-Mya tanpa batas” Perbedaan ini timbul
karena orang berbeda dalam kemampuan dan bakat alami, usaha untuk
belajar dan memperoleh pengetabuan, serta kesiapan untuk bekerja keras.

Dukungan lslam terhadap distribusi pendapatan ini dimaksudkan
untuk mengurangi kesenjangan antara orang kaya dengan orang miskin,
Islam telah memberikan tiga pendekatan dalam upaya realokasi kekayaan
tersebut, yakni memberikan dorongan untuk sedekah secara sukarela,
penegakan zakat dan hukum waris,

Umat Islam dianjurkan untuk memberikan sedekah kepada orang
miskin dan orang yang membutubkan. Setiap kali al-Curan menyebut
“Allak telah memberikan individu berlimpah atau cukup”, maka selalu
dirinya dengan statemen “keluarkanlah sedekah”. Ayat al-Ouran yang
menetapkan umat 1slam untuk belanja dalam bentuk sedekah ini begitu
banyak jumlahnya dan begitu besar pahalanya. Pahala yang diekspresikan
al-Ouran terkadang dengan pahala sepulub kali lipat dan pada yang lain
itu seperti “.. sebutir berih yang menumbubkan tujuh bulin, pada top-
tiop bulir seratus bii"*

Dari beberapa ayat akQuran dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
kondisi untuk memberikan sedekah, yakni: (1) bersedekah dengan sesuatu yang
sangat dicintai dan ingin dimiliki;> (2) sedekah yang telah dikeluarkan jangan
diiringi dengan kata-kata yang mengejek atau penghinaan kepada penerima;™
(3) memberikan sedekah secara terbuka adalah baik dan memberikan sedekah
secara sembunyi-sembunyi adalah lebib baik;® dan (d) sedekah dapat pula
diberikan kepada non-Muslin*

Al alOuranm st a-Rad mat 26
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Selain sedekah, Islam juga menyediakan zakat sebagal media untuk
pendistribusian pendapatan. Zakat merupakan jenis alokasi pajak yang
diatur di dalam al-Quran, secara operasional diselenggarakan oleh Mabi
Muhammad 5S5aw. dan secara politik ditekankan sebagai sebuah hak
negara oleh khalifah pertama Abu Bakar, Oleh karena itu, zakat secara
individu merupakan kewajiban keagamaan, sedangkan secara politis zakat
merupakan kewajiban warga negara terhadap negaranya. Bahkan dalam
perspektif Islam, zakat merupakan salah satu sumber pendapatan negara
potensial. Zakat merupakan salah satu hak prerogatif negara dengan tidak
ada diskresi individu,

Zakat dapat dipahami sebagai pajak agama yang dianggap sebagai
salah satu jenis ibadah karena sebagai salah satu dari lima rukun [slam.
Oleh karena itu, alokasi harta hanya diberikan kepada bagian mustahik
yang telah ditetapkan oleh al-Quran, yaitu: “orang fokir, orang miskin,
amifin, muallaf vang sedong dibuwjuk hatinya, pembebasan budak, yang
berhutang, untuk jolon Allah, dan musafir.®® Kewajiban zakat ini hanya
dibebankan kepada umat Islam, sedangkan pajak yang dikenakan kepada
nor-Muslim disebut dengan jinyah. Pengenaan zakat ini hanya diarahkan
kepada harta total harta bersih yang diakumulasi (aktiva bersih) dan
tidak dikenakan pada kekayaan (aset). Dengan demikian, dapat dipahami
zakat merupakan pajak modal yang dikenakan atas aktiva bersih bukan
pada aset.

Bila dilihat dari fungsinya, zakat memiliki dua fungsi utama, yaitu
fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Fungsi sosial dampak sosial, di mana
rakat dapat membantu untuk mengurangi kesenjangan antara si kaya dan
si miskin, Dengan kata lain, zakat itu memiliki efek redistribusi kekayaan,
Sedangkan fungsi ekonomi, di mana zakat merupakan “sanksi hukom” yang
diberikan kepada kekayaan yang menganggur. Kekayaan dalam perspektif
Islam harus dilnvestasikan dalam bentuk zakat untuk mempertahankan
nilainya pada akhir periode. Selain itu, menarik untuk dicatat bahwa zakat
dianggap sebagai hak masyarakat miskin atas kekayaan orang kaya. Allah
Swt. berfirman, “Dan poda horta-harto mereka oda hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang mmiskin yang tdak mendapat bagian™”

5 &-Ouran surat &-Taubah ayat 60,
57 alfuran gurat abUrdriyt agat 19,
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Media distribusi harta terakhir dalam lslam adalab melalui waris.
Berbeda dengan sistem kewarisan lain yang hanya memberikan harta waris
kepada anak laki-laki tertua, sistem kewarisan lslam menetapkan untuk
memberikan harta waris kepada seluruh ahli waris. Hanya saja, lslam
membedakan kuantitas harta waris sesuai dengan proporsi kewajibannya
masing-masing, terutama dalam peran tanggung jawab sosialnya. Allah Swt.
berfirman, “Bagi orang lakiHaki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabatnya, dan bogi orong wanita ada hak bagion (oula)
dari harta peninggalon ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagion yang tefoh ditetapkon™® dan “Dan bagimu (suami-suami)
seperdun dari harta yang ditinggatkan oleh istr-istrimu, jika mereka tidak
mempunyal anak, fiko istri-istrimy ity mempunyai anak, mako komu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenubi
waosiat yang mereka buat atou (don) sesudah dibayar hutangnyo. Para
istri memperoleh seperempat harta yvong kamu tinggalkon jika kamu tidak
mempunyal anak. lika kamu mempunya anak, maka para istrii memperoleh
seperdelopan dari harta yang kamu tinggalkan sesudoh dipenuhi wasiat
vang kormu buat atau (don) sesudeh dibayar hutang-hutangru”

G. Peranan Negara dalam Ekonomi

Dalam aktivitas ekonomi dan dalam perspektif slam negara memiliki
peranan yang sangat penting, terutarma dalam kaitannya dengan mengorganisasi
kekuatan pasar. Memang, negara tidak memiliki peran dalam memengaruhi
kekuatan pasar melalui penetapan harga. Pasar harus berlangsung secara
normal, bergantung pada kekuatan supply dan demand, tanpa perlu ada
intervensi dari pihak penguasa atau negara. Bahkan, selama pasar itu
berlangsung dalam keadaan equifibrivm, maka saat itu tidak ada hak
negara sama sekali untuk melakukan intervensi pasar,

Megara tidak memiliki hak untuk melakukan selama pasar berdangsung
dalam keadaan keseimbangan, informasi mengalir tanpa distorsi, pasokan
berjalan tanpa gangguan, dan permintaan memenuhi pasokan tanpa
terhalang. Kekuatan pasar dalam Islam dipandu oleh nilai-nilai etika

5 @0uran st akNsd ayat 7
5% aluran surat &b abNal ayat 12,
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dalam keyakinan umat lslam harus dibiarkan beroperasi secara bebas
tanpa dipengaruhi oleh kekuatan eksogen seperti negara. Pada dasarmya,
peran negara adalah peran pengawasan: peran negara untuk menyaksikan,
merencanakan, dan mengatur sehingga memberikan lingkungan yang
kondusif bagi kekuatan ekonomi bebas untuk beroperasi.

Mamun demikian, peran negara itu semakin diperfuas pada masa Khalifah
Umar bin Khathab, Khalifah Umar bin Khathab telah mengambil kebijakan
ekonomi terkait dengan tarah taklukan. Pada mularya, pengelolaan tanab
taklukan itu diserahkan kepada individu-individu, tetapi kemudian tanah
penpelodaan taklukan itu dilakukan oleh negara. Kebijakan Ehalifah Urmar bin
khathab didasarkan pada pertimbangan babwa tanah taklukan semakin luas
dan individu-individu menguasai tanah di luar batas kemampuannya. Individu-
individu ity dipandang tidak akan maksimal dalam pemberdayaan tanabmya,

Hal lain yang menarik untuk disajikan terkait dengan korelasi
negara dan ekonomi adalah masalah keuangan negara, terutama yang
berhubungan dengan sumber pendapatan negara. Sumber pendapatan
negara pada masa Nabi Mubarmmad Saw. terdiri dari sepedima foi’ dan
anfdl, seperlima ghanimah, zakat, jizyah, dan sumbangan pribadi. Terlepas
dari sumbangan pribadi, jenis lain dari pendapatan itu telah ditentukan
dalam al-Curan serta cara menggunakannya,

1. Fai"dan Anfal

Fait dan anfal adalah sama-sama harta rampasan perang. Perbedaan di
antara keduanya, kalau foi” merupakan rampasan perang yang diperoleh tanpa
kerja keras dari pertempuran yang sebenamya, sedangkan onfdl diperoleh
dari musub melald pertempuran vang nyata™ Pentingrya perbedaan secara
Jelas menjadi signifikan ketika dibubungkan dengan cara pendistribusianma,
Faoi* diberikan sepenuhmya kepada Nabi Muhammad Saw. dalam kapasitasmya
sehagal kepala negara dan permerintahan, sementara pasukan perang tidak
berhak apapun dari foff itu. Sermentara untuk anfdl dibagi di antara mereka
setelah dikurangi seperfima untuk negara.

Far’ ditetapkan untuk negara selama masa Nabi oleh kekuatan wahyu.
Al-Ouran telabh menskankan dua karakteristik for'. Pertoma, peristiwa
yang memunculkan foi’ adalah di mana musuh telah menyerah sebelum

Gy al-Ouran swat Fayr ayal il
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pertempuran tedgadi. Allab Swt. berfirman, "Don apo sajo harta rampasan
(foi) yong diberikan Alloh kepoda RasuiNyo (dori harta benda) mereka,
maka untuk mendopatian itu kamu tidak mengerahkon seekor kudo pur
dan {tidak pula) seekor unta pun, tetopi Allah yong memberikan kekuasaomn
kepada RosulNyo terhadap apa soja yang dikehendakiNya, Don Allah Maha
Kuasa atas segolo sesuatu™5 Kedua, negara memiliki hak dengan nilai
penuh atas rampasan tanpa bagian untuk prajurit dan pendapatan foi’
harus dihabiskan dengan cara tertentu. Allah Swt berfirman, “Apa sajo
harta rompasan (fai] vang diberkan Allah kepada RosulNva [dari harta
benda) yang berasal dori penduduk koto-kota mako odalah untuk Allak,
vatuk Raswl, koum kerabot, anok-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalom perjalanan, supaya harta itu jangon beredar di
antara erang-orang kaya saja di antara kamu, Apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimaloh. Dan apa yang diforangnya bagimu, maka
tinggalkaniah. Dan bertokwalah kepoda Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya. (luga}l bagi crang fakir yang berhijrah yang diusi
dari kampung holaman dan dor harta benda mereka (karena) mencari
karunio dari Alah dan keridhaon-Nya dan mereka menofong Alloh dan
Rasul-Nya, Mereka ituloh orang-orang yang benar® ™

2. Ghanimah

Gharimah secara teknis dibedakan dan for’ vang merupakan rampasan
perang yang diperoleh selama pertempuran yang sebenarmya dalam operasi
militer. Berbeda dengan (fai’) dalam ghanimah prajurit berhak untuk
mendapatkan harta rampasan perang karena mereka telah menggunakan
keterampilan dan usabanya, serta mempertarubkan nyawanya dalam
pertempuran. Mamun, negara berhak atas pembagian yang ditentukan
dalam al-Quran sebesar seperlima, yang bisa dilihat sebagai pajak. Allah
Swt. berfirman, “Ketohwilah, sesungguhnya apo sojo yong daopat kamu
peroleh sebagaol rampasan perang moka sesungguiinya seperlima untuk
Alfah, Rosul, kerobat Rosul, enok-gnok yotim, orang-orang miskin dan
ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepado apa yong kami
turunkan kepada hamba Kami (Muharmmad) df hari Furgan, yaitu of hari

A1 allduan sumt ey s 6
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berternunya dua posukan, Dan Allsh Maha Kuoso atas segola sesuatu®
Selanjutnya, ayat inl menentukan bagaimana bagian negara atau pendapatan
dari pajak ini harus dibabiskan, Oleh karena itu, pendapatan negara ini
harus dihabiskan dalam cara tertentu sebagaimana yang telah ditentukan
dalam al-Quran. Khususnya, selain menentukan bagian dari Muhajirin
dalam foi’, cara pendapatan dari seperlima ghanimah dan pendapatan
dari fai' dihabiskan adalah persis sama.

3. Iakat

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, zakat sebagai pajak agama
memiliki fitur yang unik yang tidak tersedia pada jenis pajak lainnya. Fitur
menarik dari zakat sebagai sumber pendapatan negara adalah bahwa
berbeda dengan sumber-sumber sebelumnya, yaitu fai® dan ghanimah.
Zakat lebih bisa diimplementasikan di masa modern ini dibanding dengan
fai’ dan ghanimah. Zakat telah ada melalui sejarah dan masih dianggap
sebagai sumber utama keuangan negara dan ketika negara memaksanya.
Baru-baru ini, seiring dengan kebangkitan Islam, berbagai negara di dunia
Islam, seperti Pakistan, Arab Saudi, Sudan dan Yaman telah memperkenalkan
kembali zakat untuk struktur pajakmya dengan maksud untuk [slamisasi
sistem perpajakan.

Perbedaan antara distribusi pendapatan zakat di satu sisi dengan
fai" dan seperlima dari ghonimah di sisi lain tampaknya terkait dengan
karakteristik dari pendapatan masing-masing. Zakat memiliki karakteristik
yang lebih urmum daripada yang lain. Keumuman zakat ditunjukkan dalam
basisnya tidak secara khusus terikat pada konsekuensi dari tindakan
militer seperti dalam kasus foi' dan seperlima ghanimah. Sebaliknya,
hal itu didasarkan pada setiap hari terjadinya kegiatan ekonomi yang
memengaruhi kekayaan dan pendapatan dan memberikan kontribusi pada
glirannya dengan jumlah dana yvang diperoleh. Dengan demikian, zakat
menamin prasyarat penting bagi kontinuitas pendapatan negara dengan
stabilitas memberikan sumber pendapatan negara yang dapat diandalkan.
Fitur kontinuitas dan stabilitas telah memengarubi cara pendapatan dari
pajak itu didistribusikan.

63 alOuran surat akAnfl et 41
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b Jizyah

Kalau zakat dikenakan pada umat Islam, sementara jizyah dikenakannya
kepada non-Muslirn. Pengenaan jizpoh telah ditegakkan di dalam al-Ouran,
sehagaimana zakat. Pajak jizpah ini tidak dikenakan pada perempuan
atau anak-anak, sekalipun mereka kaya, orang tua yang tidak mampu
bekerja ataw memiliki kekayaan, atau siapa pun masuk |slam. Semua
prinsip tersebut ditetapkan oleh MNabi Muhammad Saw, dan dilakukan
oleh penerusnya pada masa Khoulafa' al-Rasyidin,

H. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi, secara substantif telah muncul dan berkembang
sejak masa Rasulullah Saw. Pemikiran ekonomi tersebut ditransformasi dari
al-Quran dan al-Sunnab sebagai sumber ajaran Islam. Beberapa pemikiran
ekonomi yang bisa ditangkap pada masa Rasulullah Saw. adalah masalah
yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi. Prinsip-prinsip ekonomi
inilah yang kemudian dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan
pemikiran ekonomi berikutrya.

Aspek pemikiran ekonomi lain yang dapat ditangkap pada masa
Rasulullah adalabh masalah sumber-sumber ekonomi. Ada beberapa
sumber ekonomi yang berkembang pada masa ini, yakni kepemilikan,
pembangunan ekonomi dan produksi, konsumsi, distribusi pendapatan,
dan peran negara. 5ermua sumber ekonomi tersebut pada gilirannya akan
menjadi unsur-unsur yang membangun sebuah sistem ekonomi.
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BAB 3

PEMIKIRAN €EKONOMI
PADA MASA KHULAFA
AL-RASYIDIN

hulafa’ al-Rasyidin melambangkan garls demarkasi antara masa

asketisme dan aplikasi yang ketat terhadap ajaran al-Quran dan

Sunnah. Keterikatan terhadap ajaran Islam begitu kuat, baik yang
termuat di dalam al-Quran maupun yang termuat di dalam al-Sunnah.
Al-Quran dan al-Sunnah dijadikan sebagai referensi utama dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak. Berbagai kebijakan ekonomi yang diambil oleh
para khalifah dan tindakan ekomomi yang dilakukan umat Islam selalu
bermuara kepada kedua sumber ajaran Islam tersebut.
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Mamun demikiarn, hal in tidak berarti telabh menutup roang ijtihad
bagi para ulama atau cendekiawan saat itu, Ruang ijtihad tetap terbuka
selagi peristiwa ekonomi tidak ditemukan secara sharfh di dalam al-Quran
dan al-Sunnah; atauw, beberapa peristiwa yang belum pernah terjadi pada
masa Rasulullah Saw. |tihad yang paling menarik bahkan cenderung
kontroversial adalah ijtihad yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khathab.,
Umar bin Khathab memiliki keberanian untuk melakukan ijtihad yang
hasilnya berbeda dengan “redaksi” al-Ouran dan al-Sunnah ketika tidak
ditermukan kesamaan magdshid al-syari'ah dalam peristiwa ekonomi itu®

Perluasan wilayah kekuasaan merupakan ciri khas dari masa ini.®
Wilayah kekuasaan lslam tidak hanya di sekitar lazirah Arab, sebagaimana
pada masa Rasulullah Saw., tetapi juga sudah meluas ke wilayah lain.
Perluasan wilayah ini tentu saja akan memiliki implikasi terhadap kemungkinan
terjadinga peristiwa ekonomi baru karena bersentuhan dengan adat dan
tradisi ekonomi lain. Oleh karena itu, perkembangan ekonomi yang terjadi
pada masa Khulafa' al-Rasyidin akan berbeda dengan penstiwa ekonomi
yang terjadi pada masa Rasulullah Saw, Kebijakan ekonomi yang diambil
penguasa dan tindakan ekonomi yang dilakukan individu pada masa
Khulafa' al-Rasidin akan berbeda dengan kebijakan ekonomi yang diambil
Rasulullah Saw. sebagai penguasa dan tindakan ekonomi yang dilakukan
aleh para sahabat.

A. Pembentukan Khilafah

Proses pembentukan khilafah terjadi setelah Rasulullah Saw. wafat
pada tahun 632 M. Sebagai konsekuensi dari ajaran Islam, di mana tidak
boleh ada kekosongan kepemimpinan, maka setelah Rasulullah Saw. wafat
diskursus tentang pengganti Rasulullah sebagai pemimpin umat sudah
dimulai. Bahkan, jenazah Rasulullah Saw. tidak dikebumikan sebelum
diangkat seorang khalifah sebagai pengganti kepemimpinan Rasulullah Saw.
Pada masa itu, perdebatan sengit terjadi di antara dua kelompok umat
Islam, yakni kaurn Anshar Madinah dan Muhajirin Mekah. Perdebatan

B4 Abmad A Raysun dan Mumammad lamal Harut, jrihod ontorn Teds, Reolitos, don Kemasichoton
Soded, Teqeranan oeh bru Rusyd cen Magyin Mubdar [lakatic Elasgga, 2002}, 20,

65 Arram 5 Tamimi, Rochyd Ghaneouchl o Demomat wihin idomsm (Ouford: Dwfors Universey Pross,
000, 191
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ini selesal setelah Abu Bakar disepakati dan diangkat menjadi khalifah
pertama pada masa Khulafa' al-Rasyidin

Dari sekian bamyak kekhalifahan yang telah datang dan pergi selama
empat belas abad atau lebih, Khulafa® al-Rasyidin adalah yang paling
dihargai dan dihormati dalam pikiran umat |slam. Ini adalah khalifah yang
secara benar-benar dibimbing, sebagaimana dimaksud oleh umat [slam,
dan satu-satunya masa khalifah yang terkait dengan kebenaran dan nilai-
nilai yang sangat spiritual, Khulafa' al-Rasyidin berlangsung selama kurang
lebitv 30 tahun, yang terdiri dari Abu Bakar berkuasa selama 2 tahun,
Umar bin Ehathab berkuasa selama 10 tabun, Utsman bin “Affan yang
berkuasa selama 12 tahun, dan Ali bin Abi Thalib yang berkuasa selama &
tahun. Keempat khalifah ini adalah sahabat dekat Rasulullah Saw. bahkan
khalifah terakbir Ali bin Abi Thalib adalab sepupu yang sekaligus menantu
Rasulullah Saw, Abu Bakar dan Umar adalah ayah mertua Rasulullah Saw.,
sedangkan Utsman adalah menantu Rasulullah Saw.

Masa Khulafa' al-Rasyidin adalah periode penting dalam lintasan
sajarab Islam. Aspek-aspek penting yang terjadi pada periode ini dapat
diringkas sebagai berikut.

1 HKeterkejutan psikologis umat lslam yang disebabkan oleh kematian
Rasulullah Saw.

2. Pemberontakan suku yang harus dikalahkan secara militer.

3. Penaklukan Islam yang aktif sehingga mencapai sejauh Khurasan di
timur, Georgia dan Armenia di utara, Mesir dan pantai Afrika Utara
di barat, dan Yaman dan Hadramawt di selatan,

4. Perubahan yang cepat dan dramatis dalam rmasyarakat Islam dengan
cara yang belum pernah dialami sebelumnya, dan menjelang akhir
periode.

5. Perpecahan intern yang sampai pada tingkat pertumpahan darah®

Dengan kata lain, ada kombinasi peristiwa yang kontras secara tajam,
mudai dari ekspansi Islam yang sangat luas atau konflik dengan nomlslam di
wilayah lain. Situasi dan kondisi seperti ini, tentu saja berpengarub terhadap
perkembangan pemikiran ekonomi slam pada saat itu. Selain itu, bagaimana

&6 ARmed & F BH-fahker dan Rodrey Wikon, Siomic Foonomics: g Short Mitory (Boston: Brll, 2006),
5.
a1 ibid, 4
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peran para khalifah pada masa Kholafa' al-Rasyidin dalam pengembangan
konsep-konsep ekonomi lslam. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
babwa hukum [slam termasuk di dalamnya masalah ekoromi, pertama kali
muncul dan disaksikan pada masa Khulafa® al-Rasyidin ini. Kemunculan regulasi
lslami terkait dengan ekonomi ini sangat dibutuhkan untuk menemukan
jawaban atas masalah sosialekonomi baru, baik yang tidak ada pada masa
Rasulullah Saw. atau ada tetapi tidak pada skala yang sama. Berbagai
khalifah memberikan kontribusi terhadap pengembangan hukum ekonomi
dalam beberapa cara dan tingkatan yang berbeda satu dengan vang lain.

B. Pemikiran Ekonomi Abu Bakar

Khalifah Abu Bakar adalah khalifah yang lembut hati, murah hati,
sangat dekat dengan sahabat lain, dan saleh. Semua keutamaan dalam
Islam selalu dikaitkan dengan dirinya. Abu Bakar adalah manusia pertama
atau salah seorang dari tiga orang yang memeluk Islam. Gelar “al-Siddig”
selalu melekat pada dirinya, yakni orang yang percaya kepada Nabi tanpa
syarat dan apa yang dia katakan tanpa bayang-bayang keraguan, terutama
setelah informasi isrd® dan mi'rdj dari Mekah ke Yeru Salem terus ke
Surga dan kembali lagi ke Mekah dalam satu malam (perjalanan Malam).
Abu Bakar adalah salah satu sahabat terdekat Mabi dan orang yang
dipilih oleh Muhammad Saw. untuk menemaninya pada saat hijrah ke
Madinah. Kehormatan penting berikutnya datang ketika Nabi Muhammad
Saw. memilibnya untuk menjadi imam dalam shalat berjamaah ketika
MNabi Mubammad Saw. sakit.

Setelah memeluk Islam, Abu Bakar menghabiskan seluruh kekayaannya
di jalan Allah. Bahkan, ketika akan menghadapi perang suci (jihad), maka
selalu menyerahkan seluruh kekayaannya, Abu Bakar selalu berkata, “Aku
memercayakan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya™ ketika ditanya oleh
Rasulullah tentang apa yang akan diberikan kepada keluarganya setelah
menyurnbangkan semua hartanya di jalan Allah.

Masa kekhilafahan Abu Bakar itu hanya berlangsung selama dua
tahun. Meskipun kekbalifabanannya itu pendek, namun Abu Bakar telah
berhasil mendirikan kepemimpinannya pada masa yang krusial di awal
Islam setelah kematian Rasulullah. Dia adalah pemimpin yang karismatik
yang membantu untuk mendapatkan penerimaan umum dari umat [slam,
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Kekarismaannya ini disebabkan karena kedekatanmya dengan Rasulullah
Saw. selama hidupnya, respons awalnya terhadap panggilan 1slam sebagai
orang pertama yang memeluk lslam, pengabdian penuh kepada gerakan
lslam sejak masa awal, mewakili Rasulullah Saw. menjadi imam shalat
selama Rasulullah Saw. sakit, dan fakta bahwa ia telah disebut dalam
al-Quran pada lebih dari satu kesempatan. Fakta-fakta ini telah memberi
Abu Bakar prasyarat untuk melahirkan karakter pemirmpin yang karismatik,

Perspalan pertama yang dihadapi Abu Bakar setelab diangkat menjadi
khalifah adalah kemurtadan yang dilakukan oleh sebagian umat lslam,
riddaoh.® Setelah Rasulullab Saw. dinyatakan meninggal, maka beberapa
saat kemudian beberapa suku memberontak dan membantah untuk
membayar zakat. Menurut Abu Bakar, tindakan ini tidak dapat diterima
dan memandang gerakan tersebut sebagai ancaman bagn lslam, ancaman
bagi persatuan umat lslam, dan ancaman terhadap integritas agama.
Dengan demikian, Abu Bakar mengambil keputusan untuk memerangi
mereka yang memberontak dan tidak mau membayar zakat,

Keputusan Khalifah Abu Bakar pertama untuk memerangi pemberontak
meskipun mereka itu Muslim harus dilihat dari beberapa perspektif.
Pertama, faktor agama, di mana Abu Bakar melihat para pemberontak
sepertinya bertujuan untuk memecah nilai-nilai dasar Islam sebagai sebuah
agama. Kedua, ada sebuah kebutuban untuk menyatukan Semenanjung
Arab, khususnya dalam masa transisi negara lslam, dan untuk mengalihkan
Badui menjadi sebuah entitas politik yang koheren. Hal ini diperlukan
dalam rangka mempersiapkan orang-orang Arab untuk tahap selanjutnya
di masa yang akan datang. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, Badui
sebagai akibat dari sifat tanahnya yang bebas di gurun yang luas tanpa
lovalitas tertentu, tetapl untuk keluarga dan kekerabatan mereka. Ataw,
Badui itu tidak pernah dapat meningkatkan diri untuk menjadi makhluk
sosial dari jenis internasional atau untuk mengembangkan cita-cita
pengabdian kepada kebaikan bersama di luar sukunya® Memaksa Badui
untuk tunduk kepada kehendak negara adalah langkah penting dalam
pandangan Abu Bakar untuk menjinakkan temperamennya dan memperluas
kesetiaannya sehingga ia mungkin cocok dengan struktur organisasi baru
dari negara lslam.

6B Laura Etheredge, tslamic Misfory [Mew Yofc Brtaonica Educatona’ Pub. = astodistion with Rosen
Ecucational Serdoes, JO10, 4%,
&% Ahemed A F, ElAthier dan Rodrey Wikon, 57,
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Ketign, pertarungan tak terelakkan untuk menekankan peran khusus
zakat sebagai alat alokasi dalam proses distribusi kekayaan dan kepedulian
sosial. Zakat merupakan pajak yang mengalokasikan pendapatan yang
akan dibelanjakan dengan cara tertentu yang ditentukan dalam al-Curan,
Peran alokatif dari pajak sepertinya perlu ditekankan dan peran negara
dalam mengambil tanggung jawab untuk memastikan babwa sistemn itu
harus bekerja secara efektif. Berbagal keadaan yang dapat mengganggu
peran zakat sebagai media distribusi harus diantisipasi. Oleh karena
pembangkangan umat Islam untuk membayar zakat dapat mengganggu
fungsi zakat media distribusi, maka harus diantisipasi sekalipun harus
melalui peperangan.

Keempat, sumber daya keuangan negara saat itu sangat terbatas.
Megara Islam pada awal Khulafa' al-Rasyidin tidak sangat kaya, Sementara
zakat merupakan sumber keuangan negara saat itu, Padahal pada saat
yang sama, umat lslam saat itu sangat membutubkan bantuan kevangan
yvang berasal dari keuangan negara. Selain itu, perang sud (iihéd) untuk
membangun otoritas Islam di dalam dan luar Arab itu sangat penting
dan tentu saja membutuhkan dana yang tidak sedikit. Ekspansi lslam ke
selatan Suriah dan skema ekspedisi skala besar ke Suriah dan Irak ini
juga membutuhkan dana yang sangat besar. Pembangkangan untuk tidak
membayar zakat dipandang akan dapat menggangu mekanisme negara,
maka harus diselesaikan sekalipun harus melalui peperangan,™

Pada akhirnya perang terhadap kemurtadan ini berakhir juga
dan kemenangan berada di tangan Khalifah Abu Bakar. Ada yang
penting dari peristiwa perang kemurtadan ini, di antaranya bahwa
Abu Bakar telah mampu menegakkan domain politik dari pemerintah
pusat di Madinah, kesatuan politik umat |slam, integritas dari agama.
Permikiran ekonomi yang paling penting dari pernistiwa ini bahwa Abu
Bakar telah mampu membuat prinsip penting dalam perpajakan Islam,
yakni menegakkan zakat sebagai sumber pendapatan negara. Pajak
dalam bentuk zakat adalah salah satu dari hak-hak negara dengan
tidak ada diskresi individu.
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C. Pemikiran Ekonomi Umar bin Khathab

Mekanisme pengangkatan Umar bin Khathab sebagai khalifah berbeda
dengan mekanisme pengangkatan khalifah Abu Bakar. Umar bin Khathab
diangkat menjadi khalifah dengan cara ditunjuk oleh khalifah sebelurmnnya.
Kebijakan ini diambil oleh Abu Bakar dalam upaya meminimalisasi
terjadinya konflik. Ternyata cara penunjukan hampir diterima oleh selurub
umat Islam. Dengan begitu, setelabh Abu Bakar wafat secara otomatis
Umar diangkat dan ditetapkan menjadi khalifah kedua sebagai pengganti
Khalifah Abu bakar.™

Selain mekanisme pengangkatan khalifah yang berbeda, kepribadian Umar
bin Khathab juga sangat berbeda jauh dengan Abu Bakar, Kekuatan fisik,
keberanian, dan ketabahan Umar bin Khathab memungkinkan melahirkan
sosok pemimpin yang disegani, ditakuti, dan sekaligus dibormati.™ Umat
Islam sudah merasa takut terhadap Umar bin Khathab sebelum masuk
Islam dan sangat menghargai dan menghormatinya setelah masuk [slam.
Umar bin Khathab lahir menjadi pemimpin yang paling terkemuka dan
populer dalam sejarah lslam. Umar bin Khathab adalah teladan untuk
kesalehan, kesederhanaan, menjunjung tinggi keadilan dan kewajaran.
Kefasihan bicara dan kemampuan intelektual yang sangat dibormati olsh
umat [slam.

Selain memiliki kekuatan fisik dan keberanian, Umar bin Khathab juga
memiliki kecerdasan intelektual. Indikatornya, bamyak produk ijtihad Umar
bin Khathab yang sangat brilian dan bahkan cenderung kontroversial,
Sekalipun pada akhirnya seluruh umat |slam dapat menerima produk-
produk ijtihad Umar bin Khathab. Kecerdasan berpikir Umar bin Khathab
dan keberaniannya untuk berbeda dengan ocrang lain diawali dengan
keputusan sanksi hukum atas tawanan perang Badar. Rasulullah Saw. dan
sahabat lain berpendapat agar tawanan itu ditebus untuk mendapatkan
keuangan negara, sementara Umar bin Khathab berpendapat untuk
membunuh selurub tawanan itw. Terlepas dari keputusan yang diambil
berdasar bimbingan wahyo yang membenarkan pendapat Rasulullah Saw.
dan sahabat lain, tetapi Umar bin Khathab telah menunjukkan kecerdasan
berpikir dan berani berbeda dengan pendapat pada umumnya.

1 Muraewir Sjacral, dem don Fote Megoma: djamn, Seareh, don Pemaiimn {lacrta: Penerbit Usivenite
Irenesesla, 15N, &4,
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Pembentukan kalender Islam juga sering dikaitkan dengan Umar bin
Khathab. Setelah diangkat menjadi khalifah, Umar bin Khathab menggagas
permbuatan kalender [slam yang mengadopsi tanggal hijrab Nabi Mubammad
Saw. dari Mekah ke Madinah sebagai awal dari kalender Islam. Dengan
bantuan kalender umat Islam mampu menyejarahkan peristiwa, yang
tidak mungkin dilakukan dengan ketepatan sebelumnya.

Pemikiran dan kebijakan ekonomi yang dikeluarkan oleh Umar bin
Khathab sebenamya merupakan refleksi dani pikicannya sendin, Pemikiran
dan kebijakannya itu terkadang sesuai dengan kebijakan Nabi Mubammad
Saw. dan Abu Bakar, tetapi terkadang pula menyimpang dari kebijakan-
kebijakan yang populis. Perbedaan itu adalah perbedaan pendapat bukan
perpecahan prinsip. Semangat Islam sebagai agama dan sistem ekonomi
selalu diamati. Pemikiran ekonomi Umar bin Khathab secara global dapat
dieksplorasi sebagai berikut.

1. Pemilikan Sumber Daya Ekonomi

Pemikiran dan kebijakan Umar bin Khathab terkait dengan pemilikan
sumber daya ekonomi merupakan bentuk pembabarvan dalam sejarah
pemikiran ekonomi. Kebijakan Umar bin Khathab yang populer terkait
dengan tanah taklukan perang dengan menjadikan sebagai faktor
produksi. Setelah penaklukan |slam, mayoritas umat [slam menganjurkan
bahwa sesuai dengan aturan [slam, tanah taklukan Irak dan Suriah harus
didistribusikan di antara para prajurit. Namun, Umar bin Ehathab tidak
setuju dan berpendapat bahwa tanah itu harus tetap berada di tangan
negara dan pajak akan dikenakan kepada pemilik asli, yang kemudian
para prajurit akan mendapatkan bayaran tunjangan dari pajak tersebut,™

Dalam mengimplementasikan kebijakannya ini, Umar bin Khathab
memilah harta rampasan kepada dua bagian utama, yakni harta bergerak
dan harta tidak bergerak. Untuk harta bergerak, Umar bin Khathab
memberlakukan ketentuan dalam al-Quran, yakni seperlima untuk negara
dan empat perlimanya lagi dibagikan kepada para prajurit. Untuk harta tidak
bergerak, seperti tanah, ditetapkan untuk menjadi milik negara selurubnya,
Hak kepemilikan berada di tangan negara, sementara pengelolaan dan
permberdayaan diserahkan kepada pemilik asal, Kemudian pengelola tanah
dibebani kewajiban membayar pajak, berupa pajak kharaj.

M fbid, 103,
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Ada beberapa pertimbangan mengapa Umar bin Khathab menetapkan
tanah rampasan perang menjadi hak negara. Pertarmna, penyerahan tanah
taklukan kepada tentara Muslim akan mengubah masyarakat lslam menjadi
masyarakat feodal. Para tentara Muslim akan lahir menjadi para tuan
tanah yang kemudian disibukkan hidupnya dengan urusan tanah yang
jumlahnya sangat luas. Keberanian Umar bin Khathab untuk berbeda
dengan kebijakan Rasulullah karena tanah yang dibagikan Rasulullah itu
jumilahrya sedikit, sementara yang dirampas pada masa Umar bin Khathab
jumlahrya sangat luas.

Kedua, kebijakan Umar bin Khathab itu dimaksudkan untuk menciptakan
keseimbangan distribusi kekayaan. Distribusi tanah harta rampasan perang
kepada tentara Muslim akan dapat menciptakan perbedaan kelas ekonomi
dalam masyarakat lslam. Kebijakan Umar bin Khathab didasarkan pada
ketentuan al-Quran bahwa sirkulasi kekayaan itu hanya berada di antara
orang kaya saja. Allah Swt. berfirman, “Apa saje harta rompasan (fai’)
yong diberikan Alloh kepodo Rasul-Nya (dari harta benda) vang berosal
dari penduduk koto-kota moka odaloh untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-onaok yatim, orong-orang miskin dan orang-orang yang
dolam pegolanan, supova horto ity jongon beredar df anfaro orong-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yong diberikan Roswl kepadomu, maka
terimalah. Dan apa yang dilorangnya bagimu, maka tinggolkanioh. Dan
bertokwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allch amat keras hukumonnya” ™

Ketiga, kebijakan Umar bin Khathab mempertimbangkan kesejahteraan
generasi yang akan datang. Pernberian tanah rampasan perang berarti telah
mengimplementasikan kesejahteraan generasi saat ini dengan mengorbankan
kesejahteraan generasi mendatang. Menurut Umar bin Khathab, apabila
menyerahkan harta rampasan perang kepada para tentara Muslim berarti
tidak menyisakan tanah yang disisakan bagl generasi yang akan datang.
Sebab, penguasaan tanah oleh para tentara Muslim pada akhimya akan
didistribusikan kepada keluarganya dan diwariskan. Dengan demikian,
kesempatan pihak lain untuk mendapatkan tanah menjadi tertutup,

Keempat, kebijakan Umar bin Khathab itu didasarkan pada pertimbangan
untuk menciptakan jaminan sosial. Menurut Umar bin Khathab, distribusi
lahan baru bagi tentara Muslim akan membatasi kemampuan negara

M alOuean swsd al-Hanyr ayat 7,
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untuk membangun sistem jaminan sosial, Jika tanah itu didistribusikan
kepada tentara Muslim, lalu apa yang akan tersisa bagi keturunan dan
janda neger, serta rakyat Suriah dan Irak pada umumnya, Rakyat dari
penduduk vang wilayahnya ditaklukkan akan kehilangan jaminan sosial
dan hidupmya. Dengan menyerahkan pengelolaan tanah kepada pemilik
asal berarti memberikan jaminan sosial kepada rakyat tersebut.

Kelima, kebijakan Umar bin Khathab ini tampaknya mencerminkan
babhwa Umar bin Khathab menyukai bentuk sosialisme berdasarkan
ajaran Islam. Dalam sosialisme [slam, kepemilikan pribadi pada dasarmya
diperbolebkan, tetapi pada saat yang bersamaan kepemilikan publik juga
diperbolehkan untuk menjaga dan memelihara kepentingan masyarakat.
Keputusan Umar bin Khathab mengambil harta rampasan perang menjadi
hak negara merupakan bagian dari sosialisme lslam, yakni menguasai
kekayaan oleh negara dengan tetap memberikan hak kepemilikan kepada
individu, Penguasaan negara terhadap kekayaan itu hanya dilakukan pada
kekayaan yang mengandung hajat orang banyak dan bisa menjamin
kehidupan bagi generasi mendatang.

Keenam, kebijakan Umar bin Khathab ini juga berimplikasi ekonomi,
terutama dapat menjadi sumber pendapatan negara. Ketika pengelolaan
tanah diserahkan kepada pemilik asal dan mereka dibebani membayar
pajak, maka hasil pajak itu akan masuk ke kas negara. Namun, apabila
tanah rampasan itu diserahkan kepada tentara Muoslim dan tidak
menghasilkan apapun karena tidak sempat dikelola dan diberdayakan,
maka tidak akan ada pemasukan bagi kas negara. Oleh karena itu,
kebijakan Umar bin Ehathab ini dimaksudkan untuk menambah sumber
keuangan negara,

2. Pembangunan Ekonomi

Kebijakan Umar bin Khathab terkait dengan tanah rampasan perang,
sebenarnya memiliki dua implikasi ekonomi, yakni pembangunan ekonomi
dan distribusi kekayaan, Efisiensi penggunaan sumber daya ekonomi secara
umum dan produktivitas lahan pada khususrya tampaknya telah menjadi
target utama dalam pembangunan ekonomi Umar bin Khathab, Dalam
pandangan Umar bin Khathab, pemilik asal jauh lebih potensial dalam
pemberdayaan dan pengelola tanah dibandingkan dengan tentara Muslim,
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Produktivitas tanah menjadi prioritas pertimbangan danpada sekadar
pendistribusian hak milik. Inilah sebenarmya pemikiran pembangunan
ekonomi yang digagas oleh Umar bin Khathab saat itu.™

Pembangunan ekonomi dalam konteks peningkatan utilitas sebenarmya
sangat tampak dalam kebijakan Umar bin Khathab itu. Kebijakan Umar
bin Khathab untuk menyerahkan pengelolaan tanah kepada pemilik asal
adalah dalam upaya meningkatkan wtilitas lahan sebagai faktor produksi.
Apabila hak milik dan pengelolaan tanah itu diserahkan kepada tentara
Muslim, maka utilitas lahan tidak akan didapat karena tentara Mushm akan
disibukkan terus dengan urusan ekspansi wilayah dan tidak memiliki waktu
yang cukup untuk mengelola tanah. Akibatrya, tanah akan menganggur
dan tidak produktif. Deskripsi sejarah ini jelas menunjukkan bahwa Umar
bin Khathab telah menegaskan pentingnya sumber daya alam sebagai
alat produksi dan berusaha untuk memaksimalkan kemanfaatan yang
dihasilkan dari sumber daya tersebut.™

Dari fakta sejarah di atas, tampak bahwa Umar bin Khathab ingin
sistemn ekonomi sendiri yang berbasis Islam. Negara mengakui hak milik
individu sepanjang tidak disalahgunakan. Akan tetapi, apabila dalam
proses kepemilikan itu diasumsikan akan terjadi penyalabgunaan atau
paling tidak dapat meminimalisasi utilitas maka negara akan mengambil
hak kepemilikan atas sumber daya itu. Kepemilikan kekayaan oleh negara
bukanlah kepemilikan mutlak, tetapi kepemilikan amanah. Kepemilikan
oleh negara pada ujungnya akan digunakan untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan rakyat.”™

Fesadaran Urmar bin Khathab tentang perdunya penggunaan penub sumber
daya ekonomi tidak berhenti pada perscalan tanah sebagai alat produksi,
melainkan melangkah lebib jaubh untuk mencapai sumber daya manusia dan
modal. Tenaga kerja menempati tempat yang menonjol dalam ajaran ekonomi
lslam dan kebijakan Khalifah Umar sangat memperhatikan fakbor produksi
ini. Umar bin Khathab mendorong setiap orang untuk memilik pekerjaan,
untuk belajar dan berlatib, meninggalkan kemalasan, dan berusaha melalui
kerja. Menurut Umat bin Khathab, kewajiban untuk mencar dan memben
lapangan pekerjaan bukan hamya terdetak pada individu masing-masing, tetapi
juga menjadi kewajiban negara sebagai bentuk tanggung jawabrya dalam
melindungi kepentingan dan kebutuhan rakyatnya,

75 Ahmied A& F, ElSsnber dan Rodrey Wilkon, 106
FLO
I i

a Pemikiran Ckenarni Poda Moo Ehwlafo” Al-Basyidin 53


http://pustaka-indo.blogspot.com

Selain ite, Umar bin Khathab juga tampaknya telab menyadari hubungan
antara pengangguran dan kekacauan sipil pada awal pertengahan abad
ketujub, Kekacavan sipil di beberapa negara dalam sejarabh tampaknya
memberikan dukungan terhadap pandangan Umar tentang hubungan
antara pengangguran dan kekurangan di satu sisi dan gangguan sipil di
sisi lain, Artinya, pengangguran memiliki korelasi yang signifikan dengan
kekacauan di sebuah negara, Oleh karena itu, untuk menghindan kekacauan
di sebuah negara, negara dituntut untuk membuka lapangan pekerjaan
seluas-luasnya.

Selain tanah dan tenaga kerja, modal sebagai alat produksi juga
menduduki perhatian Umar bin Khathab, Umar bin Khathab menekankan
pentingrya konsumsi yang rasional dan efisien untuk meningkatkan tabungan
dan investasi. Rekomendasi kepada rakyatnya agar tidak mengonsumsi
semua pendapatan mereka, tetapi untuk membaginya menjadi dua bagian:
satu untuk konsumsi dan sato lag untuk investasi. Dalam pendiriannya
tentang rasionalisasi konsumsi demi penghematan, Umar telah menganjurkan
konsep konsumsi yang moderat meskipun Islam tidak mengutuk mencari
kepuasan kebutuhan materialistis sepanjang tindakan itu dilakukan dalam
batas moderat atau pertengahan tanpa berlebihan,

Sebagai bentuk implementasi kepedulian terhadap pembangunan
ekonomi melalui penekanan pada tenaga kerja dan modal, maka Urnar bin
Khathab mengambil kebijakan untuk menyerabkan tanah tandus kepada
rakyat yang membutubkan, Rakyat yang belum memiliki pekerjaan diberi
kesempatan untuk bekerja dengan cara mengelola tanab yang diberikan
oleh negara. Selain itu, Umar bin Khathab berkali-kali menawarkan dan
memberikan bantuan keuangan kepada mereka yang membutuhkan
bantuan untuk mengolahnya,

3. Distribusi Kekayaan

Selain pernikiran tentang pembangunan ekonomi, Umar bin Khathab
pun mengajukan pemikiran tentang distribusi kekayaan, Ada dua pemikiran
yang diajukan Umar bin Khathab terkait dengan distribusi kekayaan ini,
yakni maksimalisasi zakat dan sistem tunjangan. Zakat —fitrah maupun
mal- memupakan media distribusi kekayaan dari orang kaya kepada pihak
lain yang membutubkan, Menurut al-Curan, zakat itu dialokasikan untuk
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“orang miskin, orang fakir, orang-orang yang mengumpulkan itu, para
petaubat baru, budak yang dibebaskan, yang berhutang, di jalan Allah
dan musafir’.™ Selain zakat, khums (seperlima harta rampasan perang)
dijadikan pula sebagai media untuk pendistribusian kekayaan. Sebagaimana
zakat, alokasi harta khums juga telah ditetapkan oleh al-Quran, yakni
“seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, dan ibnussabil”.™ Karakteristik mengalokasikan zakat dan
khums yakni dengan cara mengambil dari orang kaya dan memberikannya
kepada orang maskin, Pendistribusian kekayaan ini pada giliranmya akan
membantu dalam mengurangi distorsi distribusi sumber daya ekonomi
dalam masyarakat.

Pengalokasian harta zakat dan khums bagi orang miskin menurut
Umar bin Khathab tidak hanya untuk memenuhi kebutuban dasar semata,
Pengalokasian harta zakat dan khums harus bisa membuat orang miskin
menjadi kaya. Oleh karena itu, pengalokasian harta zakat dan khums
tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi diusahakan pula bersifat produktif,
Harta zakat dijadikan sebagai modal bagi orang miskin untuk menjalankan
usaha. Dengan demikian, kemiskinan tidak konstan tetapi sedikit demi
sedikit bergeser, berubah, dan meningkat menjadi kaya.

Sekalipun selalu memperhatikan orang miskin, tetapi Umar bin Khathab
sangat membenci kemiskinan. Alokasi harta zakat secara produktif bagi
orang miskin dimaksudkan wuntuk mengeluarkan orang miskin itu dari
kermiskinannya. Apabila orang miskin itu setelah mendapatkan harta zakat
secara produktif tetap dalam kemiskinannya, hal ini merupakan keadaan
vang sangat dibenci oleh Umar bin Khathab, Hal ini disebabkan karena
orang miskin itu tidak berusaha secara maksimal untuk memberdayakan
harta zakat sebagai modal usaha. Fada kondisi yvang hampir sama, Umar
bin Khathab juga membenc orang yang tidak mau melakukan tindakan
ekonomi sekalipun waktunya itu dibabiskan untuk beribadah di masjid.

Alat kedua distribusi kekayaan di masyarakat yang diperkenalkan
Umar bin Khathab adalah sistem jaminan sosial. Umar bin Khathab
menggunakan pendapatan khoraf dalam membangun sistem jaminan
dengan cara memberikan umat Islam dua jenis tunjangan, yakni tunjangan
moneter dan tunjangan dalam bentuk lain. Semua umat [slam berhak atas

TR aluran sural A-Tauban ayat B
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tunjangan itu termasuk tunjangan anak seiring dengan meningkatnya wsia
mereka. Dalam mengalokasikan tunjangan dalam jenis lain bagi individu
Umar bin Khathab melakukannya dengan cara mengumpulkan sejumlah
orang dan memberinya makan dalam jangka waktu tertentu.

b, Strukdur Pajak

Dalam kapasitasnya sebagai kepala pemerintahan, Umar bin Khathab
telah mampu meromuskan struktur pajak. Pajak yang dikembangkan
dan diimplementasikan Umar bin Khathab adalah pajak dalam bentuk
zokat, jizyoh, khums, kharaf, dan ‘usyir. Tiga bentuk yang pertama
sudah diimplementasikan sebelumnya, baik pada masa Rasulullah Saw.
maupun pada masa Khalifah Abu Bakar. Dua pajak berikutnya =kharaj,
dan ‘wsyur= diperkenalkan oleh Umar bin Khathab dan merupakan bagian
dari pemikiran ekonomi Umar bin Khathab.

Sebagaimana telah dideskripsikan pada bagian sebelumnya bahwa
pajak khaoraj diperkenalkan oleh Umar bin Khathab untuk menggantikan
sistem pendistribusian tanah taklukan di antara prajurit Muslim. Kharaf
ini merupakan jenis pajak baru yang diperkenalkan Umar bin Khathab ke
dalam sistem pajak Islam di luar jenis pajak yang diatur dalam al-Ouran
dan al-Sunnab. Karaktersik pajak khoray im adalab sebagai berikut.

a.  Khoraj dikenakan pada tanah yang bukan milik individu, tetapi
dikenakan pada tanah negara yang dikelola oleh individu, Oleh karena
itu, pajak kharaj bukan pajak tanah, tetapi pajak penghasilan dari
tanah,

b. Llahan yang dikenakan pajak adalah tanah subur yang dapat diolah.
Hal ini akan mendorong pembayar pajak untuk memaksimalkan
produktivitas lahan.

c. Tarif pajak adalah tingkat proporsional berdasarkan pada hasil yang
diperoleh dari pengelolaan tanah itu meskipun bervariasi bergantung
pada tingkat kesuburan tanah, nilai pasar dari produk dan tingkat
kesulitan  irigasi.

d. Pajak adalah pajak tahunan, meskipun itu bisa dibayar dengan cicilan.

e, Pajak itu dibayar dalam bentuk jenis atau dalam bentuk uang.

f.  Kewajiban pajak berlaku pada tanah pendudukan, baik Muslim maupun
non-Muslim.
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g Pendapatan dan kharay tidak dicampur dengan zakat, karena pendapatan
zakat mesti dihabiskan dalam waktu tertentu yang ditentukan dalam
al-Quran, sedangkan negara memiliki kebijaksanaan mengenal cara
pendapatan kharaf akan digunakan.™

Pajak lain yang diperkenalkan Umar bin Khathab ke dalam sistem
pajak Islam adalah ‘wsyir atau bea masuk. Pemberlakuan pajak ‘usyir
ini diawali dengan instruksi Umar bin Khathab kepada salah seorang
gubernur, Abu Musya al-Asy'ari. Pajak ‘wsydr ini dikenakan kepada pedagang
yang melintasi batas wilayah Muslim. Kebijakan Umar bin Khathab ini
merupakan respons atas pajak yang dikenakan kepada pedagang Muslim
yang memasuki wilayah lain.

Pada perkembangan berikutnya, pengenaan pajak ‘wsyir tidak hanya
diberikan kepada pedagang non-Muslim, Pajak ‘usyor dikenakan pada
seluruh pedagang luar =Muslim maupun non-Muslim= yang memasuki
wilayah kekuasaan lslam. Namwn, tarif pajak antara Mushm dan non-Muslin
dibedakan oleh Umar bin Khathab., Bagi pedagang Muslim dikenakan
pajak sebesar 2,5%, sedangkan kepada pedagang non-Muslim dikenakan
pajak sebesar 5%.

Ada beberapa pertimbangan yang diperhatikan Umar bin Khathabs
ketika menetapkan pengenaan pajak yang berbeda antara pedagang
Muslim dan pedagang non-Mushim. Bagi pedagang Muslim, selain haros
membayar pajak ‘usyor juga ada kewajiban membayar zakat; sementara
bagi pedang non-Muslim tidak memiliki kewajiban membayar zakat.
Selain itu, pengenaan pajak 5% kepada pedagang non-Muslim merupakan
respons terhadap penguasa non-Muslim yang mengenakan pajak kepada
pedagang Muslim sebesar 5%.

5. Belanja Negara

Kebijakan Umar bin Khathab terkait dengan belanja negara sangat
bergantung kepada jenis sumber pendapatannya, Umar bin Khathab memilah
belanja negara sesuai dengan sumber pendapatannya. Pendapatan Zakat
dan khurns misalnya, dibelanjakan dengan cara tertentu yang ditetapkan
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dalam al-Ouran. Sedangkan bagi kevangan negara yang bersumber dari
Jizyah, ‘usyir, dan khorgj, khalifah diberi kebebasan untuk pembelanjaannya
sesuai dengan kebijakannya.

lenis belanja publik pada saat Khalifah Umar bin Khathab dapat
dipilah menjadi tiga jenis utama: pengeluaran kepedulian sosial, biaya
operasional negara, dan pengeluaran investasi. Pengeluaran kepedulian sosial
dimaksudkan untuk membantu rakyat yang mengalami kesulitan secara
ekonomi. Rakyat miskin menjadi priontas untuk mendapatkan bagian dari
dana kepedulian sosial ini. Alokasi dana untuk jenis pengeluaran negara
ini tentu saf@ lebibh barmyak diambil dar sumber zakat dan pajak khums
karena sumber pendapatan ini —sesuai ketentuan al-Quran— diprioritaskan
bagi orang miskin.

Biaya operasional adalah biaya negara yang berkaitan dengan biaya-
biaya yang diperlukan untuk menjalankan wrusan kenegaraan. Biaya
administrasi negara dan perjalanan dinas kenegaraan merupakan bagian
dari belanja negara jenis biaya ocperasional. Selain itu, biaya operasional
ini digunakan pula untuk membayar gaji dan tunjangan tentara Muslim,
gubernur, bendahara, hakim dan panitera, serta pegawai negara lainnya,
Alokasi dana untuk jenis pengeluaran negara ini tidak diambil dari sumber
zakat dan pajak khums, tetapi diambil dan pajak jizyvah, wsyor, dan khoray,

Sedangkan jenis belanfa yvang ketiga, pengeluaran investasi, digunakan
untuk melakukan pembangunan fisik. Pembangunan jembatan, pemeliharaan
jalan, menggali kanal dan sungai-sungai merupakan jenis belanja investasi.
Fembangunan fisik itu dimaksudkan untuk memperoleh kevangan di masa
depan karena membangun infrastruktur berarti memperlancar mekanisme
bisnis. Selain untuk pembangunan fisik, pengeluaran investasi juga dikeluarkan
dalam bentuk modal yang diberikan kepada para entreprensur untuk
menjalankan usaha.

D. Pemikiran Ekonomi Utsman bin Affan

Pemilihan dan pengangkatan Utsman bin Affan menjadi khalifah
dilakukan melalui sistern formatur. Ada enam orang yang diangkat menjadi
timm formatur, yaitu Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Zubair
bin al-Awwwam, Sa'ad bin Abi Wagas, dan Abdurrahman bin Auf, Hasil
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musyawarah tim formatur itu menetapkan Utsman bin Affan sebagai
khalifah ketiga yang menggantikan Khalifah Umar bin Khathab,®

Dalam hal perangai pribadi, Utsman bin Affan ini lebih mirip
dengan Abu Bakar daripada Umar bin Khathab. Ada dua kepribadian
yang paling menonjol dari diri Utsman bin Affan, yakni lemah lembut
dan kedermawanannya. Utsman bin Affan dikenal karena toleransinya,
kedekatannya, sifat lembut dan kerendahan hati dengan sentuban rasa
malu. Dalam hal keutamaan memeluk slam, Khalifah Utsman lebib dekat
kepada khalifah pertama daripada yang kedua. la adalah salah satu
Muslim awal dan di atas semuanya ia adalab salabh satu dari sedikit
orang yang dipilih oleh Mabi Muhammad Saw. untuk menulis ayat-ayat
al-Curan ketika diwahyukan. Keunggulan utama dari Utsman bin Affan
bila dibanding dengan yang lain adalab kepemilikan kekayaan, Utsman
bin Affan termasuk orang kaya pada zamannya.

Kepemimpinan Utsman bin Affan dituduh nepotisme,™ terutama
pada masa kepemimpinan & (enam) tahun kedua, ketika vsia Utsman
bin Affan semakin menua dan penguasaan kerabatnya di lingkungan
kekuasaan semakin menguat. Mamun demikian, ada beberapa program
monumental yang bisa dicapai oleh Khalifah Utsman bin Affan, di antaranya
menyelesaikan kodifikasi al-Quran dan perluasan wilayah. Hingga akhir masa
jabatannya, wilayah kekuasaan lslam meluas hingga ke Sigistan di timur,
Georgia antara Laut Kaspia dan Laut Hitam di utara dan selanjutrya di
pantai Afrika Utara di sebelah barat.

Dalam bidang ekonomi, kepemimpinan Utsman bin Affan termasuk
yang tidak inovatif. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan ekonomi umumnya
merupakan kelanjutan dari pendahulunya. Memang, khalifah sebelumnya
—Khalifah Umar bin Khathab— telah meninggalkan bodi yang kokoh tentang
kebijakan ekonomi dan keuvangan yang akan sulit untuk berubah tanpa
pembenaran. Dengan demikian, kebijakan ekonomi Utsman bin Affan
tinggal melanjutkan kebijakan khalifah sebelumnya.

Sumber utama keuangan publik —sebagaimana pada masa Umar bin
Khathab= terdiri dari zakat, khums, fizyah, kkoragj, dan “usydr. Demikian pula
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dengan belanja negara persis sama dengan kebijakan Umar bin Khathab,
yakni kepedulian sosial dan pengeluaran tunjangan, biaya operasional,
dan pengeluaran investasi,™

Keadaan ekonomi yang paling menonjol pada masa Utsman bin
Affan adalab kepemilikan negara atas tanah. Negara saat itu banyak
menguasai tanah dan sekaligus menjadi sumber pendapatan negara yang
sangat melimpah. Pemerintaban Utsman bin Affan telah memiliki lahan
pertamian yang diwarisi dan pamilik sebelumnya yang melarikan dini dari
Irak dan Suriah setelah penaklukan lslam. Meskipun tanah yang disebut
tanah Sowafi telah dianggap sebagai milik umat Islam pada umumnya,
pandangan Umar bin Khathab tampaknya selalu dipertahankan bahwa
tanah tersebut diletakkan di bawah administrasi negara,

Namun pada perkembangan berikutnya, kebijakan Utsman bin Affan
terkait dengan penguasaan negara atas tanah itu mengalami perubahan
yvang drastis. Utsman bin Affan berpandangan bahwa tanah dapat
ditransfer dari negara kepada individu untuk pemberdayaan atas dasar
sewa, Oleh karena itu, pada masa Utsman bin Affan banyak individu-
individu yang menguasa tanah-tanah milik negara. Di satu sisi memang
mendatangkan kemajuan karena tanab-tanah negara menjadi produktif,
tetapi di sisi yang lain kebijakan Utsman bin Affan ini telah melahirkan
feodalisme di dunia Islam.

Kebijakan Utsman bin Affan untuk menyewakan tanah kepada individu-
individu itu didasarkan pada beberapa pertimbangan ekonomi yang masuk
akal. Utsman bin Affan berpendapat babwa tanah itu diberikan kepada
individu dengan cara disewa dan bukan menjadi hak milik. Dengan sewa
yang berbasis pada prinsip bagi-hasil akan mendatangkan keuntungan dan
sakaligus menambah pemasukan bagl kevangan negara. Pada saat yang
bersamaan penyewaan tanah kepada individu itu dapat meningkatkan
produktivitas tanah sebagai salab satu faktor produksi. Selain itu, Utsman
bin Affan juga berargumen bahwa menyewakan tanah kepada individu
dapat mengurangi pengeluaran publik dan biaya administrasi negara dari
pengelolaan tanah®

Pada perkembangan berikutnya, bagaimanapun, kebijakan Utsman bin
Affan ini telah melahirkan beberapa kerugian, terutama bagi umat |slam

21  Ahmed A F, El-Ashier gan Rodney Wikon, 118
B4 b

ED Bemikiron Dkoremi isfam '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

secara keseluruban, Kebijakan Utsman bin Affan itu awalnya hanya sewa,
tetapl kemudian terjadi pemindahan hak milik. Tanah-tanah yang semula
disewakan berubah menjadi hak milik individu, terutama oleh kerabat
dekat Khalifah. Kenyataan ini kemudian berimplikasi pada nepotisme
dalam skala yang lebih besar,

Dalam konteks ekonomi modern, kebijakan ekonomi Utsman bin Affan
ini secara keseluruhan cenderung mendukung privatisasi. Hal ini berbeda
dengan kebijakan Umar bin Khathab yang lebib mendukung peran ekonami
kepada negara. Dengan kata lain, kebijakan Utsman bin Affan cenderung
bersifat kapitalis, sementara Umar bin Khathab cenderung bersifat sosialis.

E. Pemikiran Ekonomi Ali bin Abi Thalib

Pengangkatan Ali bin Abi Thalib berlangsung sesaat setelah Utsman
bin Affan wafat.? Namon, sesaat setelah Al bin Abi Thalib diangkat
menjadi khalifah langsung penolakan dan pemberontakan dari beberapa
komunitas Muslim. Masa-masa kepemimpinan Ali bin Abi Thalib disibukkan
dengan upaya melumpuhkan berbagai pemberontakan. Pemberontakan yang
paling sengit dilakukan oleh Mu'awivah bin Abi Sofyan. Pemberontakan
ini diselesaikan melalui mekanisme toahkim, yang menempatkan Ali bin
Abi Thalib dalam posisi yang kalah, Setelah tohkim itulah kekuasaan Ali
bin Abi Thalib berakhir dan kemudian wafat,

Sebenarnya, Ali bin Abi Thalib memiliki kepribadian yang berbeda dan
sekaligus kelebihannya dibandingkan dengan khalifah yang lain. Kepribadian
utarma Ali bin Abi Thalib adalah kebenaran, pengetabuan dan keberanian ™
Fitur kebenmaran Ali bin Abi Thalib tercermin dari konsistensinya dalam
menopang perjuangan Rasulullah Saw. dan para khalifah sebelumnya.
Sedangkan dari aspek pengetahuan, Al bin Abi Thalib termasuk sahabat
yang cerdas bahkan Rasulullah Saw. menyebutnya sebagai “Gerbang
Pengetahuan”, Demikian pula dengan fitur keberaniannya, Rasulullabh Saw.
menyebutrya sebagai “Singa Allah”.
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Pemikiran ekonomi Khalifah Ali bin Abi Thalib yang terbaik diringkas
dalam dokumen yang lengkap berupa instruksi kepada gubernur yang
baru diangkat di Mesir, Malik al-Asytar. Dibandingkan dengan nstruksi
yang diberikan kepada gubernur oleh khalifah sebelumnya dalam acara-
acara serupa, dokumen Khalifah Ali agak panjang dan lebih komprehensif,
Dokumen ini mencerminkan pemikiran Ali bin Abi Thalib yang konstitusional
dan komprehensif yang meliputi masalah ekonomi dan administrasi di
negara bagian.”

Pesan pertama yang disampaikan Khalifah adalah “mencarikan barang
bagi rakyat dan membuat kota-kota menjadi makmur”. Instruksi Khalifab
ini hanya bisa dilakukan dengan cara menunaikan kewajiban Allah,
perlindungan hak asasi manusia, pemeliharaan fakir miskin, memberikan
pertolongan kepada orang yang teraniaya, menciptakan keamanan dan
perdamaian, kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Dari instruksi ini
jelas bahwa substantif Khalifah Ali bin Abi Thalib memiliki pernikiran
terkait dengan politik ekoromi yang berujung pada kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat,®

Hal lain yang bisa ditangkap dari dokumen itu bahwa Ali bin Abi
Thalib telah membuat struktur dalam kehidupan masyarakat. Struktur
vang dibangun itu terdiri dar sektor tentara, hakim, pejabat eksekutif
dan pegawai, petani, pedagang, industriawan dan miskin, kaum fakir,
kaum miskin dan orang cacat. Dalam konteks ekonomi modern, struktur
masyarakat yang dimaksudkan oleh Ali bin Abi Thalib ini mirip dengan
profesi dalam kehidupan masyarakat. Menurutnya, antara satu sektor
dengan sektor yvang lain saling ketergantungan bagaikan sebuah sistem.

Setelah menyoroti struktur umum dari masyarakat dan pentingnya
integrasi, maka Ali bin Abi Thalib terus membahas setiap sektor dalam
kehidupan masyarakat. Pertanian adalah sektor yang paling awal dikenmukakan.
Khalifah Ali birn Abi Thalib memberikan penekanan yang lebih pada sektor
ini karena berhubungan dengan pendapatan negara. Pendapatan negara
akan bertambah apabila ada kenaikan penghasilan dari sektor pertanian.
Oleh karena itu, Khalifah menginstruksikan kepada Gubernur untuk betul-
betul memperhatikan pembangunan di sektor pertanian ini,
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Sektor ekonomi selanjutnya yang mendapatkan perhatian Ali bin Abi
Thalib adalah sektor perdagangan dan industri®™ Negara memiliki tanggung
jawab terhadap pedagang dan pelaku industri dengan memberinya
pelayanan dan informasi yvang profesional, Pedagang dan pelaku industri
adalah sumber kemanfaatan, keuntungan dan kemakmuran, baik bagi
masyarakat maupun bagi negara. Para pedagang adalah distributor
harta, sementara pelaku industri adalabh produsen vang menciptakan
dan mengadakan barang. Apabila para pedagang dan pelaku industri it
menyalahgunakan kekuvatan ekonominya melalui kegiatan monopoli yang
dapat merugikan masyarakat, maka negara memiliki kewajiban bertindak
untuk menghentikannya dan memperbaiki keadaan.

Pada bagian lain, Ali bin Abi Thaldy memiliki permikiran tentang kesejahteraan
rakyat. Kessjahteraan rakyat itu bergantung kepada tiga masalah utama, yakni
rilal moral, pembangunan ekonomi, dan distribust sumber daya ekonormi. Nilai
maoral berdasarkan pada ajaran slam memiliki peran yang sangat penting bagi
kesejahteraan rakyat, terutama untuk menghindan terjadinya penyalahgunaan
kemakmuran ekonomi dan untuk mempertahankan struktur sosial yang sehat,
Sedangkan pembangunan ekonomi bergantung pada pengakuan tentang
pentingnya berbagai sekior dalam masyarakat dan kebutuhan untuk mencapai
integrasi ekonomi di antara sektor-sektor tersebut. Selain itw, kesejahteraan
rakyat bergantung kepada distribusi sumber daya ekonomi. Distribusi ini
sangat penting untuk menciptakan kesejahteraan bersama agar kekayaan
tidak hanya beredar di antara orang kaya saja.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa Ali bin Abi Thalib
telah menawarkan berbagai produk pemikiran terkait dengan masalab
ekonomi. Pemikiran yang utama adalah pemikiran tentang sektor-sektor
ekonomi yang muncul dalam masyarakat. Sektor ekonomi itu, pada intinya,
dapat dipilih pada dua bagian besar, vakni sektor produksi barang dan
jasa. Sektor produksi barang bisa dalam bentuk pertanian dan industri,
sedangkan sektor jasa bisa dalam profesi sebagai tentara, hakim, dan
pegawai negeri lainnya. Tanpa diragukan lagi, pemikiran ekonomi dari Al
bin Abi Thalib itu sangat kaya. Pada awal pertengahan abad ketujuh Ali bin
Abi Thalib telah mampu menangani masalah ekonomi dan mengantisipasi
gagasan ekonomi yang menjadi menarik bagi ekonom selanjutnya.
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All bin Abi Thalib wafat pada tahun 661 M. Kematian Al bin Abi
Thalib ini bukan saja mengakhiri masa kepemimpinan Khalifah yang
keempat, tetapi juga akhir dari kepemimpinan Khulafa®™ al-Rasyidin,
Kepemimpinan umat Islam berikutrya berada di bawah kendali dinasti, di
mana kepemimpinan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi
ke generasi berikutrya, yakni Dinasti Abbasivah dan Dinasti Urnayyah™

F. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi pada masa Khulafa® al-Rasyidin sebenarnya
merupakan lanjutan dar pemikiran ekonomi yang muncul pada masa
Rasulullah Saw. Karakteristik pemikiran ekoromi yvang muncul di kedua
periode sejarab ini, Rasulullah dan Khulafa® al-Rasyidin, dalam banyak hal
memiliki kemiripan.

Namun demikian, dari masing-masing khalifah = Abu Bakar, Umar bin
Khathab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib — memiliki variasi dan
spesifikasi tersendiri dalam kebijakan ekonomi yang diambil. Pada masa
Abu Bakar tidak begitu banyak kebijakan ekoromi yang diambil karena
pada masa kepemimpinannya lebibh banyak digunakan untuk menyelesaikan
masalah riddah, orang yang tidak mau membayar zakat, dan orang yang
mengaku sebagai nabi. Kebijakan ekonomi baru banyak diambil oleh Umar
bin Khathab. Bahkan, Umar bin Khathab memiliki keberanian mengambil
kebijakan yang berbeda dengan kebiakan Rasulullah, seperti dalam kasus
distribusi tanah khoeroj. Kebijakan ekonomi juga banyak diambil oleh
Utsman bin Affan, terutama pada enam tabun pertama kekuasaannya.
Mamun, kebijakan ekonomi ini semakin surut ketika Ali bin Abi Thaliby
menjadi khalifah, karena kebijakan Ali bin Abi Thalib lebih banyak untuk
menyelesaikan konflik di antara umat Islam.
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BAB 4

PEMIKIRAN €EKONOMI
PADA MASA DINASTI
UMAYYAH

inasti Umayyah berdiri ketika Mu'awiyah bin Abi Sofyan
Dmempmklamasikan dirinya sebagai khalifah pengganti Ali bin Abi
Thalib pada 661 M, Pada tahun yang sama, Khalifah Ali bin Abi
Thalib dibunuh, sehingga terbentuk kekuasaan baru di bawah kepemimpinan
Mu'awiyah bin Abi Sofyan.
Pada masa Dinasti Umayyah telah terjadi perubahan ketatanegaraan
dari masa Khulafa' al-Rasyidin. Pada masa Khulafa' al-Rasydin khalifah itu
dipilih dari tokoh yang ada pada masa itu, sedangkan pada masa Dinasti
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Umayyah khalifah itu diangkat secara turun-temurun. Gagasan perubahan
ini untuk pertama kalinya dilakukan oleh Mu awiyah bin Abi Sofyan ketika
mengangkat Yazid bin Mu'awivah sebagal penggantinga. Hal ini berarti
bahwa Mu'awiyah bin Abi Sofyan telah melakukan inovasi terkait dengan
regulasi kepemimpinan dari kekhilafahan menjadi kerajaan atau dinasti,
yang populer dengan nama Dinasti Umayyah.

Ada beberapa karakteristik utama pada periode ini. Selain telah
terjadi transformasi kekhilafaban lslam ke sistem dinasti, juga telah terjadi
urbanisasi Islam dalam skala besar dan perluasan wilayah lebib lanjut dari
perbatasan politik lslam. Transformasi sisterm pemerintahan, bagaimana
pun, akan banyak memengaruhi kebijakan ekonomi yang diambil oleh para
penguasa pada masa Dinasti Umayyah ini sebab upaya mempertahankan
kekuasaan merupakan salah satu variabel vang tkut memengarubi kebijakan
ekonomi. Demikian pula dengan urbanisasi akan memengaruhi kebijakan
ekonomi, terutama yang terkait dengan distribusi sumber daya ekonomi.
Perluasan wilayah kekuasaan adalah faktor lain vang memengaruhi kebijakan
ekonomi, terutama yang berhubungan dengan pemerataan pembangunan
dan kemakmuran rakyat.

A. Ekspansi dan Reformasi Administrasi

Selarma Dinasti Umayyah ekspansi Islam terus dilakukan yang mengarah
ke tiga arah utama, yakni utara, barat, dan timur. Ekspansi ke arah utara,
pasukan umat lslam berkompetisi dengan kekaisaran Bizantium di Laut
Mediterania. Meskipun Konstantinopel, ibu kota Kekaisaran Bizantium,
tidak bisa ditaklukkan tetapi beberapa daerah strategis dapat dikuasai oleh
pasukan umat lslam, seperti Siprus, Rhodes dan Kreta, yang membantu
menempatkan jalur perdagangan Mediterania di bawah kendali Dinasti
Umayyah. Ekspansi Islam ke wilayah Barat dimulai dengan penguasaan
terhadap Afrika Utara dan Bizantium, Penguasaan Dinasti Umayyah terhadap
Afrika Utara itu kemudian berlanjut ke Semenanjung Liberia, Spanyol. Pada
711, ekspansi Dinasti Umayyah ini sampai pula ke selat Mediterania dan
dapat merebut kerajaan Visigoth. Sedangkan ekspansi Dinasti Umayyah
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ke wilayah timur dimulai dengan menguasar Irak, Setelab itu, ekspansi
berlanjut ke Khurasan sampai tembus ke lembah Indus, Multan, Lahore
dan Kangara, serta Daybul di Sarmudera Hindia, Ekspansi ini terus berlanjut
hingga ke Balkh, Bukhara, Samargand, Khwarism, dan Farghanah,

Sebagal implikasi dari perluasan wilayah yang besar-basaran ini, maka
reformasi birokrasi menjadi sesuatu yang tak terelakkan. Ada beberapa
reformasi yvang dilakukan oleh Dinasti Umayyah terkait dengan birokrasi
ini. Pertama, ada transformasi dalam sistem pemerintaban dari sistem
khilafah ke sistem dinasti. Dalam sistemn khilafah, kepemimpinan ditentukan
oleh musyawarah sedangkan dalam sistem dinasti pemimpin ditunjuk
dan diangkat oleh pemimpin sebelumnya, Pemimpin Dinasti Umayyah
diturunkan secara turun-temurun dari orang tua kepada anaknya.

Reformasi keduwa yang dilakukan oleh Dinasti Umayyah adalah
penetapan protokoler di lingkungan kekuasaan. Komunikasi antara rakyat
dengan pusat kekoasaan mesti melalui protokaoler yvang menghubungkan di
antara keduanya. Rakyat tidak bisa berhubungan secara langsung dengan
pusat-pusat kekuasaan. 5isi negatif dari reformasi ini babwa rakyat tidak
bisa menyalurkan aspirasinya secara langsung kepada pemimpinnya, Hal
berbeda dengan yang terjadi pada masa Khulafa® al-Rasyidin, di mana
rakyat bisa berkomunikasi dan menvyalurkan aspirasinya secara langsung
kepada pimpinannya,

Di samping itu, pada masa Dinasti Umayyah berbagai tugas khalifah
didistribusikan kepada berbagai kementerian (dhwdan). Di antara kementerian
itu adalah kementerian militer (dfwdn alyund), kementerian perpajakan
dan keuvangan (diwdn al-kharaj), kementerian surat-menyurat (diwdn al-
rasa’il), kementerian arsip dan dokumentasi negara (diwaan al-khatim),
kementerian pos dan registrasi penduduk (diwdan al-barid). Hal ini berarti
bahwa ketatanegaraan yang dibangun oleh Dinasti Umayyah lebih jelas

dan terpering.

B. Kehijakan Ekenomi Dinasti Umayyah

Sekalipun tidak langsumg berhubungan dengan ekonomi, Dinasti
Umayyah telah mengambil beberapa kebijakan yang bisa memperlancar
mekanisme ekonomi. Sebut saja kebijakan mendirikan lembaga layanan
pos dan pendirian biro negara tidak berhubungan langsung dengan
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kegiatan ekonomi. Tetapi, kehadiran dua pranata tersebut ternyata bisa
memperlancar mekanisme ekonomi, baik bagi negara maupun bagi
masyarakat pada urmumnya, Namun demikian, ditemukan pula beberapa
kebijakan Dinasti Umayyah yang berhubungan langsung dengan masalah
ekonomi, seperti kebijakan moneter.

1. lembaga Layanan Pos

Meskipun institusi pelayanan pos itu dimaksudkan untuk melayani
negara terutama untuk menghubungkan Khalifah dengan para gubernur
provinsi secara cepat dan teratur, tetapi layanan ini kemuodian diperluas
kepada publik dengan biaya yang besar. Tempat pos dibangun di selurub
rute pada jarak interval dua belas mil di mana hewan segar, keledai dan
kuda di Persia, dan unta di Suriah dan Arab, yang siap untuk mentransfer
barang melalui layanan pos. Merpati juga digunakan dalam apa yang
bisa disebut layanan pos udara. Dengan demikian, layanan pos pada
masa Dinasti Umayyah menjadi sangat penting, baik bagi negara maupun
masyarakat pada umumnya. Selama pemerintaban Dinasti Umayyah,
layanan pos ini lebih terorganisasi dan rencana rute yang disimpan di
kantor pos di ibu kota, Hal ini terbukti berguna bagi wisatawan, pedagang,
dan para peziarah. Layanan pos memiliki fungsi lebih lanjut karena tidak
hanya mengangkut surat, tetapi juga mentransfer berita kepada khalifah
dari setiap gangguan politik yang potensial danfatau kelalaian gubernur,

Untuk kepentingan layanan pos, Dinasti Umayyabh mendirikan
departemen khusus, yakni Diwdn Barid, Kepala departemen pos, Shahib
of-Barid, tampaknya telah menduduki peran penting dalam pemerintaban
tidak hanya kepala kantor pos umum, tetapi juga kepala dinas intelijen,
Shahib al-Barid wa al-okhbdr. Dia bertanggung jawab kepada khalifah,
sementara pihak yang bertanggung jawab kepadanya adalah kepala kantor
pos setempat yang melaporkan kepadanya tentang keadaan pelayanan
di provinsinga dan perilaku gubernur, Pengeluaran pemerintah, tentu
saja lebih meningkat sesuai dengan kebutubhan untuk menutupi biaya
pelayanan dan tunjangan pegawai.®
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2. Pendirian Biro Negara

Pembentukan biro negara bisa dikatakan telah dimulai cleb Khalifah
Umar bin Khathab. Setelabh menaklukkan Irak dan Syiria, Khalifah Umar bin
Khathab mendirikan kantor registrasi untuk mengatur alokasi penerimaan
negara dari pajak tanah (khord) bagi umat Islam. Dengan kompleksitas
administrasi negara selama Umayyah dan Abbasivah sebagai akibat dari
ekspansi negara, maka ada kebutuhan untuk membangun sistem administrasi
baru. 5elain biro pos, sebagaimana dikemukakan sebelumnya, kantor
administrasi baru pun didirikan, seperti Biro Korespondensi (diwan al-rasa’il),
dan biro segel (diwan af-khdtim). Fungsi utama biro korespondensi adalah:;
[a) mengawasi korespondensi antara Khalifah dan gubernur provinsi; (b)
menyimpan salinan dari surat keluar khalifah dalam file khusus untuk
kontrol dan referensi di masa mendatang; (c) mengawasi arsip negara;
dan (d) mengatur pengumuman dan pernyataan publik yang dikeluarkan
oleh Khalifah untuk rakyatmga ™

Kepala biro menduduki peran penting dalam administrasi negara
dan bertanggung jawab kepada Khalifah secara langsung. Mengingat
pentingnya dan sensitivitas informasi yang datang dari provinsi yang
mungkin mencerminkan kondisi hukum dan ketertiban di negara dan pra
peringatan dari setiap ketidakpuasan potensial antara subjek, layanan pos
dapat dipandang sebagai analog dengan pusat kecerdasan negara modern,
Seperti dalam kasus biro korespondensi, Mu'awiyah mendirikan biro segel,
diwvan ai-khatim, untuk tujuan mengendalikan dokumen negara. Hal ini
bertujuan untuk: (a) mencegah penyalahgunaan cap persetujuan khalifah,
(b) memastikan bahwa surat khalifah yang disegel dan dicap oleh cap
khusus, dan akibatnya, (c) mencegah operator dari membuka surat dan
mengubah isinya, Kepala biro juga bertanggung jawab kepada khalifah
langsung karena sensitivitas pekerjaannya.®

Sistemn administrasi ini direorganisasi lebih lanjut pada masa Dinasti
Abbasivah. Sedangkan klasifikasi fungsional dari administrasi masih
dipertahankan, biro jasa pos, biro korespondensi, biro perangko, serta
biro tentara, biro keuangan, biro biaya istana khalifah, dibagi lebib lanjut
kepada biro provinsi dan biro pusat, Sementara biro provinsi bertujuan
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untuk membantu kontrol administratif gubernur atas urusan provins, biro
pusat dirancang untuk membantu negara di ibu kota untuk memantau
Urusan Masing-masing provinsi. Setiap biro di ibu kota dan provinsi dibag
lebih lanjut ke dalam dua sub-biro: biro administrasi (diwoen al-ashl) dan
biro pengawas keuangan (diwan al-zimam). Biro yang pertama terkait
dengan urusan administrasi, sedangkan biro yang terakhir berkaitan
dengan aspek pengawasan keuangan dan akuntansi berbagai kegiatan,
Sebuah kepala independen bertanggung jawab kepada wakil khalifah yang
berada pada tanggung jawab masing-masing sub-biro. Hal ini menunjukkan
bahwa pemerintah saat itu mengakui pentingnya kebutuhan pegawai yang
terampil dan spesialis untuk berbagai jenis pekerjaan.

Pengenalan biro audit pusat atau Kantor Audit Pusat {diwan al-zimméh)
merupakan perkembangan penting dalam organisasi pengawasan kevangan
negara yang terjadi selama masa ini. Biro ini bertugas untuk mengawasi
pekerjaan biro pengawasan keuangan. Akibatnya, ada dua jenis pengawasan
keuangan di negara bagian, yvakni pengendalian internal {audit internal)
dan kontrol eksternal {audit ekstemal). Pengendalian internal adalah untuk
kepentingan gubernur provinsi dan dilaksanakan oleh petugas, sedangkan
pengawasan eksternal untuk kepentingan pemerintah pusat dan dilakukan
oleh petugas di bawah komando langsung dari pemerintah pusat, Cukup
menarik, sistem pengawasan akuntansi dan keuangan zaman modern
didasarkan pada sistern dual kontrol yang mirip: sistemn pengawasan internal
dan eksternal. Pengawasan yang pertama dilaksanakan untuk kepentingan
pengguna informasi internal, terutama manajer organisasi, sedangkan yang
kedua, pengawasan eksternal, atau avdit, dilakukan untuk kepentingan
pengguna informasi eksternal, terutama pemilik dan pemegang saham.

3. Reformasi Moneter

Selama masa Nabi Muhammad Saw. penyatuan Arab di bawah
spanduk refigio-political dengan maksud untuk ekspansi ke Bizantium
dan perbatasan Persia tampaknya telah menduduki banyak perhatian
Mabi Muhammad Saw. Perhatiannya itu kemudian Nabi Muhammad
Saw. menerima uang Romawi dan Persia pra-lslam —dinar dan dirham,
yang kemudian diberlakukan sebagai alat tukar. Memang, saat itu Nabi
Muhammad Saw. belum membuat mata vang sendiri yang dijadikan
sebagai alat tukar. Alasanmya, mungkin babwa ukuran atau kompleksitas
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keadaan awal Islam belum memerukan sebuah mata vang sendin, Selain
itu, juga negara saat itu tidak memiliki pengakuan internasional yang
akan membuat koinnya dapat diterima di negara lain.

Seiring dengan perluasan wilayah kekuasaan, perubahan signifikan
dalam bidang moneter telah terjadi pada masa Khalifah Umar bin Khathab,
Khalifah saat itu mengambil upaya menuju perubahan bentuk uang
dengan cara menuangkan tulisan Arab al-Curan pada mata vang yang
berlaku. Kebijakan ini kemuodian dilanjutkan kembal pada masa Dinasti
Umayyah, terutama pada masa Abd al-Malik, yang telah menempatkan
dinar emas dan dirham perak Arab sebagai bagian dari proses Arabisasi
administrasi negara.™ Perubahan atau reformasi moneter pada masa Abd
al-Malik, yang merupakan refleksi dari pembentukan konsolidasi negara
pada Dinasti Umayyah memiliki konsekuensi politik dan ekonomi. Di
antara konsekuensi politik dan ekonomi tersebut adalah: (1) penguatan
kedaulatan negara sebagaimana tercermin dalam mata wang sendiri yang
independen; (2) pengumpulan pajak pada unit moneter terpadu bukan
mata uang Persia di Persia dan Romawi di Syiria dan Mesir; {(3) penekanan
lebih pada kebutuhan akan penukaran vang, yang lebih mampu daripada
yang lain untuk menyadari nilai dari vang baru dalam kaitannya dengan
mata vang yang ada; (4) munculnya bentuk operasional perbankan; dan
(5} penyebaran instrumen keuangan seperti rug'a (perintah pembayaran)
dan sakk (penarikan vang)®

4. Urbanisasi dan Kegiatan Ekonomi

Urbanisasi Islam ini, sebenarnya telah terjadi pada masa Nabi
Muhammad Saw., yakni ketika hijrah dari Mekah ke Madinah, Secara
berbondong-bondong, masyarakat desa berpindah ke perkotaan sehingga
Madinah lahir menjadi “kota metropaolitan” saat itu. Berbagai aktivitas —
politik, sosial, dan ekonomi berlangsung secara signifikan, Kontrak politik
dan sosial, serta transaksi ekonomi telah berlangsung dengan sangat
dinamis. Dengan berbagai aktivitas tersebut telah menjadikan Madinah
sebagai kota pusat perhatian dunia, terutama dari Romawi dan Persia.
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Pembangunan kota ini semakin berkembang pada masa Khulafa™ al-
Rasyidin, terutama pada masa kepemimpinan Umar bin Khathab. Perluasan
wilayah yang dilakukan Umar bin Khathab, bagaimanapun telah membawa
implikasi pada terbentuknya kota-kota baru, D antara kota-kota tersebut
adalah Kufah, Basrah, dan Fustat. Kufah adalah sebuah kota yang dibangun
di Sungai Efrat dekat Hira, Basrah adalah sebuah kota yang didirikan di
ujung Teluk Persia, sedangkan Fustat adalah sebuah kota yang didirikan
di bawah delta Sungai Mil di Mesir. Pembangunan kota ini terus berlanjut
pada masa Dinasti Umayyah, seperti pembangunan kota Mosul dan Wasit
di Irak, dan Qayrawan di Tunisia (Afrika Utara).™

Pembentukan dan pembangunan kota-kota baru ini memiliki korelasi
yang signifikan dengan aktivitas ekonomi, Berbagai kebutuhan hidup dari
berbagai lapisan masyarakat telah mendorong tedadi transaksi ekonomi
dalam bentuk pertukaran berbagai kebutuhan hidup, Dengan demikian,
pertumbuhan kota berimplikasi pada pembangunan ekonomi. Berbagai
sarana yang menunjang pada aktivitas ekonomi dibangun oleh pemerintah.
Pasar-pasar terbentuk dengan sendirinya sebagai konsekuensi dari intensitas
transaksi ekonomi yang tinggi. Pekerjaan jasa juga semakin berkembang
seiring dengan kebutuhan layanan yang terkait dengan transaksi ekonomi,

Selain itu, pertumbuban ekonomi kota-kota juga ternyata telah
menarik pelaku ekonomi non-Arab untuk datang ke kota-kota Muslim,
Berbagai produk kerajinan dan hasil produksi lainnya dibawa dan dijual
kepada masyarakat di kota-kota Muslim. Kehadiran masyarakat non-fArab
dan melakukan interaksi dengan masyarakat Muslim, maka kota-kota
Muslim ite kemudian lahir menjadi kota-kota kosmopolitan, Pada saat
yang bersamaan para pedagang di kota-kota Muslim juga melakukan
ekspansi perdagangan ke kota-kota lain. Banyak para pedagang Muslim
yang melakukan pedalanan dagang ke lran, India, Cina, dan Mesir,

C. Pranata Ekonomi pada Masa Dinasti Umayyah

Selaras dengan intensitas interaksi sosial yang terjadi pada masa
Dinasti Umayyah, maka kemunculan pranata-pranata sosial menjadi sebuah
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keniscayaan. Berbagai pranata sosial muncul sesuai dengan jenis interaksi
sosial yang terjadi. Interaksi sosial dalam bidang ekonomi pun terjadi
pada masa ini. Sebagal implikasinya, maka pada masa Dinasti Umnayyah
bermunculan berbagai pranata ekonomi. 5ebagai gambaran umum, di
bawah ini akan dijelaskan beberapa pranata ekonomi yang muncul pada
masa Dinasti Umayyah.

1. Pertanian

Pertanian menempati posisi terpenting dalam grafik ekonomi negara
Islam pada masa awal. Posisi penting ini dapat dilihat dari ayat al-Curan
dan al-Sunnah =sebagai refleksi dari peristiwa yang terjadi pada zamannya—
banyak menyinggung soal pertanian ini. Hal ini berarti babwa pranata
ekonomi yang paling banyak ditekuni oleh masyarakat Muslim saat itu
adalah pertanian. Pranata ekonomi ini semakin berkembang ketika Khalifah
Umar bin Khathab melakukan ekspansi ke wilayah-wilayah subur yang
kondusif untuk pertanian. Oleh karena pertanian mengalami kemajuan
maka Khalifah Umar bin Khathab memandang perlu adanya regulasi,
Regulasi pertanian yang dibuat Khalifah Umar di antaranya menetapkan:
(1) barangsiapa menghidupkan tanah mati yang tidak ada pemiliknya,
maka yang bersangkutan menjadi pemiliknya; (2) tidak ada hak untuk
pemegang tanah setelah tiga tabun tidak memanfaatkannya; {3) lahan
pertanian yang baru ditaklukkan, maka kepemilikanma menjadi hak negara
mewakili rakyat; (4] pengelolaan lahan pertanian yang baru ditaklukan
diserahkan kepada petani yang sebenarnya; (5) negara memiliki tugas
menggali kanal dan membangun jembatan untuk membantu pengembangan
pertanian dan kegiatan ekonomi yang terkait.

Demikian pula dengan masa Dinasti Umayyah, pertanian terus
menduduki posisi yang penting dalam perskonomian negara. Atas
instruksi dari kepala negara, gubernur provinsi memberikan perhatian
besar pada sektor pertanian. 5Sebagai contoh al-Hajjaj, gubernur Irak,
telah aktif dalam mengembangkan sektor pertanian. Kebijakannya ada
dua, yakni mempertahankan lahan yang ada dalam bentuk yang paling
cocok dan membangun komunitas baru di lahan yang baru diperbaiki.
Al-Hajjaj memulai menggali sungai dan kanal di Irak, memperbaiki lahan
pertanian dan membangun kota-kota di daerah perbaikan itu. Untuk
membantu membangun komunitas baru di lahan baru, al-Hajjaj membawa
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ribuan ternak kerja (kerbau) dan buruh tani dari daserah lain, balk dari
provinsi yang sama atau dari provinsi lain, dan mendorong mereka untuk
menetap di tanah tersebut™ Kebijakan serupa dengan al-Hajjaj di Irak
terjadi pula di Mesir, di mana keluarga dibawa dari provinsi lain untuk
mengembangkan wilayah di Balbees, Mesir Hilir. Akibatrwya, jumlah keluarga
di daerah tersebut meningkat selama masa Dinasti Umayyah dan pada
akhir pemerintahannya mencapai tiga ribu keluarga yang merupakan
sejumlah besar menurut standar saat itu.®

Pentingnya pertanian sebagai kegiatan ekonomi utama dan sumber
kevangan terus berkembang selama pemerintaban Dinasti Umayyah
ini. Bahkan, pelatihan dan penelitian khusus pertanian didirikan untuk
menyediakan petani dan penelitian yang diperlukan. Selain itu, pembangunan
irigasi terus digalakkan yang didasarkan pada kebijakan umum membuat
air gratis untuk semua Pembangunan irigasi dilakukan secara menyelurub,
seperti di Mesir, Irak, Yaman, Persia, dan daerah lainnya. Sebuah tim ahli
bertanggung jawab atas pemeliharaan kanal dan bendungan dibentuk oleh
Khalifah, Pada akhirnya, pranata pertanian ini telah memberikan kontribusi
yang sangat besar bagi kemajuan ekonomi negara serta kesejahteraan
dan kemakmuran masyarakat di bawah pemerintahan Dinasti Umayyah,

2. Peternakan

Sebagaimana pranata pertanian, pranata peternakan juga mengalami
kemajuan pada masa Dinasti Umayyah. Kemajuan peternakan ini terutama
terjadi di daerah-daerah padang rumpot. Di lazirah Arab, peternakan
berkembang di daerah Arab bagian tengah. Daerah ini merupakan daerah
pegunungan yang banyak ditumbuhi oleh rerumputan, sehingga tersedia
pakan bagi termak.

Sebagaimana yang terjadi di daerah lain pada umumnya, hewan yang
diternakkan adalah kambing, domba, dan sapi. Ketiga jenis hewan ini
mendominasi komoditas yang diternakkan masyarakat pada masa Dinasti
Umayyah, Memang, di tempat-tempat tertentu, terutama di padang pasir,
ternak unta juga mengalami perkembangan. Hanya saja, petermakan unta
ini tidak seberkembang hewan yang lain. Secara umum, hewan yang paling
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banyak diternakkan adalah kambing atau domba, Jenis hewan ini yang
paling mudah dan sederhana untuk diternakkan. Selain itu, komoditas
yvang diperoleh dann kambing atau domba ini tidak harnya daging, tetapi
juga bisa dimanfaatkan kulit dan bulunya.

Fada perkembangan berikutnya, industri pakaian yang terbuat
dari wol di beberapa daerah telah memotivasi peternak untuk lebib
mengembanghiakkan kambing dan domba. Oleh karena itu, kambing dan
domba menjadi jers ternak favorit yang dikembangkan oleh para peternak.

3. Perdagangan

¥ samping pertanian dan peternakan, pranata ekonomi yang juga
mengalami perkembangan pada masa Dinasti Umayyah adalah perdagangan.
Ada beberapa faktor yang memengarubi perkembangan perdagangan ini.
Pertama, perluasan wilayah kekuasaan lslam yang membentang dari India
di timur sampai ke Spanyol di barat. Perluasan wilayah ini berimplikasi
kepada semakin banyaknya konsumen. Para penduduk yang menempati
wilayah kekuasaan (slam itu, tentu saja memerlukan berbagai kebutuhan
hidup yang perlu disediakan oleh para pedagang. Oleh karena itu, kuantitas
konsumen berkorelasi secara signifikan dengan perkembangan pranata
perdagangan. ltulah yang terjadi pada masa Dinasti Umayyah.

Kedua, keamanan di jalur-jalur perdagangan telah terjamin. Jalur
perdagangan yang membentang dar India di timur sampai ke Spanyol
di barat telah mendapatkan jaminan keamanan dari penguasa saat itu,
Dengan begitu, sirkulasi perdagangan berjalan dengan lancar tanpa gangguan
keamanan, Perdagangan yang terjadi saat ini bukan saja perdagangan
lokal dan regional, bahkan teradi pula perdagangan intermasional. Berbagai
komoditas yang diproduksi di satu negeri bisa dijual dan diperdagangkan
di negeri lain. Oleh karena itu, keamanan di suatu negeri memiliki korelasi
yang signifikan dengan perkembangan pranata perdagangan.

Ketiga, pembangunan kota-kota baru, Sebagaimana telah dikernukakan
di atas bahwa perluasan wilayah berimplikasi pada pembangunan kota-kota
baru. Pada kota-kota baru itu telah terjadi berbagal interaksi sosial dan
transaksi ekonomi. Sementara transaksi ekonomi itu sendifi merupakan
wujud konkret dari perdagangan. Oleh karena itu, pembangunan kota-kota
baru telah mendorong secara kuat berkembangnya pranata perdagangan
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di kota-kota Mushim, Kota-kota besar yang lahir menjadi kota perdagangan
di antaranya Kufah di Sungai Efrat dekat Hira, Basrah di ujung Teluk
Persia, dan Fustat di bawah delta Sungai MNil di Mesir.

Keernmpat, keragaman produk pertanian dan manufaktur. Kemajuan di
bidang pertanian dan peternakan telah melahirkan berbagai komeditas.
Produk pertanian dan peternakan tidak mungkin habis dikonsumsi semuanya
oleh petani dan peternak. Karena itu, komoditas pertanian dan peternakan
itu mesti dijual dan diperdagangkan. Beberapa jenis komoditas pertarian
dan peternakan yang diperdagangkan di antaranya produk makanan, hewan
ternak, kayu darm hasil hutan lain, dan produk obat-obatan.

Rute perdagangan terhubung antara Eropa dengan dunia Islam
terutama melalui Suriah, Masir, Tunisia, dan Sisilia. Measir tampaknya telab
menikmati lokasi yang sangat penting di jalur perdagangan India yang
membentang dari Indonesia dan Samarta di timur, melewati pelabuban
Laut Merah dan Kairo di Mesir, ke Afrika Utara dan Spanyol di barat.
Kairo menempati terminal perdagangan, balk untuk Mediterania maupun
perdagangan India. Ini merupakan deskripsi dari jalur perdagangan dengan
rute yang panjang. Selain itu, perdagangan juga berlangsung dalam rute
yang pendek. Rute jarak pendek menghubungkan provinsi lslam secara
internal seperti rute antara Suriah dan Mesir, Mesir dan pantai Afrika
Utara, Mesir dan Arab, Irak dan Suriah, dan rak dan Arab.

Fara pedagang terdiri dar berbagai kategori, di antaranya produsen
dan pedagang, pengecer dan grosir, wisatawan dan stasioner, dan pialang
dan pelelang. Namun demikian, kategorisasi ini terkadang tidak jelas
garis demarkasinya, sebab spesialisasi pada masa ini pada umumnya
belum jelas. Sebagai misal, produsen barang-barang manufaktur, terutama
pengrajin, tidak hanya menjual produk mereka sendin, tetapi juga juga
menual produk-produk lain. Selain itu, tingkat diversifikasi komoditas yang
diperdagangkan tampaknya telah agak meluas. Para pedagang tidak hanya
berurusan dengan barang dagangan bawaannya sendiri, tetapi mereka
akan berurusan pula dengan berbagai komoditas lain.

Oleh karena lintas perdagangan semakin meluas, maka kerja sama
bidang perdagangan pun tidak bisa terhindarkan. Dua pedagang di pusat-
pusat perdagangan yang berbeda akan membeli dan menjual atas nama
satu sama lain dalam cara yang sangat informal dengan tidak ada komisi
yang dibayar tetapi layanan bersama akan diharapkan. Perdagangan jarak
jauh dan upaya meminimalkan biaya membuat kerja sama tersebut
menjadi berharga. Oleh karena itu, kerja sama bagi hasil —antara pemilik
barang dengan penjual setempat— sempat berkembang pada masa ini.
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Mudhdrabah yang muncul pada masa Nabi Mubhammad Saw. sempat
hidup kembali pada masa Dinasti Umayyah ini.

Perkembangan pranata perdagangan ini berdampak pula pada
perkembangan layanan jasa yang berbubungan dengan mekanismse
perdagangan. Agensi adalah salah satu pranata ekonomi perdagangan yang
muncul pada masa itu. Di pasar yang lokasinya sangat jauh dari domisili
pedagang, para pedagang biasanya memiliki perwakilan di pasar tersebut,
Para agen akan mendapatkan fee berupa biaya atau komisi atas jasa
agensinya itu. Ada tiga tugas utama dari agen itu, yaitu: (1) menyediakan
fasilitas penyimpanan di lokasi yang dimiliki oleh perwakilan, (2) melayani
sebagai penyimpanan untuk pedagang dan mediator yang netral bagi para
pembeli, dan (3) mewakili pedagang dalam sengketa hukum.

4. Hukum Bisnis

Seiring dengan perkembangan perdagangan, sebagai bagian dari
bisnis, maka tumbuh pula hukum yarg berkaitan dengan perdagangan
atau bisnis, Kontrak merupakan inti dari kegiatan bisnis. Oleh karena
itu, hukum bisnis yang paling berkembang pada masa Dinasti Umayyah
adalah hukum yang berkaitan dengan kontrak bisnis,

Secara umum, kontrak yang dibuat oleh para pelaku bisnis pada masa
Dinasti Umayyah merupakan implementasi dari kemitraan bisnis di antara
para pelaku bisnis. Ada beberapa kemitraan bisnis yang direalisasikan
para pelaku bisnis pada masa Dinasti Umayyah ini =yang sebenarnya
kelanjutan dari kemitraan bisnis yang sempat muncul sebelumnya, yakni
kemitraan mudhdrabah, musydrokah, dan hiwdloh.

Mudharabah adalah bentuk operasi bisnis, di mana salah seorang
investor atau kelompok investor memercayakan modal atau barang
dagangan kepada pihak agen atau pengelola untuk memperdagangkannya
dan kermudian mengembalikan pokok modalnya kepada investor dan bagian
keuntungan vang sebelumnya disepakati. Sebagai imbalan atas usabanya,
agen atau pengelola berhak mendapatkan bagian dari keuntungan. Apabila
dalam menjalankan usabanya agen atau pengelola itu mengalami kerugian,
maka kerugian dalam bal modal ditanggung sepenubnya oleh pibak
investor. Agen atau pengelola tidak bertanggung jawab atas hilangnya
modal sebab telah menanggung kerugian dalam hal kehilangan waktu
dan usaha yang dikeluarkan.
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Hukum kontrak bismis berikutnya yang muoncul pada masa Dinasti
Umayyah adalah musydrokah, Musydrokoh adalah bentuk operasi bisnis,
di mana salah seorang investor atau kelompok investor bekerja sama
dalam hal modal dan pengelolaan modal dengan keuntungan dan kerugian
ditanggung bersama sesuai dengan porsi modal dan pekerjaan masing-
masing. Implementasi muspdarakah ini biasanya terdini dari dua jenis utama,
yakni mufdwadhoh dan indn. Mufdwodhoh sering diterjemahkan dengan
kemitraan otoritas tidak terbatas, sedangkan ‘indn sering diterjemahkan
dengan kemitraan otoritas terbatas. Hubungan di antara para pihak dalam
mufawadah didasarkan pada saling menjamin dan saling mewakili, sermentara
dalam ‘indn hanya didasarkan pada prinsip-prinsip saling mewakili.

Selain mudhdrabah dan musydrakoh, pada masa Dinasti Umayyah
muncul pula hukum kontrak lain, yakni kontrak hiwdalah, Hiwdlah adalab
bentuk lain dari suftajo, di mana debitur akan mentransfer utang kepada
debitur sendin atau orang lain yang mampu membayar, untuk membayar
utang kepada kreditur asal. Dalam kontrak ini melibatkan tiga orang, atau
lebih, bukan dua, yang menyerupai tagihan pertukaran dalam hukum
kontrak modern. Demikian pula dalam hiwdlah diterbitkan “hutang kepada
pernbawa”, Penggunaan hiwdlah ini telah cukup berkembang dengan baik,
terutama di Mesir, antara Mesir dan tetangga dekat di sebelah timur,
dan antara pusat-pusat internasional seperti Kairo dan Baghdad.

Oleh karena wilayah geografis perdagangan semakin meluas, maka
pada masa Dinasti Umayyah telah muncul pula beberapa instrumen
kevangan yang diperkenalkan atau dimodifikasi dari Persia. Di antara
instrumen keuangan itu, dan ini yang paling populer adalah rug'a, sokk,
dan suftajn. Rug'a, yang dalam bahasa Arab berarti sepotong bahan
kertas atau tulisan, diterjemahkan dengan perintah pembayaran. Sedangkan
sakk, yang berarti akta atau dokumen yang diterbitkan, diterjemahkan
dengan perintah pembayaran yang ditarik dari bank. Adapun suftajo dapat
didefinisikan sebagai proses pengalihan pinjaman uang yang harus dibayar
di tempat yvang berbeda, atau negara yang berbeda, untuk menghindari
risiko transportasi.'™
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5. Keuangan Negara

Struktur keuangan negara selama masa Dinasti Umayyah sebenamya
menyerupal masa Khulafa® al-Rasyidin, Sekalipun besaran kevangannya
bervariasi tergantung pada kekuatan politik negara, kemampuannya
untuk menjaga hukum dan ketertiban, letupan gerakan separatis, dan
kemakmuran ekonomi negara. Namun demikian, ada sedikit perubaban
pada jenis pajak yang dikenakan dan penerapan pajak yang ada, Para
khalifah Dinasti Umayyah lebih peduli dengan reorganisasi keuangan
di berbagai daerah selain memperkenalkan pajak baru. Khalifabh Umar
Il {717-720) mengusulkan revisi utama pada aturan dan prinsip-prinsip
perpajakan dalam rangka untuk mencapai keseragaman dan kesstaraan
pada sisterm perpajakan. Sedangkan Khalifah Hisyam (724-743) mengikuti
kebijakan pendahulunya dan mencoba menerapkan reformasi perpajakan
Umar || ke Khurasan, Mesir dan Mesopotamia,™

Selain itw, penerapan pajak ini memperlihatkan beberapa variasi selama
dua khalifah dan dinasti. Khordy, yang merupakan jenis utama dari pajak,
mendapatkan perhatian yang lebibh serius pada masa Dinasti Umayyah.
Survei lebih terhadap tanah Mesir dan sensus penduduk dilakukan antara
tahun 726 dan 728 dalam rangka untuk melakukan kontrol lebih besar
atas pendapatan khordi, Sumber lain juga dikembangkan selama Dinasti
Umayyah ini, seperti pendapatan dari usaha bisnis milik publik.

Pada masa Dinasti Umayyah ini pendapatan negara dapat dipilah
menjadi dua jenis utama: penerimaan negara bukan pajak dan penerimaan
pajak, dengan masing-masing jenis dibagi lagi seperti yang ditunjukkan
di bawah ini.

a. Pendapatan bukan Pajak

N R

Fai’ adalah harta rampasan perang yang diperoleh dari musuh ketika
musuh menyerah tanpa pertempuran militer yang sebenarmya. Semua
rampasan perang akan masuk menjadi pendapatan negara tanpa ada
bagian bagi prajurit. Penyerahan musuh itu dilakukan sebelum keterlibatan
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militer yang sebenarnya, sekalipun musuh mempertimbangkan sebuah
pertempuran. Menyerah setelah pengepungan misalnya masih akan
dianggap sebagal penyerahan tanpa pertarungan yang sebenarnya dan
harta rampasannya akan dikategorikan sebagai for”, Dalam hal menyerah
tanpa perlawanan negara memiliki hak atas semua rampasan tanpa ada
bagian bagi prajurit. Namun, dalam keadaan menyerah setelah perjanjian
atau kekalahan, negara hanya memiliki hak atas seperlima dari harta

rampasan,

D Tanah Sawalf

Istilab ini merujuk pada tanah kepemilikan yang dipindahkan kepada
negara karena beberapa alasan, yakni: (a) pemilik asli tanah kosong setelah
penaklukan Islam, (b} kermatian pemilik tanah non-Muslim dalam perang
melawan umat Islam tanpa meninggalkan ahli waris, dan (c) kematian
pemilik tanah Muslim atau non-Muoslim tanpa meninggalkan ahli waris
(Abu Yusuf), Pemnampilan pertama skala besar dari tanah Sowafi terjadi
selama ekspansi lslam di bawah pemerintahan Khalifah Umar bin Khathab
ketika sejumlab besar pemilik tanah di Persia dan Bizantium meninggalkan
tanah mereka di Irak dan Suriah, Megara mengelola lahan tersebut atas
dasar ekonomi. Tanah Sowdfi tampaknya telah menjadi sesuatu yang
penting bagi perbendaharaan lslam.

Perubahan kebijakan terjadi pada masa Khalifah Utsman bin Affan,
di mana pengelolaan tanah Sowdff diserahkan kepada individu-individu.
Pengenalan dari sistem baru Khalifah Utsman bin Affan ini telah
menandal awalnya feodalisme dalam sejarab ekonomi lslam. Hal ini telah
menyebabkan peningkatan jumlah para tuan tanah sebagai akibat dari
penerapan prinsip bahwa seseorang bisa mengklaim kepemilikan tanah
tandus jika ia telah menghidupkannya kembali. Meskipun aturan itu
berguna untuk pengembangan pertanian pada prinsiprya, aplikasi yang
merugikan adalabh babwa ketika Dinasti Umayyah memperluas wilayah
tanah yang dihidupkan kembali, keluarga dinasti mengklaim kepemilikan
tanah itu bagi dirinya sendiri. Akibatnya, hal ini meningkatkan ukuran
fendalisme kerajaan.

Sejarah Umayyah selalu menemukan pengecualian dalam pribadi yang
luar biasa Khalifah Umar ibnu Abd al-Aziz, Umar I, (717-20). Umar ibru
Abd al-Aziz mengambil kebijakan untuk mengembalikan tanah yang sudah
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dikvasai individu-individu sebagai hadiah ataw warisan kepada negara.
Mamun, setelah Umar ibnu Abd al-Aziz, para khalifah mengembalikan
kembali tanah yang sudah dikuasai negara itu kepada individu-individu,
terutama keluarga kerajaan.

3 Pendapatan Sektor Bisnis Pubik

Pada masa Dinasti Umayyah telah tampak penguasa menjalankan
bisnis, meskipun skalanya masih relatif kecil. Megara saat itu memiliki
toko-toko kecil, penggilingan, dan tanah yang di atasnya didirikan toko-
toko. Penghasilan yang diperoleb dar bisnis tersebut semuanya masuk
ke dalam pendapatan negara. Bisnis yang dijalankan oleh negara ini
tampaknya telah meningkat selama pemerintaban al-Walid ibnu Abd al-
Malik (705-15). Selama pemerintaban al-Walid telah dibentuk bire kbusus,
Diwan al-Mustaghallat, yang bertugas untuk menjalankan dan mengawasi
kegiatan sektor bisnis pemerintah ini. Pembentukan biro khusus untuk
memonitor operasi sektor ini menunjukkan bahwa pendapatan negara
dari kegiatan sektor ini sangat signifikan dibandingkan dengan sektor lain.

b. Pendapatan Pajak

W Seperima Ghanimah atau Khums

Pungutan seperlima (khums) atas rampasan perang (ghanimah) telah
diatur di dalam al-Quran sebagai pendapatan yang akan diletakkan di
bawah keputusan penuh Mabi Muhammad Saw. sebagai kepala negara.
Seperti disebutkan sebelumnya, cara menghabiskan pendapatan ini juga
telah dijelaskan di dalam al-Quran. Meskipun ukuran ini sumber penerimaan
negara agak terbatas selama periode awal negara [slam selama masa
Mabi, sumber ini menjadi lebih signifikan pada masa pemerintahan
Khalifah Umar bin Khathab dan Dinasti Umayyah dengan ekspansi Islam
secara besar-besaran.

D lakat

Zakat merupakan sumber pendapatan negara yang sangat besar pada
masa Dinasti Umayyah. Besarnya pendapatan dari zakat ini seiring dengan
peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat saat itw. Bagaimanapun,
pendapatan zakat selalu berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan dan
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kemakmuran rakyat. Secara umum, rakyvat pada masa Dinasti Umnayyah
telah mengalami peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran, Oleh karena
itu, pendapatan negara yang berasal dan zakat ini sangat besar.

3 Jigah

Seperti vang dinyatakan sebelumnya, kalau zakat dikenakan pada umat
lzlarm, maka jizyoh dikenakan terbadap non-Muoslim. Ini telab ditetapkan
juga di dalam al-Quran. Mamun, pajak tersebut tidak dikenakan pada
perempuan atau anak-anak, meskipun keadaan mereka itu kaya, orang
tua yang tidak mampu bekerja atau tidak memiliki kekayaan apapun,
atau yang baru masuk lslam, Semua prinsip-prinsip ini, yang disebutkan
sebelumnya, yang ditetapkan oleh Nabi Mubammad Saw. dan dilakukan
pula oleh Khulafa® al-Rasyidin, Mamun, ada beberapa modifikasi dari
penerapan pajak jizpah mulai dari Dinasti Umayyah. Sebagai hasil dari
peningkatan dalam kekayaan tokoh agama non-Muslim, para tokoh tersebut
tidak lagi dibebaskan dari pajak jizpah, meskipun miskin dan tua. Selain
itu, peningkatan jumlah orang Kristen yang masuk lslam dikatakan telah
menimbulkan kekhawatiran negara, seperti menyebabkan penurunan dalam
pendapatan jizyah, Kecurigaan babwa kepindahan agama itu dilakukan
dalam upaya untuk menghindari pajak, sehingga beberapa gubemur provinsi
terus mengumpulkan fizvah dari orang yvang baru masuk |slam tersebut,
Mamun, Umar bin Abd al-Aziz mengambil kebijakan berbeda dengan
khalifah Dinasti Umayyah sebelummya. Umar bin Abd al-Aziz mengambil
kebijakan tidak ada pajak jizyah bagi mereka yang sudah pindah agama
terlepas dari tingkat orisinalitas dalam kepindahan agama tersebut.

0 Knar§

Khardj merupakan sumber yang signifikan dari kevangan negara. Khardf
merupakan pajak yang dikenakan terhadap lahan pertanian vang tersisa di
tangan penjaga non-Muslim atas penaklukan [slam. Pemaknaan pajak khargf
atas tanah ini tidak boleh dikacaukan dengan pajak tanah sowdfi, Tanah
kharg adalah tanah yang tersisa di tangan pemilik non-Muslim aslimya pada
saat penaklukan Islam untuk pembayaran khard). Tanah sowafi adalab tanah
yang asli pemilik non-Musim yang telah ditinggalkannya, atau meninggal
tanpa meninggalkan ahli waris, pada saat penaklukan, dan sebagai hasilnya,
tanah itu diletakkan di bawah administrasi negara
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5  Usyirdan Pajak Lain

Usydr atau bea masuk untuk pertama kalinya diberlakukan pada masa
Khalifah Umar bin Khathab. Awalnya hanya sebagai respons terhadap pajak
serupa yang dikenakan oleh negara-negara asing kepada para pedagang
Muslim, tetapi kemudian diperpanjang dan diterapkan untuk semua barang
yvang melintasi perbatasan dengan Muslim dan non-Muslhim. Penetapan
pajak bea masuk ini berlanjut terus hingga masa Dinasti Umayyah. Selain
‘wsydr, pada masa Dinasti Umayyah pun dibuat dan ditetapkan pajak
lain. Di amtara pajak baru tersebut adalah pajak pasar, bea materai pada
penjualan perumahan yang dikenakan pada penjual, pajak warisan, dan
pajak perikanan.

E. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi pada masa Dinasti Umayyah tercermin dalam dua
aspek utama, yakni kebijakan ekonomi dan pranata ekonomi. Ada beberapa
kebijakan yang diambil oleh penguasa pada masa Dinasti Umayyah yang
terkait dengan masalah ekonomi. Kebijakan tersebut adalah pembentukan
lembaga layanan pos, pendirian biro negara, Arabisasi administrasi negara,
dan reformasi monater,

Selain kebijakan ekonomi, pemikiran ekonomi pada masa Dinasti
Umayyah tercermin dalam pranata ekonomi. Ada beberapa pranata
pertanian, perdagangan dan perniagaan, bentuk-bentuk hukum bisnis,
dan keuangan negara. Pranata ekonomi il mencerminkan peradaban
ekonomi yang terjadi pada masa Dinasti Umayyah yang merupakan awal
peradaban ekonomi yang terbangun dalam sebuah negara dengan wilayah
kekuasaan yang sangat luas
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BAB 5

PEMIKIRAN €EKONOMI
PADA MASA DINASTI
ABBASIYAH

abad {132-656 H/750-1258 M) yang didirikan cleh Abul Abbas

al-Saffah dengan dibantu oleh Abu Muslim al-Khurasani, seorang
jenderal muslim yang berasal dari Khurasan, Persia. Secara resmi Dinasti
Abbasiyah ini berdiri pada tahun 132 H/750 M.'™ Dinasti Abbasiyah ini
muncul setelah merebut kekuasaan dari Dinasti Umayyah.

PErindE Dinasti Abbasiyah berlangsung selama lebih kurang lima

Pada awalnya Dinasti Abbasivah menggunakan Kufoh sebagai pusat
pemerintahan, dengan Abu Abbas al-5afah (750-754 M) sebagai Khalifah
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pertama. Kemudian Khalifah penggantinya Abu Jakfar al-Mansur (754-775
M) memindahkan pusat pemerintahan ke Baghdad. Di kota Baghdad
it kemudian akan lahir sebuab imperium besar yang akan menguasai
dunia lebih dari ima abad lamanya. Imperium ini dikenal dengan nama
Dinasti Abbasiyah, ™™

Dalam beberapa hal, Dinasti Abbasivah memiliki kesamaan dan
perbedaan dengan Dinasti Umayyah. Seperti yang terjadi pada masa
Dinasti Umayyah, misalnya, para bangsawan Dinasti Abbasiyah cenderung
hidup mewah dan bergelimang harta. Mereka gemar memelihara budak
belian serta istri pelibaraan (horeem). Kehidupan lebibh cenderung pada
kehidupan duniawi dibandingkan mengembangkan nilai-nilai agama (slam.
Mamun, tidak dapat disangkal sebagian khalifah remiliki selera seni yang
tinggi serta taat beragama.

Masa Dinasti Abbasivah adalabh masa keemasan Islam, atau sering
disebut dengan istilah "The Golden Age”.™ Pada masa itu Umat Islam
telah mencapai puncak kemuliaan, baik dalam bidang ekonomi, peradaban
dan kekuasaan. 5elain itu juga telah berkembang berbagai cabang ilmu
pengetahuan, ditambah lagi dengan banyaknya peneriemahan buku-
buku dari bahasa asing ke bahasa Arab. Fernomena ini kermudian yang
melahirkan cendekiawan-cendekiawan besar yang menghasilkan berbagai
inovasi baru di berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Bani Abbas mewarisi
imperium besar Bani Umayyah. Hal ini memungkinkan mereka dapat
mencapai hasil lebih banyak karena landasannya telah dipersiapkan oleh
Dinasti Umayyah yang besar.

A. Kondisi Objektif Ekonomi
1. Kegiatan Ekonomi

Sebagaimana telah diketahui bahwa wilayah kekuasaan Dinasti Abbasiyah
itu sangat luas. Wilayah tersebut telah melintasi kondisi geografis yang

W3 Armicar Ead, “The Siege of al-Whit {132/749) Sore Aspects of ‘Abbasid and Ald Relstlons at
the Begrning of ‘Abbdsid Rule™ In Dovic Ayaion and Moshe Sharon, Studies dr fdemic Hisfory and
Crthation (Leden: EJ. Bl 1586), 59
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sangat bervariasi, mulal dar gurun pasir, tanah tandus, dan sampai tanah
yang subur. Variasi kondisi geografis ini, sangat berpengaruh terhadap
keberagaman aktivitas ekonomi. Pada wilayah yvang tandus atau gurun
pasir, maka aktivitas ekonomi tidak mungkin pertanian dan yang paling
mungkin adalah perdagangan. Demikian pula pada wilayah yang subur,
maka kegiatan pertanianlah yvang akan berkembang.

Sehubungan dengan itu, pada masa Dinasti Abbasiyvah ini telah
terjadi spesialisasi dari profesi sebagai konsekuensi dan perbedaan kondisi
geografis. Pada kondisi geografis wilayahnya berupa padang pasir, maka
kegiatan ekonomi yang banyak ditekuni masyarakat adalah perdagangan.
Dengan sendirinya di daerah ini profesi yang paling banyak adalab profesi
pedagang. Di wilayah yang subur kegiatan ekonomi yang banyak ditekuni
masyarakat adalah pertanian, perkebunan, dan peternakan. Dengan
sendirinya di daerah ini profesi yang paling banyak adalah profesi petani
dan peternak. Selain profesi tersebut, pada masa Dinasti Abbasivab ini
ditemukan pula para pengrajin dan industriawan karena di beberapa
daerah ditemukan beberapa komoditas berupa hasil kerajinan dan industri,

Sebagai konsekuensi logis dari bervariasinga kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh masyarakat maka produk yang dihasilkanmya pun menjadi
bervariasi. Dengan kata lain, produk yang dibasilkan oleh satu daerah
berbeda dengan produk yang dihasilkan oleb daerah lain. Bahkan, setiap
daerah memiliki produk utama sendiri yang berbeda dengan daerah
lain. Produk yang dihasilkan pada masa ini tidak kurang dari lima puluh
produk yang berbeda, di antaranya hewan ternak, makanan pokok,
sayur-sayuran, buah-buahan, rempah-rempab, garam, perak, karpet, dan
pakaian, Keberagaman ini dapat dikaitkan dengan dua alasan utama: lokasi
geografis yang luas dan perdagangan yang aktif. Lokasi geografis yang luas
dari negara memungkinkan penggabungan berbagai musim dan kondisi
cuaca yang pada gilirannya memungkinkan menghasilkan berbagai produk,

i samping itu, perluasan perdagangan antardaerah serta dengan
negara lain telah membantu untuk menciptakan kondisi bagi keragaman
aktivitas ekonomi dan produk yang dihasilkan. Jalur perdagangan yang
membentang dari India di Timur hingga ke Mesir di barat telah menampilkan
berbagai aktivitas ekonomi dan menawarkan sejumlah komoditas yang
bervariasi., Pada rute perdagangan itu, terutama di pasar-pasar sebagai
tempat bertemunya penjual dan pembeli, akan ditemukan keanekaragaman
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komoditas yang diperjualbelikan. Keanekaragaman komoditas ini, pada
gilirannya, mencerminkan variasi kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat dalam kapasitasnya sebagai produsen.

2. Peningkatan Kekayaan Negara

Peningkatan penerimaan negara dari zaman Khulafa al-Rasyidin sampai
Dinasti Abbasiyah sangat besar. Pada masa Dinasti Abbasiyah, mencapai
apa yang dikenal sebagai zaman keamasan, pendapatan negara mengalami
peningkatan yang sangat dramatis. Kenaikan ini merefleksikan pertumbuban
ekonomi, baik negara secara keseluruhan maupun masyarakat secara
personal-personal. Pertumbuhan ekonomi masyarakat itu juga berimplikasi
pada tingkat kesejahteraan dan kemakmuran rakyat., Kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat juga menunjang pada kemampuan rakyat untuk
menunaikan kewajibannya membayar pajak, Secara keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi itu akan merefleksikan tingginya pendapatan negara.

Kekayaan negara, terutama yang bersumber dari pajak, pada masa
Dinasti Abbasivah mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Persoalan
papk pada masa ini tampakiya telabh mendapatkan perhatian yang sangat
serius. Hal ini disebabkan karena masalah regulasi pajak semakin hari
sermakin bias. Ada ketidakjelasan terkait dengan masalab tanf pajak, basis
pajak, efisiensi pengumpulan pajak, alokasi beban pajak, efisiensi distribusi
penerimaan pajak, dan sebagainya, Oleh karena itu, pada masa Dinasti
Abbasivah ada ketidakseimbangan antara pertumbuban masalab pajak di
satu sisi dengan regulasi pajak di sisi lain

Atas dasar itulab, salah seorang khalifah Dinasti Abbasiyab =Harun
al-Rasyid— meminta Abu Yusuf, ulama Mazhab Hamafi, untuk menulis buku
yvang berhubungan dengan keuangan negara. Kitab al-Khord) disusun oleb
Abu Yusuf untuk memenuhi kebutuban tersebut, terepas dari bagaimana
proses pernbuatan buku tersebut, tetapi yang pasti kehadiran buku itu telah
merefleksikan betapa masalah kevangan negara khususnya masalah pajak
telah mendapatkan perhatian yang serius pada masa Dinasti Abbasivah ini.
Hal ini disebabkan karena negara telah mengalami peningkatan kekayaan
yang sangat signifikan.
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3. Perubahan Struktur Kepemilikan Tanah

Ada tiga isu utama yang muncul pada masa Dinasti Abbasivah yang
terkait dengan struktur kepemilikan tanah antara Muslim dan non-Muslim,
Pertarna, hak umat lslam untuk memperaleh tanah dar non-Muslim, hak
pengelolaan menjadi lebih penting selama Bani Umayyah dan Abbasiyah.
Kedua, hak khalifah untuk memberikan tanah Muslim sebagai penghargaan
atas jasa. Ketiga, hak kepemilikan atas tanah yang tidak ada pemilik
sebelumnya yang diabaikan oleh siapa pun untuk dihidupkan kembali. Ketiga
masalah utama ini tampaknya telah memainkan peran yang cukup besar
dalam mengubah struktur kepemilikan tanah di negara lslam terutama
selama Dinasti Umayyah dan Abbasivah. Pada masa Dinasti Abbasiyah
tanah diberikan sebagai imbalan atas jasa, yang dikenal sebagai gatal,
mengalami pertumbuhan yang signifikan dan bahkan menjadi salah satu
fitur utama dari kegiatan pertanian.'™

Pada masa Dinasti Abbasiyah ada sebuah fenomena menarik di
mana umat Islam sangat berminat untuk memperoleh dan memiliki lahan
pertanian. Hal ini berarti bahwa ada upaya untuk melakukan pergeseran
hak milik tanah dari hak miliki regara kepada hak milik indiidu. Individu
tidak hanya sebagal pengelola atas tanah milik negara, tetapi juga sebagai
pemilik atas tanah tersebut. Pergeseran hak milik ini, akan mengubah pula
jenis pajak yang akan diterima oleh negara. Apabila tanah itu millk negara
dan dikelola oleh individu, maka pajak yang diterima oleh negara adalah
paak khard. Sedangkan apabila tanab itu telabh menjadi milik ndiido-
individu, maka bisa jadi pajak yang akan diterima oleh negara adalah
zakat hasil pertanian, Implikasi dari itu semua akan terjadi penurunan
dalam pendapatan negara.

B. Pranata Ekonomi pada Masa Dinasti Abbasiyah

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa pada masa Dinasti
Abbasiyah ini Islam mengalami kemajuan. Kemajuan tersebut tampak dalam
kemunculan pranata-pranata sosial yang sebelumnya belum ada, Pada
pembahasan berikut ini akan dideskripsikan beberapa pranata ekonomi
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yang sempat muncul pada masa Dinasti Abbasiyah. D antara pranata
ekonomi yang muncul pada masa ini dan merupakan pranata ekonomi
yang paling populer adalah kevangan negara, pajak, dan kepemilikan tanah.

1. Keuangan Negara

Penerimaan negara pada masa Dinasti Abbasiyah telah mengalami
peningkatan yang sangat luar biasa bila dibandingkan dengan penerimaan
negara pada masa Khulafa® al-Rasyidin dan Dinasti Umayyah. Penerimaan
negara yang besar ini antara lain sebagai implikasi dari semakin luasnya
wilayah kekuasaan negara. Apabila pada masa Khulafa™ al-Rasyidin wilayah
negara lebih banyak terpusat di Jazirah Arab, maka pada masa Dinast
Abbasivah wilayah kekuasaan negara sudah menyebar hampir ke seluruh
negeri Arab, Afmka, sebagian Eropa, dan bahkan Asia

Literatur sejarah menjelaskan bahwa bagaimana Khalifah Umar
menemukan fitur pendapatan negara yang dilaporkan oleh utusannya
di Irak. Pendapatan negara pada masa ini dianggap sebagai pendapat
negara yang paling puncak dan paling mengesankan. Namun, ternyata
keberhasilan ini sangat jauh bila dibandingkan dengan pendapatan
negara yang dicapai pada masa Dinasti Abbasiyah, terutama pada masa
Khalifah Harun al-Rasyid (sekitar 796 M). Masa im dianggap sebagai
raman keemasan yang mengungkapkan bahwa pendapatan meningkat
secara drastis dari total sekitar 200402000 dirham sampai pendapatan
mencapai jumilah 5300312.000 dirbam. Pendapat ini, menurut ukuran saat
itu, adalah suatu jumlah yang cukup besar. Kenalkan ini merefleksikan
tidak harwya perturmbuban dalam pendapatan negara tetapi juga anggaran
sehagai pengeluaran termasuk keseluruhan yang akan menentukan ukuran
administrasi negara.

khalifah, terutama dalam hal yang berkaitan dengan subjek yang
sangat sensitif seperti perpajakan, suka dilihat sebagai secara adil,
sermentara secara bersamaan mereka memiliki kepribatinan tentang ukuran
dari pendapatan pajak. Akibatnya, pertanyaan yang berhubungan dengan
administrasi pajak akan membutubkan perhatian segera. Tanf pajak, basis
pajak, efisiensi pengumpulan pajak, alokasi beban pajak, efisiensi distribusi
penerimaan pajak, keadilan, dan sebagainya, adalah beberapa contoh
pertanyaan rumit yang mungkin memeriukan penyelidikan oleh spasialis
untuk memberikan jawaban yang paling masuk akal, Ketika jawaban yang
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diperukan harus sesuai dengan Syariah, akan dihindan babwa para ahl
hukum Islam adalah otoritas utama untuk tugas itu, ltulah kasus dengan
khalifah al-Rasyid yang meminta kepala pengadilan Abu Yusuf untuk
menulis sebuah risalah tentang keuangan negara. Namun Abu Yusuf
adalah seorang mazhab Hanafi, pengikut mazhab Hanafi meskipun itu
bukan satu-satunya mazhab yang tersedia. Abu Yusuf menulis bukurnya
dari sudut pandang Hanafiyah, akan ada yang diperlukan untuk menulis
lagi dari sudut pandang berbeda yang mencerminkan pendapat dari
aliran pemikiran lain.

Untuk menjalankan pemerintaban, telab disediakan anggaran khusus.
Anggaran negara ini pertorna diperoleh dari hasil pajak. Jenis pajak yang
paling penting adalah khoraj, yaitu pajak atas tanah dan hasil pertanian.
Kedua, anggaran negara bersumber dan jizyah, yaitu pajak yang dipungut
dari rakyat non-Muslim sebagai kompensasi atas dibebaskannya mereka
dar kewajiban militer. Sumber ketiga adalah zakat yvang diwajibkan kepada
seluruh orang Islam.

Merurut Philip K. Hitti,"™ selain pajak sumber pendapatan nepara
lainnya adalah zakat yang diwajibkan kepada semua umat Islam, baik
zakat pertanian maupun zakat perdagangan, serta zakat harta. Sumber
pendapatan lainnya adalah pajak dar bangsa lain, vang tebusan, pajak
perlindungan dari rakyat non-Muslim (jizyah), pajak tanah (khord), dan
pajak yang diambil dar barang dagangan non-Muslim yang masuk ke
wilayah slam.

2. Ragam Produk dan Keanekaragaman Kegiatan Ekonomi

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa wilayah kekuasaan pada masa
Dinasti Abbasivah itu sangat luas, yang tidak hanya mencakup Jazirah
Arab tetapi juga telah merambah ke Afrika, Eropa, dan Asia. Luasnya
wilayah kekuasaan negara berpengaruh secara signifikan terhadap perlunya
pengadministrasian sumber pendapatan dan pengeluaran negara. Berkaitan
dengan kegiatan ekonomi yang terjadi pada masa ini memiliki ciri khas
sebagai berikut: (a) Adanya pencatatan secara rinci tentang penerimaan
negara yang dilaporkan oleh daerah, {b) ukuran wilayah itu cukup luas
dan bervariasi sehingga masing-masing daerah memiliki karakteristik yang
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berbeda-beda; (c) jumlah daerah itu sangat banyak; (d) pajak yang dibayar
berada dalam satuan moneter danfatau barang.

Dari sini dapat dipahami bahwa wilayah geografis untuk pendapatan
rinci yang harus dikelola oleh administrasi pajak negara itu sangat luas, dari
India sampai Afrika Utara. Di samping itu, kegiatan kena pajak pada setiap
wilayah itu berasal dari berbagai macam. Meskipun jumiah penerimaan
pajak terbesar berbentuk satuan moneter, pembayaran dalam bentuk
barang juga cukup besar. Selanjutnya, karena keanekaragaman produk
di seluruh daerah, pajak dalam bentuk yang terdiversifikasi dengan baik
di seluruh daerah. Hal ini menunjukkan babwa setiap daerah memiliki
produk utama sendiri yang berbeda di samping hasil pertanian. Dengan
jarak sekitar lima puluh produk yang berbeda, di antaranya kismis,
rempah-rempah, garam, perak, karpet, pakaian, yang ukuran dan berbagai
kegiatan produksi tampaknya telah sangat besar,

Keberagaman ini dapat dikaitkan dengan dua alasan otama: lokasi
geografis yang luas dan perdagangan yang aktif. Lokasi geografis yang luas
dari negara memungkinkan penggabungan berbagai mosim dan kondisi
cuaca, yang pada gilirannya memungkinkan berbagai hasil pertanian,
Untuk memberikan beberapa contoh bahwa sebanyak 380 jenis kurma
dapat ditemukan di pasar Basrah, sementara al-Anshari menyatakan
bahwa pada tahun 1400 M di sekitar desa kecil di pantai Afrika Utara
terdapat 65 varietas buah anggur, 36 jenis pir, 28 jenis buah ara, 16
kategori aprikot, dan sebagainya. Tampaknya berbagai tanaman berguna
yang tersedia untuk petani itu sangat meningkat pada abad-abad awal
Islam oleh difusi luas tanaman baru dan pengembangan saringan baru,
Perdagangan adalab alasan lain, Perluasan perdagangan antar daerah serta
dengan negara lain, telah membantu untuk menciptakan kondisi bagi
keragaman produk dan aktivitas, Hal ini akan membuat tugas mengenakan
dan pengumpulan pajak dalam bentuk barang, serta dalam satuan moneter
menjadi agak rumit, yang telah menciptakan kebutuhan akan sistem pajak
koempleks yang seharusnya terkontrol dan dikelola dengan baik. Sebagai
contoh, kompleksitas dalam kaitannya dengan isu-isu seperti tarif pajak,
kuantifikasi dasar pajak, ambang batas pajak, pajak tunai dan tidak tunai,
dan konsurnsi produk sebelum perpajakan, akan menvarankan kebutuhan
untuk solusi menteri yang baik yang pasti tidak hanya efisien tetapi juga
sesuai dengan syariah. Oleh karena itu, kebutuhan terhadap ahli hukum
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dan kebutuhan untuk menulis tentang perpajakan akan menjadi jelas -
dan kebutuhan merupakan induk dar penemuan.

3. Perpajakan

Salah satu ciri yang cukup menonjol dalam pemerintahan Dinasti
Abbasivah adalab sistem sentralisasi kekuasaan, terutama dalam masalab
administrasi keuangan dan perpajakan. Hal ini merupakan salah satu yang
membedakannya dari kekuasaan Umayyab. Perkembangan administrasi
keuangan dan perpajakan mendapatkan bentuknya yang lebih sermpurna
sejak kelompok Baramikah menjadi pelaksana pemerintahan pada masa
Khalifah Harun Ar-Rasyid. Implikasi dari sentralisasi im adalah adanya
upaya yang sungguh-sungguh untuk memastikan bahwa daerah di bawah
kekuasaan Dinasti Abbasiyah memberikan sumbangan yang memadai untuk
mendukung pemerintahan pusat,

Mamun demikian, sistern pajak yang paling dominan pada masa
Cinasti Abbasiyah ini masih bertumpu pada pajak bumi atau tanah.
Sistem memungut pajak hasil bumi ini terdiri dari tiga macam, yaitu
sebagai berikut.

a  Al-Muhéasabah; perkiraan perhitungan luas areal tanah dan jumlah
pajak yang harus dibayar dalam bentuk vang. Hal ini berarti bahwa
tarif pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak bergantung pada
banyaknya kepemilikan tanah, bukan pada hasil yang dipercleh dari
tanah itu.

b. AlMugdsamah; penetapan jumlah tertentu (persentase) dari hasil yang
diperoleh. Hal ini berarti bahwa tarif pajak yang harus dibayarkan
oleh wajib pajak bergantung pada banyaknya hasil yang diperoleh
dari tanah itu.

c. Al-Mugdtha'oh; penetapan pajak hasil bumi atas para jutawan
berdasarkan persetujuan antara pemerintah dengan jutawan yang
bersangkutan, Hal ini berarti babwa tarf pajak yang harus dibayarkan
oleh wajib pajak bergantung pada kesepakatan antara wajib pajak
dengan pemerintah.
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k. Kepemilikan Tanah

Ada tiga masalah utama yang terjadi dalam struktur kepemilikan
tanah antara Muslim dan non-Muslim pada masa Dinasti Abbasivah ini.
Pertama, hak umat Islam untuk membeli tanah dari non-Muslim, hak
upaya kepemilikan tanah menjadi lebih penting selama masa Dinasti
Umayyah dan Abbasivah. Kedua, hak khalifab atas tanah Muslim sebagai
penghargaan atas jasanya, yang menjadi trend mark status kepemilikan
tanah pada masa Khuolafa' al-Rasyidin. Ketiga, hak atas kepemilikan dari
tanah tanpa ada pemilik sebelumnya yang diabaikan oleh siapa pun untuk
dihidupkan kembali. Ketiga faktor utama ini tampaknya telah memainkan
peran yang cukup besar dalam mengubah struktur kepemilikan tanah di
negara lslam, terutama selama masa Dinasti Umayyah dan Abbasivah.
Selama Dinasti Umayyah dan khususnya Dinasti Abbasivah tanah diberikan
sshagal imbalan atas jasa, yang dikenal sebagai tanah gothd’i, tumbuh
dalam ukuran dan signifikansi ekonomi dan itu menjadi salah satu fitur
utama dari kegiatan pertanian pada masa Dinasti Abbasiyah.

Sehubungan dengan itu, yang penting bahwa kepemilikan selama
masa akhir Dinasti Umayyah dan Dinasti Abbasiyah tampaknya telah
berpengaruh kepada umat Islam yang berkembang sebuah minat untuk
mengakuisisi lahan pertanian. Relevansi dari pengembangan ini untuk
penulisan tentang keuangan negara pada umumnya dan pajak tanah
khususnya adalah perubahan agama dari pemilik tanah, pembayar pajak,
mungkin, dalarm pandangan beberapa ahli hukum, mengubah jenis pajak
dari kharaj ke zakat, ushr, pajak. Hal ini tidak selalu terjadi, tetapi seperti
menurut pendapat para ahli hukum lain sifat pajak tidak boleh diubah oleh
perubahan agama pemilik. Secara historis, kebijakan pemerintab selama
Dinasti Umayyah itu bervaiasi antara perubahan pajak pada wshr, untuk
kembali kepada status sebelumnya, khoraj, bahkan dengan perubahan
dalam agama pemilik (Al-Rayyis, 1977). Klaim tersebut dimaksudkan
untuk mencegah perggelapan pajak ketika kharaf lebib tinggi daripada
zakat. Masalah ini diperdebatkan karena akan meningkatkan praktik serta
pertimbangan hukum sebingga muncullah lebibh dar satu buku tentang
kharaf.,

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui babwa
pada masa Dinasti Abbasiyah telah muncul beberapa pranata ekonomi.
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Hanya memang, munculnya pranata ekonomi tersebut tidak teradi secara
drastis, tetapi berlangsung secara bertahap. Setiap khalifah pada masa
Dinasti Abbasivah memiliki penekanan yang berbeda dalam membentuk
pranata ekonomi tersebut.

Mamun dermikian, pembentukan pranata ekonomi mengalami puncaknya
terjadi pada masa Khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M). Bayt al-maf
sebagai tempat menyimpan perbendaharaan negara diaktifkan kembali
setelah sebelumnya sempat tidak berfungsi. Khalifah Harun al-Rasyid
pun telah menunjuk seorang wozir (setingkat menteri) yang mengepalai
beberapa diwan, yaitu diwan al-khozanahki, diwen ol-azra’, dan diwon al-
siadh. Bahkan, Khalifah Harun al-Rasyid sangat peduli terhadap persoalan
perpajakan sebagai sumber utama pendapatan negara. Kepeduliannya ini
kemudian divwujudkan dalam bentuk perintab kepada Abu Yusuf untuk
menulis buku khusus yang berkaitan dengan masalah perpajakan, yakni
buku Kitah al-Khardgy.

Fada masa Dimasti Abbasiyah juga telah muncul berbagai kegiatan
ekonomi yang biasa dilakukan oleh masyarakat, seperti perdagangan
dan industri, pertanian dan perkebunan. Kota Baghdad, di samping
sebagai kota politik, kota agama, dan kota kebudayaan, juga merupakan
kota perdagargan yang terbesar pada waktu itu. Aktivitas perdagangan
internasional antara Timur dan Barat pada masa Dinasti Abbasiyah terjadi
secara besar-besaran. Perkembangan perdagangan ini sangat memungkinkan
karena didukung oleh sarana dan prasarana yang strategis seperti adanya
pelabuban yang menjadi terminal distribusi dan keluar masuknya barang.

Demikian pula dengan bidang industri telah mengalami kemajuan yang
pesat. Berbagai produk industri telah muncul dari berbagai daerah yang
bervariasi. Produksi kertas yang semula dilakukan oleh Cna, belakangan
diproduksi pula di Baghdad oleh Dinasti Abbasiyah. Di beberapa daerah
mulai mengembangkan industrinya sendiri-sendiri. Di Basrah dikembanghkan
industri sabun dan gelas, di Kufah dan Damaskus dikembangkan industri
sutra, di Khurasan dikembangkan industri sutra dan waol, di Mesir
dikembangkan industri tekstil, dan di Andalusia dikembangkan industri
kapal, kulit, dan senjata.

Kegiatan pertanian dan perkebunan pun mengalami perkembangan
yang luar biasa pada masa Dinasti Abbasiyah ini. Berbagai daerah mulai
mengembangkan pertanian dan perkebunannya masing-masing. Basrah, Kufah,
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Masul dan al-Wasid misalnya telah menjadi pusat usaha pengembangan
pertanian pada masa ini. Berbagal sarana dan prasarana yang dibutuhkan
untuk pengembangan pertanian dan perkebunan terus dibangun, misalnya
pembangunan kanal dan bendungan irigasi.

Dari analisis ini, maka dapat disimpulkan bahwa pranata ekonomi pada
masa Dinasti Abbasiyah telah tumbuh dengan pesat. Pranata tersebut,
baik yang berkaitan dengan kelengkapan negara dalam kerangka makro
ekonomi maupun yang berhubungan dengan kegiatan mikro ekonomi
yang dilaksanakan oleh masyarakat luas.

C. Pemikiran Ekonomi Islam

Pemikiran ekonomi yang paling mendapat perhatian pada masa ini,
sebagaimana yang sudah disinggung di atas adalah masalah keuangan
negara dan pajak. Sumber pendapat negara dan alokasi pendapatan negara
menjadi tema utama dalam diskursus tentang ekonomi |slam, Hal ini
berarti bahwa kajian politik ekonomi menjadi tema yang paling menarik
dan mendapatkan porsi perhatian yang cukup besar bila dibandingkan
tema-tema yang lain. Perhatian besar terhadap tema ini bisa jadi lebih
disebabkan karena politik ekonomi —kebijakan ekonomi negara— akan
berpengaruh pada aspek-aspek ekonomi yang lainmya, seperti pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan rakyat.

Menurut El-Ashker dan Wilson, diskursus tentang keuangan negara
dan perpajakan ini disebabkan berbagai faktor: (a) kompleksitas subjek,
yang telah meningkat sebagal hasil dan perluasan lebib lanut dan negara,
(b} perubahan struktur penpuasaan dan kepemilikan lahan pertanian
antara Muslim dan nor-Muslim, (¢} dominasi pertanian yvang berkelanjutan
sehagai sumber utama penerimaan negara dan keprihatinan para penulis
dengan tanah perpajakan, (d) sifat dari subjek sebagai perangkat yang
mampu untuk memproyeksi keadilan secara konseptual dan praktis yang
menjelaskan mengapa beberapa penulis awal itu adalah hakim dan ahli
hukum, (e) sifat khusus dari perpajakan sebagai subjek yang berkaitan
dengan kebijakan ekonomi negara, (f) dimensi politik perpajakan, sabuah
masalah yang berakar dalam Islam sebagai agama yang tidak mengakui
pemisahan antara agama dan politik, dan (g) dorongan dari beberapa
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khalifah dan kepala negara vang menugaskan pekerjaan agak mirip di
alam modern “komite penelitian™."7

Selain itu, pada masa Dinasti Abbasiyah regulasi tentang keuangan
negara tidak dibuat dan dilakukan oleh khalifah sebagai kepala negara
atau kepala pemerintabhan. Regulasi dan implementasinga dilakukan
oleh para ahli hukum (fugoha) dan hakim profesional. Hal ini berbeda
dengan keadaan yang terjadi pada masa Khulafa’' al-Rasyidin. Pada masa
itw, para khalifah memiliki kompetensi untuk merumuskan regulasi dan
mengimplementasikannya dalam tataran praktis. Misalnya, Khalifah Umar
bin Khathab merumuskan pendapatnya sendiri dalam hubungannya dengan
pengaturan tentang tanah taklukan di Irak, memperdebatkan pandangan ini
pada aspek yuridis serta alasan politik dan berbasil membela kesbijakannya.
Argumen yang disajikan Umar bin Khathab tidak hanya menggunakan
alasan politik dalam mempertahankan kebijakan ekonomi, tetapi juga
menyajikan bukti yuridis dari al-Quran dan al-Sunnab. Dengan demikian,
khalifah saat itu mampu mengonvergensikan perannya sebagal politisi dan
ahli hukum, Hal yang sama juga dilakukan oleh Khalifah Ali bin Abi Thalib
ketika mengirim surat kepada gubernur provinsi Mesir tentang berbagai
hal terkait dengan pertanian, perdagangan, industri, pelayanan publik,
pekerjaan, administrasi negara, perpajakan, kepolisian, dan sebagainya.
Calam surat itu, Al bin Abi Thalib telah memperlihatkan kompetensinya,
baik sebagal politisi maupun sebagai ahli hukum,

Sehubungan dengan itu, maka ada fenomena yang menonjol saat itu
di mana para penguasa berusaha untuk mendekati dan merekrut ulama
untuk masuk ke lingkaran istana, Rekrut ulama ke istana itu mengindikasikan
bahwa khalifah pada masa Dinasti Abbasivah telah menyadari bahwa
dirinya tidak memiliki kemampuan layaknya sebagai ulama. Ini juga
menjadi persepsi masyarakat luas babwa pemimpin mereka tidak lagi
sempurna kesalehannya, inspirasi sucinya, atau secara hukum orang yang
ditinggikan Allah. Khalifah dinasti bukan lagi serangkaian permerintahan
individu yang sangat tergantung pada kualitas agama atau politik pribadi
para khalifah, tetapi sebaliknya, negara sebagai institusi yang dibuat fokus
loyalitas ideclogis.”™ Sebagai negarawan dan pemimpin militer mereka

1 Anmed A, F, ElAshior ang Roanoy Wikon, 155-156
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tidak memiliki keberamian ataw ketabahan, Demikian pula sebagai ahli
hukum yang dimuliakan, mereka tidak terkenal dan tidak berkualitas,

Ada empat alasan yang dapat memberikan kontribusi bahwa: (a)
perluasan wilayah lslam, (b} perpecaban di dalam negara, {c) jarak waktu
panjang dengan masa Kenabian, dan (d) meningkatnya kompleksitas
kehidupan. Pertarna, upaya perluasan wilayah yang sangat besar dengan
intensitas pertempuran militer yang tinggi selama Dinasti Abbasivah telah
menyita perhatian para khalifah, Para khalifah terlibat secara langsung
dalam upaya ekspansi wilayah ini. Akibatnya, para khalifah melupakan
dan hanya menyisihkan sedikit waktu untuk mempelajari kompleksitas
syariah, Tugas untuk memahami syariah sepenubnya diserahkan kepada
para ulama. Para ulama itulah yang kemudian memberikan kontribausi
pemikiran dan regulasi terhadap para penguasa.

fedua, konflik internal juga memberikan pengarub yang signifikan
terhadap menurunnya kualitas pemahaman khalifah terhadap syariah.
Upaya untuk menyelesaikan konflik internal itu ternyata membutubkan
perhatian dan konsentrasi yang serius dari para penguasa saat itu, Bahkan,
bisa jadi, lintasan sejarah hidupnya dipenubi dengan upaya penyelesaian
konflik internal tersebut. Oleh karena itu, dalam pikiran para khalifah
tidak terlintas kesempatan untuk mempelajari dan memahami syariah
secara mendalam,

Ketiga, rentang waktu yang relatif lama antara masa Dinasti Abbasiyah
dengan masa Kenabian juga telah ikut memengaruhi penurunan pemahaman
syarial dari para penguasa. Hal ini berarti penurunan kualitas pemahaman
keagamaan telah berlangsung secara meluas, bukan hanya di kalangan elite
politik tetapi juga terjadi pada masyarakat pada umuomnya. Pemahaman
keagamaan lebib terkonsentrasi pada komunitas tertentu, yakni di kalangan
ulama dan fugoha. Penguasa saat itu tampaknya menyerupai kondisi
masyarakat pada umumnya, yakni memiliki pemabaman keagamaan yang
rendah,

Keempat, kompleksitas kehidupan sosial, politik, dan ekonomi telah
berpengaruh juga secara signifikan terhadap penurunan kualitas pemahaman
keagamaan para khalifah. Mereka terlalu sibuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang muncul terkait dengan sosial, politik, dan ekonomi.
Keadaan sosial, politik, dan ekonomi yang kompleks telah menyeret
para khalifah pada posisi yang sibuk dan sulit untuk membagi waktu.
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Sebagal konsekuensinya, para khalifah menjadi tidak memiliki waktu dan
kesempatan untuk studi tentang Islam dan syariah.

Sehubungan itu, pemahaman keagamaan lebih dipegang oleh
komunitas tertentu, yakni ulama atau fugaho. Fugoha dan ilmu fikih telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat pada masa Dinasti Abbasivah
ini. Berbagai paradigma, pendekatan, dan metodologi ilmu fikih telah
muncul dan berkembang maju sedemikian rupa. Sebagai implikasinya, pada
masa Dinasti Abbasivah muncul sejumlab mazhab fikib, Mazhab fikib ini
belakangan berpengarub pula secara kuat terhadap pemikiran ekonomi.
Pada persoalan fikih yang sama sering kali melahirkan pemahaman dan
pemikiran yang bervariasi. Variasi pemikiran ini, terutama disebabkan
berbeda dalam penggunaan paradigma, pendekatan, atau metodologi.

Sebagai ilustrasi, mereka berbeda pendapat ketika merespons
kebijakan Umar bin Khathab terkait dengan tanah taklukan di Irak dan
Syiria. Jumhur ulama berpendapat bahwa kebijakan Umar bin Khathab
itu merupakan bagian dar jma® dalam ilmu fikih. Mereka mendasarkan
argumennya pada Hadis Nabi dalam mendukung kemampuan yudisial
Khalifah Abu Bakar, Umar, dan Ali. Sedangkan Abu Yusuf, Mazhab Hanafi,
menganggap apa yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khathab itu bukan
Mabi dan selain dan apa yang dilakukan oleh Mabi, maka wmat lslam
harus mematubi. Praktik Umar bin Khathab dalam mengelola keuangan
negara bisa menyimpang dari kesesuaiannya dengan kebutuhan. Praktik
Umar bin Khathab merupakan hasil dard pendapat sendiri yang dicapai
aleh tenaganya sendiri, jiihod, dan bukan berasal dari Mabi,

Terkait dengan pemikiran ekonomi pada masa Dinasti Abbasiyah,
sebenamya tercermin dari pemikir dan karyanya yang muncul pada masa
itu. O antara ulama yang memiliki pemikican tentang ekonomi 1slam pada
masa ini adalah Abu Yusuf, al-Syaibani, Yahya bin Umar, Abu Ubaid, al-
Mawardi, dan al-Ghazali.

Pemikiran ekonomi Abu Yusuf tercermin dari karya monumentalnya,
yakni Kitdb al-Khard.'™ Buku ini sebenarnya ditulis oleh Abu Yusuf atas
permintaan dari Khalifah Harun al-Rasyid. Oleh karena itu, karya Abu Yusuf
ini merupakan refleksi atas keadaan ekonomi saat itu dengan menggunakan
pendekatan pemahaman keagamaan yang dimilikinya. Metodologi yang

¥ Aol vimuf Ya'glb bin lordndm, Kedd abdhordy (Berot Dar al-Maacd, 1579}
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digunakan Abu Yusuf dalam menulis bukunya itu dilakukan melalui langkah
menganalisis praktik ekonomi yang terjadi saat itu dan memeriksa aplikasi
masa lalu, meneliti aturan al-Ouran, Hadis dan fikih untuk memastikan
sesuai dengan syariah, dan terakhir menyatakan pendapatnya sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh Khalifah,

Ada beberapa tema besar dan sekaligus menjadi buah pemikiran
ekonami yang disajikan di dalam buku itu. Tema tersebut meliputi
pengeluaran negara dan distrbusi pendapatan, pajak tanah, pajak khardy,
pajak wsyor, tanah milik umat Islam, tanah milik ahl al-kitab, tanah gotha’i,
tanah yang dihidupkan kembali, administrasi pajak tanah, pajak produk
lain, zakat, fizvah, barang publik, serta harga, kelangkaan dan nilai. Ini
merupakan poin utama dalam Kitab al-Khardj karya Abu Yusuf. Sebagai
buku pertama tentang ekonomi, buku ini masih dapat dipandang sebagai
sebuah karya yang komprehensif, Bahkan, buku ini bisa dianggap sebagai
buku referensi dengan standar yang bisa digunakan saat ini.

Sementara pemikiran ekonomi al-Syaibani tercermin dalam karyanya
yang berjudul al-iktisah fi al-Rizg al-Mustothab,™" Apabila kecenderungan
pemikiran ekonomi Abu Yusuf adalah ekonomi makro, maka pemikiran
ekonomi al-Syaibani cenderung pada ekonomi mikro. Pemnikiran al-Syaibani
sama sekall tidak menyangkut masalah kevangan negara ataw perpajakan
publik, melainkan memyangkut konsumsi, produksi, nilai, dan distribusi.

Perbedaan lain antara karya Abu Yusuf dengan al-Syaibani terletak
pada inisiasinga, Kalau Abu Yusuf menulis Kitdh ol-Khaedf atas permintaan
Khalifah Harun al-Rasyid, sedangkan al-Syaibani menulis al-iktisab T al-Rizg
al-Mustathab atas inisiatifnya sendiri. Hal ini berarti babwa dengan tulisan
al-Syaibani ekonomi mulai berkembang sebagai sebuah bentuk literatur
yang independen. Lebih penting lagi, secara parsial ide-idenya tentang
ekonomi tampaknya bertepatan dengan beberapa pemikiran ekonomi
yang datang beberapa abad kemudian.

Ada beberapa tema besar dan sekaligus menjadi buah pemikiran
ekonomi al-Syaibani yang disajikan di dalam buku itu. Tema tersebut
meliputi konsumsi dan pendapatan, serta produksi dan pendapatan.
Pernikiran al-Syaibani yang paling penting adalah pemikirannya tentang
tingkatan konsumsi. Konsumsi itu dibagi menjadi tiga tingkatan, yakni: (1)

110 Muhammad i Hasan alSyaban, ofwtisdd f§ ok ebbMusothdl (Beirut Dar akKutub a-Timyan,
1987
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tingkat ma ruf, subsistensi, atau kebutuhan (necessities); (2) tingkat moderasi,
atau perangkat tambabhan {enhoncement); dan (3] tingkat pemborosan
[extravaganice), atau perbaikan (refinerment). Analisis al-Syaibani tentang
tingkat konsumsi ini tampaknya telah menjadi titik awal yang berlaku
untuk banyak ekonom lslam setelabnya, termasuk di zaman modern,
tentang teori perilake konsumen dari perspektif Islam. 5alah satu akan
menunjukkan babwa tingkat konsumsi terikat untuk bervariasi darl waktu
ke waktu dan dari satu masyarakat ke masyarakat lain, sedangkan tingkat
kebutuhan mungkin tidak berubah-ubah.

Selain itu, pamikiran yang paling menarik dari al-Syaibani adalah
pemikirannya tentang sumber-sumber pendapatan, di mana kegiatan
produktif dibagi menjadi empat kategori, yakni: sewa-menyewa (jdrah),
perdagangan (tiGrak), pertanian (zird ah), dan industri (shand’ak).'"
Sedangkan para ekonom komtemporer membaginga menjadi tiga, yaitu
pertanian, perindustrian, dan jasa. Di antara keempat usaha perekonomian
tersebut, al-Syaibani lebih mengutamakan usaha pertanian dari usaha lain,
Menurutnya, pertarian memproduksi berbagal kebutuhan dasar manusia
yang sangat menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya.
Dalam perekonomian, pertanian merupakan suatu usaha yang mudah
untuk memenuhi kebutuhan hidup, Allah telah menyediakan sawah dan
ladang untuk bercocok tanam. Dan makanan yang kita makan merupakan
hasil dari pertanian.'”?

Pemikir ketiga yang muncul pada masa Dinasti Abbasivah adalah
Yahya bin Umar. Pemikiran ekonomi Yahya bin Umar ini terangkum dalam
karyarnya yang berjudul Akkdrm al-S0g. Bila melihat judul bukunya, maka
dapat dipahami bahwa fokus pemikiran Yahya bin Umar lebih banyak
berbicara tentang pasar. Pasar dapat dipahami sebagai ruang di mana
arang-orang yang ingin membeli barang atau jasa dan orang-orang yang
ingin menjualnya datang secara bersama-sama.

Pemikiran utama Yahya bin Umar bahwa pasar yang dikehendaki itu
adalah pasar ideal. Pasar ideal, menurutnya merupakan pasar yang memiliki
kriteria terjadi transparansi, tidak ada monopoli dan kartel, pencegaban
persaingan tidak sehat, menghindari kecurangan dan penjualan produk
haram (dilarang agama).

111 Muhamrmad bin Basan 3-3yalban, 40
112 ibid, a0-21
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Selain itu, Bagi Yahya bin Umar peran negara dalam regulasi pasar
sangat penting. Oleh karena itu, ia memulal bukunya dengan menjelaskan
apa yang harus dilakukan oleh penguasa untuk mempertahankan tatanan
di pasar, Peran negara dalam regulasi pasar bagi Yahya bin Umar adalah
pengawasan dan pembentukan organ yang diperlukan untuk melakukan
audit. Megara harus memiliki peran yang kuat dalam kendali pasar agar
berfungsi dengan baik. lika pasar dibiarkan dengan sendirinya tanpa audit
atau kontrol, yang mungkin pula terjadi beberapa intervensi dari dalam
dan luar, sehingga dapat berfungsi normal dari pasar dan terjadi kerusakan
keseimbangan, maka negara harus campur tangan dalam situasi ini dan
mengakhiri tindakan yang dapat merusak pasar. lika tidak, maka situasi
ini dapat menyebabkan kerugian bagi pembeli dan penjual.

Hal lain yang juga disoroti oleh Yahya bin Umar adalah masalah
pembentukan harga pada pasar ideal, Menurut Yahya bin Umar, jika pasar
telah berfungsi secara normal, di mana harga ditentukan oleh kekuatan
penawaran dan permintaan, maka tidak boleh ada intervensi apapun
dari siapa pun, sekalipun intervensi dilakukan oleh negara. Menurutnya,
intervensi negara hanya boleh dilakukan apabila di pasar telah terjadi
dua keadaan, yakni penimbunan (ihtikdr) dan banting harga (ighrag).
Intervensi pemerintah ini pun bukan dalam bentuk penentuan harga,
tetapi berupa pengendalian harga.

Pemikir keempat yang muncul pada masa Dinasti Abbasiyah adalah
Abu Ubaid, Pemikiran ekonomi Abu Ubaid ini tercermin dalam bukunya
yang berjudul Kitéh al-Amwdl. Apabila karya Abu Yusuf cenderung ke
ekonomi makro dan al-Syaibani cenderung ekonomi mikro, maka karya
Abu Ubaid ini cenderung mengonvergensikan di antara keduanya, yakni
ekonomi makro dan ekonomi mikro.

Kitdb al-Amwdl karya Abu Ubaid merupakan panduan dalam
kevangan publik. Rincian praktik masa lalu dijelaskan dengan baik, serta
didokumentasikan dengan baik pula, dengan cara yang akan melayani
para pejabat dalam berurusan dengan apa yang seharusnya dan tidak
seharusnya dikenakan pajak, siapa yang harus dan tidak harus dikenakan
pajak, faktor-faktor yang membenarkan perngenaan pajak, dan bagaimana
pendapatan harus didistribusikan.

Pokok-pokok pikiran ekonomi Abu Ubaid diawali dengan menyajikan
tentang filsafat hukum ekonomi dengan pokok pikiran sebagai berikut: (1)
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prinsip utama dalam filsafat hukum ekonomi adalah keadilan; (2] keadilan
adalah keseimbangan antara hak-hak individual, publik, dan negara; dan
(3} implementasi keadilan akan membawa kepada kesejahteraan ekonomi
dan keselarasan sosial, Dalam kaitan dengan sumber pendapatan negara,
Abu Ubaid menetapkan kharay, jizyah, khums, dan “usyir sebagai sumber
pendapatan negara. Dalam pembelanjaannya dipilah menjadi dua bagian
besar, Pertarna, pendapatan publik yang berasal dari zakat dialokasikan
pada delapan asmaf yang disebut dalam al-Quran. Kedua, pendapatan
publik yang berasal dari khums (khums ghanimah, khurns barang tambang
dan rikaz serta khums lainnya) dialokasikan untuk kesejahteraan publik
seperti kesejahteraan anak-anak, korban bencana, santunan dan lainnya
Hal lain yang paling menonjol dar pemikiran ekonomi Abu Ubaid adalah
masalah vang. Menurut Abu Ubaid, uang memiliki tiga fungsi utama, yaitu
Standard of Exchange Volue, Medium of Exchange, dan Store of Value.

Pemikir kelima yang muncol pada masa Dinasti Abbashah adalah al-
Maweardi. Pemikiran ekonomi al-Mawardi tercermin dalam tiga karyanya yang
berjudul Addb ad-Dunyd wa ad-Oin, al-Hawi dan al-Ahkam al-Sulthdniyyah.,
Dalam kitab Addb od-Dunyd wa ad-Oin, al-Mawardi memaparkan tentang
perilaku ekonomi seorang muslim serta empat jenis mata pencaharian
utama, yaitu pertanian, peternakan, perdagangan, dan industri. Dalam
kitab al-Hawi, al-Mawardi secara khusus membahas tentang mudhdrabah
dalam pandangan berbagai marzhab, Sedangkan dalam kitab al-Ahkém al-
Sulthaniyyah, al-Mawardi banyak menguraikan tentang sistern pemerintahan
dan administrasi negara, seperti hak dan kewajiban penguasa terhadap
rakyatnya, berbagai lembaga negara, penerimaan dan pengeluaran negara,
serta institusi hibah.

Diari ketiga karyanya tersebut, tampaknya kitab al-4hkam al-Sulthaniyyah
merupakan kitab yang paling komprehensif dalam mempresentasikan
pokok-pokok pemikiran ekonomi al-Mawardi. Dalam kitabnya tersebut,
al-Mawardi menempatkan pembahasan ekonomi dan keuangan negara
secara khusus, yang masing-masing membahas tentang harta, sedekah,
ghanimah, serta harta jizyah dan khordj. Analisis komparatif atas kitab
ini dengan karya-karya sebelumnya yang sejenis menunjukkan bahwa
al-Mawardi membahas masalah-masalah keuangan dengan cara yang
lebih sistematis dan rumit. Sumbangan utama al-Mawardi terletak pada
pendapatnya tentang pembenahan pajak tambahan dan dibolehkannya
pinjaman publik yang dilakukan oleh negara.
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Pemikir keenam dan terakhir yang moncul pada masa Dinasti
Abbasivah adalah al-Ghazali. Pemikiran ekonomi al-Ghazali sebenarnya
merefleksi pamikiran makronya babwa [slam itu adalah kemaslahatan. Oleh
karena itu, setiap kegiatan ekonomi diorientasikan kepada kemaslahatan.
Kemaslahatan dalam perspektif al-Ghazali terdini dari dhardrvat, hajieah,
dan tahsiniydt. Pemikiran ekonomi lain, yang juga sangat penting menurut
al-Ghazali bahwa kegiatan ekonomi tidak boleh hanya diorientasikan pada
kehidupan dunia semata tetapl juga harus diorientasikan bagi kehidupan
ukhrowi, Pemikiran ekonomi kedua ini sangat dimaklumi muncul karena
berbagai pemikiran al-Ghazali selalu dilandasi oleh nilai-nila tasawof.

Banyak aspek yang telah dikemukakan oleh al-Ghazali tentang ekonomi
meskipun disajikan secara parsial dan acak. Mamun, apabila dirangkum
maka pemikiran ekonomi al-Ghazali itu terkait secara makro maupun
secara mikro. Secara makro, al-Ghazali telah berbicara tentang negara dan
kevangan publik, sumber dan penggunaan pendapatan negara, masalah
uvang dan moneter, mekanisme pasar, dan pembangunan ekonomi.
Sedangkan secara mikro, al-Ghazali juga telab berbicara tentang kegiatan
ekonomi, pasokan dan permintaan, penentuan harga pasar, produksi, dan
distribusi. Dalam perspektif kajian ekonomi kontemporer dapat dipabami
bahwa pemikiran al-Ghazali itu sesunggubrya telah komprebensif.

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi pada masa Dinasti Abbasiyah tercermin dalam
dua aspek utama, yakni pranata ekonomi dan pemikiran ekonomi. Ada
beberapa pranata ekonomi yang muncul dan berkembang pada masa
Dinasti Abbasiyah ini, di antaranya pertanian, perdagangan, dan industri.
Pranata pertanian dan perdagangan sebenarnya merupakan pranata
ekonomi lanjutan yang sudah tumbuh dan berkembang sejak masa-masa
sebelumnya. Pranata ekonomi yang khas dan mulai berkembang pada
masa Dinasti Abbasiyah ini adalah pranata industri. Oleh karena ada
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa ini
telah mendorong untuk menciptakan berbagai produk industri.

Selain pranata ekonomi, pada masa Dinasti Abbasiyah muncul pula
beberapa pemikir dan pemikiran tentang ekonomi. Di antara pemikir yang
muncul dan paling populer pada masa ini adalah Abu Yusuf, Muhammad
al-Hasan al-Syaibani, Yahya bin Umar, Abu Ubaid, al-Mawardi, dan al-Ghazali.
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Pemikiran ekoromi Abu Yusuf tercermin dalam karyanya yang berjudul
Kitab al-Khargj, pemikiran ekonomi al-Syalbani tercermin dalam karyanya
yang berjudul ol-Kash, pemikiran Yahya bin Umar tercermin dalam karvanya
yvang berjudul Ahkdam ol-Sog, pemikiran ekonomi Abu Ubaid tercermin
dalam karyanya yang berjudul Kitab alAmwal, pemikiran ekonomi al-
Mawardi tercermin dalam tiga karyarnya yang berjudul Addb od-Dunyd
wa ad-Din, al-Héwi dan al-Akkdm al-Sulthdnipvah, dan pemikiran ekonomi
al-Ghazali tercermin di sejumiah karyanya yang parsial dan terpisah-pisah.
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BAB 6

PEMIKIRAN €EKONOMI
ABU YUSUF

ertengahan abad ke-8 M merupakan masa peralihan kekuasaan dari

Dinasti Umayyah ke Dinasti Abbasiyvah. Masa ini merupakan masa

konflik internal umat Islam sehingga suasana tidak kondusif bag
berbagai aspek kehidupan. Hal ini berarti dunia lslam tengah mengalami
masa kesulitan atau kemunduran sesaat. Aktivitas ilmiah sebagai bagian
penting dalam perjalanan umat Islam juga mengalami kemandekan karena
suasana yang tidak kondusif itu.
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Mamun dermikian, di dalam suasana yang mencekam seperti itu ternyata
masih ditemukan secercah harapan bagi kemajuan ilmu pengetahuan.
Adalah Abu Yusuf, seorang ulama besar yang masih bisa konsisten dengan
aktivitas ilmiahnya di tengah-tengah suasana yang tidak kondusif bagi
kemajuan ilmu pengetahuan, Ulama yang hidup di dua masa kedinastian
ini =Umayyah dan Abbasiyah'P= telah mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetabuan, khususnya bagi dunia lslam,

Karya terbesar dari Abu Yusuf adalab Kitab al-Khardy telah memberikan
kontribusi besar bagi pengembangan ekonomi, khususnya ekonomi Islam.
Secara komprehensif, Abu Yusuf telah menyajikan pemikiran ekonomi
dalam kerangka makro, khususnya terkait dengan keuangan negara, baik
sumber pendapatan negara maupun alokasi dari pendapatan negara.
Pernikiran ekonomi Abu Yusuf ini, dalam tataran teknis, telah memberikan
regulasi yang pasti bagi para perguasa di zamannya. Sedangkan secara
teoretis, pemikiran ekonorm Abu Yusuf telah menjadi referensi dalam
pengembangan ekonomi Islam.

Meskipun karya Abu Yusuf itu merupakan pesanan dari penguasa
saat itu, yakni Khalifah Harun al-Rasyid, tetapi dalam kajiannya tidak
menunjukkan subjektivitasnya, Hal ini bisa dilihat dari kemandiriannya
ketika pendapatnya berbenturan dengan tradisi ekonorm yang berlaku
pada masa itu, termasuk kebijakan penguasa. Oleh karena itu, buku itu
dibuat atas pesanan penguasa, tetapi tetap menunjukkan objektivitasnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, deskripsi pemikiran ekonomi Abu
Yusuf dengan merujuk pada karyanya menjadi sesuatu yang signifikan,
Buku yang ditulis dengan menggunakan pendekatan ekonomi makro ini
bisa dijadikan sebagai referensi utama dalam mengkaji pemikiran ekonomi
Abu Yusuf. Selain itu, buku Kitdb al-Khordj ini merupakan sebuah buku
klasik yang telah mampu mengonvergensikan antara kajian teoretis dengan
tataran implementasi ekonomi pada zamannya.

113 Lhat, Philip, K. Wimtl, Hatoge of The dmob (London: Macnilan, 1970), 281, Berrad Lewd, Bomgeia
Aol Daiom Unfasen Sejonch, Teremahan oieh Sac lambun (lBara: Pedoman limy faya, 1994), 73
can Marun Masution, BHom Otimgow dov Serbogoi dspekmpr (kakarta: LH Press, 1985), GF
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A. Riwayat Hidup Abu Yusuf

Nama lengkap Abu Yusuf adalah Abu Yusuf Ya'gub bin Ibrahim
al-Ansari (113/731-182/798),"** seorang murid dan seorang teman Abu-
Hanifah pendiri Mazhab Hanafi.® |a berasal dari suku Bujailah, salab
satu suku Arab. Keluarganya disebut Anshari karena dari pihak ibu masih
mempuryai hubungan dengan kaum Anshar (pemeluk 1slam pertama dan
penolong Nabi Mubammad Saw. di Madinah) di masa hiduprya di Kufah,
yang terkenal sebagai daerah pendidikan yang diwariskan oleh Abdullah
lbru Mas'ud {w. 32 H} seorang sahabat besar Nabi fMubammad Saw. "%

Sebagai seorang penganut mazhab rasional Hanafi, ol al-ra’y, Abu
Yusuf mengambil metode penalaran hukurn dalam hal yang berkaitan
dengan isu-isu duniawi.*" Hal ini dilakukan apabila sumber hukum |slam
utama, al-Ouran dan al-Sunnab, tidak mengungkapkannya secara sharih.
MNamun demikian, penalaran hukum yang digunakan Abu Yusuf itu tidak
bebas dari pembatasan. Menurut mazhab rasional, penalaran itu terpaksa
dilakukan ketika tidak ada aturan yang jelas dalam al-Quran, Sunnah, atau
ijma’ sahabat Mabi. Apabila sebuah persoalan tidak ditemukan pada ketiga
sumber hukum Islam itu, maka penetapan bukumnya harus didasarkan
pada prinsip-prinsip penalaran analogis (qivas), preferensi hukum (istihsan),
dan kemaslahatan umum (istisiah).

Pendekatan Hanafi, atau umumnya pendekatan dari mazhab rasional,
tercermin khas dalam buku Abu Yusuf yang berjudul Kitak al-Khardj. Ketika
mendiskusikan masalah yang kontroversial akan ditemukan keputusan Abu
Yusuf yang didahului atau dilanjutkan dengan ungkapan “menurut saya®.
Selain itu, ditemukan pula ungkapan Abu Yusuf, “jika hal ini mengarah
pada kemajuan rakyat” ketika menyarankan tindakan untuk Khalifahnya
yang mungkin berbeda dari pemikiran sebelumnya, yang menunjukkan
efek dari prinsip kemaslahatan umum (istisiGh) dalam mencapai keputusan.
Mamun demikian, dalam beberapa kesempatan Abu Yusuf juga memaliki
keberanian untuk berbeda pendapat dengan gurunya, Abu Hanifah. Hal
ini diungkapkan dalam buku Abu Yusuf pada beberapa kesempatan di

114 S M.Gharanfar {Ed.), Mediean) tdemic Sronomic Thoughts filimg the “Great Gap™ in Furopean Sranomics
[Lemgon: Routedge, 2003), 2100
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mana ditemukan deskripsi yang menyatakan persetujuannya terhadap
pandangan Abu Hanifah, tetapl kemudian Abu Yusuf memilih pendapat
yang lain. Perbedaan pendapat antara Abu Yusuf dan Abu Hanifah tidak
membuat dia keluar dari Mazhab Hanafi, Hal ini menunjukkan independensi
berpikir Abu Yusuf dan menunjukkan perbedaan dengan tingkat intensitas
dan frekuensi yang tinggi tidak menciptakan jurang atau menimbulkan
kontroversi antara murid dan gura,

Sebaga seorang ulama dan juga mwurd yang bijaksana Abu Yusuf
akan menyimpulkan pernyataannya dengan, “Allah Maha Tahu vang
terbaik”, ketika ada perbedaan pendapat antara dirinya dan gurunya.
Adapun khalifah, itu terserah dia, penguasa, untuk mengambil tindakan
yang dilihatnya cocok, “Aku telah menjelaskan hal tersebut kepada Anda,
Amirul Mukminin, dan terserah kepada Anda, dengan kebijaksanaan Anda,
untuk mengambil tindakan yang akan bermanfaat bagi umat Islam”,
ungkapan yang selalu digunakan Abo Yusuf dalam bukunya.

Independensi pemikiran Abu Yusuf seperti yang ditunjukkan dalam
perselisihannya dengan gurunya itu lebih disebabkan karena faktor
profesinga sebagai hakim. Sebagai seorang hakim, dan kemnmudian hakim
agung pada masa Khalifah Harun al-Rasyid,"'® ia harus mengembangkan
kebebasan berpikir yvang diperlukan demi tercapainya keadilan dan
netralitas yang dibutuhkan oleh seorang hakim. Sebagai hakim agung,
Abu Yusuf dituntut untuk terbiasa mendengarkan sudut pandang yang
berbeda, variasi pendapat, menimbang argumen, mengevaluasi pendapat
orang lain dan kemuodian menyelesaikannya sendiri.

Pendekatan berpikir seorang hakim ini merupakan pendekatan yang
khas dalam buku al-Khargf Abu Yusuf, Dalam bukunya itu, Abu Yusof
memunculkan pertanyaan, memeriksa apa yang telah dinyatakan dalam
al-Ouran dan Sunnah, meneliti apa yang telah dilakukan oleh para Khulafa'
al-Rasyidin, menggambarkan apa yang telah disampaikan oleh para ahli
hukum lainnya, mencapai keputusan dan merumuskan pendapat dengan
penjelasan dasar keputusannya dan dukungan pendapat. Sehubungan
dengan itu, maka dapat diketahui babwa metode penyajian yang digunakan
adalah metode yang sangat edukatif.

118 Sayyid Abul Aa Mauduo, First Priecples of femic Foomomics [Leicester: The Blamic Foundation,
w11y, 2
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Abu Yosuf tampaknya menikmati penghargaan yang diberikan dari
khalifahnya. Hal ini disimpulkan dari dua poin dalam bab pengantar dari
bukunya. Pertarma, ketika ia mengacu pada tindakan yang ditugaskan oleh
khalifah-Nya, maka ditemukan ungkapan Abu Yusuf yang menggunakan
kata kerja “minta”, misalnya “Amirul Mukminin telabh meminta saya®,
dan “telah meminta dari saya”. Hanya pada bagian akhir saja Abu Yusuf
menggunakan kata “memerintahkan” muncul, Rasa hormat, sopan santun,
etika, dan seni diplomasi diperlibatkan oleh Abu Yusuf kepada Khalifah
di sepanjang bukunya. Hal ini sebagai implikasi dari penghargaan khalifah
yang begitu tingg kepada seorang hakim atae ahli hukum. Ahli hukum
dipandang sebagai orang yang paham aturan dan hukum lslam.

Kedua, Abu Yusuf tampaknya telah mengambil peran sebagai penasihat,
pengacara, dan babhkan penceramah bagi khalifabh dalam buokunya. Pada
sepanjang bab pengantar dalam buku af-Khargj, Abu Yusuf secara
terus-menerus mengingatkan khalifah akan tanggung jawab, tugas dan
kewajibannya terhadap rakyatnya, perintab allab dan perintah Mabi-Mya
yang berkaitan dengan “gembala, rakyat, dan pemilik rakyat”, dan pahala
dan sanksi Allah dalam segala hal yang berkaitan.

B. Karya Abu Yusuf

Karya utama dari Abu Yusuf adalah Kitdh al-Khordi. Buku ini adalah
karya yang ditugaskan oleh Khalifah Harun al-Rasyid kepada Abu Yusuf'™
Hal ini ditunjukkan dalam paragraf kedua dar bab pengantarmya, “&mirul
Mukminin, Semoga Allah menguatkannya, telabh meminta saya untuk menulis
baginya"."" Oleh karena itu, buku ini lahir sebagai akibat dari Abu Yusuf
yang ditugaskan oleh Khalifah Harun Al-Rashid (785-800) ketika beliau ingin
mengatur sistem baitul mal, sumber pendapatan negara sepert khard), ‘usyor,
dan jizyah. Demikian pula cara pendistribusian harta-harta tersebut dan cara
menghindan manipulasi, kezaliman. Bahkan juga bagaimana mewujudkan
harta-harta tersebut untuk kepentingan penguasa,’® Secara paralel dengan
praktik pemerintah saat ini, persoalan ini harus menjadi perbatian negara,
sebagai khalifab itu tertarik untuk mendapatkan masalah yang diteliti, dan
penulis ditugaskan pasti mampu melaksanakan tugas,

1159 S.M.Gharandar (Ed.), 211
120 Abl Yisuf Ya'glb hin lardnim, Xidb alfhondl (Beina: Dar a-Maard, 1979
121 aldumaidal, 139,
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Tema besar buku ini adalah untuk memberikan kajian yang
komprehensif tentang “, . . pengumpulan khorg, persembahan ‘usyir,
sedekah, jizyah, dan halhal lain dan apa yang ia (khalifah) harus lihat
ke dalam dan bertindak berdasarkan”, dan tujuannya adalah untuk
“menghindari penekanan dari rakyatnya, dan menguntungkan kepentingan
mereka™.'™ Hal lain dalam pernyataan di atas menunjukkan babwa buku
tersebut tidak dimaksudkan untuk menjadi eksklusif tentang perpajakan
atau murni tentang pajak tanah seperti yang telah disusun dan disajikan
oleh beberapa penulis. Buku tersebut lebih luas darn itu, harya memang
pajak tanah adalah salah satu komponen utamanya. i akan menjadi
jelas ketika melihat pada struktur dari Kitab al-Kharai '™

Buku tersebut ditulis dalam bentuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh khalifah. Apakah Khalifah benar-benar mengajukan pertanyaan-
pertanyaan atau Abu Yusuf menggunakannya sebagal pendekatan gaya
tulisannya tidak disebutkan dengan jelas. Hal ini dapat diasumsikan babwa
ketika Khalifah meminta Abu Yusuf untuk menulis baginya sebuah risalah
tentang pajak dan penerimaan negara dengan maksud untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang potensial, Abu Yusuf menganggap secara
implisit bahwa khalifah akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tersebut,
Hal ini juga penting untuk dicatat bahwa dalam bukunya yang diarahkan
kepada Khalifah sendiri, Abu Yusuf memberikan aturan syariah, saran
dan pendapat, bukan keputusan. Keputusan diberikan kepada khalifah,
“Terserah Anda, wahai Amirul Mukminin, untuk memutuskan apa yang
dilihat untuk diikuti®; Abu Yusuf selalu mengakhiri keputusannya,™

Pepdekatan Abu Yusuf untuk menulis tentang masalab ol-Kharaf
adalah pendekatan pragmatis. Dia melihat pada praktik yang berlaku,
memeriksa aplikasi terakhir, mempelajari masalah yang timbul dari kebijakan
sekarang dan masa lalu, meneliti aturan al-Curan, Hadis dan yurisprudensi
untuk memastikan sesuai dengan syariah, dan kemudian mencapai suatu
pendapat yang akan menyediakan dalam pandangannya satu jawaban yang
masuk akal. Pendekatan deduktif yang digunakannya adalah untuk tujuan
membuktikan titik, perdebatan masalah, membela ide, atau mengkritik
penghakiman. Namun, pendekatan pragmatis adalah pendekatan ilmiah
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umum yang ditkutinya. Dalam arti bahwa bal itu dapat dikatakan babwa
Abu Yusuf adalah penulis pertama tentang ekonomi Islam secara “Timiah”
dan merupakan subjek yang tepat untuk perelitian ilmiah.

C. Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf

Pemikiran ekonomi Abu Yusuf dapat dilihat secara komprehensif di
dalam karya monumentalmya, yakni Kitéb al-Khardj, Sehubungan dengan
itu, maka deskripsi tentang pemikiran ekonomi Abu Yusuf ini akan
menggunakan kitab tersebut sebagai referensi utama. Beberapa pokok
pikiran ekonomi Abu Yusuf ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Pengeluaran Negara dan Distribusi Pendapatan

Pembagian rampasan perang adalah titik awal perlakuan Abu Yusuf
tentang topik ini. Terma ini layak untuk didiskusikan oleh Abu Yusuf
mungkin karena dua alasan: (a) bagaimana proporsi Nabi Muhammad
Saw. dan kerabatrya yang tidak berhak menerima zakat, tetapi kemudian
diberikan setelah Mabi wafat, dan (b} apakah variasi dari apa yang dialami
oleh Khulafa' al-Rasyidin, terutama Umar bin Khathab dapat diadopsi.
Pada pertanyaan pertama ia menyatakan bahwa jatah Mabi Muhammad
Saw. harus dibagikan kepada sanak saudaranya, dan pada kedua setelah
menjelaskan beberapa masalah yvang timbul setelah Nabi Mubhammad Saw.
dan Khulafa® al-Rasyidin, mengusulkan distribusi yang sedikit bervariasi dari
apa yang dilakukan oleb Khalifah Umar bin Khathab, '

Abu Yusuf menekankan tiga poin tentang masalah distribusi pendapatan
zakat: {a) pendapatan zakat tidak boleh dicampur dengan pendapatan
dari pendapatan lainnya; (b) pendapatan dari zakat harus secara ketat
didistribusikan sebagaimana diatur dalam al-Quram; dan (¢} pendapatan
mi harus didistribusikan kepada penerima lokal di tempat, kota, atau
wilayah dari mana zakat itu dikumpulkan, Ada satu pengecualian: porsi
ditetapkan “karena Allah” ini dapat dialokasikan secara umum, dan surplus
lokal dapat didistribusikan ke dasrah lain. Khuosusnya dar seg ekonomi
perpajakan akan membantu mengurangi biaya transportasi dan akibatrya
mengurangi beban administrasi pajak.'™®

125 Abd Yiduf, 1E
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Selain itu, pengumpul zakat (‘d@rmifin) juga barus diberikan bagiannya
dari pendapatan sebagaimana tercantum di dalam al-Quran, tetapi jika
pendapatan tidak cukup untuk memben merska, sumber umom zakat
atau bahkan sumber lain dapat dipunakan untuk membayar mereka
sesuai keperluannya. Pembayaran kepada “amifin itu seharusnya cukup
tetapi tanpa kekurangan dan harus ditentukan oleb khalifah sendin. Cukup
menarik, Abu Yusuf tampaknya telah ada dalam dua poin pikiran, tidak
terlalu membebani ‘amifin dengan lebih dari apa yang mereka bayar
untuk pekerjaan dan mungkin untuk mengurangi moral hozard yang
mungkin dikenakan pada bagian dari administrator jika mereka dibayar
sangat rendah.

Barbeda dengan hakim dan pejabat, upah mereka harus dibayar dari
kevangan pusat. Hal ini akan menjamin bahwa layanan yang diberikan tidak
akan terbatas pada pendapatan yang dikumpulkan dari daerah, sehingga
semua daerah akan mendapatkan layanan yang sama. Layanan pribadi
yang disediakan oleh para hakim ini seperti pengefolaan dana perwalian
atau warisan dapat dibayar secara pribadi oleh mereka yang memperoleh
keuntungan dari layanan, tapi hakim harus tidak menjual terlalu rmahal
agen mereka agar warisan harus tergerus dalam jangka panjang. Selain
itu, pegawai negeri tidak dibayar dari pendapatan zakat, kecuali para
pejabat yang bekerja secara eksklusif untuk pengumpulan zakat.

2. Pajak Tanah

Dalam membahas pajak tanah, Abu Yusuf membagi pajak tanah
kepada dua bagan, yakni pajpk khargy dan pajak usyir. Pembahasan
Abu Yusuf dimulai dengan pemaknaan dan perbedaan antara “usyor
dan kharaf., ‘Usyir adalah pajak yang dikenakan pada tanah milik umat
lslam, sedangkan khorgy adalah pajak atas tanah di bawah pendudukan
non-Muslim yang muncul setelah penaklukan lslam. Namun demikian,
permahaman ini tidak selalu terjadi karera tanab di tangan non-Muslim
bisa dikenakan pajk ‘wsyior juga. Ketentuan ini dikenakan pada tanah
milik Ahli Kitab di Arab, yaitu Kristen dan Yahudi, dan masyarakat lain
di luar Arab yang memiliki perjanjian perdamaian dengan tentara Muslim
menetapkan usyor sebagai upeti. Demikian pula tanah milik umat |slam
juga bisa dikenakan pajak khorg, jika umat lslam membeli tanah dari
pemilik yang dikenakan pajak khoray.
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a  Pajak Khardj

Dalam bukunya, Abu Yusuf memperkenalkan metode baru pajak kharaj,
Sebelum Abu Yusuf, cara perpajakan tanah taklukan itu didominasi oleh
praktik khalifah Umar bin Khathab ketika tanah Irak, Sowad, ditaklukkan:
tingkat tetap dengan ambang batas. Dalam risalahnya, Abu Yusuf
menyimpang dari putusan Umar bin Khathab dan mengusulkan metode
lain yang didasarkan pada bagi hasil, mugdsamah.’® Hal ini menunjukkan
bahwa Abu Yusuf tidak sependapat dengan kebijakan Umar bin Khathab.

Argumen yang digunakan oleh Abu Yusuf adalah pada saat itu tanah
tersebut mampu menanggung pajak khargj yang dikenakan padanya.
Selain itu, Abu Yusuf berargumen dengan riwayat yang menjelaskan
bahwa sekembalinya Hudzaifah dan Utsman, administrator Khalifah Umar,
dari survei tanah dan pengadaan pajak, Umar bertanya kepada mereka,
“Bagaimana kamu meretribusi atas tanah? Mungkin Anda kenakan
pada penduduk lebih dari yang mereka tahan? Hudzaifah menjawab,
“Bku meninggalkan surplus” dan Utsman berkata, “Aku meninggalkan
dua kali sebanyak yang saya bisa ambil jka saya ingin”. Umar berkata,
“Berhati-hatilah untuk tidak memungut pajak atas tanah melebihi apa
vang dapat ditanggung”. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada anak buahmya, Khalifah Umar itu mungkin ragu apakah tingkat
kepastian pajaknya mencerminkan keadilan yang ingin ia capai. Namun,
pernyataan dari dua administratormya babwa mereka tidak mengenakan
biaya tanah dengan lebih dari yang bisa ditahan, tanah barus mampu
untuk membayar pajak yang dikenakan. Penguasa memiliki hak untuk
menurunkan atau menaikkan pajak khoraj tetapi ia harus menghindari
membebani pembayar pajak tanah dengan pajak secara berlebihan, ™"

Abu Yusuf berpendapat bahwa tarif pajak atas tanah khargi itu
harus ditetapkan berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketika MNabi Mubhammad
Saw. menaklukkan Khaybar dengan kekuatan, beliau tidak memungut
pajak khargj atas tanah dalam bentuk pajak moneter tetap. Sebaliknya,
ia memberikannya kepada penjaga tanah, orang-orang Yahudi, atas
kesepakatan musdgdmaoh di mana setengah dari hasil itu harus diambil
dalam bentuk pajak.

127 Ahmed A, F, ElAshier and Rodney Wikon, 178
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Fada tarif mugdsamah, bagh hasil proporsional, Abu Yusuf mengusulkan
tingkat variabel yang bergantung pada kemampuan lahan untuk membayar
pajak dan beban yang harus ditanggung saat bertani. Dia menyarankan
harga menjadi sebagai berikut,

1) Dua per lima (4056) pada gandum dan jelai dari tamab yang diairi
secara alami, yaitu dengan curah hujan dan air dari mata air alami.

2)  Satu setengah per sepulub (15%), dan tiga per sepulub (30%6) pada
tanaman dari lahan yang diain artifisial, tergantung pada jumlab kerja
keras yang ditanggung dan metode irigasi yang diperlukan. Tingkat
rendah dalam kategori ini dibandingkan dengan yang sebelumnya
dimaksudkan untuk memungkinkan biaya irigasi.

1) Sepertiga pada pohon-pohon palem, kebun-kebun anggur, sayuran dan
buah-buahan, tetapi hanya seperempat akan diambil dari tanaman
pada musim panas.

4) Sepersepulub pada tanah gatho’ yang diair secara alami dan satu-
dua puluh pada artifisial irigasi. Tanah gotha itu, seperti yang
dijelaskan sebelumnya, tanah yang diberikan oleh khalifah untuk
layanan pembedaan penyerahan untuk negara dan lslam. Mereka tidak
selalu berkualitas tinggl dan beberapa diperlukan untuk pembangunan
jembatan dan kanal.

51 Sepersepuluh (10%} dan zakat pada tanah ‘wsydr, yang dimiliki oleh
umat Islam, jika tanah diain secara alami dan setengah sepuluh (3%)
jika irigasi artifisial.'*

Selain menentukan porsi bagi hasil dalam menentukan pajak, Abu Yusuf
juga merentukan ambang batas atau batas minimal bayar pajak. Pajak
it hanya dikenakan pada lima wasag atau lebib, Jika tanah menghasilkan
kurang dari lima waosag, maka tidak ada pajak yang dikenakan. Dalam
menghitung ambang batas, kuantitas produk yang berbeda itu ditambahkan,
lika tanah menghasilkan dua setengah wasog gandum dan dua setengah
wasag jelai (total lima wasog) atau jika produk tersebut terdin dan satu
wasag gandum, salah satu jelai, salah satu beras, salah satu kurma, dan
salah satu dari kismis (total lima wasag), maka pajak itu dikenakan. lika
total tidak lima wosog, maka tidak ada pajak yang dikenakan kecuali
untuk produk yang mahal, seperti kunyit yang dikenakan pajak dengan
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tanif di atas, sekalipun produk itu kurang dan lima wosog asalkan nilai
produk itu setara dengan nilai lima woeseg dari produk tanah termurah.

Untuk memperjelas unit pengukuran, pengukuran timbangan ditetapkan
langkah-langkah berikut: 1 wasag terdini dari 60 sha', sedangkan 1 sho”
terdini dari 5 rutl dan 1 rut! sama dengan 1 pon berat dari biji gandum.
Dengan kata lain, ambang berat sekitar 1.600 pon gandum. lika ada £
2,2 dalam satu kilogram, ambang batas akan menjadi setara dengan
sekitar 727 kilogram gandum sekarang ini.

Ada pengecualian yang diberikan Abu Yusuf dalam menambah atau
mengurangi tarif kharaj, yakni tanah yang berada di bawah perjanjian
damai. Tanah ini harus dikenakan pajak sesuai dengan ketentuan
perjanjian perdamaian, yang tidak boleh diubah. Satu-satunya faktor
yang akan menyebabkan perubahan adalah jika orang-orang dari tanah
itu memeluk slam. Selama mereka berada dalam agamanya, maka tarif
pajak dikenakan sesuai kesepakatan dalam perdamaian. MNamun, apabila
mereka masuk |slam, maka penentuan tarif pajak disamakan dengan tarif
pajak tanah milik umat Islam. Dalam kasus ini sepersepulub, usyir, atau
setengah bergantung pada keadaan irigasi, akan dikenakan pajak pada
tanah mereka.

Dibardingkan dengan tarif pajak tetap, mugdsamah dapat menyebabkan
pengurangan atau menghilangkan beban berlebih pajak melalui pengurangan
kerugian seluruh pajak. Menurut Abu Yusuf, sistemn perpajakan mugdsamah
tidak akan mengalami kerugian yang sama. Harga komoditas akan bebas
dari kemungkinan timbulnya peningkatan, hal-hal lain, seperti ekonom
mengatakan tetap sama. Selain itu, pemikiran Abu Yusuf ini berimplikasi
bahwa bagian negara dari produk akan dijual bersama dengan bagian
wajib pajak, yang lebih mungkin untuk membantu dalam menentukan
harga oleh kekuatan pasar.

b. Pajak “Usyur

Masih dalam pajak tanah, pajak tanah ‘wsyir adalah pajak lahan
dengan tarif pajaknya sebesar sepersepulub atau setengah dari itu,
seperdua puluh, tergantung pada keadaan tanah dan irigasi. Tanah-tanah
vang dimasukkan ke dalam pajak wsyar adalah: (1) tanabh milik umat
Istamy; (2} tanah milik ah! al-kitab di Arab; (3] tanah gathad; dan (4)
tanah vyang dihidupkan kermbali.
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Dasar pajak tanah yang dimiliki oleh umat lslam dikenakan tanf pajak
sebesar sepersepulub (10%) jika tanah diairi secara alami, dengan curah
hujan atau kamal. Tetapi, jika pengairan tanah pertanian itu dilakukan
secara artifisial seperti dengan menggunakan tenaga kerja dan mesin,
maka tarif pajak hanya dikenakan seperlima (5%). FPengenaan tarf pajak
5% ini berlaku pula pada tanah yang dalam pengelolaannya membutubkan
keria keras ekstra dalam menggali dan mengolahnya.

Drasar pajak tanah yang dimiliki oleh ahl al-kitab —Yahudi dan Nasrani-
pada dasarnya sama dengan tanf pajak atas tanah milik umat Islam,
Penentuan tarf pajak ini berbeda dengan tanah yang dimiliki oleh orang
yang tidak memiliki agama monoteis, di mana tarif pajakrya ditetapkan
hanya sepersepulub (10%) tidak ada tarif seperlima {5%). Pengurangan
tarif pajak atas umat lslam dan afl al-kitab didasarkan pada pertimbangan
ada kewajiban lain yang harus ditunaikan. Bagi umat Islam masih ada
kewapban menunaikan zakat, sedangkan bag ohl al-kitab memiliki kewajiban
membayar jizvah. Sedangkan orang yang tidak memiliki agama monoteis
tidak memiliki kewajiban tambahan tersebut.

Drasar pajak atas tanah gathd dikenakan tarif pajak sebesar sepersepuluh
(1086). Bahkan, penguasa diberikan hak untuk menentukan tarf pajak
lebih tinggi, seperti seperlima (20%). Pertimbangan yang digunakan dalam
penentuan tarif lebib tinggl adalah babwa tanah gotha’ diberikan tanpa
pengorbanan keuangan kembali dan tidak ada modal disetor dalam
perolehannya. Oleh karena itu, pembangunan kanal untuk ingasi dan
kesulitan dalam pengelolaan tanah tidak menjadi bahan pertimbangan
dalam penentuan tarif pajak atas tanah gathd’.'™®

Berkaitan dengan tanah yang dihidupkan kembali, Abu Yusuf
menetapkan tarif pajak sesuai dengan status dari tanah itu sendiri.
Pada tanah yang dihidupkan kembali setelah digarap, maka dikenakan
tarif pajak ‘wsyir (sepersepulub) jika tanah milik itu dikategorikan
pada tanah ‘usylr. Sedangkan apabila status tanah yang dihidupkan
kembali itu tanah kharaj, maka atas tanah itu pun dikenakan tarif
pajak kharaj. Demikian pula jika tanah yang dibidupkan kembali itu
bagian dari tanah rampasan perang yang didistribusikan kepada para
prajurit, maka dikenakan tarif pajak ‘uspdr (sepersepuluh) atau setengah
‘wsylr tergantung keadaan irigasi.

130 AbD Yisuf, 5B
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3. Administrasi Pajak Tanah

Dalam deskripsi yang relatif singkat, Abu Yusuf juga menjelaskan
tentang administrasi pajak tanab. Hal yang paling menarik dar administrasi
pajak tanah ini bahwa tidak ada satu otoritas pun yang berwenang untuk
mengubah status hukum tanah. Status tanah khorgy tidak boleh diobah
menjadi tanah wsyor atau sebaliknya dar tanah “wsydr menjadi tanab
kheraf, Menurut Abu Yusuf, konversi status tanah baru diperbolehkan apabila
seoarang pemilik tanah ‘usyor membeli tanah khorgd dan menggabungkan
kedua tanah itu menjadi satu dan kemuodian membayar pajak usylr
atasnya. Demikian pula apabila secrang pemilik tanah kharaj membeli
tanah ‘wsylir dan menggabungkan kedua tanmab ity menjadi satu dan
kernudian membayar pajak kharal atasnya.

Terkait dengan administrasi kharay, Abu Yusuf berpendapat bahwa tidak
ada administrator khargf atau gubernur diberi hak untuk membebaskan
seseorang dari pajk kharaf tanpa mn dan Khalifah, Demikian pula, tidak
ada seorang pun yang dizinkan untuk menerima pembebasan dari pajak
kharaj yang dikenakan padanya tanpa ada izin yang diberikan dari otoritas
untuk melepaskannya. Fembebasan dari pajak khora dapat diberikan kepada
seseorang jika hal itu dilakukan demi kepentingan masyarakat umum,

Selain itu, Abu Yusuf menentang adanya perantara dalam pembayaran
pajak tanah khususnya dan pajak secara umurm. Praktik perantara ini memang
telah memadi fitur penting dari pajak tanah pada masa Dinasti Umnayyah
dan Abbasiyah. Praktik dipandang dapat memudahbkan pemerintah, dan
bahkan lebih menguntungkan bila pajak itu dibayar oleh agen perantara
terlebih dabulu. Namuon, metode ini memiliki konsekuensi yvang merugikan
juga, seperti agen sangat sering mengenakan pembayar pajak riil lebih
dari pajak yang harus dibayar. Akibatrya, praktik ini merupakan sebuahb
bentuk ketidakadilan, Dengan demikian, Abu Yusuf sangat menyarankan
bahwa sistem perantara itu sebaiknya dihilangkan.

4. Pajak atas Produk yang Dihasilkan

Produk-produk ini dapat dibagi menjadi tiga kategori: (a) produk yang
berasal dari pertanian, (b) produk yang diambil dari tanah, dan (c] produk
yang dihasilkan dari laut. Untuk produk yang berasal dari pertanian, Abu
Yusuf mengalihkan pada produk seperti madu dan kacang-kacangan dan
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menelaskan bagaimana itu harus dikenakan pajak. Khususnya, Abu Yusuf
menyarankan bahwa tidak ada vang harus dikenakan pajak atas tebu,
kayu bakar, rumput, jerami, atau atas daban kelapa, kecuali untuk kayu
manis karena itu adalah tanaman yang berguna meskipun tidak dapat
dimakan, dan tebu yang dapat dimakan. luga, tidak dikenakan pajak atas
minyak bumi, tar, merkuri, atau aspal, yang ditemukan di dalam tanah.

Berkenaan dengan barang yang dikeluarkan dari laut seperti perhiasan
dan tambang, Abu Yusuf menetapkan tarif pajak sebesar sepedima (khurms).
Bahkan, dalam kesimpulan besarnya Abu Yusuf mengatakan bahwa semua
yang dihasilkan dari laut, apapun itu, harus dikenakan tarif pajak sebesar
seperlima (khums) atau 20% dari penghasilan.

5. lakat

Pemikiran Abu Yusuf tentang dasar dan tarif pajak tidak berhenti pada
pajak tanah, melainkan juga merambah pada pemikiran tentang zakat.
Dalam menganalisis dasar dan tarif pajak, Abu Yusuf menegaskan kembali
aturan syariah yang telah ditetapkan di dalam al-Ouran dan al-Sunnah.
Ambang batas zakat dan bentuk alokasi harta zakat telah diatur secara
rinci di dalam al-Quran dan al-Sunnah. Oleh karena itu, penguasa dan
rakyat tinggal mengimplementasikan regulasi zakat yang telah ditetapkan
di dalam kedua sumber ajaran lslam tersebut.

Selamutrya, Abu Yusuf menekankan beberapa isu penting berkaitan
dengan administrasi zakat. Pertama, ketika zakat dikenakan pada hewan,
maka ada tiga poin yang harus dipertimbangkan: (1) dasar pajak tidak boleh
diperbesar atau dikurangi oleh kolektor untuk mendapatkan keuntungan
dari tunjangan ambang batas; (2] zakat pada temak yang dimiliki bersama
akan dibagi sama rata di antara para pihak; dan (3) tidak ada zakat yang
dikenakan pada hewan yang digunakan untuk budidaya.

Kedua, perlunya mengamati efisiensi administrasi dalam pengumpulan
dan distribusi pendapatan zakat. Terkait dengan masalah ini, Abu Yusuf
berpendapat sebagai berikut: (1) orang yang bertugas sebagai pengumpul
dan pengelola pajak haruslah orang yang jujur dan diangkat oleh Khalifah;
(2) pengumpul dan pengelola yang jujur di tingkat pusat harus memilih
orang yang jujur di setiap kota yang dipercaya untuk mengumpulkan
zakat: (3) administrasi pengumpulan zakat harus dipisahkan dari pajak
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lainnya karena pendapatan pajak lainmya dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan untuk semua tjuan umum, sedangkan pendapatan zakat
harus didistribusikan dengan cara tertentu yang ditentukan dalam al-
Ouran; (4) pendapatan zakat yang berasal dari wilayah yang berbeda
harus digabungkan bersama-sama dan secara khusus digunakan untuk
para mustahik; dan (5) pengumpul zakat harus dibayar secara cukup
untuk mempertahankan mereka,

Administras Zakat dan Khora) memiliki beberapa implikasi pada biaya
kepatuhan (complionce costs), beban administrasi, dan keuntungan bersih
dari pajak. Dengan tidak adanya kebijaksanaan negara berkaitan dengan
tarif pajak atau dasar pajak, pendapatan bersih pajak dapat ditingkatkan
dengan meminimalkan biaya administrasi dan pemborosan pendapatan
potensial melalui efisiensi sehingga akan memaksimalkan pendapatan
bersih pajak. Hal ini mengingatkan pada “efisiensi” sebagai salah satu
dari empat penekanan dalam meram perpajakan menurut Adam Smiths,
vang tiga lainnya adalah kepastian, keadilan, dan kejelasan (Adam Smith,
Wealth of Nations). Bahkan mengingat pada semua bahwa Abu Yusuf
menulis dalam bukunya tentang perpajakan, dapat dikatakan bahwa empat
meriarm perpajakan Adam Smith secara pasti ada dalam Kitab al-Kharaj,

6. Jizyah

Selain membahas masalah zakat yang dibebankan kepada umat [slam,
Abu Yusuf menganalisis juga pajak jizyah yang dibebankan kepada non-
Muslim. Dalam cara yang sama ia menegaskan putusan syariah mengenai
dasar dan tanf pajak, menekankan bahwa meskipun pajak itu per kepala,
kermampuan bayar dari wajib pajak itu harus dipertimbangkan. Berkenaan
tarif pajak jizyah, Abu Yusuf menetapkan 48 dirham per tahun bagi orang
kaya, 24 dirham bagi golongan menengah, dan 12 dirham bagi buruh
kecuali dia punya kekayaan. Anak-anak, perempuan, kaum miskin dan
penerima zakat, biarawan kecuali yang kaya dibebaskan.

Dalam kasus sengketa tingkat kekayaan dan tidak adanya bukti kuat,
maka sumpah perle diambil dan orang menurut kitab sucinya, Aturan lain
yang menyatakan babwa jizyah bukan utang orang yang sudah meninggal
yang harus dipotong dari warisannya, masuk Islam sebelum dan setelah
berakhirnya masa satu tahun, dan pentingnya memberikan keringanan
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dalam pengumpulan sangat ditekankan, Hadis merwayatkan bahwa Mabi
Muhammad Saw. mengatakan bahwa ia akan menjadi penolong pembayar
Jieyah yang tertindas di han kiamat.

Pada sisi administrasi, sekali lagi Abu Yusuf menekankan perlunya
untuk mengamati efisiensi dalam administrasi, sejajar dengan zakat. Dalam
kaitannya dengan administrasi jizyah tampaknya Abu Yusuf menetapkan
lebih ringan dibandingkan dengan administrasi zakat. Alasannya, penggunaan
gizyah lebib Aeksibel dan melibatkan non-Muslim sebagai subjek pajak. Hal
ini perlu dilakukan dalam upaya memastikan kesetaraan dan keharmonisan
sosial di masyarakat.

7. luran Khusus

Untuk pertama kalinya iuran khusus ini diperkenalkan oleh Khalifah
Umar bin Khathab ketika melihat negara lain mengenakan iuran pada
perdagangan yang melewati perbatasan mereka. Pada mulamya, memang
kebijakan ini diambil sebagai bentuk perlakuan timbal balik. Mamun,
belakang kebijakan ini dimplementasikan sebagai kebijakan resmi negara.

Aspek yang paling penting yang dikemukakan Abu Yusuf adalah terkait
dengan masalah tarf pajak, dasar pajak, ambang batas, dan peristiwa
pajak. Kriteria subjektif mungkin akan diandalkan, maka penekanan Abu
Yusuf pada keadilan dan para pejabat takut akan Tuban. Selain itu, Abu
Yusuf juga menetapkan ambang batas wajib pajak, yang berbeda dengan
praktik rmodern, di mana pajak itu dikenakan setiap tahunnya.

Dalam menetapkan barang kena pajak, Abu Yusuf memberikan
pengecualian pada hewan yang tidak dimaksudkan untuk menjadi
perdagangan, seperti domba, sapi, dan unta yang tidak digembalakan,
benih yang dimaksudkan untuk disemai dan bukan untuk dijual, dan
produk pertanian lain jika tidak dibeli untuk perdagangan. Dalam penentuan
jenis barang ini, para pihak yang terlibat harus mengambil sumpah
menurut agamanya untuk menyatakan bahwa barang-barang itu bukan
untuk perdagangan. Bahkan, Abu Yusuf menekankan bahwa pejabat yang
berwenang perlu waspada dalam menetapkan barang-barang yang bisa
lulus sebagai penggunaan pribadi,
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6. Masalah Lain

Selain berbicara tentang pajak, sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, Abu Yusuf dalam bukunya berbicara tema lain, seperti
sewa-menyewa, barang publik dan eksternalitas, serata harga, kelangkaan
dan nilai.

a. Sewa

Tentang sewa, Abu Yusuf berfokus pada penyewaan ladang dan
kebun sawit, dengan referensi khusus pada pengolaban tanab tandus
atas dasar sewa. Abu Yusuf menjelaskan bahwa para ahli hukum di
Hijaz (Maliki} memiliki pandangan yang berbeda dari para ulama di
Kufah. Di Hijaz dan Madinah, para ulama tidak membolebkan sewa laban
tandus atas dasar bagi hasil, karena mereka berpendapat bahwa tanah
tandus tidak seperti kebun dan taman-taman lainnya di mana mereka
membolehkan sewa dengan prinsip bagi hasil. Beberapa ulama di al-
Kufah membolehkan bagi hasil atas kebun dan pohon-pohon lain dan
bagi hasil diizinkan pada tanaman di lahan gundul, sementara yang lain
tidak membolehkan bagi hasil pada kebun atau pohon buah-buahan lain
dan tidak membolehkan bagi hasil atas tanaman di tanah tandus. Ulama
yang tidak membolehkan transaksi yang mengandalkan argumen yuridis
terhadap ketidakpastian, hasil dari sewa tanah tandus itu tidak pasti dan
keterlibatan dalam transaksi tersebut bisa berbahaya bagi salah satu pihak,
Ci sisi lain, mereka yang membolehkan sewa bergantung secara ketat
pada praktik Mabi Mubammad Saw. ketika membiarkan tanah Ehaybar
kepada penduduk Khaybar dengan dasar bagi hasil.

Pandangan Abu Yusuf semua sewa tersebut diperbolebkan dan valid.
la menganggapnya sebagai bagi hasil dalam kontrak kemitraan di mana
salah satu pihak berpartisipasi dalam kemitraan dengan modal dan yang
lain dengan pekerjaan dan keahliannya, Keuntungan, babkan jika ity masih
belum diketabui dibagi atas dasar profit and foss sharing, Bentuk kemitraan
ini dengan suara bulat diterima oleh para ulama. Dalam pandangan Abu
Yusuf, peryewaan lahan tandus, kebun, dan pobon lainnya seperti keritraan:
tanah mirip dengan modal dalam kontrak kemitraan. Untuk menegakkan
pandanganmya, Abu Yusuf mengandalkan atas preseden Nabi Mubammad
Saw. di tanah Khaybar. Menurut Abuo Yusuf, hadis yang mendukung boleh
sewa lebibh kuat dan umum darpada hadis yvang tidak membolehkan, Abu
Yusuf menjelaskan berbagai bentuk kontrak sewa di mana ia menjelaskan
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hubungan antara mitra dalam kontrak, dan posist pajak masing-masang. Hal
ini terihat dan Kasifikasi bahwa Abu Yusuf memperluas ruang lingkup sewa
dengan membolehkan beberapa struktur. Dia mungkin ada dalam pikiran
pertimbangan khusus untuk kemaslahatan umum tanpa mengorbankan
prinsip dasar bahwa mitra harus jelas sebelum memulai transaksi mengenai
kondisi kontrak. Pemikiranmya tentang Masifikasi bertepatan dengan klasifikasi
yang dikenal di zaman modern dan perbedaan antara sewa finansial dan
jenis-jenis sewa lain

b. Pekerjaan Umum

Abu Yusuf menskankan pentingnya pekerjaan umum dilakukan oleh
negara dalam memperbaiki kondisi pertanian. Megara harus menggali
kanal, membangun jembatan, dan memelihara jalan. Ini akan memiliki tiga
efek: (1) membantu penyusutan luas lahan yang produktif; (2] membantu
peningkatan produktivitas lahan budidaya; dan (3) membantu peningkatan
penerimaan pajak. Untuk menskankan bal ini lebib lanjut Abu Yusuf
menyatakan bahwa pekerjaan umum adalah salah satu tugas utama
negara karena pekerjaan umum membutubkan biaya besar melampaui
kermampuan pemilik lahan tanah.

Dalam menandaskan prinsip-prinsip Islam, Abu Yusuf mengacu pada
kepemilikan publik dari tiga jenis barang khas: air, api dan padang rumput.
Tidak ada kepemilikan pribadi dari barang-barang itu dan bisa diizinkan
untuk mencabut dari penggunaannya selama tidak membahayakan akan
jatuh pada pemilik sebagai akibat dari membiarkan orang lain untuk
menggunakan barang dalam kepemilikannya.

c. Harga, Kelangkaan, dan Nilai

Aturan umum penentuan harga oleh kekuatan pasar juga ditegaskan
aleh Abu Yusuf, Penentuan harga ditolak oleh Nabi Mubammad Saw.
dalam contoh yang diberikan ketika orang memintanya untuk memperbaiki
harga. Tetapi ketika membahas masalah harga barang, Abu Yusuf membuat
pernyataan yang relevan. Pemikirannya tentang hal ini adalah persediaan
[supply) tidak memengaruhi harga: pasokan barang bisa tinggi dan
barang melimpah, namun harga bisa tinggl, sementara persediaan dapat
rendah dan barang tidak dalam kelimpaban dan harga bisa rendah. Dia
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memberlakukan bal vang sama untuk persediaan vang Abu Yusuf tidak
menguraikan tentang masalah ini, bagaimanapun, juga tidak merujuk
secara eksplisit, hubungan antara permintaan dan penawaran seperti
pada contoh Adam Smith dar pisau gunting (sossor blodes). Abu Yusuf
tampaknya telah berpusat pada sisi persediaan saja.

Selanjutnya, ketika berhadapan dengan harga, Abu Yusuf menyentuh
titik yang sangat penting di bidang ekonomi, yakni hubungan antara barang,
kelangkaan, dan nilai ekonomi. Dalam membahas masalab i, Abu Yusuf
memberikan ilustrasi dengan air sungai. Menurutnya, pada mulanya air
dari sungai yang mengalir mungkin tidak memiliki nilai, dan baru akan
memiliki nilai jika dibawa ke lokasi yang berbeda di mana sungai tidak
berjalan. Dari ilustrasi ini, sebenarmya Abu Yusuf ingin menjelaskan ada tiga
faktor penting yang akan menciptakan nilai yang baik, yakni kelangkaan,
biaya peralatan, dan biaya transportasi, Analisis ini sesual dengan analisis
fundamental nilai di bidang ekonomi.

D. Kesimpulan

Femikiran ekonomi Abu Yusuf tercermin dalam karyanya yang berjudul
Kitab al-Khoraj., Sesvai dengan judul bukunya, pemikiran ekonomi Abu
Yusuf lebih banyak berkaitan dengan perpajakan. Berbagai aspek yang
terkait dengan pajak merupakan sentral dari seluruh pemikiran Abu Yusuf,
Apabila diringi, pemikiran ekonomi Abu Yusuf berkaitan dengan masalah
Pengeluaran dan Distribusi pendapatan Pajak, Pajak Tamah Kharay, Ushr,
Reformasi Administrasi Perpajakan Tanah, Pajak lainnya atas Produk Turunan,
Zakat, Sinyah, luran Adat, Administrasi Publik: Hukum dan Ketertiban, Sewa
Tanah, Barang dan Fasilitas Publik, serta Harga, Kelangkaan dan Nilai.
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BAB 7

PEMIKIRAN €EKONOMI
AL-SYAIBANI

ada pertengahan abad ke-8 M telah terjadi peralihan kekuasaan di
Pdunia Islam, yakni dari Dinasti Umayyah kepada Dinasti Abbasiyvah.

Tradisi di antara kedua dinasti ini memiliki penekanan yang berbeda.
Kalau penekanan Dinasti Umayyah lebih pada tradisi politik, sedanghkan
penekanan Dinasti Abbasiyah lebih pada tradisi ilmiah. Kebijakan yang
diambil oleh Dinasti Umayyah lebih pada perluasan wilayah, sedangkan
kebijakan Dinasti Abbasiyah lebih pada pembangunan internal dan kemajuan

imu pengetahuan.
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Al-Syaibani lahir tepat pada saat peralihan kekuasaan tersebut, Oleh
karena itu, tradisi keilmuan belum tampak betul sehingga para ulama
saat it belum begitu banyak. Akibatnya, al-Syaibani lahir menjadi salah
sagrang ulama besar pada ramannya, Dalam struktur keilmuan, di satu
sisi al-Syaibani menjadi salah seorang murid Abu Hanifah; tetapi di sisi
yang lain, al-Syaibani juga adalah guru dari al-Syafifi. Dengan demikian,
dalam struktur keilmuoan, al-Syaibani merupakan jembatan ilmu yang
menghubungkan Abu Hanifah kepada al-Syafii. Bahkan, al-Syaibani pun
pernah belajar kepada Imam Malik di Madinah. Dalam aspek metodologi,
pernikiran al-Syaibami tampaknya merupakan konvergensi antara ahl al-
ra'y yang berasal dari Abu Hanifah dengan okl al-hadits yang berasal
dari Imam Malik.

Sekalipun al-Syaibani lebih populer sebagal fugahd” dan juga hakim,
tetapi ia memiliki beberapa gagasan terkait dengan masalah ekonomi.
Pemikiran ekonomi al-Syaibani ini dapat dilihat dalam karyanya yang
berjudul Kitdh ol-Kost atau allktisdb fi al-Rizg ol-Mustathdb, Buku ini
merupakan buku kedua dalam bidang ekonomi dan buku pertama dalam
bidang ekonomi mikro. Buku pertama tentang ekonomi adalah buku Kitab
al-Khardj karya Abu Yusuf,

Meskipun buku itu tergolong tipis, tetapi substansinya sangat kaya.
Kajian al-Syaibani lebih diarahkan pada kajian ekonomi mikro yang terkait
dengan masalah produksi dan konsumsi. Masalah produksi dikonsepsikan
oleh al-Syaibani dengan kasb (kerja), sedangkan masalah konsumsi
dikonsepsikanmya dengan istilah nafogah. Dalam bamyak tempat di bukunya,
al-Syaibani barmyak memberikan norma dan etika terkait dengan masalab
produksi dan konsumsi ini.

A Riwayat Hidup al-Syaibani

Mama lengkap dari al-Syaibani adalah Abu aAbdillabh Mubammad bin
al-Hasan bin Zufar al-Syaibani dengan kunivah (julukan) Abu Abdullab,
Muhammad bin Al-Hasan al-Syaibani lahir pada tahun 132 H/750M di
kota Wasit yang merupakan ibu kota Irak pada akhir periode kekuasaan
Bani Umnayyah. Ada selisih usia dengan Abu Yusuf, yakni sekitar 19 tahun
dan semasa selama 48 tahun. Al-Syaibani wafat dalam usia 58 tahun di
kota ar-Ray pada tahun 189H/B04M,
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Dalam pengembaraan akademiknya, al-Syaibani pernah belajar fikih,
sastra, bahasa, dan hadis kepada para ulama di kota Kufah. Saat usia
14 tahun =selama 4 tahun— al-Syaibam sempat menadi murid salah satu
imam mazhab, yaitu Imam Hanafi, Setelah berguru dengan Imam Hanafi,
al-Syaibani berguru kepada Abu Yusuf yang merupakan salah seorang
mwrid terkemuka dan pengganti Imam Hanafi, hingga keduanya tercatat
sebagai penyebar mazhab Hanafi. Bersama-sama dengan Abu Yusuf, mereka
berdua disebut dua orang sahabat dan dua orang murid. Bahkan, kedua
ulama ini sering pula disebut dengan “sayap” bagi Mazhab Hanafi'”

Selain berhubungan dengan ulama ahl al-ra’y, al-Syaibani juga
berhubungan dengan ulama okl al-hacits, Motivasi tinggi untuk berguru
dengan ulama-ulama besar terlihat saat al-Syaibani belajar kepada para
ulama besar, seperti Malik bin Anas, Sufyan bin “‘Uyainah dan al-fuza'i
dengan melakukan perjalanan ke tempat-tempat seperti Mekah, Madinah,
Syria, Khurasan, dan Basrah, Oleh karena itu, pemikiran yang disajikan
al-Syaibani =dalam tema tertentu= bisa memadukan dua aliran permikiran,
yakni pemikiran ahl alra'y dengan pemikiran ahl ol-hodits.

Setelah mempercleh ilmu yang memadai, al-Syaibani kembali ke
Baghdad yang pada saat itu telah berada dalam kekuasaan Dinasti
Abbasiyah, Saat di Baghdad, peranan beliau penting dalam majelis ulama
dan sering kali banyak para penuntut ilmu belajar kepadanya. Peranan
penting tersebut menjadi pendukung untuk membentangkan lebib lebar
mazhab Hanafi, dan disokong dengan kebijakan negara pada saat itu
menjadikan mazhab Hanafi sebagai mazhab negara. Keluasan ilmunya dan
permikirannya didukung oleh pernguasa, maka telah menjadikan al-Syaibani
sebagai ulama besar pada zamannya. al-Syaibani lahir menjadi ulama yang
disegani, tidak saja oleh masyarakat umum tetapi juga disegani oleh para
penguasa pada zamannya,

Intelektualitas al-Syaibani tidak diragukan lagi, sehingga beliau ditunjuk
sebagai hakim di kota Riggah oleh Khalifah Harun al-Rasyid. Mamun,
jabatan hakimnya ini tidak sampai pada puncak kariernya, gdaghi qudhdt
seperti Abu Yusuf, Hal ini disebabkan karena alSyaibani mengundurkan
diri di tengah masa jabatannya. Al-Syaibani lebih memilih profesi sebagai
akademisi dan memusatkan din untuk menulis buku tentang fikih, Namun,

131 L M. N Aklubour, Blamic Thought {indianac Xiors Comporation, 2010], 114,
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dalam perjalanan akademiknya ternyata tidak hanya berfokus pada bidang
fikih semata, tetapi juga merambah ke disiplin ilmu lain, seperti hadis,
ushul fikh, dan bahasa. Keloasan ilmu-ilmu beliau tentang hadis, fikik,
ushul fikh, bahasa dan segudang pergalaman rill dalam peradilan |slam
telah menempatkannya sebagai sosok ulama intelektual yang disegani
oleh para ulama lainnya yang hidup satu zaman dengannya.

B. Karya al-Syaibani

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, al-Syaibani memiliki
perhatian yang cukup besar dalam bidang akademik. Sebagai buktinya,
bahwa banyak karya tulis yang telab dibuatnya, Bahkan al-Syaibani ini
dapat dinyatakan cukup produktif dalam menulis buku, Secara keseluruhan,
karya yang diulas al-Syaibani ini dapat diklasifikasikan dalam dua golongan.
Pertarma, Zhahir al-Riwdyah, yakni buku-buku yang ditulis berdasarkan
pelajaran yang diberikan oleh Imam Abu Hanifah. Imam Abu Hanifah tidak
meninggalkan karya tulis yang mengungkapkan pokok-pokok pikirannya
dalam ilmu fikih. Namun, pokok-pokok pikiran Abu Hanifah itu direkam
dan diresume oleh al-Syaibani dalam Zhahir al-Riwdyah. Buku Zhahir
ol-Riwdyah terdiri atas enam judul, yaitu ol-Mabsit, al-\dmi® al-Kabir, al-
Jami" al-Shagir, al-Siydr al-Kabir, al-Siyar al-Shagir, dan al-Ziyadat. Keenam
buku ini berisikan pendapat Imam Abu Hanifah tentang berbagai masalah
keislaman, seperti fikih, wshul al-figh, ilmu kalam, dan sejarah. Keenam
buku ini kemudian dibimpuen oleh Abi al-Fadl Muhammad bin Muhammad
bin Ahmad al-Maruzi (w.334 H/945 M) salah seorang ulama fikih Mazhab
Hanafi, dalam salah satu kitab vang berjudul of-Kaf.

Kedua, al-Nowddir, yakni buku-buku yang ditulis oleh al-Syaibani
berdasarkan pandangannya sendiri. Buku-buku yang termasuk ke dalam
al-Nawddir adalah ‘Amali Muhammad fi al-Figh (pandangan al-Syaibani
tentang berbagai masalah fikih), ar-Rugdyydt (himpunan keputusan terhadap
masalah hilah dan jalan keluarnya) ditulis ketika menjadi hakim di Riggah
(frak), al-Radd ‘ala ohl al-Madinah (penolakan pandangan orang-orang
Madinah), al-Zivadah (pendapat al-Syaibani yang tidak teranghum dalam
keempat buku tersebut di atas), yakni kitab yang dikarangnya setelah al-
Jari” al-Kabir serta al-Atsar. Buku yang terakhir ini melahickan polemik
tentang hak-hak non-Muslim di negara Islam dan ditanggapi oleh Imam
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al-Syafii dalam al-Urnm, Imam al-Syafi'i menulis bantaban dan kritik secara
khusus terhadap al-Syaibani dengan judul al-Rodd ‘olo Muhommad bin
Hasan (bantahan terhadap pendapat Mubammad bin al-Hasan al-Syaibani).

Karya al-Syaibani yang banyak berbicara tentang masalah ekonomi
adalah buku “al-Kast”. Buku al-Kasb merupakan sebuah buku yang
lahir sebagai respons perulis terhadap sikap zuhud yang tumbuh dan
berkembang pada abad kedua Hijrivah.” Secara keseluruhan, kitab ini
mengemukakan kajian mikro ekonomi yang berkisar pada teon kosb
[pendapatan) dan sumber-sumbernya serta pedoman perilaku produksi
dan konsumsi. Kitab tersebut termasuk kitab pertama di dunia Islam
yang membahas permasalahan ini. Oleh karena itu, tidak berlebihan
bila al-lanidal menyebut al-Syaibani sebagai salah seocrang perintis ilmu
ekonomi dalam Islam.'®

C. Pemikiran Ekonomi al-Syaibani

Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang pemikiran ekonomi al-
Syaibari, akan realistik apabila menyajikan terlebibh dahulu metodologi
berpikir al-Syaibani dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Ada ungkapan
yang menyatakan bahwa produk pemikiran pada dasarnya adalah produk
pada zamannya. Hal ini berarti bahwa produk pemikiran seseorang sangat
dipengaruhi oleh setting sosial yang terjadi pada zamannya.

Sebagaimana diketahui bahwa al-Syaibani lahir pada saat fikih tengah
mengalami kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat; bahkan, telah
sampai pada puncaknya di mana terbentuk dua pola pemikiran fikih yang
berbeda, yakni ohl alra’y dan ol ol-hadits. Pemikiran fikih pertama = ahlu
al-ra'y diwakili oleb Imam Abu Harifah di Irak dan pemikaran fikih kedua
=ahl al-hodits= diwakili oleh Imam Malik di Madinah, Pengikut pemikiran
ahl al-ra’y berpandangan babwa hukum Islam mengalami hambatan di ahbl
al-hadits karena keterbatasan mereka dalam menggunakan ra’yw (penalaran
rasional). Sebaliknya, pengikut aliran abl alhadits menudub pengikut akl

132 Kiab inl vdax wampal pada kita, Wang ada ] itiarya yang ditiat oeh salah Lol
murd al-Syaloan, Muhammad bin Sama'ah alTamimi, yvang dberd judul aktvrsdh § ol-Ring ak
Abestatfdl. Uhat Hammad bin Abdurratman ab-lanidal, Mandhd of8dhitsin 7 al-iqtahdd ob-dmi
[Wyadn: Syirkan a-Ubakan (| al-Thabaan wa akNasy, 1406 H), 1id 2, 111
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al-ra’y terlalu bebas memakai jtihad melalui pendekatan nalar, sehingga
mengakibatkan tidak berfungsinya secara efektif al-Sunnah. Dalam kondisi
seperti ini, al-Syaibani mencoba menjembatani pertentangan di antara
kedua kelompok tersebut,

Sebagal pendukung Mazhab Hanafi, al-Syaibani memang tidak dapat
melepaskan diri dari metodologi yang dikembangkan oleh mazhabnya.
Mazhab Hanafi, termasuk di dalamnya al-Syaibani lebih mengedepankan
stihsan dalam stinbath al-ohkdm. Hal ini berbeda dengan metodologi akf
al-hadits, yang lebih mengedepankan givas dalam penetapan hukumnya.
M-Syaibani sendiri —=sesuai dengan mazhabrya— lebih baryak menggunakan
istihsdn dalam penetapan hukumnya, Al-Syaibani sering menyatakan
pemakaian istihsdn secara eksplisit dalam beberapa tulisannya. Dalam
keadaan tertentu, al-Syaibani sering menyatakan bahwa dirinya dan ulama
Irak lainnya meninggalkan giyds dan beralih kepada istibsdn,

Walaupun dermikian, dalam beberapa peristiva hukum al-Syaibani
berbeda pendapat dengan Abu Hanifah dan pendapatnya selaras dengan
pendapat ahl al-hodits. Misalnya dalam persoalan imam shalat dengan
posisi duduk, sedangkan makmum shalat dengan posisi berdiri. Abu
Hanifah berpendapat bahwa imam shalat dalam keadaan duduk itu
diperbolebkan, Sedanghkan al-Syaibani berpendapat bahwa imam harus
memimpin shalat dengan posisi berdiri apabila makmum shalat dengan
cara berdiri. Pendapat al-Syaibani ini selaras dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Imam Malik dan aff a-hadits. Pendapat al-Syaibani
ini didasarkan pada sunnah Rasulullah Saw. dan Khulafa' al-Rasyidin yang
memimpin shalat dalam posisi berdiri. Pendapat al-Syaibani ini telah
merefleksikan kemandirian pendapatnya sekalipun harus berbeda dengan
pendapat gurunya Abu Hanifah.

Dalam kasus ekonomi pun al-Syaibani pernah berbeda pendapat
dengan Abu Hanifah dan ahl al-a’y. Misalnya dalam masalah gonimah
(harta rampasan perang), di mana Abu Hanifah berpendapat bahwa
bagian untuk tentara berkuda sama banyak antara tentara dan kudanya
Masing-masing mendapat satu bagian. la tidak mengakui autentisitas
hadis Mabi Saw. yang mengatakan bahwa tentara berkuda mendapat tiga
bagian: dua bagian untuk kudarya dan satu bagian untuk tentara itu
sendird, AlSyaibani menolak pendapat Imam Abu Hanifah dan mendukung
pendapat tiga bagian untuk tentara berkuda sebagaimana ditegaskan
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hadis di atas. Pembagian im, menurut al-Syaibani meliputl satu bagian
untuk biaya perawatan kuda, satu baglan untuk kepentingan kuda dalam
pertempuran, dan satu bagian lagi untuk kepentingan tentara itu sendiri.

Mamun pada saat yang sama, al-Syaibani juga sering mengkritik
permnikiran dan pendapat Imam Malik dan afl al-hadits. Contobnya ketika
Imam Malik membolehkan seseorang melintas di hadapan orang yang
sedang melaksanakan shalat. Menurut al-Syaibani, pendapat Imam hMalik
ini tidak konsisten dengan hadis yang sering diniwayatkannya sendiri.
Padahal Rasulullah Saw. jelas-jelas melarang melintas di depan orang
yang sedang melaksanakan shalat.

Perbedaan pendapat dengan ahl al-ro’y pada peristiwa hukum tertentu
dan dengan ahl al-hodits pada peristiwa yang lain telah menunjukkan
kemandirian dari pemikiran dan pendapat al-Syaibani. Bahkan, buku al-Sivar
al-Kabir yang ditulis al-Syaibani dalam masa akhir hiduprya merupakan
ijtihadnya sendiri yang timbul dari kritiknya terhadap pendapat yang
berkembang sebelumnya.

Berkaitan dengan masalah ekonomi, pemikiran al-Syaibani tercermin
dalam buku oi-kash. Buku ini ditulis sebagai respons al-Syaibani terhadap
sikap ruhud para sufi yang tumbuh dan berkembang pada abad kedua
Hijriah. Buku ini menjelaskan tentang kajian mikro-ekonomi. Tema besar
yang disajikan dalam buku ini berkaitan dengan masalah pendapatan
dan sumber-sumber pendapatan, serta perilaku produksi dan konsumsi.

Buku al-kaskh karya al-Syaibani ini merupakan buku kedua, setelah
Kitak al-Khardj karya Abu Yusuf, yang membahas tentang ekonomi.
Marmun, buku ini merupakan buku pertama di dunia 1slam yang membahas
tentang perilaku produksi dan konsumsi. Kalau penekanan buku Abu
Yusuf lebih kepada ekonomi makro, maka penekanan buku al-Syaibani
lebih kepada ekonomi mikro. al-Syaibani tidak banyak berbicara tentang
kebijakan ekonomi, tetapi lebih kepada perilaku ekonormi, terutama perilaku
produksi dan konsumsi.

1. Kash (Kerj)

Dalam pembahasan ekonomi dalam al-kash, al-Syaibani memulainya
dengan memberikan definisi tentang kasb (kerja) itu sendiri. Kasb merupakan
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usaha untuk mencan perolehan harta dengan berbagai cara yang halal,"®
Kerja dalam kerangka mikro merupakan bagian dari aktivitas produksi.
Penjelasan ini menegaskan babwa yang dimaksud dengan aktivitas produksi
dalam ekonomi lslam berbeda dengan aktivitas produksi dalam ekonomi
komvensional yang tidak membedakan apakah hasil produksi itu halal atau
haram. Dalam perspektif ekonomi konwvensional, kerja sebagai bagian dari
aktivitas produksi itu hanya diorientasikan untuk mendapatkan keuntungan
semata. Dalam iimu ekonomi dinyatakan bahwa produksi dilakukan karena
barang atau jasa itu mempunyai nilai guna, sedangkan di dalam Islam
bahwa suatu barang atau jasa itu mempunyai nilai guna jika mempunyai
unsur kemaslahatan.'*® Seorang muslim memproduksi setiap barang atau
jasa yang memiliki tujuan moslahoh, Pandangan |slam tersebut berbeda
dengan konsep ekonomi konvensional yang menganggap bahwa suatu
barang atau jasa mempunyai nilai-guna selama masih ada orang yang
menginginkannya, Dengan kata lain, dalam ekonomi konvensional nilai
guna suatu barang atau jasa ditentukan oleh keinginan (wants) orang
per orang dan ini bersifat subjektif.!*

Selanjutnya, al-Syaibani menyatakan bahwa sesuvatu yang dapat
menunjang terlaksananya yang wajib, maka sesuatu itu menjadi wajib pula
hukummya. Dalam konteks kerja, menurut al-Syaibani, untuk menunaikan
berbagai kewajiban, maka seseorang memerlukan kekuatan jasmani dan
kekuatan jasmani itu sendini akan munrcul apabila mengonsumsi makanan
yang dipercleh melalui kerja. Dengan demikian, kerja mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menunaikan sebuah kewajiban. Oleh karena
itu, hukum bekerja adalah wajib, seperti halnya kewajiban thahdrah
ketika akan melaksanakan shalat.™’ Hukum kerja itu wajib didasarkan
pada dalil-dalil sebagai berikut.
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Firman Allah Swt.:

D001, £30 A L5t 148 oY1 3 1,506 BLal i 156
oA K s

“Apabila teleh ditunaikan shalot, maka bertebaronlah komu o

muka bumi dan corifah karunia Allah dan ingatloh Allah bonyak-
bonyak supaya kamu beruntung® 8

Sabda Rasulullah Saw.:
hod ¥ e U S
“Mencari pendapatan adalah waiib bagl setiop Muslim® 139

Umar ibnu Al-Khattab r. a. lebih mengutamakan derajat kerja daripada

jihad. Sayyidina Umar menyatakan dirinya lebih menyukai meninggal
pada saat berusaha mencari sebagian karunia Allah Swt. di muka bumi
daripada terbunuh di medan perang, karena Allah Swt. mendahulukan

orang-orang yang mencari sebagian karunia-Mya daripada para mujahidin
refalui firman-Nya:

"3 el e Nl el 2z L’sji e 33 a5 S0 dag 3t 2
A 5 e 30 R 8 a2 T e S A 338 Juty
T e g 2 B 0 0T s B 555 o e
S 1T, 6LEN 1ty “l S L LB A s 3 o6 55T
e 3 0 B 5,08 o 1 KUEY 1008 g Meas 155 40 1,5 46
PESBT U (SRR P

“Sesungguhnya Tuhonmu mengetahui bohwasanya kamu berdin
(sembohyong) kurong dari duo pertigo molom, atau seperduo
malom otou sepertigonya don (demikion pula) segolongon dari
orang-orang yang bersoma komu, Don Alleh menetopkon ukuran
malam don siang. Allah mengetohui bohwe komu sekoli-kali
tidak dopat menentukon botas-batas waktu-waktu itu, moka Dig

138 abOuran surat alumaab ot 100
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memberi keringonan kepodomu, koreno itu bacoloh apao yang
mudah (baogimu} dari Al Quran. Dia mengetahui bohwa akon
ada di antare kamu orang-orang yang sakit don orong-orang
yang berjalan of muko bumi mencari sebagion karunia Allah;
dan orang-orang yoang lain lagi berperang di jolan Allah, maka
hacaloh apa yong mudah (bogimu) dari Al Quran dan dirikonlah
sembahyang, tunaikanfah zokat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yong baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscoya kamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Aflah sebagai balasan yang paling baik dan yang poling besar
pahalanya. Dan mohonfoh ampunan kepada Allah; sesunagguhnyo
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

AlSyaibani juga menyatakan bahwa bekerja merupakan ajaran para
rasul terdahulu dan kaum muslimin diperintabkan untuk menreladani
cara hidup para rasul tersebut,**® Bahkan al-Syaibani mengatakan bahwa
kerja dalam Islam itu hukurnnya wajib. Orientasi kerja dalam perspektif
al-Syaibani adalah hidup untuk meraibh keridbaan Allah Swt, baik dunia
maupun di akhirat. Dengan demikian, kerja dalam perspektif al-Syaibani
adalah keseimbangan, terutama keseimbangan duniawi dan ukhraowi. Kerja
yang dilakukan tidak hanya diorientasikan untuk twjuan duniawi semata,
tetapi juga harus ada orientasi ukhrowi. Demikian pula sebalikrya, kerja
tidak hanya diorientasikan untuk tujuan ukhrows sermata, tetapi juga harus
ada orientasi duniawi.

2. Teori Produksi

Konsep kash yang dikermukakan al-Syaibani di atas sebenarnya
merupakan benih-benih bagi lahirnya teori produksi karena hakikat
dari produksi adalak kerja. Dalam kajian ekonomi kontemporer, kerja
merupakan salah satu faktor produksi yang paling dominan. Dalam teori
ekonomi modern, faktor produksi itu terdiri dari tenaga kerja, modal,
dan sumber daya alam.'" Pada perkermbangan berikutnya, faktor-faktor
produksi itu dipilah menjadi dua, yakni faktor produksi asli dan faktor

180 Munammad bn akHasan a-Syaiban), b
141 Nchoba Gregosy Mankie, Prinoples of Microeconomics [fort Wordhy The Drypden Press, 1958), 3946,
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produksi turunan. Faktor produksi ash terdin dani sumber daya manusia
dan sumber daya alam, sedangkan faktor produksi turunan terdini dari
sumber daya modal dan kewirausahaan,

Sebagai produksi yang paling dominan, kerja {sumber daya manusia)
telah mendapatkan perhatian serius dan al-Syaibani. Menurat al-Syaibani
usaha produktif {ikiisdb) adalah usaha untuk menghasilkan harta melalui
cara-cara yang diperbolehkan berdasarkan syar'i (halal). Pengertian ini
menelaskan babwa iktsab merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
harta atau kekayaan. Cara perolehan kekayaan itu baru dikategorikan
kepada iktisab apabila tidak bertentangan demgan ketentuan-ketentuan
Syara”. Ketentuan Syora’ menjadi pengendali bagi usaha pencardan harta
yang dilakukan oleh seorang Muslim,

Dalam ekonomi konvensional, produsen dikatakan rasional dengan
melakukan usaha produktif dengan satu tujuan, yaitu memaksimalkan
profit. Dengan menggunakan pendekatan rationol econoric man, Seorang
produsen akan berusaha secara maksimal untuk memperoleh keuntungan,
Maksimalisasi keuntungan dalam kegiatan ekonomi merupakan bagian
dari self interest yang akan selalu diperjuangkan seorang produsen dalam
perspektif ekonomi konvensional.

Berbeda dengan pandangan konvensional tentang produksi, al-Syaibani
mengatakan babwa tujuan utama dari usaha produktif adalab bukan hanya
sekadar mengejar keuntungan semata, tetapi juga untuk membantu orang
lain melakukan ketaatan dan ibadah dengan niat menolong diri sendiri
dan orang lain dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. Dengan niat
luhur tersebut dalam usaha produktif, produsen tidak hanya mendapatkan
keuntungan yang bersifat duniawi, tetapi juga mendapatkan balasan
kebalkan dari Allah. Dengan kata lain, pendekatan yang digunakan dalam
memperoleh harta adalah pendekatan fslamic man, Pada saat yang sama,
orientasi yang dibangun dalam kegiatan ekonomi adalab keseimbangan
antara seff interest dengan public interest atau altruistic,

Dalam Kitdh ol-Kasb, al-Syaibani menyatakan "Mencari (rezeki) dengan
usaha produktif (kasb) adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Ini merupakan
penjelasan bahwa seseorang yang melakukan kash akan dapat mencapai
derajat di atasnya. Kedudukan di atasnya ini tidak mungkin dapat dicapai
kecuali dengan melakukan kewajiban. Dan oleh karena tidak mungkin
melakukan suatu kewajiban kecuoali dengan melakukan hal tersebut
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(kasb), maka kash hukumnya adalah wajib ain seperti kewajiban untuk
melakukan thohdroh untuk menunaikan shalat. Hal ini dapat dijelaskan
dengan beberapa jalan, di antaranya orang dapat melaksanakan kewajiban
agama dengan kekuatan badannya. Kekuatan badan tidak akan dapat
dicapai kecuali dengan makan dan makan hanya dapat dipenuhi dengan
kash, Demikian juga, shalat tidak dapat ditunaikan kecuali dengan menutup
aurat., Menutup aurat tidak mungkin bisa direalisasikan kecuali dengan
kask. Oleh karena itu, sesuatu yang tidak memungkinkan dipenuhinya
suatu kewajiban kecuali dengan sesuatu itu, maka sesuatu itu hukumnya
wajib juga”.

3. Teori Konsumsi

Dalam kajian konsumsinya, al-Syaibani memulai dengan membagi
kebutubhan pokok manusia (dhardrivak) menjadi empat, yakni makanan,
minuman, pakaian, dan tempat tinggal. Al-Syaibani menyatakan, “Kemudian
Mlah Swt. menciptakan anak cucu Adam dengan suatu ciptaan di mana
tubuh (fisik] mereka tidak akan dapat hidup kecuali dengan empat perkara,
yaitu makaman, minuman, pakaian, dan tempat tinggal {rumah)”. " Pemikiran
tentang basic human fneeds yang dikemukakan oleh al-Syaibam tampaknya
selaras dengan pemikiran ekonomi kontemporer yang menyatakan bahwa

keempat hal itu merupakan kebutuban dasar manusia.'™

Al-Syaibani lebih lanjut menyatakan, "Adapun tempat tinggal, maka
mereka telah diciptakan dengan suatu ciptaan di mana fisikrya tidak mampu
menahan teriknya panas sehingga dapat menunaikan amanat Allah Ta'alo
yang dipikulnya dan hal itu tidak mungkin direalisasikan kecuali dengan
terpenubinya kebutuban tempat tinggal. Dengan demikian, kebutuhan ini
sama kedudukannya dengan kebutuban makan dan minum®, 'Y

Berdasarkan tulisan al-Syaibani tersebut, dapat dipahami bahwa inti
konsumsi dalam [slam itu tidak hanya untuk mamenuhi dan melampiaskan
kebutuhan hidup semata. Menurut al-Syaibani, hakikat konsumsi adalah
untuk mempertahankan kondisi fistk manusia agar tetap prima sehingga
bisa melaksanakan kewajiban utama manusia di dumia, yaitu berbadah

142 ftid, 47
143 Bancingan cengan Frank B Kamdes, &, A, Consumer Bebowor (Australls SoutkeBas, 2014) 10
144 fhid, 47
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kepada Allah., Konsumsi (rafogoh) sangat pokok karena selain untuk
memenuhi kebutuhan pokok untuk bertahan hidup juga ada keterkaitannya
dengan penunaian kewajiban yang lain. Dengan demikian, konsumsi dapat
diposisikan sebagai wasilah untuk bisa melaksanakan ibadah kepada Allah
Swit. Oleh karena hukum ibadah itu wajib, maka pemenuhan terhadap
kebutuhan dasar manusia juga menjadi wajib hukumnya,

Selanjutnya, al-Syaibani merumuskan tingkatan konsumsi yang berbeda
dengan rumusan ulama sebelumnya yang mengacu pada dhardrivah,
hijjoh, dan tahsinivah. Al-Syaibani menjelaskan tingkatan konsumsi itu
lebik rinci dan mendetail. Tingkat pemenuban kebutuban menurut al-
Syaibari terbagi menjadi tiga. Pertama, konsumsi dilakukan dengan
kadar yang memungkinkan dapat melangsungkan ibadah dan ketaatan.
Menurut al-Syaibani, tahapan ini hukumnya fardh ‘ain karena dengan tidak
memenuhi konsumsi ini seseorang tidak bisa menjalankan ibadah, Kedua,
tingkatan kecukupan (kifdyah) yang dimulai dari batas teratas tingkatan
pertama tagtir (kikir] dan berakhir pada tingkatan isrdf {berlebib-lebiban)
batas atas. Hukum dari tingkatan konsumsi ini adalah mubah (boleh).
Sekalipun demikian, al-Syaibani cenderung mengutamakan pemenuban
tuntutan konsumsi yang lebih dekat kepada batas bawah dari tingkatan
kifdyah. Ketigo, isrdf (berlebih-lebihan) yang dimulai dari ujung atas dari
tingkatan kedua. Keseluruhan wilayah ini tidak diperbolebkan bagi hamba
yang beriman dan menyerabkan dirinya kepada Allah swt®

Pada tingkatan konsumsi pertama, al-Syaibani membagi konsumsi
kepada dua, yakni mutadonni dan sod al-romgq. Tingkatan mutadanni
adalah tingkat konsumsi yang tidak melakukan konsumsi sedikitpun.
Sedangkan tingkatan konsumsi terendah kedua adalah konsumsi hanya
sebatas kebutuhan perut dengan takaran yang memungkinkan untuk bisa
menjalankan ibadah saja.

4. Klasifikasi dan Hukum Usaha

Menurut al-Syaibani, usaha-usaha perekonomian terbagi menjadi empat
macam, yaitu sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan perindustrian,”®

145 Uraan yang sama doajican dialam Khwan Abidin Bass, Menguod Pemsiliron Sonomi Uema  Alasik
(Fakana: Agwarn, JO0T] H4-H5
180 ibid, a0
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Rumusan usaha perekonomian in berbeda dengan uwsaha perekonomian
yang dirumuskan oleh ekonom kontemporer yang membagi usaha
perekonomian menjadi tiga macam, yaitu pertanian, perindustrian, dan
jasa. Di antara keempat usaha perekonomian tersebut, al-Syaibani lebibh
memprioritaskan usaha pertanian daripada usaha yang lain, karena pertanian
memproduksi berbagai kebutuban primer manusia yang menunjang dalam
melaksanakan berbagal kewajibannya.® Usaha pertanian ini dianggap
unggul karena pada masa al-Syaibani dipandang sebagai usaha yang paling
baryak dilakukan oleh masyarakat. Sewa-menyewa dan perdagangan yang
dimunculkan al-Syaibani tampaknya dapat dikategorikan kepada usaha jasa
dalam perspektif ekonom kontemporer.

lika dilihat dari segi hukumnya, al-Syaibani membagi usaha-usaha
perekonomian menjadi dua, yaitu fordh kifdvah dan fardh ain Usaha
perekonomian termasuk fardh kifdyah apabila dalam usaha perekonormian
tersebut telah ada orang yang mengusahakannya atau menjalankannya,
maka aktivitas perekonomian itu akan terus berjalan. Sebaliknya, jika tidak
ada seorang pun yang menjalankannya, tatanan aktivitas perekonomian
akan berjalan tidak baik yang berakibat pada semakin barnyaknya orang
yang hidup dalam kemerosotan ekonomi. Pada jenis usaha yang sama
sekali tidak ada orang yang melakukannya, maka pada saat it usaha
perekoromian diber hukum fardh kifdyah.

Sedangkan usaha perekonomian yang diberi hukum fardhu ‘oin apabila
usaha-usaha perekonomian itu hanya dilakukan oleh seseorang untuk
memenuhi kebutuhan hiduprya dan kebutuhan orang yang ditanggungnya
Jika tidak dilakukan wsaha perekonomian itu, maka kebutuhan diri dan
orang-orang yang ditanggungnya tidak akan terpenuhi, sehingga akan
menimbulkan kebinasaan bagi diri dan tanggungannya. Dalam keadaan
seperti ini, hukum usaba perekonomian menjadi fordhu ‘ain,

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi al-Syaibani tampaknya telah memberikan kontribusi
ilmiah bagi pengembangan ekonomi lslam kontemporer, |de dan gagasan
ekonominya dituangkan dalam sebuah buku yang berjudul Kitdb ol-Kasb,

147 b, 41
148 ibid, 45
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Buku ini ditulis secara mandiri atas inisiatif penulis sendiri, bukan pesanan
dari pihak manapun. Hal ini berbeda dengan Abu Yusuf ketika menulis
Kitab al-Khard), yang penulisannya dilakukan atas permintaan Khalifah
Harun al-Rasyid.

Pamikiran ekonomi al-Syaibani, sesuai dengan judul bukunya, lebib
cenderung pada ekonomi mikro. Pemnikiran ekonomi al-Syaibani diawali
dengan menyajikan konsep tentang “kerja”. Kerja, menurut al-Syaibani,
merupakan unsur utama produksi dan memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, hukum bekerja adalab wajib.
Selain itu, al-Syaibani membagi usaha perekonomian menjadi empat macam,
yaite: sewa-menyewa (idrah), perdagangan (tijdrah), pertanian (zird ah),
dan perindustrian (sing’ah). Distribusi pekerjaan merupakan objek ekonomi
yang mempunyai dua aspek secara bersamaan, yaitu aspek religivs dan
aspek ekonomis,

a Pemitivan Dkonemi Al-Syaibond 141


http://pustaka-indo.blogspot.com

pustaka-indo.blogspot.com


http://pustaka-indo.blogspot.com

BAB 8

PEMIKIRAN €EKONOMI
YAHYA BIN UMAR

ertengahan abad ke-9 M adalah abad di mana dunia Islam tengah

mengalami masa keemasan (golden age).'* llmu pengetahuan tengah

mengalami kemajuan yang signifikan, Kemajuan ilmu pengetahuan
ini ditandai dengan munculnya lembaga-lembaga pendidikan dan lahirmya
ulama-ularma besar, Bahkan beberapa aliran pemikiran =terutama ohl al-ra’y
dan ahl alhadits— telah mulai muncul dan berkembang. Mazhab Hanafi
vang beraliran ahl alra’y telah berkembang di Kufah dan Mazhab Maliki
yang beraliran ohl ol-hadits telah berkembang di Madinah!™"

140 Mugh Menoedy, The Propher and the Age of the Coliphateds [Mew York Routledpge, 2004) 115
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Pada saat yang hampir bersamaan aktivitas ekonomi negara dan
masyarakat pun telah menunjukkan perkembangan dan kemajuan.
Perkembangan aktivitas ekonomi ini sering dengan kemajuan dan kejayaan
Dinasti Abbasivah sebagai penpguasa saat itu. Aktivitas ekonomi telah
berkembang pada berbagai sektor, pertanian, perkebunan, perdagangan,
dan bahkan indostri. Perkembangan ekonomi ini akan berpengaruh
terhadap pemikiran ularma pada zaman itu,

Yahya bin Umar, sebagai salah seorang ulama besar pada zamannya,
lahir pada saat ilmu pengetahuan dan ekonomi tengah mengalami
kemajuan. Hal ini berarti kultur ilmiah saat itu sangat kondusif bagi
lahirnya berbagai pemikiran sehingga kemudian Yahya bin Umar lahir
menjadi seorang ulama besar. Selain itu, perkembangan dan kemajuan
ekonomi yang terjadi saat itu ikut pula memengaruhi pemikiran Yahya
bin Umar. Yahya bin Umar memiliki pemikiran temang ekonomi yang
pikirannya itu termuat di dalam bukunya yang berjudul Ahkdm al-Sig.

A. Riwayat Hidup Yahya bin Umar

Nama lengkap Yahya bin Umar adalah Abu Zakariya Yahya bin Umar
bin Yusuf bin Amir al-Kindni al-Andalusi. |a lahir pada 828 M {213 H)
di Andalusia. Dia awalnya berasal dari laen (Ceyyan) tapi ia dibesarkan
di Kordoba, Yahya bin Umar memulai pendidikannya di Kordoba dan
kemudian menjelang remaja melakukan pengembaraan ilmiah dari satu
termpat ke tempat yang lain. 0i antara tempat yang dilalui Yahya bin
Umar adalah Mesir, Hejaz, Irak, dan Afrika (AlAndalusi, 2011). Yahya bin
Umar merupakan salah seorang ulama terkemuka Mazhab Maliki.

Kehandalan Yahya bin Umar teretak pada kemampuan menghafalnya
Menurut Yahya bin Umar, pengetahuan yang pertama yang harus
dilestarikan dan kemudian ditransfer secara sempurna adalah hafalan.
Dleh karena itu, Yahya bin Umar menggunakan hafalan sebagai metode
untuk menjauh dari perdebatan, tidak bergabung dalam diskusi dan tidak
menjawab pertanyaan yang ditujukan dengan motif argumentasi.

Yahya bin Urnar mengajar banyak murid dari luar dan dalam Afrika,
terutama di daerah Cayrawan. Bahkan Yahya bin Umar tidak hanya
mengangkat murid tetapi juga menulis barmyak bukw, Sebagian besar buku-
bukunya hilang seiring perjalanan waktu, Namun demikian, ditemukan
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pula bukunya yang selamat sampai sekarang, di antaranya: Akkam al-Sig,
al-Kitah al-Muntakhabih, khtilaf bnu ol-Qdsim wa al-Ashéb, al-Foddil
ol-Wudd™ wa alShalgh, ol-Kitgh al-Nisa, ol-Nodzar flalohi Tabdrakah wa
Ta'dla Yowm ol-Qiydmah, ol-Kitagh al-Mizdn, al-Kitéb al-Waswasah, of-Kitdh
al-Shirah, alkitdh ol-Ahmivah al-Husdn, Fodhdl ol-Munastiv wa al-Ribat,
of-Kitah al-Radd ‘old ol-5vafi7, of-Rodd ‘ald al-Shugigivyah, ol-Rodd “old
al-Murjiiyyah, dan al-Nahy ‘an Hudld Masjid al-Sabe.

Yahya bin Umar maninggal pada tabun 901 (289 H) di Susab. Dalam
perjalanan hidupnya Yahya bin Umar telabh memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan perluasan Mazhab Maliki. Dia adalah salah seorang
ahli hukum Mazhab Maliki yang terkemuka dan berada di garda terdepan.
Selain itu, Yahya bin Umar juga telah mencetak murid-muridnya menjadi
ulama-ulama besar di Afrika dan Andalusia,

Terkait khusus dengan buku Ahkdm al-Sag, buku ini secara luas dikenal
juga dengan nama yang bervarasi. Pada awalmya, buku ini dikenal dengan
judul algowl fT ma Yanbaghi fili min al-Aswdg dan al-Nazhor wo al-Akkdm
ala Atsar al-fMushimin fi al-Mowdzin wa Zbat wo fGmi" al-dhwali Aswig
Muslimin. Berikutnya buku ini pun dikenal dengan Ahkdm al-S0g dan Agdiyah
al-50q. Mamun, saat ini buko Yabya bin Umar itu populer dengan judul
Ahkdm al-56g." Buku ini ditulis dalam rangka menjawab atas pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada Yahya bin Umar.

Buku Ahkdm al-50g ini dianggap sebagai karya independen pertama
dalam bidang hishal di dunia lslam. la berisi informasi yang sangat kaya
tentang regulasi pasar, aturan pasar, masalah pembelian dan penjualan,
barang di pasar, dan lain-lain. Selain itu, buku ini pun telah menyajikan
satting sosial dan ekonomi yang terjadi pada zamannya.

B. Pemikiran Ekenomi Yahya bin Umar

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa pokok-pokok pikiran
ekonomi Yahya bin Umar tercermin dari karya monumentalnya, yakni
Ahkém al-54g. Oleh karena itu, berikut akan disajikan resume buku
tersebut sebagai representasi dari pemikiran ekonomi Yahya bin Umar.

151 Muhammad Nejatulah Sddin, Secent Work of on Hitory of Fooeomdc Thought In ivlamie {leddah
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1. Struktur Pasar

Pasar didefinisikan oleh Yahya bin Umar sebagai ruang di mana
orang-orang yang ingin membeli barang atau jasa dan orang-orang yang
ingin menjualnya yang datang secara bersama-sama. Baginya, pasar itu
tidak perlu tempat bagi eksistensinya. Mamun demikian, pasar yang
dideskripsikan Yahya bin Umar dalam bukunya menyiratkan pasar sebagai
sshoah tempat di mana penjual dan pembeli secara fisik datang secara
bersama-sama. Hanya saja, pasar ini tidak boleh dianggap sebagai hanya
tempat terstruktur yang membawa beberapa produsen secara bersama-
sama. Pasar adalah tempat di mana terdiri dari lembaga komersial yang
berkembang dalam model komersial tertentu dan di mana satu institusi
berhubungan dengan institusi lain.

Selanjutnya, Yahya bin Umar mendeskripsikan tentang pasar yang
ideal. Menurutnya, pasar yang ideal itu harus memiliki karakteristik
adanya transparansi, tidak ada monopoli dan kartel, pencegahan terjadinya
penjualan di luar pasar (forestalling), pencegahan persaingan tidak sehat,
menghindari kecurangan dan penjualan produk yang haram.

Transparansi adalah bahwa semua pembeli dan penjual memiliki
pengetahuan yang penubh tentang barang, kualitas dan terutama harga
barang di pasar. Dalam perspektif Yabya bin Umar, satuan ukuran dan
skala harus diketahui oleh semua orang dan memiliki standar umum
yang ditentukan oleh pihak yang memiliki otoritas.”™ Transparansi di
pasar ditandai dengan penggunaan standar yang sama di selurub pasar
dan ketersediaan oleh semua orang untuk langkah-langkah standar, Qleh
karena itu, konsumen dituntut untuk benar-benar mengetahui jenis dan
kualitas produk, serta harga yang harus dibayar. Demikian pula penjual
memahami jenis, kualitas dan kuantitas barang, serta harga barang yang
ditawarkan, Hal ini, menurut Yahya bin Umar dapat mencegah kurangnya
informasi dan persaingan tidak sehat yang terjadi di pasar.

Pemasok barang dan penyedia layanan jasa berhak mendapatkan
imbalan ({laba dan fee) sesuai dengan harga yang berlaku di seluruh
pasar. Oleh karena itu, harga di pasar ditentukan oleh kesepakatan antara
penjual dan pembeli. Hal ini berarti bahwa harga di pasar diserahkan

152 Abu Facarya Yahya bin Umar bin Yusof akEanan abfndalus), Aitdd of-S0q {stanbul [SAM, 2011), &
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sepenubnya kepada mekanisme pasar. Demikian pula dengan penentuan
fee atas jasa ditentukan oleh kesepakatan, biasanya berdaku umum antara
pemberi dan penerima jasa.

Transparansi ini berkaitan pula dengan standar promosi yang terjadi
di pasar. Standar promosi tentang produk akan memberikan pengetahuan
yvang lengkap terhadap pembeli berkaitan derngan produk secara benar
dan menghindari terjadinya penipuan. Menurut Yahya bin Umar, barang
yang akan dijual hendaknya dibersihkan terlebih dahulu dari berbagai
zat di luar barang yang akan dijual. Dengan begitu, konsumen akan
mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas tentang produk yang akan
dibeli. Sebagai ilustrasi, Yahya bin Umar mengatakan bahwa penjual harus
dicegah dari menjual buah tin dengan membersinkanmya dengan mentega
atau minyak, sehingga penjual tercegah dari menampilkan perbedaan
produknya dari yang setara dengan melakukan promosi yang menipu.

lustrasi lain yang diberikan Yahya bin Umar adalah penjelasan tentang
susu domba dan susu sapi. Pihak penjual memberikan informasi dan
penjelasan kepada pembeli tentang susu yang dijualnya, apakah susu
domba atau susu sapi. Apabila penjual mencampur susu sapi dengan
susu domba, maka penjual wajib menjelaskan pencampuran tersebut.
Cemikian pula apabila kedua susu itu telah diproduksi menjadi krim
atau lemak, maka bahan untuk membuat kiim dan lemak itu pun harus
diinformasikan kepada pembeli.

Pada kasus menjual campuran antara minyak zaitun yang sudah
lama dengan yang masih baru, Yahya bin Umar menyatakan bahwa
penjual harus secara terbuka menyatakan kepada pembeli bahwa produk
tersebut adalah campuran. Bahkan, sekalipun jika hasil campuran minyak
yang lama dengan minyak yang baru itu lebah bailk, maka penjual tetap
saja harus menjelaskan dan menginformasikannya kepada pembeli. Hanya
dengan cara ini akan mungkin bagi pembeli untuk memiliki informasi yang
lengkap dan benar tentang produk yang disediakan di pasar.

Dari beberapa ilustrasi yang diberikan oleh Yahya bin Umar dapat
dipahami babwa penjual dan pembeli harus diberikan informasi secara
lengkap mengenai produk barang yang akan dijual atau dibelinya. Dalam
mewujudkan transparansi di pasar, maka diperlukan penetapan standar
dalam bentuk ukuran dan skala produk, fitur standar pembayaran untuk
barang atau jasa. Penjelasan kualitas dan fitur barang secara terbuka,
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penjelasan bahan-bahan lainnya ini berfungsi untuk mempromosikan
transparansi di pasar. Dengan cara ini, pembeli dan pemasok mendapatkan
pengetahuan yang akurat dan penuh tentang pasar dan bisa mempelajari
jumlah produk yang dijual untuk harga tertentu,

Aspek penting kedua dari pasar adalah tidak memberikan terhadap
struktur pasar yang monopoli dan kartel. Struktur monopoli dipandang
muncul apabila di pasar hanya ada sessorang yang bertindak pemasok
produk tertentu dan mengendalikan pasar sendin. Kekuatan monopol
untuk menentukan harga yang ingin diarahkan pada harga yang mahal.
Situasi demikian tidak membahayakan kesejahteraan sosial. Demikian pula,
ketika perusahaan yang bekerja di sektor yang sama datang bersama-
sama dan membentuk kartel untuk mengontrol pasokan dan harga
barang tertentu membawa persaingan yang tidak sehat dan memberikan
kerusakan kepada kensumen, Kemudian komunitas ini mencegah pemasok
lain untuk memasuki pasar,

Monopoli di pasar ini akan berdampak pada terhalangnya pembentukan
sistern pasar yang adil yvang mempertahankan keseimbangan sosial. Yabya
bin Umar menjelaskan babhwa produsen datang bersama-sama dan sepakat
untuk menjual barang-barangnya atas harga yang ditentukan oleh mereka
akan membahayakan warga dan kejahatan pasar. Menurutnya, pedagang
bekerja sama untuk membentuk kartel dan untuk merentukan harga dan
menjual produk mereka ke harga yang memimpin pasar dapat mendptakan
kejahatan dan merugikan terhadap tatanan sosial. Bahkan jika kecenderungan
monopoli dan pembentukan kartel ini terjadi pada kebutuban dasar masyarakat
seperti makanan, akan membawa kerusakan serius pada sebagian besar
dari masyarakat. Apa yang diharapkan dar sebuab pasar yang ideal adalah
pasokan barang berlangsung secara bebas oleh pemasok tanpa kerja sama
yang berbahaya di antara mereka, Dalam pasar Islami, tidak dibenarkan
para pemasok menentukan kuantitas dan kualitas barang, serta menentukan
harga sendiri. Menurut Yahya bin Umar, terkait dengan harga di pasar harus
diserahkan kepada kekuatan penawaran dan perrintaan,

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Yahya bin Umar tidak
menghendaki terjadinya monopoli dan kartel. Hal ini disebabkan karena
monopoli akan memaksa orang untuk membeli produk yang disediakan
oleh pemasok tunggal dan menghilangkan alternatif dari pasar itu.
Manopoli ini pada gilirannya akan mengganggu ketertiban umum dari
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pasar itu sendiri. Pada saat yang bersamaan juga, Yahya bin Umar tidak
menghendaki terjadinga kartel di pasar. Larangan kartel ini karena kartel
akan merugikan pasar, terutama para konsumen atau pembeli di pasar
tersebut.

Selain masalah monopoli dan kartel, terkait dengan masalah struktur
pasar, Yahya bin Umar juga berbicara tentang larangan menimbun barang
(ihtikdr). Larangam menimbun barang ini perlu dilakukan dalam upaya
memelihara stabilitas barga dan untuk mencegah kenatkan harga yang
tidak wajar di pasar, serta agar pasar bisa bekerja dengan baik sehingga
terjadi keseimbangan sosial. htikar dapat menyebabkan kelangkaan pasokan
dan kelangkaan pasokan yang pada gilirannya akan menyebabkan kenaikan
harga. Bagaimanapun tujuan dari penimbun adalah untuk mendapatkan
keuntungan yang besar dengan memberikan peningkatan harga. Penimbunan
tidak hanya merusak pasar tetapi juga berpengaruh secara negatif kepada
masyarakat dan menyebabkan kemerosotan sosial,

Dalam konteks ini, Yahya bin Umar mengatakan bahwa dalam kasus
merugikan orang dengan menimbun makanan, maka barang yvang ditimbun
itw harus disita dan dijual di pasar. Modal dari barang-barang ini dibayar
kembali kepada pemilik, dan laba yang didistribusikan di antara orang
miskin sebagai pelajaran bagi mereka. Jika mereka mengulang tindakan
ini, maka sanksi seperti pemukulan atau penjara harus dilaksanakan (Al-
Andalusi: 198-199).

Apabila ada penjual dar kampung (Badui) membawa produknya untuk
dijual kepada orang-orang tertentu seperti di hotel atau tempat tertentu
bukan di pasar, maka harus dicegah dan dipaksa untuk menjualnya di pasar
untuk semua orang. Ketika orang Badui itu menyatakan bahwa difinya akan
rug karena transaksi di unit yvang lebib kecll dan memperpanjang tinggal
di kota, maka ia diperbolebkan menjualnya dengan syarat ada penurunan
harga atau setara dengan harga pasar. Hal ini perlu dilakukan agar tidak
mengganggu harga pasar, Dalam pandangan Yalwa bin Umar, perlaku orang
Badui itu apabila tidak dicegah maka akan menjadi salah satu bentuk dhtikar.
Para penimbun yang akan menyediakan produk dengan permintaan tinggi
di pasar dengan membelingg sebelum remasuki pasar akan menyebabkan
kekurangan barang dan sekaligus akan menaikkan harga. Dalam hal ini,
produsen menjual produk sebelum memasuki pasar dan konsumen membel
dari penimbun itu akan menyebabkan kerusakan di masyarakat.

a Pemikiran Ekonomi Yohya bin Umar 149


http://pustaka-indo.blogspot.com

Hal lain yang difatwakan oleh Yahya bin Umar adalah masalah
kecurangan dan persaingan tidak sehat vang terjadi di pasar. Sebab,
persaingan tidak sehat akan mengganggu pada fungsi pasar. S2lain itu,
persaingan tidak sehat juga akan memengaruhi transparansi pasar dan
menyebabkan ketidakjelasan, serta akan menipu konsumen dan pemasaok.
Tindakan yang masuk pada kategori persaingan tidak sehat adalah
mengajukan permintaan akan barang, meningkatkan penjualannya dan
memperoleh manfaat yang tidak benar dengan memanfaatkan situasi
ini. Penipuan dan kebohongan merupakan kata kunci dalam persaingan
tidak sehat, misalnya menyatakan dri tertentu pada suatu barang padahal
sebenarnya tidak ada, mempertimbangkan kualitas produk yang lebih
rendah sama dengan kualitas yang lebih baik, melakukan kecurangan dalam
timbangan, atau mempromaosikan barang dengan tidak benar. Penipuan
dan kebohongan ini akan menghilangkan transparansi di pasar. Kompetisi
yang tidak adil yang biasanya terjadi dengan penyalahgunaan hak untuk
bersaing dan untuk memyakiti orang lain mungkin muncul dengan cara
atau gaya yang berbeda. Dalam masing-masing penggunaan hak yang
tidak sebenarrya milik salab satu pibak terhadap pibak lain atau tampilan
yang tidak ada superioritas yang dipertaruhkan.

Menurut Yahya bin Umar, apabila ada pedagang yang melakukan
tindakan seperti itu, maka pedagang itu harus dibukum dan diusic dari
pasar Muslim karena kejahatannya (lbid: 124-126). Yahya bin Umar
berargumen dengan riwayat yang diterima dari Haris bin Miskin dari
lbru Wahab dari Malik bin Anas babwa Malik bin Anas ditanya tentang
orang yang menggosok lapangan pada skalanya agar diukur baik untuk
lebih berat, Jawabannya adalah agar menghukum orang tersebut dan
mengusirnya dari pasar (lbid: 129}

Dengan rangkaian riwayat yang sama Yahya bin Umar mengutip dari
Malik bin Anas babwa beliau ditanya tentang situasi orang yang menambabkan
kualitas rendah —bukan larangan sesuatu— menjadi kualitas makanan lebih
baik. Dia mengatakan bahwa “Dig teloh melokukan hal ftu agar produk
vang berkualitas rendoh daopat dijual” dan menambahkan “Dio merusak
produk tersebut. Allsh Swt. berfirman, “Dan janganioh kamu memith yang
buruk-buruk laly komw menafkehkon daripodanya, podaohal kamu sendin tidak
may mengambilnya melainkan dengan memicngkan mata techadapaye. Dan
ketahuilah, bohwa Allah Moha Kaya lagi Maha Terpui” =

153 al-Ouran surat akBagaran ayat 207
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Aspek lain dari pasar ideal yang dapat diambil dari Akkém al-Sig adalah
Yahya bin Umar tidak mengizinkan memperjualbelikan barang yang dilarang.
Terlepas dan kenyataan babwa ldam meninggalkan ruang yvang besar bagi
orang-orang dalam praktiknya, telah dilarang untuk melakukan beberapa
perbuatan dan mengambil manfaat atas barang tertentu. Hal tersebut
merupakan jenis-jenis perbuatan yang tidak boleh muncul atau tedadi di
pasar. Demikian pula, memperjualbelikan barang yang dilarang agama tidak
diperbolehkan di pasar, terutama di pasar yang konsumennya umat Islam,

Banyak ayat al-Quran dan Hadis MNabi Saw. yang melarang barang
tertentu untuk dikonsumsi dan diperjualbelikannya. Dalam al-Curan jelas-
jelas melarang khorr dan daging babi untuk dikonsumsi dan sekaligus
dilarang untuk memperjualbelikannya. Dalam Hadis Mabi Saw. tentu lebih
banyak lagi larangan untuk mengonsumsi dan memperjualbelikan barang
tertentu,

Dari vraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat dari pasar
adalah ruang di mana terjadi pertemuan antara penjual dengan pemnbeli
lslam menghendaki terjadinya pasar vang ideal. Menurut Yahya bin Umar,
pasar yang ideal itu harus memiliki karakteristik adanya transparansi, tidak
ada monopoli dan kartel, pencegaban terjadinya penjualan di lvar pasar
(forestalling), pencegaban persaingan tidak sehat, menghindari kecurangan
dan penjualan produk yang haram.

2. Peranan Negara dalam Regulasi Pasar

Pertanyaan utama terkait dengan uraian ini, apa peran negara dalam
kaitannya dengan regulasi pasar? Dari pertanyaan utama ini kemudian
muncul turunan pertanyaan berikutnya: apakah negara memiliki hak
untuk melakukan intervensi dalam pembentukan pasar? Apa peran negara
terhadap pasar untuk mendapatkan kualifikasi pasar yang ideal? dan apa
peran negara dalam menjaga fungsi pasar? Tentu saja, selurub pertanyaan
ini didasarkan atas jawaban vang diberikan oleh Yahya bin Umar.

Salah satu fungsi utama negara dalam lslam adalah untuk mempertahankan
keadilan dalam masyarakat. Negara bertanggung jawab untuk mempertahankan
keadilan sosial dan ekonomi di antara warga dan membuat peraturan hubum
dan kelembagaan yang diperlukan. Oleh karena itu, fungsi negara dalam
kaitannya dengan pasar adalah mempertahankan tatanan yang diperukan
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di pasar, pembentukan lembaga-lembaga yvang diperlukan dan mengambil
tindakan yang diperlukan agar pasar berfungsi dengan baik, membuat peraturan
untuk kelestanan hak penjual dan konsumen, pencegaban organisasi yang
dapat mengganggu kepantasan fungsi pasar yang dihitung di antara tugas
regara untuk mempertahankan keadilan sosial,

Bagi Yahya bin Umar, peran negara dalarm regulasi pasar sangat penting,
Dleh karena itu, 1a memulai dalam Ahkdm al-5%0g dengan menjelaskan
apa yang harus dilakukan oleh penguasa untuk mempertabankan tatanan
di pasar. Penguasa yang adil memiliki kewajiban untuk memeriksa pasar
rakyatnya dan mengangkat pejabat yvang bisa mengendalikan pasar. Pejabat
ini memiliki kewajiban untuk membuat ukuran dan skala bagi pasar yang
ideal. Berbagai perkembangan yang terjadi di pasar diukur berdasarkan
ukuran dan skala tersebut. Apabila terjadi perubahan atau menyimpang
pada skala tersebut, maka pejabat memiliki kewenangan untuk mengambil
tindakan agar kembali pada ukuran dan skala yang sudah ditetapkan.

Menurut Yahya bin Umar, peran negara dalam regulasi pasar adalah
pengawasan dan pembentukan organ yang diperlukan untuk mengaudit
negara harus memiliki peran yang kuat dalam kendali pasar agar pasar
berfurgsi dengan baik. Jika pasar dibiarkan dengan sendirinya tanpa
pengawasan dan audit, maka pasar bisa saja diintervensi oleh pihak lain,
baik secara internal maupun eksternal. Apabila pasar sudah diintervensi
oleh pihak luar, maka akan menghambat fungsi pasar secara normal dan
akan mengakibatkan ketidakseimbangan di dalam pasar. Apabila pasar
sudah tidak normal dan tidak seimbang, maka negara harus campur
tangan dalam situasi tersebut dan mengakhiri tindakan yang dapat merusak
pasar. Jika tidak, keadaan ini akan menyebabkan kerugian pembel dan
penjual di pasar.

Megara adalah pihak pertama yang bertanggung jawab untuk
membangun fondasi sistem pasar yang transparan. Oleh karena itu,
pembeli dan pemasok dapat memiliki pengetahuan yang tepat tentang
barang dan jasa. Untuk mempertahankan ini, langkah pertama adalah
pemeliharaan standardisasi dalam wvkuran dan skala. Kesetaraan dalam
pembayaran barang dan jasa digunakan standar tertentu. Negara berupaya
untuk memboat standar barang di pasar dan melarang promosi yang
menipu dan membohongl konsumen, Negara juga harus menetapkan
mekanisme yang diperlukan untuk melindungi transparansi pasar dan
memenuhi tugas kontrolmya.
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Dalam pasar yang ideal, monopoli dan kartel tidak moncul di dalam
pasar. Pada kondisi tertentu terkadang tiba-tiba muncul sebuah keadaan
di mana hanya ada satu-satunya pemasok barang atau jasa tertentu dan
untuk membuat keuntungan yang berlebih, Selain itu, terkadang pula
muncul sejumlah pemasok yang datang bersama-sama dan membentuk
kartel untuk mendapatkan keuntungan yang berlebiban. Pada kondisi ini,
negara harus mengambil langkah antisipatif agar pasar terhindar dari
terjadinya monopoli dan kartel tersebut, sehingga harga di pasar tetap
terkendali.

Megara juga memiliki tanggung jawab menghindarkan pasar dari
barang-barang yang diharamkan oleh Islam. Selain itu, negara hendaknya
selalu mengontrol pasar agar tidak terjadi penipuan dan persaingan tidak
sehat, Untuk itu, negara mesti membuoat regulasi dan institusi fisbhah agar
pasar selalu terkontrol dan tercipta pasar yang adil,

Hal yang paling menarik dari pemikiran ekonomi Yahya bin Umar
terkait dengan masalah pengawasan pasar ketika negara tidak bisa
menunaikan tugasnya. Ketika negara tidak bisa menunaikan tugasnya,
maka pihak swasta harus diberikan kesempatan untuk melaksanakan
tugas tersebut. Masyarakat memilih orang di antara yang berpengalaman,
terpelajar, dan bijaksana untuk melaksanakan tugas pengawasan pasar
(lbid: 103). D masa lalu, beberapa organisasi produsen didirikan dalam
masyarakat Islam. Organisasi-organisasi ini ditemukan di antara para
produsen juga disediakan solidaritas di antara mereka. Pada saat yang
sama organisasi-organisasi ini memenuhi tugas mengawasi pasar dalam
banyak masalah mulai dari harga hingga kualitas barang dan berfungsi
sebagai penghubung antara negara dan produsen, Organisasi Akhi (serikat)
di Saljukids dan serikat pengrajin di Ottoman adalah produk dari mentalitas
ini. Organisasi-organisasi il didirikan untuk mempertabankan pengawasan
intern selain bantuan dan solidaritas bersama. Tugas seperti penentuan
harga, penentuan barang dan standar dan kontrol harga dipenuhi oleh
organisasi-organisasi inl. Misi lain dari organisasi produsen adalah untuk
mengatur hubungan antara negara dan para produsen.

Selain secara umum berbicara tentang keseimbangan pasar, Yahya bin
Umar juga berbicara persoalan yang terkait dengan pasar secara spesifik.
Misalnya, regara memiliki kewajiban untuk mengawasi uang yang beredar
di pasar. Langkah ini diambil agar pasar terhindar dari peredaran uang
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palsu, Apabila ditermukan orang yang memalsukan vang, negara segera
menangkapnya dan bahkan memenjarakannya. Penangkapan dan penahanan
ini dilakukan dalam upaya menutup ruvang bagi timbulnya pemalsuan
vang di pasar, Apabila vang palsu diberi kesempatan untuk beredar,
maka akan berimplikasi pada terganggunya mekanisme pasar yang ideal,

J. Pembentukan Harga

Pemikiran ekonomi Yahya bin Umar ketiga adalah proses pembentukan
harga. Bagaimana harga akan dan harus dibentuk di pasar, peran negara
dalam pembentukan harga, apakah negara diperbolehkan untuk melakukan
intervensi dalam menentukan harga. Dalam masalab ini para ulama
mengikuti dua jalur yang berbeda. Para ulama di kelompok pertama
mempertabhankan babwa pembentukan harga harus diserahkan sepenubnya
kepada mekanisme pasar dan ditentukan oleh kekuatan penawaran dan
permintaan. Para ulama di kelompok kedua memberikan hak kepada
negara untuk mengintervensi penentuan harga. Kedua kelompok ini
mendukung pandangannya dengan hadis Nabi Saw. dan prakiik para
sahabat Mabi Saw.

Sebagaimana penulis hisbah lainnya, Yahya bin Umar juga membahas
masalab harga di dalam karyanya, Ahkarm al-50g. Pandangannya dari
permbentukan harga dapat diklasifikasikan kepada dua jenis utama. Pertama,
pembentukan harga di pasar dengan kualifikasi ideal. Dalam kondisi
seperti ini, intervensi negara dalam mernentukan harga tidak diperlukan,
Kedua, pembentukan harga di pasar dengan upaya uniuk mengeanggu
keseimbangan pasar. Dalam kasus seperti ini, negara diberkan hak untuk
melakukan intervensi dalam penentuan harga.

a. Pembentukan Harga pada Pasar |deal

Yahya bin Umar diminta untuk berfatwa mengenai kasus para
pedagang menahan barangnya untuk tidak dijual dengan harapan agar
terjadi kenaikan harga. Apakah dalam kasus seperti ini negara boleh
melakukan intervensi? Menurut Yahya bin Umar tindakan penjual itu
dapat membahayakan masyarakat. Dalam menyikapi ini, Yabya bin Umar
menyarankan umat lslam untuk mengikuti ketentuan al-Ouran dan praktik
Mabi Mubhammad Saw. Allah Swt. berfirman, “Dikolow sekiranyo penduduk
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negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastifoh Kari akan melimpahkon
kepada mereka berkah dor langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
{ayat-ayat Kami) itu, maka Kami sikse mereka disebobkan perbuatannya™ '
Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman, “Don sekironya mereka sungguh-
sungguh menjalankan {hukum) Tourat don Injil dan (al-Quran) yang
diturumkan kepada mereka dor Tuhannya, niscaya mereka akon mendopat
makanan dard atas don dari bawah koki mereka, OV antara mereka ada
golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan
aleh kebanyakan mereka”,'

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, orang-orang datang kepada Nabi
Saw. dan bertanya “Wahai Rasulullah, tentukanlah harga bagi kami”
dan ia menjawabnya, "Wahai manusial Kenaikan dan jatubnya harga itu
berada di tangan Allah. Saya tidak ingin menjadi penindas pada barang
dan jiwa-jiwa orang”.

Yahya bin Umar meriwayatkan hadis MNabi lain dari Ibnu Wahab
untuk mengklarifikasi masalah ini. Ketika Nabi diminta untuk menempatkan
menahan diri atas harga dia marah dan mengatakan “Pasar (harga
pasar) berada di tangan Allah. Dialah yang membuatnya naik dan turum,
tetapi pergi dan memberitahu mereka (orang-orang menyediakan barang-
barang mereka) untuk membawa barang-barang mereka ke pasar, tidak
menyembunyikan dan menjual seperti yang mereka inginkan. Saya tidak
ingin dihakimi karena praktik seperti itu saya akan membawa antara
kamu”, (Ibid: 110). Yahya bin Umar juga mengutip pandangan Malik
terhadap norh (menahan diri) dan ia menyatakan setuju dengan dia
dan mengatakan bahwa tidak mungkin untuk menempatkan pengawasan
terhadap harga {lbid: 112).

Menurut Yahya bin Umar, apabila pasar berjalan secara normal dan
harga terbentuk sesuai dengan kekuatan permintaan dan pasokan, maka
tidak boleh ada intervensi dan siapapun, termasuk negara. Selain itu, Yahya
bin Umar menyarankan agar para pedagang tidak menahan barangnya
dan hendaknya menjual baranya secara terbuka di pasar. Penentuan
harga dengan cara dibuat atau dibentuk secara sengaja adalah sesuatu
yang tidak diperbolehkan.

154 allran sural A-ATral ayEr 56,
155 al-Quran suad A=-MTdah ayat 66
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b. Pembenlukan Harga dalam Pasar Kompetisi tidak Adil

Yahya bin Umar berpendapat bahwa pembentukan harga di pasar
yang ideal itu harus bisa menjaga keseimbangan pasar. Terganggunya
keseimbangan dalam kenaikan harga pasar dan buatan atau jatuh dengan
beberapa intervensi akan menyebabkan kerusakan pedagang dan konsumen.
Menurut Yahya bin Umar, situasi seperti ini tidak boleh diizinkan.

Yahya bin Umnar berpandangan bahwa dalam pasar yang seimbang,
harga akan terjadi pada titik ekuilibrium dari penawaran dan permintaan
dan pemasok bisa mendapatkan keuntungan yang wajar untuk memenuhi
biayanya. lika ada yang mencoba menjual di bawah harga, maka akan
mengganggu keseimbangan dan akan menyebabkan efek samping
negatif seperti forestalling. Pemasok menjual di bawah harga pasar
mungkin direncanakan untuk menjual harga yang lebih rendah untuk
jangka waktu yang singkat, menghilangkan pemasok lain dari pasar dan
kemudian membentuk monopoli. Kemudian penjual dapat meningkatkan
harga dan menjual dengan keuntungan yang ekstrem. Atau pemasok lain
dapat berlaku untuk forestalling dengan ragu-ragu untuk menjual barang-
barangnya. Dalam hal ini ada terjadi kenaikan harga yang berasal dari
kekurangan barang tersebut.

Oleh karena itu, orang yang menjual di bawah harga pasar (politic
dumping atau banting harga), menurut Yahya bin Umar harus diusir
dari pasar dan memberikan kesempatan kepada pedagang lain untuk
bersaing secara sehat dalam pembentukan harga. Sebab, ketika terjadi
politic dumping, maka pedagang lain akan menahan diri untuk menjual
barangnya. Akibatnya, di pasar akan terjadi kelangkaan yang menyebabkan
akan terjadi kenaikan harga secara ekstrem. Dalam pendapatnya ini,
Yahya bin Umar merujuk kepada praktik Khalifah Umar bin Khathab
ketika melihat crang yang menjual buab anggur kering di bawah harga
pasar lalu berkata kepada pedagang, “Silakan menaikkan harga atau
keluar dari pasar kami.”

Seiring dengan menentang pemasok mengganggu keseimbangan harga
di pasar dengan cara menurunkan harga, Yahya bin Umar juga menolak
kesempatan mereka untuk menjual barangnya pada harga tertentu untuk
mendapatkan keuntungan lebih. Dia juga mengatakan bahwa kesepakatan
pedagang untuk membentuk kartel yang akan membahayakan umum,
maka pedagang semacam ini harus diusic dari pasar (Ibid: 114). Demikian
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pula, menurutnya, barang dari forestaflers menyebabkan kenaikan harga,
maka barang itu harus disita dan dijualnya di pasar. Modal dar barang
dibayar itu kembali kepada pemiliknya dan keuntungannya didistribusikan
kepada orang miskin, lika Pedagarng melakukan jeratan itu lagi, maka
mercka dihukum dengan pemukulan, diarak di depan masyarakat, dan
penjara (lbid: 198-199).

Dari wraian di atas, dapat dipahami babwa pandangan Yahya bin
Umar tentang harga dapat dinngkas sebagai berikut: harga dibebaskan
dalam pasar yang ideal di mana tidak ada kecenderungan monopoli, kartel,
atau persaingan tidak sehat. Harga ditentukan oleb kekuatan penawaran
dan permintaan. Dalarm situasi seperti intervensi pada harga yang akan
membahayakan keseimbangan pasar dan menyebabkan ketidakadilan,
seperti kecenderungan monopoli dan kartel, maka pembentukan harga
seperti ini harus dicegah,

C. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi Yahya bin Umar dapat ditemukan secara rinci
di dalam karyanya yang berjudul Ahkdm al-Sdg. Buku ini merupakan
karya independen pertama di bidang hisbah. Ada tiga tema utama yang
divsung oleh ¥Yahya bin Umar dalam karyanya, yaitu: (1) struktur pasar;
(2) hubungan negara dan pasar, dan (3) pembentukan harga. Menurut
Yahya bin Umar, pasar yang ideal berada dekat dengan konsep pasar
kompetitif saat ini dan memiliki lima fitur dasar, yaitu: (1) transparansi;
(2} tidak ada monopoli dan kartel; (3) pencegahan terjadinya penjualan
di luar pasar (forestaffing); (4) pencegahan persaingan tidak sehat, serta
[5) menghindari kecurangan dan penjualan produk yang haram.

Sedangkan tugas utama negara dalam kaitannya dengan pasar adalah
regulasi dan kontrol, Tugas regulasi dan kontrol pasar mesti dilakukan oleh
negara dalam upaya menghindari situasi yang tidak adil. mempertahankan
kelangsungan pasar dan penghapusan tindakan yang akan merugikan pasar
ideal dan pemeriksaan pasar adalah salah satu tugas negara,

Dalam penentuan harga, Yahya bin Umar berpendapat bahwa harga
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar yang ideal.
Harga seperti menyediakan pemasok dengan jumlah yang wajar dari
keuntungan dan konsumen memperoleh apa yang dibutuhkan. Intervensi
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dalam penentuan harga akan mengganggu keseimbangan pasar. Hal ini
akan merugikan semua segmen di pasar. Maka seharusrya tidak ada
kontrol harga di pasar yang ideal. lika teradi ada formasi monopol
atau kartel di pasar sehingga negara harus menghambat situasi seperti
itu. Setelah intervensi ini harga dikembalikan lagi pada pembentukan
harga yang alami.
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BAB 9

PEMIKIRAN €EKONOMI
ABU UBAID

Kitdb al-Khardi karya Abu Yusuf sudah ada dua mazhab pemikiran

hukum yang mapan bahkan mazhab yang ketiga mulai menunjukkan
tanda-tanda kelahirannya. Pertoma, Mazhab Hanafi, didirikan oleh Imam
Abu Hanifah, telah mapan di Irak yang merupakan ibu kota dan markas
Dinasti Abbasivah. Keduo, Mazhab Maliki, didirikan oleh Imam Malik,
sangat stabil di Madinah. Ketiga, Mazhab Syafi'i, didirikan cleh Imam
al-shafii, mulai membuat kehadirannya secara jefas di Syam dan Mesir,

Paﬁa saat Abu Ubaid menulis bukunya hampir tiga kali ukuran
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Pada saat itu dua buku utama Kitgh of-Khard) karya Abu Yusuf
dan Yahya ibnu Adam telah ditulis dan beredar. Kedua buku ini telah
mewarnal pemikiran ekonomi saat itw. Sekalipun kedua buku tu dalam
kajian ekonomi dapat dikategorikan pada kajian ekonomi makro, Di
dalam buku tersebut dikaji tentang keuangan negara, fiskal, moneter, dan
pembangunan ekonomi. Hal ini bisa dimaklumi, terutama Kitgh ol-Kharaf
karya Abu Yusuf, karena buku itu ditulis atas permintaan penguasa untuk
mengisi kekosongan regulasi terkait dengan masalah keuvangan negara.

Pada saat yang sama, dinamika ekonomi yang terjadi dalam masyarakat
sudah berlangsung sedemikian rupa. Mamun, tata aturan tentang masalab
ini belum ada yang bisa dijadikan sebagai referensi. ltulah barangkali
yang menjadi motivasi mengapa Abu Ubaid menulis buku Kitgb abAmwal.
Oleh karena dinamika ekonomi yang terjadi dalam masyarakat lebib luas
cakupannya dibanding dengan persoalan keuangan negara, maka tidak
heran bila buku Abu Ubaid jauh lebibh luas dibandingkan dengan Kitab
ol-Khordy karya Abu Yusuf dan Yahya ibnu Adam.

Hal yang menarik lagi dari pemikiran ekonomi Abu Ubaid ini tidak
menunjukkan kecenderungan pada mazhab tertentu. Sekalipun dalam
karyarya selalu merujuk pada kedua mazhab pemikiran = Mazhab Hanafi
dan Mazhab Maliki= tetapi di vjungnya Abu Ubaid selalu menunjukkan
pendapat dan pemikirannya sendiri, yang sering kali berbeda dengan
pendapat dan pemikiran kedua mazhab tersebut.

A. Riwayat Hidup Abu Ubaid

Mama lengkap Abu Ubaid adalah Abu Ubaid al-Oasim bin Sallam
[w. 224 Hf838 M].55 Seperti penulis sebelumnya, ia juga seorang hakim
meskipun ia tidak mencapai posisi hakim agung seperti Abu Yusuf,
Keberadaan Abu Ubaid sangat dihargai cleh orang sezamannya karena
kesalehan dan pengetabuannya tentang hukum, sunnab, sejarab, dan
sastra Arab,

Dari Kitab al-Amwdal, tidak tampak secara pasti pemikirannya itu
berasal dari mazhab tertentu. Dalam deskripsinya, Abu Ubaid melihat
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kebiasaan orang-orang Irak yang menganut Mazhab Hanafi dan juga
memperhatikan pendapat Mazhab Maliki, yang kemudian memunculkan
pendapatnya sendirl.’™ Dalam arti bahwa Abu Ubaid adalah searang
inovator daripada seorang pengikut. Dia menulis banyak buku tentang
al-Curan, Sunnah, hukum, dan syair. Selama satu tahap hidupnya Abu
Ubaid tampaknya telah mampu mencurabkan selurubh waktunya untuk
menulis, yang dibantu dengan dukungan kevangan seorang gubernur
kaya. Gubernur tampaknya mengapresiasi atas kemampuan, kemuliaan,
dan pengetabuan yang dimiliki oleh Abu Ubaid.

B. Karya Abu Ubaid

Dalam sebuah karya hampir tiga kali ukuran Kitdb ol-Khardj karya
Abu Yusuf, Abu Ubaid menulis Kitdbh al-Amwdl™® Buku ini memiliki tiga
ciri khas yang tidak dimiliki oleh buku-buku sebelumnya tentang khardj, ™
Pertama, tidak fokus pada satu jenis kekayaan, melainkan mencakup
semua jenis yang dapat dihasilkan dari pertanian, perdagangan, atau
sumber lain. Misalnya, berbeda dengan karya sebelumnya, terlihat menjadi
kekayaan yang dihasilkan dari perdagangan, serta pertanian, dan aturan
mengenai pajak yang dikenakan di atasnya. Dalam arti bahwa buku
ini lebih komprehensif dalam memadukan ekonomi makro dan mikro
dibandingkan karya-karya sebelumnya.

Kedua, buku ini jauh lebih baik dokumentasinga daripada yang lain.
Isi buku tersebut telah memperlihatkan dengan jelas fsnad, kutipan dari
rantai informan dari sabda dan perbuatan Rasul, surat yang dikirim
oleh Mabi Mubammad Saw. dan Khulafa® al-Rasyidin untuk pejabat dan
permimpin musuh-musub mereka, dan memeriksa perjanjian antara Muslirm
dan non-Muslim semuanya sangat baik didokumentasikan.'® Dalam arti
bahwa Abu Ubaid menghabiskan lebih bamyak waktu untuk memberikan
bukti dokumentasi apa yang dipraktikkan di masa lalu dan mungkin harus
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dipraktikkan di masanya. Dokumentasi inilah yang menjadi unggulan utama
dari karya Abu Ubaid ini dibandingkan dengan karya-karya sebelumnya
atau bahkan dengan karya sesudahnya.

Ketiga, buku ini memberikan berbagai pernikiran besar yang objektif
dan luas tentang subjek yang dibahas. Hal ini disebabkan karena fakta
bahwa tulisan Abu Ubaid datang belakamgan daripada yang lain, sekitar
tiga pulub atau empat pulub tahoen setelah Abu Yusuf, Selama periode
ini, tentu saja, selain perubahan sosial, khususnya di bidang ekonomi,
dimungkinkan telah terjadi perubahan yang sangat besar. Buku karya
Abu Ubaid ini telah dapat memenuhi kebutuhan referensi secara meluas,
bukan saja bagi negara dalam konteks makro, tetapi juga bagi masyarakat
dalam konteks mikro.

Kitdb at-Anmwal karya Abu Ubaid adalah sebuah manual tentang keuangan
publik. Rindan praktik dijelaskan dan didokurmentasikan dengan baik, dengan
cara menyajikan para pihak yang berurusan dengan apa yang seharusnya
dan tidak seharusnya dikenakan pajak, faktor-faktor yang membenarkan
perpenaan pajak, dan bagaimana pendapatan regara barus didistribusikan
di antara kategor pengeluaran. Secara keseluruban buku ini menunjukkan
bahwa pemikiran Abu Ubaid di bidang keuvangan sangat instruktif.'s* Selain
itu, karya Abu Ubaid ini pun banyak menyinggung soal mekanisme dan
dinamika ekonomi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat luas. Bahkan,
Abu Ubaid memberikan penekanan kbusus terkait dengan masalah pertanian,
karena pada masa itu pertanian merupakan sektor utama yang menyediakan
kebutuhan dasar dan sumber utama pendapatan negara

C. Pemikiran Ekonomi Abu Ubaid

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa pemikiran ekonomi
Abu Ubaid tercermin dalam karya monumentalnya yang berjudul Kitab
al-Amwdl. Ada banyak pemikiran ekonomi Abu Ubaid yang bisa ditangkap
dari Kitgh al-Amwdl di antaranya dapat divraikan sebagai berikut.
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1. Filsafat Ekonomi

Pemikiran awal yang disajikan Abu Ubaid adalah memberikan landasan
filosafis bagi pemikiran ekonomi selanjutnya. Filsafat ekonomi merupakan
fondasi bagi pemikiran ekonomi, baik dalam kerangka makro maupun
mikro ekonomi. Dalam pandangan Abu Ubaid, pengembangan pemikiran
ekonomi tanpa dilandasi oleh landasan filosofis yvang kuat, maka pemikiran
ekonomi itu akan kehilangan fondasi,

Pemikiran filsafat ekonomi yang dikemukakan Abu Ubaid tampaknya
bermuara pada konsep keadilan. Keadilan bagi Abu Ubaid merupakan
prinsip utama dalam filsafat ekonomi, yang apabila diimplemantasikan
akan membawa kepada kesejahteraan ekonomi dan keselarasan sosial.
Keadilan dalam perspektif Abu Ubaid adalah kessimbangan antara hak-
hak individual, publik dan negara. Namun demikian, kepentingan publik
merupakan kepentingan prioritas, yang apabila ada kepentingan individu
bertentangan dengan kepentingan publik, maka yang harus didabulukan
adalah kepentingan publik,

Dalam konteks negara, Abu Ubaid tampaknya memberikan kebebasan
kepada kepala negara (khalifah) untuk mengambil berbagai kebijakan
sepanjang kebijakan itu berdasar pada ajaran lslam dan berorientasi pada
kemanfaatan umat Islam. Sebagai ilustrasi, Abu Ubaid berpendapat babhwa
zakat dari tabungan dapat diberikan pada negara ataupun penerimanya
sendiri, sedangkan zakat komoditas harus diberikan kepada pemernintab,
jika tidak maka kewajiban agama diasumsikan tidak ditunaikan.

llustrasi lainnya dapat dilihat pada pemikiran Abu Ubaid tentang
pembagian tanah takiukan kepada para penakluk ataupun membiarkan
kepemilikannya pada penduduk setempat atau lokal. Pemikirannya yang
menarik tentang persoalan ini, Abu Ubaid menyatakan bahwa pemerintah
memiliki hak dalam memperluas batasan-batasan yang telah ditentukan
dalam alokasi khoms apabila kepentingan publik sangat mendesak.
Sehubungan dengan itu, maka perbendaharaan negara harus digunakan
untuk kepentingan atau kemanfaatan publik bukan untuk kepentingan
pribadi.

Keadilan sebagai hakikat dari filsafat ekonomi Abu Ubaid juga
tercermin dalam pemikirannya tentang tarf atau persentase untuk pajak
tanah. Menurut Abu Ubaid, dalam memberlakukan tanf pajak hendaknya
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memperhatikan keseimbangan antara kekuatan finansial dar subjek non-
Muslim, capacity to poy dalam finansial modern, dan kepentingan umat
lslam sebagai pererima (mustakig). Pasukan umat lslam yang lewat di
atas tanah milik non-Muslim dilarang untuk ditarik vang atau biaya yang
melebihi apa yang diperbolehkan oleh perjanjian perdamaian.

Dengan demikian, dapat dipahami babwa inti dari filsafat ekonomi
Abu Ubaid itu terangkum dalam konsep keadilan. Hak ini tercermin dalam
pandangannya babwa dalam hal pengumpolan khard), pizvah, dan zakat
tidak boleh menyiksa pihak wajib pajak dan pada sisi lain, para wajib
pajak harus memenuhi kewajiban finansialnya secara teratur dan pantas.
Hal ini berarti bahwa Abu Ubaid tidak menghendaki terjadinya diskriminasi
atau penindasan dalam perpajakan. Selain itu, Abu Ubaid juga memberikan
ruang itihad dalam pengambilan keputusan ini sepanjang ijtihad tersebut
didasarkan pada nash yang ada di dalam al-Curan dan al-Sunnah,

2. Sumber Pendapatan dan Belanja Keuangan Negara

Sebagaimana telab dikemukakan sebelumnya babwa Kitgh ol-Amawd!
karya Abu Ubaid itu lebih memusatkan perhatiannya sekitar keuangan
publik (public finance). Dalam buku ini dideskripsikan tentang praktik
yang dilakukan Rasulullah Saw. dan Khulafa' al-Rasyidin, terutama Umar
bin Khathab sebagai contoh ideal dalam pengelolaan keuangan publik.
Sermua keuangan publik ditampung dalam sebuah institusi yang disebut
dengan Baitul Mal. Sedangkan sumber keuvangan publik pada muolanya
hanya berasal dari zakat, ghanimah, shadagah dan fa'i® Setelah melalui
perkembangan beberapa saat kemuodian sumber penerimaan kevangan
publik pun bertambah, seperti khord), ‘wisylr dan khums. Pada masa
Khalifah Umar bin Khathab sumber pendapatan negara itu hanya terdiri
dari shadagah, fa'i dan khums, Kemudian sumber pendapatan keuvangan
negara ini diperuas lebih lanjut oleh Abu Ubaid yang mencakup kharaj,
Jizyak, khurmus, dan usyor.

Dalam membahas tentang pembelanjaan kevangan publik, Abu
Ubaid mengutip pendapat Umar bin Khathab yang dinwayatkan aslam
sebagai berikut: “Telah berkata Umar ra bahwa tidak seorang muslim
kecuwali hak atas harta untuk menerima atau menolaknya”. Setelah itu

162 Abu Lhoaid a-(ashim bin Satam, 68

164 Pemikfron Chkonemi isham '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

Umar membacakan surah al-Hasyr ayat 7-10 dan berkata Umar, “Ayat ini
memuat semuanya [manusia) dan tidak tersisa seorang muslim kecuali ia
mendapatkan hak akan harta tersebut (harta fa'). Menurut riwayat bnu
Syibah bahwa ketika Umar membentuk dewan membag 12.000 dirham
kepada para istri Rasulullah Saw., bagian juwairieh dan shafiyah 6.000
dirham (karena keduvanya fai dar Allabh untuk Rasul-Nya) kaum Muhajirin
syahid Badar masing-masing 5.000 dirham dan kaum Anshar yang syahid
4,000 dirham™. '

Sehubungan dengan pendapatan publik vang berasal dari zakat, Abu
Ubaid menekankan pembelanjaannya dialokasikan pada delapan golongan
yang disebut dalam al-Curan, Sedangkan dalam pendistribusian pengeluaran
dari penerimaan khums [khums ghanimah, khums barang tambang dan
rikaz serta khums lainnya) adalah ketentuan dari Rasulullah Saw. dan
pendistribusianmnya kapan dan untuk siapa tentu juga dengan ketentuan
Rasulullah Saw. Karena keuangan publik merupakan kekayaan publik, maka
dialokasikan untuk kesejahteraan publik seperti kesejahteraan anak-anak,
korban bencana, santunan dan lainnya.

3. Dikotomi Badui dan Masyarakat Kota

Persoalan menarik lainnya yang dibabas oleh Abu Ubaid adalah
masalah dikotomi masyarakat Badui dan masyarakat kota, terutama ketika
menyoroti alokasi pendapatan fa. Abu Ubaid menegaskan bahwa antara
kaum urban (masyarakat kota) memiliki perbedaan dengan masyarakat
badui. Masyarakat kota, menurut Abu Ubaid, memiliki beberapa kelebihan,
di antaranya:

a  lkut berpartisipasi dalam keberlangsungan negara dengan berbagi
kewajiban administrasi;

b, Memelihara dan memperkuat pertahanan sipil melalui mobilisasi jiwa
dan harta mereka;

. Menggalakkan pendidikan dan pengajaran melalui pembelajaran dan
pengajaran al-Quran dan alkSunnah dengan penyebaran keunggulan
kualitas isinya;

d.  Memberikan kontribusi terhadap keselarasan sosial melalui pembelajaran
dan penerimaan hudud (prescribed finalities);

63 ibid, 237,
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e, Membenkan contoh umiversalisme [(slam dengan shalat berjamaah
pada waktu Jumat dan Id.

4. Kepemilikan Publik

Abu Ubaid mengakui adanya kepemilikan pribadi dan publik karena
pendekatan terhadap kepemilikan tersebut sudah sangat dikenal dan
dibahas secara luas oleh banyak ulama. Pengakuannya ini dibuat dalam
pernyataan: “Saya menginginkan suatu hal yang dapat mencukupi generasi
yang pertama dan generasi yang terakhir”. Pernyataan Abu Ubaid ini
mengisyaratkan bahwa keuntungan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
untuk kemaslahatan umat |slam.

3. Kepemilikan Kebijakan Pertanian

Abu Yusuf tampaknya telah membangun formulasi terkait dengan
hubungan kepemilikan dengan kebijakan negara tentang perbaikan pertanian
Menurutnya, kebijakan pemerintaban tentang perbaikan tanah gurun dan
pernyataan resmi tentang kepemilikan individu atas tanah tandus atau
tanah yang sedang diusahakan kesuburannya atau diperbaiki sebagai insentif
untuk meningkatkan produksi pertanian, maka tanah yang diberikan untuk
ditanami itu mesti dibebaskan dar kewajiban membayar pajak.

Apabila tanah sebagai insentif untuk meningkatkan produksi pertanian
dijalankan dengan benar, maka atas tanah itu dibebaskan dari kewajiban
membayar pajak. Tetapi, jika tanah itu dibiarkan menganggur selama
tiga tahun berturut-turut, maka harus dikenakan denda dan kemudian
kepemilikanmya dialihkan kepada orang lain oleh penguasa. Bahkan, tanah
pgurun milik pribadi yvang tidak diberdayakan dan ditanami dalam jangka
waktu yang sama dapat dialibkan kepemilikannya kepada orang lain dengan
proses yang sama. Pemulihan yang sebenarmya adalah pada saat tanah
tersebut ditanami setelah diair, manakala tandus, kerng, atav rawa-rawa,

Ada beberapa hukum pertanaban yang dikermukakan oleh Abu Ubaid,
di antaranya adalah sebagai berikut.
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a. Iqthd

igthd” adalah tanah yang diberikan oleh kepala negara kepada seorang
rakyat untuk menguasainya dengan mengabaikan yang lainnya. Dalam
Kitgh al-Amwal, Abu Ubaid menjelaskan babwa tanah yvang dihuni pada
masa yang lama, kemudian ditinggalkan penghuninya maka keputusan
hukum tanah itu diserabkan kepada kepala regara. Kebolehan igtha” ini
didasarkan pada surat Umar bin Khathab yang dikirim kepada Abu Musa,
“lika tanah itu bukan tanah yang dialiri air jizyah, maka aku akan meng-
‘igtha” tanah itu baginya”. Hal ini selaras dengan peristiwa yvang dilakukan
aleh Rasulullah Saw. ketika meng-igtho-kan tanah kepada Zubair yang ada
pohon kurma dan pepohonan. Kami melihat tanah itu pernah Rasulullah
Saw. Tgtha-kan kepada kaurmn Anshar untuk mengelola dan mendiaminya.
Kemudian tanah ity ditinggalkan, Rasulullah meng-Tgtha-kannya kepada
Zubair. Mamun demikian, menurut Abu Ubaid, pemerintah hendaknya
tidak meng-igtho tanah khord karena tanah khordf adalah tanah yang
produktif vang dapat memberikan hasil dan menambah devisa negara.’®

b Ihyé’ al-Mawit

thyd" al-rmowdt adalabh menghidupkan kembali tanab yang mati,
tandus, tidak terurus, tidak ada pemiliknya dan tidak dimanfaatkan
dengan membersibkannya, mengairi, mendirikan bangunan dan menanam
kembali benih-benih kebidupan pada tanah tersebut, Dalarm hal ini negara
berhak menguasai tanah tersebut dengan menjadikannya milik umum
dan manfaatrya diserabkan untuk kemaslahatan umat. Kebolehan ihyd”
al-rmawdéat ini didasarkan pada hadis riwayat Abu Hisyam, Rasulullah
Saw. bersabda, “Siapa saja yang menghidupkan tanah mati maka tanah
itw menjadi miliknya dan tidak ada hak bagi irgi zhalim”, 1%

c. Hima (perindungan)

Hima adalah lahan yang tidak berpenduduk yang dilindungi negara
untuk tempat mengembala hewan-hewan temak. Tanah fimd ini adalah
tanah yang mendapat perlindungan dari pemerintah, tetapi hasil yang ada

164 Uhat ewn Gajut dalam @d, 3E8-400
165 ibid, 401-21F
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pada tanah tersebut seperti air, rumput dan tanaman, dapat dimanfaatkan
oleh seluruh umat. Hal-hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah Saw.,
"Orang muslim adalab saudara bagi mushim yang lainnya, yang memberi
mereka keleluasaan air dan rurmput”.'®

6. Fungsi Uang

Abu Ubaid mengakui adanya dua fungsi uang —yang tidak mempunyai
nilai intrinsik, yakni sebagai standar dari nilai pertukaran (stondard of
exchange value) dan sebagai media pertukaran {medium of exchange).
Dengan pendekatan ini, tampak bahwa Abu Ubaid mendukung teori
ekonomi mengenai vang logam, a8 merujuk pada kegunaan umum dan
relatif konstannya nilal emas dan perak dibanding dengan komoditas
vang lain. lika kedva benda tersebut digunakan sebagian komoditas,
maka nilainya akan dapat berubah-ubah pula karena dalam hal tersebut
keduanya akan memainkan peran yang berbeda sebagai barang yang
harus dinilai atau sebagai standar penilaian dari barang lainnya, Walaupun
Abu Ubaid tidak menyebutkan fungsi peryimpanan nilai (store of value)
dari emas dan perak, ia secara implisit mengakui adanya fungsi tersebut
ketika membahbas tentang jumlab tabungan mimmum tabunan yang wajb
terkena zakat dan jumlah zakatnya.

7. Ekspor Impor

Pemikiran Abu Ubaid tentang ekspor impor ini dapat dibagi mengadi
tiga bagian, yaitu tidak adanya nol tarif dalam perdagangan internasional,
cukai bahan makanan pokok lebih murah, dan ada batas tertentu untuk
dikenakan cukai. Penantuan tidak adanya nol tarif dalam perdagangan
internasional didasarkan pada riwayat yang diterima dari Abdurrahman
bin Magil, ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ziyad bin Hudair,
Swapakah yang telah kalian pungut cukai barang impornyard la berkata,
“Kami tidak pernah mengenakan cukai atas Muslim dan Mujahid. Saya
bertanya, Lantas, siapakah orang yang telabh engkau kenakan cukai
atasnya? la berkata, “Kami mengenakan cukal atas para pedagang kafir
harbi, sebagaimana rereka telah memungut barang impor kami apabila

ey fbid, 415424,
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kami masuk dan mendatang negeri mereka”. Hal ini diperkuat dengan
surat-surat Rasulullah Saw. yang dikirim kepada penduduk penjuru negeri
seperti Tsaqif, Babrain, Dawmatul Jandal dan lainnya yang telah memeluk
agama Islam, yang berisi, "Binatang ternak mereka tidak boleh diambil
dan barang dagangan impor mereka tidak boleh dipungut cukai atasnya®,
Berkaitan dengan cukai bahan makanan pokok, Abu Ubaid berpendapat
bahwa cukai untuk minyak dan gandum yang merupakan bahan makanan
pokok, cukai yang dikenakan bukan 109 tetapi 5% dengan tujuan agar
barang impor berupa makanan pokok banyak berdatangan ke Madinah
sehagai pusat pemerintaban saat itu. Dari Salim bin Abdullab bin Umar
dari ayahnya, ia berkata, “Umar telah memungut cukai dari kalangan
pedagang luar; masing-masing dari minyak dan gandum dikenakan bayaran
cukai sebanyak setengah dari ‘wsyir (5%). Hal ini bertujuan supaya barang
impor terus berdatangan ke negeri madinah, dan dia telah memungut
cukai dari barang impor al-Githniyyah sebaryak “uspur (1006)°.
Sedangkan berkaitan dengan batas tertentu untuk cukai, Abu Ubaid
berpendapat bahwa tidak semua barang dagangan dipungut cukainya.
Ada batas-batas tertentu di mana kalau kurang dari batas tersebut,
maka cukai tidak akan dipungut. Dari Ruzaig bin Hayyan ad-Damisyqgi
babwa Umar bin Abdul Aziz telah menulis surat kepadarya, yang isinya
adalah: "Barang siapa yang melewatimu dari kalangan ahli zimmah,
maka pungutlah barang dagangan impor mereka. Yaitu, pada setiap dua
puluby dinar mesti dikenakan cukai sebanyak satu dinar, Apabila kadarrya
kurang dari jumlah tersebut, maka hitunglah dengan kadar kekurangannya,
sehingga ia mencapai sepulub dinar. Apabila barang dagangannya kurang
dari sepertiga dinar, maka janganlah engkau memungut apapun darinya
Kemudian buatkanlah surat pembayaran cukai kepada mereka bahwa
pengumpulan cukai akan tetap diberlakukan sehingga sampai satu tabun”,
Dari uralan yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa
pada masa Dinasti Abbasiyah telah muncul beberapa pemikir yang
memiliki perhatian terhadap ekonomi. Ada tiga pemikir yang kemudian
paling dominan yang berpengaruh pada masanya dan berimplikasi pula
pada perikiran ekonomi lslam berikutnya, yakni Abu Yusuf, al-Syaibani,
dan Abu Ubaid. Ketiga pemikir ini memiliki kecenderungan yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnyva. Dalam konteks pemilaban disiplin
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ilmu misalnya, pemikiran Abu Yusuf lebih mernekankan pada ekonomi
makro, al-Syaibani cenderung pada ekonomi mikro, sedangkan Abu Ubaid
berupaya mengonvergensikan di antara keduanya.

Perbedaan pula dalam motivasi penulisan dar karya masing-masing.
Penulisan Kitah al-Khard) karya Abo Yosuf ditulis karena memang ada
pesanan dari khalifah saat itu, yaitu Khalifah Harun al-Rasyid, Sedangkan
penulisan al-iktisab fi al-Rizg al-Mustathab karya al-Syaibani dan Kitab al-
Artwdl karya Abu Ubaid dibuat karena inisiatif sendii dengan membaca
fenomena yang terjadi pada zamannya. Namun demikian, metodologi
yang digunakan di antara ketiganya memiliki kesamaan, yakni penelusuran
terhadap al-Quran dan al-Sunnah, yang kemudian dilanjutkan dengan
penelaahan terhadap praktik pada masa Khulafa® al-Rasyidin, yang akhirnya
dibuat pendapatnya sendiri,

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi Abu Ubaid tercermin dalam karyanya yang
berjudul Kitdb al-Amwal. Pertama, Abu Ubaid menyajikan tentang filsafat
hukum ekonomi dengan pokok pikiran sebagai berkut: (1) prinsip utama
dalam filsafat hukum ekonomi adalah keadilan; (2) keadilan adalah
keseimbangan antara hak-hak individual, publik dan negara; dan (3)
implernentasi keadilan akan membawa kepada kesejahteraan ekonomi
dan keselarasan sosial. Dalam kaitan dengan sumber pendapatan negara,
Abu Ubaid menetapkan khargj, jizyoh, khums, dan ‘usyur sebagai sumber
pendapatan negara. Dalam pembelanjaannya dipilah kepada dua bagian
besar. Pertarna, pendapatan publik yang berasal dari zakat dialokasikan
pada delapan asmaf yang disebut dalam al-Quran. Kedua, pendapatan
publik yang berasal dari khums (khums ghanimah, khums barang tambang
dan rikoz serta khums lainnya) dialokasikan untuk kesejahteraan publik
seperti kesgjahteraan anak-anak, korban bencana, santunan dan lainnya
Hal lain yang paling menonjol dari pemikiran ekonomi Abu Ubaid adalah
masalah vang. Menurut Abu Ubaid, uang memiliki tiga fungsi utama, yaitu
Stondard of Exchange Value, Medium of Exchange, dan Store of Value,
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BAB 10

PEMIKIRAN €EKONOMI
AL-MAWARDI

emasuki abad ke-10 M, dunia Islam sudah mulai memasuki masa

konflik internal sekalipun masih pada masa Dinasti Abbasiyah,

Kekuasaan Dinasti Abbasiyah saat itu berada di bawah kekuasaan

Bani Buwaih. Keadaan Khalifah lebih buruk dari sebelumnya, terutama
karena Bani Buwaih adalah penganut aliran Syitah'®

Meskipun demikian, dalam bidang ilmu pengetahuan Dinasti Abbasiyah

terus mengalami kemajuan pada periode ini. Pada masa inilah muncul

167 Moh Nurhalim, Sesoroly don Perodoben igm (Malang: UMM Press, 2003), 72
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pemikir-pemikir besar, seperti al-Farabi, Ibrnu Sina, al-Biruni, lbnu Maskawaih,
dan kelompok studi lkhwan al-Shafa, Bidang ekonomi, pertanian, dan
perdagangan juga mengalami kemajuan, Kemajuan ini juga dikuti dengan
permbangunan masjid dan rumah sakit. Pada masa Bani Buwaih berkuasa
di Baghdad, telah terjadi beberapa kali kerusuhan aliran antara Ahlussunnah
dan Syi‘ah, pemberontakan tentara, dan sebagainya.'™

Pada masa inilah al-Mawardi lahir, tumbuh, berkembang, dan berkarya.
M-Mawardi hidup pada masa awal kemerosotan Dinasti Abbasivah secara
politik. Pada saat itu, konflik antara Ahlussunnah dan Syi'ah sedang
berada di puncaknya. Penguasa lebih mendukung pada aliran Syi‘ah,
sementara rakyat lebih cenderung bertentangan dengan aliran yang dianut
oleh penguasa. Pada masa Bani Buwaih berkuasa di Baghdad, telah
terjadi beberapa kali kerusuban aliran antara Ahlussunnah dan Syitah,
permberontakan tentara, dan sebagainya,'®

Setting sosial inilah, barangkali yang mewarnai corak pemikiran al-
Mawardi. Di satu sisi, kandisi politik tengah mengalami kemunduran
vang diwarnai dengan konflik internal;®™ tetapi di sisi yang lain, ilmu
pengetahuan terus mengalami kemajuan,'™

A Riwayat Hidup al-Mawardi

Mama lengkap al-Mawardi adalah Al bin Mubammad bin Habib
al-Mawardi al-Basri, al-Syafie. Para ahli sejarah dan tobdgat memberi
gelar kepada beliau dengan sebutan al-Mawardi, Qdai al-Qudhdat, al-Basri
dan al-Syafi.7 Nama Al-Mawardi dinisbahkan kepada air mawar (mdé”
al-wardi) karena bapak dan datuknya adalabh penjual air mawar. Gelar
Qodr al-Qudhat disebabkan beliau seorang ketua Qadl yang alim dalam

WE Lnat eth lanut dalam Esa Khald, Konsep Tomodun Sdome Soims con Tekonofogl {lohor Univessiti
Tekmoiog Masaysia, 2001}, 34

6% LUnat kb lanut dalam Esa Khaiid, Konsep Tomodun o Soivs dan Sebonofogd (lohor, Universit)
Teknoing Masysia, 2001 34
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Raa Grafrdo Perkasa, J000), 43,
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bidang fikih. Gelar ini ditenma pada tahun 429 hijrah. Gelar al-Basri
ialah karena beliau lahir di Basrah. Sementara nama penggantinya (nama
kinayah) ialah Abu Hassan.'™

Al-Mawardi dilahirkan di Basrah pada tahun 364 H bertepatan dengan
tahun 974 M. Beliau dibesarkan dalam keluarga yang mempunyai
perhatian yang besar kepada ilmu pengetahuan. Al-Mawardi wafat pada
tanggal 30 bulan Rabi'ul Awwal tahun 450 H bertepatan dengan 27 Mei
1058 M dalam usia ke-BE, lenazah Al-Mawardi dimakamkan di pekuburan
Bab Harh di Baghdad. Kewafatannya terpaut 11 har dan kewafatan Qadi
Abu Taib. '™

Setelah mengawali pendidikannya di kota Basrah dan Baghdad selama
dua tahun, ia berkelana diberbagai negeri islam untuk menuntut ilmu.
Oi antara guru-guru Al-Mawardi adalah al-Hasan bin Ali bin Muhammad
al-labali, Muhammad bin Adi bin Zubar al-Mangin, Jafar bin Mobammad
bin Al-Fadhl Al-Baghdadi, Abu Al-Oasim Al-Qusyairi, Muhammad bin Al-
Ma"ali Al-Azdi, dan Ali Abu Al-Asyfarayini'™

Berkat keluasan ilmunya, salah satu tokoh besar Mazhab Syafii
ini dipercaya memangku jabatan Qédi (hakim) di berbagai negeri
secara bergantian,’”” Setelah itu al-Mawardi kembali ke kota Baghdad
untuk beberapa waktu kemudian diangkat sebagai hakim agung pada
masa pemerintahan al-Caim bin Amrillah Al-Abbasi,

Sekalipun hidup di masa dunia lslam terbagi ke dalam tiga dinasti
yang saling bermusuhan, yaitu Dinasti Abbasivah di Mesir, Dinasti Umayyah
Il di Andalusia dan Dinasti Abbasiyah di Baghdad, al-Mawardi memperoleh
kedudukan yang tinggi di mata para penguasa di masanya; bahkan, para
penguasa Bani Buwaih, selaku pemegang kekuasaan pemerintah Baghdad,
menjadikannya sebagai mediator mereka dengan musub-musubnya,

Sekalipun telah menjadi hakim, Al-Mawardi tetap aktif mengajar dan
menulis. AlHafidz Abu Bakar Ahmad bin Ali akkhatib al-Baghdadi dan Abu
aHzza Ahmad bin Kadasy merupakan dua orang dari sekian barmyak murid
a-Mawardi. Sejumiab besar karya ilmiah yvarg meafiputi berbagai bidang kajian

113 lonu Khalican, N1F284, Ukat jugs, Abu AlHasan Al oin Muhammao b0 Habip abMawardi akBasyr
alGyal, oMkt we oL § Tafsie o-Ourde offomn (Laanon: D6e a-Kutub al-Blamiyas, Tl W9
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dan bemilai tingg telah ditulis oleh alMawardi, sepetic Tafsir a-Qur'dn al-
Karim, obAmisdl wa ol-Hkdm, alHiwi ol-Kobir, al-lgnd, Adob ol-Dunyd wa
al-Din, Siydsah al-Maliki, Nosihat ol-Mulik, a-Ahkdém al-Sulthanivyoh, al-Nukdt
wa al-Liyin, don Syasah ol-Wisdrah wa olSydsah al-Nalikd,

B. Karya al-Mawardi

Pada dasarnya, pemikiran ekonomi al-Mawardi tercermin, paling
tidak pada tiga buah karya tulisannya, yaitu Adab al-Dunyd wa al-Din,
al-Héwi al-Kabir, dan al-Akkdm ol-Sulthdéniyvoh wo Wildyoh al-Dinivah.
Calam Adab al-Dunpd wa al-0in, al-Mawardi memaparkan tentang perilaku
ekonomi seorang muslim serta empat jenis mata pencaharian utama,
yaitu pertanian, peternakan, perdagangan, dan industri. Dalam af-Haw?
al-Kaobir, salah satu bagiannya, al-Mawardi secara khusus membahas
tentang mudhdrobah dalam pandangan berbagai mazhab. Dalam al-Akkém
al-Sulthaniyyah wa Wildyoh al-Diniyah, al-Mawardi banyak menguraikan
tentang sistem pemerintahan dan administrasi, seperti hak dan kewajiban
penguasa terhadap rakyatnya, berbagai lembaga Negara, penerimaan dan
pengeluaran negara, serta institusi hiboh,'™

Namun demikian, buku yang paling representatif menjelaskan pemikiran
ekonomi Islam al-Mawardi adalah al-Ahkam ol-Sulthdniyyah. Tema besar
yang divsung oleh al-Mawardi dalam bukunya itu berhubungan dengan
masalah keuvangan negara, terutama masalah sumber pendapatan dan
belanja negara. Pembahasan tentang zakat, ghanimah, jizyah, dan khargf
mendapatkan porsi yang sangat luas tentang ekonomi lslam,

C. Pemikiran Ekonomi
1. Negara dan Akfivitas Ekonomi

Antara negara dan keuangan publik memiliki korelasi yang sangat
signifikan. Hal ini berarti bahwa apabila terjadi diskursus tentang keuangan
publik, maka di situ peran negara harus hadir. Oleh karena itu, peran

178 ML Najatullah Siddigl, “llamic Feonomic Thought: foundation, Bvolution and Needed Direction” datam
Abdul Hassy M. Sae dan Adit Gharal (ed), feodiags o B Beondwmiae Thowght (Selangar Danl
Erman: longman Malaysia, 19521 18
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negara sangat dibutubkan dalam kehidupan ekonomi, terutama untuk
memenuhi kebutuhan rakyatnya. Menurut al-Mawardi, negara memiliki
peranan penting dalam mewujudkan pembangunan untuk merealisasi
kesejahteraan rakyat secara keseluruhan, Bahkan, menurut al-Mawardi,
peran negara ini bukan saja dari perspektif ekonomi, tetapi juga menjadi
kewajiban secara moral dan agama.

Megara memiliki tugas untuk melakukan pembangunan ekonomi dan
menciptakan kesejahteraan rakyat. Salah satu alternatif yang bisa diambil
untuk mewujudkan tugas tersebut adalah menyediakan infrastruktur yang
dibutubkan masyarakat luas. Menurut al-Mawardi, jika hidup di kota
menjadi tidak mungkin karena tidak berfungsinya fasilitas sumber air
minum, atau rusaknya tembok kota, maka negara harus bertanggung
jawab untuk memperbaikinga dan jika tidak memiliki dana, negara harus
menemukan jalan untuk memerolehrya.' ™

Menurut al-Mawardi, layanan terhadap publik merupakan kewajiban
sosial (fardh kifayah). Oleh karena itu, pemenuban terhadap pelayanan
dan kebutuhan publik merupakan kewajiban negara. Hal ini disebabkan
karena individu-individu masyarakat tidak mungkin bisa memenuhi layanan
dan kebutuhan tersebut. Dalam upaya memenuhi layanan dan kebutuhan
tersebut, negara diperkenankan menggunakan dana yang tersedia di
Baitul Mal.

Lebih lanjut, al-Mawardi menyebutkan tugas-tugas negara dalam
permenuhan kebutuhan dasar setiap warga negara sebagai berikut: (1)
melindungi agama; (2) menegakkan hukum dan stabilitas; (3) memelihara
batas negara lslam; (4) menyediakan iklim ekonomi yang kondusif; (5)
menyediakan administrasi publik, peradilan, dan pelaksanaan hukum lslam;
[6) mengumpulkan pendapat dari berbagai sumber yang tersedia serta
menaikkannya dengan menerapkan pajak baru jika situasi menuntutnya;
dan (7) membelanjakan dana Baitul Mal untuk berbagai tujuan yang
telah menjadi kewajibannya.'™

Dleh karena negara memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan dasar
warga negara, menciptakan kesajahteraan rakyat, dan pembangunan ekonomi
pada umumnya, maka tentu saja negara membutuhkan sumber pendanaan

11% Abd al-Hasan Al bin Mubammad bin Habid akBasnn al-Baghdadi al-8assand], ehdhbdm okSuthdniyeh
W it of- Diseh (Balnun Dars alKidub, 1578, 245
180 fhid, 1516,
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atau pendapatan. Sehubungan dengan itu, al-Mawardi menyatakan bahwa
Islam telah memberikan beberapa alternatif yang bisa dijadikan sebagai
sumber pendapatan negara. Di antara sumber pendapatan negara tersebut
adalah rakot, ghanimah, khard), jizvah, dan wsyor.

Dalam permbahasan tentang zakat, al-Mawardi terlebib dabulu memilab
kekayaan pada kekayaan yang tampak dengan kekayaan yang tidak
tampak. Kekayaan yang tampak adalah kekayaan yang bisa dilihat secara
indra dan dengan mudah diketabui umum. Sedangkan barta yang tidak
tampak adalah harta yang sulit diketabui umum. Pengumpulan zakat atas
kekayaan yang tampak, seperti hewan dan hasil pertanian harus dilakukan
langsung oleh negara. Sedangkan pengumpulan zakat atas kekayaan yang
tidak tampak, seperti perhiasan dan barang dagangan, diserahkan kepada
kebijakan kaum Muslirmin,

Menurut al-Mawardi Ghanimah adalah harta rampasan yang diperoleh
umat Islam melalui peperangan. Selanjutnya, al-Mawardi menjelaskan
bahwa harta ghanimah itu ada empat macam yaitu: harta, tanah,
tawanan perang, dan tawanan anak-anak atau wanita. Distribusi harta
dan tanah telah diatur i dalam Islam, yakni seperlima bagi negara
dan empat perlima diserahkan kepada pasukan perang umat |slam.
Untuk tawanan perang, para ulama telah sepakat bahwa keputusannya
diserahkan kepada kebijakan penguasa. Sedangkan untuk tawanan
anak-anak atau wamta tidak boleh diburuh jika mereka termasok ahlul
kitab. Sedangkan selain ahlul kitab, kedua tawanan ini boleh dibunuh
atau dijadikan sebagai hamba sahaya apabila mereka tetap berada
dalam kekafirannya,

Berkenaan dengan khardj, al-Mawardi menjelaskan babwa khargf
adalah pungutan yang harus dibayar atas tanah.’®' Oleh karena tidak ada
ketentuan yang pasti dalam al-Quran dan Hadis, maka ketentuan khardgf
ini diserabkan sepenubnya kepada penguasa.”™ Menurut al-Mawardi,
pemerintah berhak menarik pajak sesuai dengan situasi dan kondisi
masyarakat, dan pajak ini menjadi wajib apabila kondisi negara sangat
membutuhkan, A-Mawardi membagi tanah yang dikenakan pajak itu menjadi
dua macam, yaitu: (1) tanah wakaf, yaitu tanah yang ditinggalkan oleh
pemiliknya sehingga tanah tersebut direbut oleh kaum mwslimin tanpa
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melalui peperangan; dan tanah yang ditempati oleh pemiliknya, mereka
berdamai dengan pasukan umat lslam dan bersedia membayar khardl ™

lizyah adalah sesuatu yang diwajibkan terhadap harta yang dimiliki
setiap individu dari golongan akfu dzimmab (non-Muslim) yang tinggal di
wilayah kekuasaan (slam dan telah mengikat perjanjian dengan pemerintahan.
Berkaitan dengan jizyah ini, menurat al-Mawardi, dikenakan kepada orang
yang termasuk golongan deirmmah, khususnya ohl al-kitdb, supaya mereka
bisa tetap tinggal di wilayah lslam dan memenuhi haknya, sepert tidak
menganiaya dan membela serta melindunginya.

Sumber pendapatan negara terakhir adalah ‘usydr. ‘usyir adalah
pungutan sejenis bea cukai bagi barang yang masuk ke wilayah kekuasaan
umat Islam dari wilayah lain. ‘wsyur adalah pungutan terhadap para
pedagang yang berasal dari daerah ardh al-horb atau dari negara Islam
itu sendiri. Pemungutan itu dilakukan sepersepulub dar modal (barang)
dagangan para pedagang kafir yang datang dari ddr al-harh. ‘uspir hanya
diberlakukan terhadap pedagang kafir hartr dan kafir zimmi, karena mereka
tidak dikenakan kewajiban zakat.

Selanjutiya, al-Mawardi berpendapat bahwa apabila sumber-sumber
pendapatan negara tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan anggaran
negara atau terjadi defisit anggaran, maka negara diperbolehkan untuk
menetapkan pajak baru atau melakukan pinjaman publik. Secara historis,
hal ini pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw. untuk membiayai kepentingan
perang dan kebutuhan sosial lainnya di masa awal pemerintahan Madinah.

Merurut al-Mawardi, pinjaman publik harus dikaitkan dengan
kepentingan publik. Namun demikian, tidak semua kepentingan publik
dapat dibiayai dari dana pembiayaan publik. Al-Mawardi menyatakan
bahwa ada dua jenis biaya untuk kepentingan publik, yaitu biaya untuk
pelaksanaan fungsi-fungsi mandatori negara dan biaya untuk kepentingan
umum dana kesejahteraan masyarakat. Dana pinjaman publik hanya dapat
dilakukan untuk pembiayaan berbagai barang atau jasa yang disewa
oleh negara dalam kerangka mandatory functions. Sebagai gambaran,
al-Mawardi menyatakan bahwa ada beberapa kewajiban negara yang
timbul dari pembayaran berbasis sewa, seperti gaji para tentara dan biaya
pengadaan senjata. Kewajiban seperti ini harus tetap dipenuhi terlepas
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dari apakah keuvangan regara mencukupi atau tidak., Apabila dama yang
ada tidak mencukupl, negara dapat melakukan pinjaman kepada publik
untuk memenuhi jenis kewajiban tersebuot, '™

Oleh karena itu, pinjaman publik boleh dilakukan oleh negara hanya
untuk membiayai kewajiban negara yang bersifat mondotory functions.
Adapun terhadap jenis kewajiban yang bersifat lebih kepada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, negara dapat memberikan pembiayaan yang
berasal dari dana-dana lain, seperti pajak. Hal ini berarti bahwa implermentasi
pinjaman publik baru boleh dilakukan apabila keadaan negara dalam
keadaan benar-benar defisit anggaran. Selain itu, pinjaman publik ini tidak
boleh digunakan untuk kepentingan yang bersifat konsumtif,

2. Regulasi Pajak Tanah

Beberapa ulama sebelumnya, sebagaimana telah dikemukakan pada
bab-bab sebelumnya, telah banyak berbicara tentang pajak tanah =khora)
Hal yang hampir sama dikemukakan pula oleh al-Mawardi. Menurut al-
Mawardi, penilaian atas khardf itu harus bervariasi sesuai dengan faktor-
faktor yang menentukan kemampuan tanah dalam membayar pajak, yaitu
kesuburan tanah, jenis tanaman, dan sistem irigasi. Kesuburan tanah
merupakan faktor yang sangat penting dalam melakukan penilaian khargy
karena kesuburan tanah sangat menentukan pada tingkat hasil produksi
tanah itu sendiri. lenis tanaman juga berpengarub terhadap penilaian
khargf karena berbagai jenis tanaman mempunyai variasi harga yvang
berbeda-beda, Sedangkan masalah irigasi sebagai faktor penilaian khordf
karena benmplikasi pada biaya operasional yang mesti dikeluarkan.

Faktor lain yang mesti diperhatikan dalam penilaian khardd menurut al-
Mawardi adalah jarak antara tanah garapan khordd dengan pasar di mana
hasil produksi itu dijual. Hal ini berarti biaya distribusi merupakan salah
satu variabel yang menentukan pada tingkat harga. Apabila jarak tempuh
distribusi dekat, maka biaya akan lebih sedilat, sehingga penilai khordy bisa
lebib tinggi. Namun sebalikmya, bila jarak tempuh distribusi jaub, maka biaya
akan lebib tinggl, sehingga penilaian khardy memjadi lebib rendah. Regulas
ini dimaksudkan untuk mendptakan keadilan bagl para wajib pajak khard).
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam menretapkan tarf
pajak khardj, yakni: (1) metode masdih ol-ardh, yakni metode penetapan
khardi berdasarkan vkuran tanah secara keseluruban; (2) metode masd'ih
af-=zar’y, yakni penetapan khordy berdasarkan ukuran tanah yang ditanami;
dan (3) metode mugasamah, yakni metode penetapan khandf berdasarkan
persentase dari hasil produksi. Menurut al-Mawardi, penguasa atau
pejabat pemungut pajak boleh menentukan salah satu dari tiga alternatif
penentuan tarif pajak tersebut, '®

Metode pertama —metode masdih al-ordh— adalah metode mu ‘tabar
yang dilaksanakan oleh Rasolullab Saw. dan dilanjutkan oleh Umar bin
Khathab. Pada masa ini pajak ditetapkan tahunan pada tingkat yang berbeda
secara fined atas setiap tanah yang produktif. Metode keduo —-metode
masa’ih al-zari= juga pernah digunakan oleh Umar bin Khathab yang
diberlakukan atas tanah-tanah tertentu, terutama tanah yang berlokasi di
Syiria. Sedangkan metode ketigo —metode mugdsarmah— untuk pertama
kalinya diterapkan pada masa Dinasti Abbasivah, khususnya pada masa
Khalifah al-Mahdi dan Harun al-Rasyid,

3. Baytal-Mal

Bayt abmal adalab suatu lembaga atau phak yang mempunyal tugas
khusus menangani harta umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran
negara. Selain itu, bayt al-mal juga dapat diartikan secara fisik sebagai
tempat untuk menyimpan dan mengelola segala macam harta yang men@adi
pendapatan negara. Dalam konteks negara itu sendiri, bayt almal adalah
lembaga negara yang mengelola penenmaan pendapatan dan belanja negara
yang bersumber dari zakat, khordj, fizvah, foll, ghonimah, dan sumber fain
yang dibenarkan Syara” dan digunakan untuk kepentingan umat.

Menurut al-Mawardi, kevangan negara yang terdapat di bayt a-mdl
dapat digunakan untuk membiayai belanfa negara dalam rangka memenuhi
kebutuhan dasar setiap warganya. Kewenangan penggunaan sumber pendapatan
dari selain zakar —khard], jizyoh, fof, ghanimah, dan sumber lain- diserahkan
sepenubnya kepada penguasa dalam upaya mendptakan kesejahteraan rakyat
dan mobilitas negara. Sedangkan sumber pendapatan negara dar zakat hanya
boleh digurakan untuk bagian yang telah ditetapkan okeh al-Quran,
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Dalam tataran implementasinya, penggunaan pendapatan negara bisa
dilakukan secara silang. Misalnya, jika dana untuk alokasi tertentu tidak
mencukupt untuk membiayai kebutuhan yang direncanakan, maka penguasa
dapat mengambil dari keuangan negara untuk alokasi yang lain. '™ Hal ini
berarti bahwa penggunaan pendapatan negara dapat digunakan secara
fleksibel dan tidak kaku. Yang paling penting, pendapatan negara itu
digunakan untuk menjalankan mekanisme negara dan diusahakan secara
maksimal untuk kepentingan umum atau rakyat.

Pada bagian lain, al-Mawardi menyatakan bahwa pendapatan bayt
ol-mal di daerah hendaknya digunakan untuk memenuhi pembiayaan
kebutuhan publik di daerahnya masing-masing. Apabila terdapat surplus,
barulah pendapatan daerah itu disstor ke bayt al-mdl pusat. Apabila bayt
al-mal pusat atau swvatu daerah memperoleh pendapatan surplus, maka
kelebihan tersebut mesti didistribusikan ke daerah lain yang mengalami
defisit.

Sebagai institusi keuangan negara, maka bayt ol-mal memiliki
beberapa tanggung jawab. Berkaitan dengan tanggung jawab bayt of-
mal ini, al-Mawardi membaginya kepada dua klasifikasi tanggung jawab,
yaitu: (1) tanggung jawab yang timbul dari berbagai harta benda yang
disimpan di bayt al-mdal sebagai amanab untuk didistribusikan kepada
mereka yang berhak dan (2) tanggung jawab yang timbul seiring dengan
adanya pendapatan yang menjadi aset kekayaan bayt al-mdl itu sendiri.
Berdasarkan klasifikasi ini, tanggung jawab pertama boyt al-mal yang
terkait dari pendapatan regara berasal dari sedekah dan zakat. Karena
pendapatan sedekah dan zakat diperuntukkan bagi kelompok masyarakat
yang telab ditentukan dan tidak dapat digunakan untuk tujuan-tujuan
urnum, negara hanya diberi kewenangan untuk mengatur pendapatan
itu sesuai apa yang telah digariskan oleh al-Quran. Dengan demikian,
kategori tanggung jawab yang pertama merupakan pembelanjaan yang
bersifat tetap dan minimum. Sedangkan tanggung jawab bayt al-mdl yang
kedua terkait dergan pendapatan negara yang berasal dari pajak lain
boleh digunakan untuk pembangunan dan kepentingan umum, Penggunaan
sumber pendapatan negara ini sepenuhnya diserahkan kepada kebijakan
penguasa.

18G fbid, 5
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Lebih jauh, al-Mawardi membagi klasifikasi yang kedua ini ke dalam
dua bagian, yakni: (1) tanggung jawab yang timbul sebagai pengganti atas
nilai yang diterima (badal], seperti untuk pembayaran gaj para tentara
dan pembiayaan pengadaan senjata dan (2) tanggung jawab yang muncul
melalui dana bantuan dan kepentingan umum.'™ Tanggung jawab pertama
ditetapkan dalam rangka menjamin atas jalannya mekanisme kerja negara.
Alokasi dana yang dikeluarkan dari bayt al-mdl ini digunakan sebagai
biaya operasional pemerintahan. Sedangkan tanggung jawab hayt al-mal
kedua digunakan untuk mencptakan kesejabteraan rakyat.

Kata kunci dari kebijakan negara dalam mengalokasikan sumber keuangan
bayt al-mdl adalah meashlahah, Negara hanya boleh menggunakan dana
bayt al-mal untuk kemaslahatan umum. Belanja harta bayt al-mdl hanya
diorientasikan untuk pembangunan dalam rangka menciptakan kesejahteraan
rakyat secara keseluruhan, Megara tidak boleh mengalokasikan harta bayt
al-mal hanya untuk kepentingan tertentu atau bagi komunitas tertentu.

Menurut al-Mawardi, untuk menjamin pendistribusian harta bayt al-mdal
sasuai dengan ketentuan dan tepat sasaran, negara harus memaksimalkan
permnberdayaan dewan hisbah. Oleh karena itu, salah satu fungsi muhtasib
adalah memperhatikan kebutuban publik serta mereskomendasikan pengadaan
proyek kesejahteraan bagi masyarakat umum. Atas rekomendasi mukitasib,
negara harus menjamin tersedianya fasilitas umum yang dibutubkan
oleh masyarakat luas. Selain itu, regara juga dituntut untuk memenubi
kebutuhan minimal dari masyarakat miskin, Kewajiban memenubi kebutuhan
masyarakat miskin bukan kewajiban individu-individu, melainkan menjadi
kewajiban negara yvang bersumber dard boyt al-mal,

E. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi al-Mawardi tercermin dalam karyanya yang berjudul
Adab al-Oumyd wa ol-Oin, al-Hawi ol-Kabir, dan al-ahkam al-Sulthaniyyah
wa Wildyah ol-Dinivah. Pemikiran ekonomi al-Mawardi menyatakan
bahwa negara dan kegiatan ekonomi memiliki korelasi yang sangat kuat.
Menurutnya, hubungan negara dan kegiatan ekonomi adalab sebagai berikut.
(1) pembentukan imamah merupakan suatu keharusan demi terpeliharanya
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agama dan kepentingan masyarakat serta mempertahankan stabilitas
dan pertumbuhan ekonomi; (2) Negara harus menyediakan infrastruktur
yvang diperukan bagl perkembangan ekonomi dan kesemhteraan wmum;
(3) negara bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap
warga negara; (4) Megara wajib mengatur dan membiayai pembelanjaan
yang dibutuhkan oleh layanan publik; dan (5) Negara dapat menggunakan
dana Baitul Mal atau membebankan kepada individu-individu yarg kaya
untuk mengadakan proyek pemenuhan kepentingan umum. Selain itu, al-
Mawardi menyatakan bahwa dalam keadaan tertentu, negara diperbolehkan
untuk menetapkan pajak baru atau melakukan pinjaman kepada publik.
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BAB 11

PEMIKIRAN €EKONOMI
AL-GHAZALI

emasuki akhir abad ke-11, dunia lslam mengalami kemajuan

kembali sekalipun tidak terlalu signifikan, baik secara politik

maupun aspek sosial lainnya. Secara politik, telah terjadi
pergeseran dari kekuasaan Bani Buwaih kepada Bani Saljuk. Oleh karena
itu, periode ini sering diildentikkan dengan periode kekuasaan Bani Saljuk
atas Dinasti Abbasiyah.!®

188 Aoy Black, Pemdieon Pokée lsiome don Moso Malbd bmggo Moso Knl Terjemahan oleh Abdulab
Al dan Mariana Aricstyowati {lskarta; Sorambi, J006), 162
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Kemajuan ini pun terjadi dalam bidang ilmu pengetabuan. Sebagai
indikator kemajuan ini adalah didirikannya berbagai madrasah sebagai
tempat pengembangan ilmu pengetabuan. Mizam al-Mulk, perdana menteri
pada masa Alp Arselan dan Malikhsyah, mendirkan Madrasabh Mizamiyah
(1067 M) dan Madrasah Hanafiyah di Baghdad.™ Cabang-cabang Madrasah
Mizamiyah didirikan hampir di setiap kota di Irak dan Khorasan, Madrasah
ini menjadi modal bagi perguruan tinggl di kemuodian han. Dari madrasab
ini telah lahir banyak cendekiawan dalam berbagai disiplin ilmuw.'*™® Di
antara para cendekiawan Islam yang dilahirkan dan berkembang pada
periode ini adalah al-Zamakhsari, penulis dalam bidang tafsir dan wshul
al-din (teologi), alFOusyairi dalam bidang tafsir, dan Umar Khayyam dalam
bidang ilmu perbintangan.

Pada situasi polink dan keadaan sosial seperti itulah kemudian al-
Ghazali lahir, tumbuh, dan berkembang. Perkembangan ilmu pengetahuan
saat itu sangat kondusif bagi pengembangan pemikiran al-Ghazali. Oleh
karena itu, al-Ghazali kemudian labir menjadi vlama dan cendekiawan
Muslim yang besar dan mampu memengaruhi pengembangan ilmu
pengetahuan berikutnya.

Namun dernikian, pada pribadi al-Ghazali itu sendiri telah mengalami
transformasi pemikiran dari filosofis kepada mistisisme (tasawuf). Pada
mulanya al-Ghazali adalah pengagum dan pengguna filsafat, tetapi kemudian
menentangnya dengan menggunakan pendekatan mistisismenya. Bahkan,
al-Ghazali berani menyatakan kesesatannya terhadap filsafat. Dalam
banyak hal, ternyata transformasi pemikiran ini berpengaruh pula pada
pernikiran ekonominya.

A. Riwayat Hidup al-Ghazali
MNama lengkap al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad

al-Tusi al-Ghazali. la lahir pada 450 H/1058 M di sebuah desa dekat Tus
sebuah distrik dari Khurasan di utara-timur Persia.’® Sebutan al-Ghazali

185 Mochtar Efenal, Emsbdopedt Aguma don Fligiof, Volume 1 (Faembang Unnensitas Srwiana, J000), 44,

190 Lhat lebin Gajul dalam Esa Khald, Koasep Tomodon Bdeme Smms don Teknologi (lohor: Universiti
Tekningl Malaysia, 2001), 3335

191 Untuk biografi lebin finci dapat meruuk pada lonu Khalian, Wiafdyat ok Apdn [Beirut Dar Sadin,
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diambil dari kata-kata "ghazalol” yaitu nama kampung kelahiran al-
Ghazali, panggilan tersebut kadang-kadang diucapkan dengan “Ghazzali”
yang berakar kata dari “ghozal’ yang berarti tukang pemintal benang
sebab pekerjaan ayahnya adalah pemintal benang wol.'

Fada masa kecilnya, al-Ghazali permah mengenyam ilmu dari Ahmad
Bin Muhammad al-Radzkani di Tus, kemudian dia berguru kepada Abu
Nash al-lsma’ili di Jurjan, setelah itu kembali lagi ke Tus.™® Al-Ghazali
pertama sekal belajar agama di kota Tus, kemudian meneruskan di Jurjan
dan akhimya di Naisabur pada Imam Al-Juwaini, sampai yang terakhir ini
ia wafat tabun 478 H/1085 M, kemudian ia berkunjung kepada Nidbarm
al-Mulk di kota Mu'askar,

Setelah menjadi seorang sarjana, dia diangkat menjadi pengajar di
Fakultas Mizamiyah pada 1091 M, yang didirikan di Baghdad oleh Mizam
al-Mulk Tusi, Perdana Menteri dan pemerintah Bani Saljuk. Setelah afiliasi
singkat di sini, al-Ghazali menghabiskan 10 tahun berikutnya berturut-
turut di Damaskus, Yerus Salem, Hebron, Hijaz (Mekah dan Madinah),
Irak, dan Mesir. Kemudian, ia kembali ke Nishapur dan kemudian ke Tus
sekitar 1106 M di mana dia tinggal sampai kematiannya pada 1111 M.

B. Karya al-Ghazali

Al-Ghazali merupakan sosok ulama dan penulis vang sangat produktif,
Al-Ghazali diperkirakan telah menghasilkan 300 buah karya tulis yang
meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti tasawuf, logika, filsafat, tafsir, fikib,
politik, dan ekonomi. D antara karya al-Ghazali yvang paling populer adalab
al-Tibr al-Mashdk fi Nosihat al-Muldk, Thyd” “Udm al-Din, al-lgtishad fi
al-tigad, al-Mustasfa min im al-Uskdl, Mizan al-Amal, dan al-Aongiah
rain ol-OhalGl,

Dalam bidang tasawuf, al-Ghazali menulis buku: Addb al-Shifivah, Adab
al-Din, Kitdbh al-Arba‘in fi Ushd! al-Oin, al-imid” “an Asykal al-ihyd’, al-thya”
‘Uldrm al-0in, Ayyuhd al-Walad, Biddyah al-Hiddyah wo al-Tahdzib al-Nafs
bi al-Adab al-Syariyah, Jowdhir al-Qur'dn ol-Douruhd, al-Hikmaeh fi al-

Ltl, 216219
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Makhldgat Alfah, Huldshah al-Tashawuf, Risdlah al-Lodunivah, al-RisGlah
al-Wadhiyah, Fatihah al-"Udm, QowdTd al-dsyrih, ol-Kosyf wa al-Tobyin
[ al-Ghufr al-Khalg Ajma‘in, al-Mursyid al-drmin il al-Mu' adzah al-Mukminin,
Musykilah al-Anwdr, Mukasyfoh ol-Quidb al-Mugarrab il al-Hedhréh al-Tim
ol-Ghuyib, Minhaj al-Abidin ila al-lannah, dan Mizén ol-‘Amal.

Dalam bidang agidah, al-Ghazali menulis buku: al-Ajwdbah al-
Ghozall fi Masail al-Ukhrdwivah, al-lgtishad al-'tigad, al-fam” al-"Ufdm ‘an
N al-Kalam, al-Risélal al-Qudsivah fi al-Qowd’id al-Agdid, Agidah ARkl
ol-Sunnah, Fadhdikh ol-Bathiniyah wo al-Fadhdll al-Mustadzrivah, FT ool
Tafriqoh bain al-lsidm wa ol-Zindigah, al-Qaoshash al-Mustagim, Kimiya al-
Sa'adoh, dan al-Moegasid al-soy i Syarf smi Allgh al-Husnd,

Dalam bidang fikih, al-Ghazali menulis buku: fsrér al-Haj, al-
Mushthafé fi al-lim al-Ushdl, dan al-Wasir 7 al-Furd’. Sedangkan dalam
bidang manthik dan filsafat, al-Ghazali menulis buku: Tahafah ol-Falgsifoh,
Risalah al-Thaivir, Madkhal al-Nazhri fi al-Manthig, Miskah al-Anwdr,
Magdr al-Quds fT Madérii Ma'rifah al-Nafs, Mi'var al-lim ff ai-Manthig,
Magashid al-Faldsifah, dan al-fMungidz min al-Chaldl,

Selain buku-buku yang sudah diterbitkan di atas, alGhazali juga masih
menyisakan beberapa manuskrip yang belum diterbitkan, di antararya: dami‘ah
al-Hogdig bi Tasyribah al-"Alaik, Zuhud al-Fath, Muodkhal al-Sulidk i3 of-Mandzil
al-Mulk, Ma'ar al-Salikin, dan Nir al-Syar'ch ff Batwd Zhube allarmTyah,

Derikian sebagian karya dari Imam al-Ghazali yang dapat dibaca sebagai
perbendaharaan ilmu pengetahuan, dan masih banyak lagi buku-buku yang
lain yang dapat dijadikan rujukan. Buku-buku tersebut sebagian ada di
perpustakaan asing. Hal ini berarti Imam al-Ghazal mempunyai andil besar
dalam perkembangan iimu pengetahuan dan pedoman hidup manusia

C. Pemikiran Ekonomi al-Ghazali

Secaraumum, pemikiran ekonomi al-Ghazali didasarkan pada pendekatan
tasawuf sebagal corak utama pemikiran al-Ghazali, Corak pemikiran ekonomi
al-Ghazali ini dituangkan di dalam tiga bukunya: /hyd’ ‘Uldm ol-Oin, ai-
Mustashfa, Mizan al-"Amal, dan al-Tibr al-Masbiok fi Nosihat al-AMullik.
Dari ketiga buku itu, maka pokok-pokok pikiran ekonomi al-Ghazali bisa
diringkas sebagai berikut.

186 Pemikiron Chkonemi isam '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

1. Filsafat Ekonomi

Tema utama yang ditemukan di dalam tulisan-tulisan al-Ghazali adalah
konsep mashilohah, yakni sebuah konsep yang mencakup semua aktivitas
manusia, rélevan dengan peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
dan konsisten dengan aturan dan tujuan syariah. Konsep mashfohah al-
Ghazali ini mirip dengan konsep “hard-to-pin-down, yakni konsep fungsi
kesejahteraan sosial yang sudah lama dikenal oleh ekonom modern'®

Menurut al-Ghazali, dalam masyarakat lslam ada lima fondasi yang
diamanatkan oleh syariah yang diperfukan individe dan kehidupan sosial,
yaitu: din (agama), nafs (jiwa), nashf (keturunan), maf (harta), dan ‘agl
(akal)."* Adoshighah membutubkan perlindungan dan pra-konservasi
dari fondasi ini, dan mafsadah dapat menghancurkannya.'™ Al-Ghazali
menekankan bahwa kebaikan kehidupan dunia dan akhirat merupakan
tujuan utama dari syariah.”™ Memang, yang paling mulia dari semua
ibadah adalah menciptakan kesejahteraan masyarakat. al-Ghazali mengutip
salab satu sabda Mabi Saw., “sermua makhluk adaloh tonggungon Afllahk
dan yang poling dicintai dari mereka bagi Alloh adaloh mereka yang
paling bermanfoat bagi tonggungan-Nya, "™

Sebagai bagian dan fungsi kesejahteraan sosial Islam, al-Ghazali juga
berfokus pada aspek masalah ekonomi. Dia mengusulkan tiga hierarki
utilitas sosial, yakni dhardryah, hajiyah, dan tahsinivah. Dhardriyah adalab
kebutuhan masyarakat yarg wajib dipenuhi untuk bisa merealisasi lima
fondasi. Hdjivoh adalah kebutuhan akan kegiatan dan hal-hal yang tidak
begitu signifikan bagi pelestarian lima fondasi, tapi lebih diperlukan untuk
meringankan atau menghilangkan hambatan dan kesulitan dalam hidup.
Sedangkan tahsiniyah meliputi kegiatan dan hal-hal yang melampaui batas-
batas kenyamanan, termasuk hal-hal yang komplemen, mencerahkan atau
menghiasi kehidupan.” Menurut al-Ghazali, ini semua merupakan kewajiban
(fardhu kifayah) dari regara untuk memenuhinya, ™

104 Anst Zafgh, “Hismic BonsTion An Aporoach P Human Wellare " in Caumiid ARved (Bd) St
in pshamic Eoonowics {Leigester, UK The Bamic Foundation, 19800, 13,

145 Abu Bamid Musammad bin Muhammad &-Tual akGramll, @ Metede min Tm of Lchl (Bulsgue
#Mathan & Asmiryah, 1333 H), I86-87.

18 fhid, 300311

197 Abu Hamd Mubammasd a Mubammad a-Tud al-Ghars, el Uilm af-0i (Berut: Dacul Matwah,
il 01048

198 Abu Hamid Mukammad bin Musammsd &-Tudl albGharall, Mérdn al- Aral (Kairoco Dar & Ma%ast,
19640, 384

195 Deskrips masaian i capaf difihat lebih lanjut dalam Anees famga, 13-17.
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a. HKegiatan Ekonomi dan Akhirat

Fitur utama lslam sebagai sebuah agama adalah bahwa setiap aktivitas
kehidupan manusia merupakan satu kesatuan yang holistik, Kehidupan
yang terjadi di dunia —termasuk bidang ekonomi— memiliki korelasi dengan
kehidupan di akhirat, Dalam hal kegiatan duniawi ini, al-Ghazali membagi
manusia ke dalam tiga kelompok: (1) orang-orang yang mengabaikan
akhirat dengan memprioritaskan wrusan duniawi =mereka akan hancur;
(2} orang-orang yang mengejar akhirat dengan mengorbankan kehidupan
duniawi —mereka akan berhasil; dan (3) orang-orang yang mengikuti ‘Jalan
tengah’ dan terlibat dalam urusan duniawi, termasuk kegiatan ekonomi,
sesual dengan aturan Syariah -mereka akan mencapai keselamatan, ™

Dengan demikian, al-Ghazali membuat jelas bahwa sementara tujuan
akhir dan hidup adalah akhirat, mengejar kegiatan ekonomi tidak hanya
diinginkan —sangat penting untuk keselamatan. Selanjutnya, al-Ghazali
memperingatkan bahwa dalam upaya tersebut, pedagang dan pengusaha
tidak boleh melupakan tujuan utama hidup. Selain itu, al-Ghazali menganggap
bahwa pembangunan ekonomi dan mengejar kegiatan ekonomi sebagai
bagian dari syariah yang —mengamanatkan tugas kewajiban sosial (fordhu
kifayah); dan jika mereka tidak terpenuhi, maka kehidupan duniawi akan
runtuh dan kemanusiaan akan binasa. Selanjutnya, al-Ghazali menegaskan
pada efisiensi dalam mengejar urusan ekonomi, baik dalam pekerjaan atau
perdagangan sendiri untuk melakukanmya adalab bagian dari pemenuban
tugas keagamaan seseorang.’®!

b. Kekurangan Penghidupan

Menurut al-Ghazali, kekurangan kehidupan secara maternil itu tidak
dapat diterima sebagai norma bagi masyarakat. Namun demikian, al-Ghazali
juga mengingatkan untuk tidak berlebihan pula dalam memenuhi kebutuhan
duniawi. Dalam kehidupan duniawi cukup sampal pada tingkat Kifdpah, yakni
standar hidup pertengahan yang memungkinkan seseorang untuk memberkan
pada dirinya sendiri dan keluarganya kebutuhan dasar kehidupan, seperti
makanan, pakaian, dan tempat tinggal ™ Apabila pendapatan itu melebihi
kifayah, kelebihan itu harus didistribusikan kepada orang miskin,

200 aldznayal, fepd” Ukdm obln, 60,

201 al-Gharal, Mindn o Amal, 377,
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Pada bagian lain, al-Ghazali mengidentifikasi kelompok orang yang
tidak perlu terlibat dalam kegiatan ekonomi secara langsung. Mereka
itu adalah orang-orang yang melakukan fungsi sosial dan keagamaan
penting bagi kesejahteraan masyarakat, yaitu: (1) orang pertapa, yang
terlibat dalam ibadah fisik dan yang secara spiritual tercerahkan dan
mampu membedakan yvang rahasia dan tersembunyi dengan jelas dari
kondisi manusia; (2) orang yang terlibat dalam profesi mengajar dan
membimbing orang lain; dan (3) pegawai negeri yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan urusan duniawi negara, seperti penguasa, hakim, dan
lain-lain. Kelompok seperti ini dapat bergantung pada bendahara publik
untuk dukungan ekonominya ™

. Kebutuhan Ekonomi dan Non-Ekonomi

Menurut al-Ghazali, semua kegiatan ekonomi itu dilakukan untuk
menyediakan tiga kebutuhan dasar manusia: makanan, pakaian, dan tempat
tinggal. Mamun, makna kebutuhan dasar ini sangat fleksibel dan mungkin
lebih inklusif, tergantung pada kondisi umum dalam suatu masyarakat,
Mamun demikian, menurut al-Ghazali, masih ada kebutuhan manusia lain
yang bukan dalam bentuk fisik, seperti status dan prestise, dan bahkan
perkawinan. Hal tersebut merupakan kebutuhan manusia yang signifikan.”

Pada bagian lain, al-Ghazali membedakan antara tiga tingkat konsumsi:
terendah, tengah, dan tertinggi —dan ini berlaku bagi masing-masing tiga
kebutuhan dasar (makanan, pakaian, tempat tinggal)= masing-masing
mungkin puas pada salah satu dan tiga tingkatan: primer, sekunder, atau
tersier.”™ Misalnya, standar tempat tinggal terendab mungkin tinggal o
sebuah gubuk atau tempat penampungan, Standar tengah [ryaman) mungkin
rumah sendiri dengan ukuran kel tetapi memiliki privasi. Tempat tinggal
tingkat tertinggi adalah besar, kokoh, rumah dengan estetika yang unggul,
dengan banyak fasilitas. Selanjutnya, al-Ghazali menyatakan bahwa setiap
orang memiliki hak yang sama untuk memiliki tempat tinggal tersebut
tanpa ada intervensi dari negara.

203 al-Gharal, pe" Uidm obO8, K63,
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d. Kekayaan dan Kefakiran

Diskusi al-Ghazali tentang kebutuhan dasar dan hierarki kepuasan
konsumsi memebabkan orang untuk memeriksa pandangannya tentang
kekayaan dan kefakiran di masyarakat. Menurut al-Ghazali, ada yang selalu
tercela tentang perilaku serakah orang, dermi keinginan untuk memperoleh
kekayaan dan kekayaan itu merupakan bagian dari sifat manusia dan
sarana untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi dari kesejahteraan.
Al-Ghazali mengakui maksimalisasi sifat manusia ketika ia menyatakan,
"Manusia suka mengumpulkan kekayaan dan meningkatkan miliknya dari
semua jenis kekayaan. lika ia memiliki dua lembah emas, ia akan ingin
memiliki yang ketiga®. "™

Selanjutnya, al-Ghazali menyebutkan alasan yang jelas tentang perilaku
tersebut dengan mengatakan, "Manusia it memiliki cita-cita yang tinggi.
Dia akan selalu berpikir babwa kekayaan yang ada saat ini mungkin
tidak akan bertahan, atau mungkin hancur dan karena itu membutubkan
lebih banyak lagi. Dia mencoba untuk mengatasi ketakutan ini dengan
mengumpulkannya lebih lanjut. Namun ketakutan tersebut tidak berakhir;
bahkan jika mungkin bisa memiliki semua harta dunia®.”™ Hal ini berarti
bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan matenalistis. Kecenderungan
tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan hari ini, tetapi juga
untuk memenuhi kebutuhan masa depan,

e. Berbagi dan Pemerataan Kekayaan

Secara makro, lslam mengajarkan kepada umatnya akan pentingnya
persaudaraan. Salah satu bentuk implementasi persaudaraan tersebut,
menurut al-Ghazali adalah berbagi kekayaan, Implementasi berbagi kekayaan
itu dapat dibagi menjadi tiga tingkatan. Tingkat pertama, ketika seseorang
harus mempertimbangkan saudaranya sebagai pernbantu dan mengambil
untuk dirinya sendiri agar membantu saudaranya yang membutuhkan tanpa
mengharapkan untuk meminta bantuan. Tingkat kedua, ketika seseorang
menganggap saudaranya sebagai dirinya sendiri dan mengizinkannya
untuk berbagi dalam hartanya seakan dia juga adalah pemilik kekayaan
itw. Tingkat ketiga, ketika seseorang memilih kebutuhan saudara melebihi
kebutuhan dirinya sendir.™
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Menurut al-Ghazali, pedlaku Islam yang benar ditandai dengan tingkat
berbagi dan pemberian tingkat ketiga. Untuk memperkuat pendapatnya,
al-Ghazali mengutip ayat al-Quram: “.... uruson mereka (diputuskan)
dengan musyowaroh antora mereka; dan mereka menafkahkan sebaaian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka” ™ Dengan demikian,
al-Ghazali menganjurkan untuk selalu berbagi kekayaan secara sukarela
sebagal bagian dari ajaran syariah. Berbagi kekayaan ini dilakukan secara
personal, bukan atas dasar perintah atau paksaan dari penguasa.

f  Antara Boros dan Kikir

Ada dua sifat yang kontradiktif terkait dengan distribusi kekayaan, yakni
boros dan kikir. Boros adalah jenis pengeluaran yang melebibi kecukupan
(kifayah), sedangkan kikir adalah menahan diri untuk tidak mendistribusikan
hartarwa kepada orang lain. Menurut al-Ghazal, sifat boros dan kikic adalab
dua sifat yang bertentangan dengan syariah dengan argumen beberapa
ayat abQuran berikut: “Dan jonganioh komw fodikan tanganmu terbelenggu
poada lehermu don fanganiah komu terlaly mengulurkannya karena itu komu
menjadi terceln don menyesal®, “... don jongonioh komu menghambir-
hamburkan (hartamu) secara bores. Sesungguhnya pemboros-pemboros ity
odoiah soudara-saudara setan dan seton ftu adaloh songat ingkar kepada
Tuhannya™ dan “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan {harta),
mereka tidak berlebihan, don tidok fpula) kiklk, don adalah [pembelanjoan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian™ "

Selanjutnya, al-Ghazali menyatakan mal (harta) telah diciptakan untuk
sebuah tujuan, yakni untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan
manusia. Harta itu harus digunakan secara adil dan optimal. Membatasi
penggunaan harta pada saat di mana harus digunakan adalah kikir dan
membelanjakannya pada saat di mana tidak harus digunakan adalah
boros. Oi antara kedua sifat yang bertolak belakang secara ekstrem itu
yang terbaik adalah mengambil jalan tengah. Oleh karena itu, sifat yang
dikehendaki syariah adalah sifat pertengaban, tidak terlalu boros dan juga
tidak terlalu kikir. Mengeluarkan harta di saat dibutuhkan dan menahan
diri di saat tidak dibutuhkan.

205 alQuran st aktyird ayal 38
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2. Gagasan Ekonomi al-6Ghazali
a. Pertukaran dan Evolusi Pasar

AlGharali membahas secara rind tentang peran dan pentingnya kegiatan
perdagangan serta munculnya pasar yang mencerminkan kekuatan permintaan
dan penawaran, penentuan harga, serta keuntungan, Menurut al-Ghazali, pasar
berkembang karena kekuatan alam, sebagai bagian dar sebuah “tatanan
alam”, dan sebagai bentuk motivasi manusia untuk secara sengaja memenuhi
kebutuhan ekonomi. Al-Ghazali memberikan fustrasi bahwa seorang petani
tinggal di tempat yang tidak tersedia ala-alat pertanian. Demikian pula
seorang pandai besi tinggal di tempat yang tidak ada petani. Petani perlu
pandai besi dan tukang kayu dan mereka pada gilirannya membutubkan
Juga petant Mereka ingin memuaskan kebutubannya masingmasing dengan
memberikan imbalan sebagian dari apa yang dimilikinya, Dan situlah muoncoul
kekuatan yang mengarah pada pendptaan tempat perdagangan di mana
semua jenis alat dapat disimpan untuk pertukaran.®?

Selanjutnya, al-Ghazali berpikir tentang perdagangan di lokasi secara
langsung dan lintas perbatasan. Praktik pertukaran itu akan mencakup
berbagai kota dan megara. Orang-orang melakukan perjalanan ke berbagai
desa dan kota-kota untuk mendapatkan alat, makanan, dan transportasi.
Kemudian, kelas pedagang profesional yang membawa barang dari satu
tempat ke tempat lain dibuat. Motif di balik semua kegiatan ini adalah
memperaleh dan mengumpulkan akumulasi keuntungan,™

Dengan demikian, dalam proses kegiatan ekonomi dibutuhkan
pernbagian dan spesialisasi kerja. Selanjutnya, aktivitas perdagangan akan
menarmbah nilal barang dengan membuatnya tersedia di tempat dan wakiu
yang tepat bagi pembeli. Kekuatan pertukaran juga akan mengarah pada
penciptaan pedagang profesional yang dipandu oleh motif keuntungan.
Akurmulasi kekayaan dengan cara ini merupakan fenomena yang diperlukan
karena menyentuh hajat hidup orang banyak. Selain itu, al-Ghazali juga
menekankan bahwa dalam aktivitas perdagangan diperlukan keselamatan
dan keamanan dalam rute perdagangannya; dan karena itu, para penguasa
harus memberikan perlindungan sehingga pasar bisa berkembang.
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Selamutnya, al-Ghazali menjelaskan bahwa interaksi permintaan dan
penawaran, serta peran keuntungan merupakan bagian dari skema llahi,
Lebih lanjut, al-Ghazali memberikan penjelasan dengan cukup baik tentang
aturan perilaku yang akan menuntun para pelaku bisnis,

1 Permintaan, Pasokan, Harga. dan Keurtungan

Sekalipun al-Ghazali tidak membahas peran fenomena permintaan
dan pasckan pasar dengan metode yang ditemukan dalam buku teks
ekonomi kontemporer, namun deskripsi dari karya-karyanya, khususnya
thya “Wam al-Din, yang menunjukkan kedalaman persepsi masalah ini.
Al-Ghazali memberikan ilustrasi ketika petani tidak mendapatkan pembeli
untuk produknya, maka akan menjual pada harga yang rendah.™® Pada
tempat lain, al-Ghazali juga menunjukkan hubungan antara permintaan
dan pasokan dengan menyarankan babwa harga haros diturunkan dengan
cara mengurang permintaan.”™® Di tempat lain, al-Ghazali mengungkapkan
penghargaannya terhadap efek perubahan penawaran pada harga ketika
menyatakan jika barang tersedia dalam kelimpahan dan harga didorong
terlalu rendah, sementara masyarakat sudah memaliki barang-barang dalam
jumilah yang banyak.?'’

Selanjutnya, al-Ghazali membahas hubungan antara harga dan
keuntungan, Meskipun memandang rendah kepada para pedagang yang
mencari laba, ia jelas mengaku motivasi dan sumber keuntungan. Antara
lain, keuntungan yang terkait dengan risiko dan ketidakpastian, menurut
al-Ghazali, terlihat dari pemyataan berikut, “Likat, bogaimana Allah telah
mengenaokon kepada mereka (pedagang) ketidoktohuan daon kebodohan
karena mereka menanggung banyak kesuliton dalam mencan keuntungan
don mengambil risiko dan membahayakan kehidupan ...

Selain itu, al-Ghazali juga menetapkan keuntungan yang “normal”
dan tidak boleh “berlebihan”. Dia menyarankan bahwa jika pembeli
menawarkan keuntungan berlebiban untuk sebuah barang yang ingin
diperolehnya, penjual harus menahan diri dari menerima keuntungan
vang tingei. Namon demikian, al-Ghazali tidak menentukan rentang yang
tepat atau batas keuntungan yang normal, misalnya sekitar 5 sampai
10% dar harga barang.
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2 Keuntungan dan “Pasar Akhirat®

Meskipun para pedagang memiliki hak untuk mendapatkan keuntungan
dari kegiatan perdagangannya, tetapi menurut al-Ghazali tidak harus
dengan mengorbankan kebaikan tertinggi dalam “pasar di akhirat”.*™
Dengan demikian, seorang penjual mungkin puas dengan keuntungan
material yang wajar, tetapi juga harus secara maksimal memperoleh
imbalan spiritual di akhirat.

Mengenai peran keuntungan, al-Ghazali mengadopsi posisi yang
tidak biasa dalam katannya dengan kebutuhan pokok, seperti bahan
makanan. Karena makanan merupakan dasar bagi kehidupan manusia,
maka perdagangannya tidak harus selalu termotivasi oleh keuntungan.
Menurutnya, bagi barang seperti makanan harus tersedia dengan harga
yvang rendah bagi pembeli, Di sini al-Ghazali jelas mengakui konsep
permintaan ‘harga-elastis’ untuk makanan yang dapat menyebabkan
eksploitasi kebutuban makanan tersebut.

3 Nilai dan Etika di Pasar

Al-Ghazali memwvisualisasikan fungsi pasar atas dasar seperangkat
nilai moral dan norma etika di mana komunitas bisnis akan terlibat
dalam prakiik perdagangannya. Dia menekankan penghapusan kesesatan
dan kepalsuan iklan, penipuan, perjudian, dan penimbunan. Al-Ghazali
menganggap iklan yang sesat dan palsu merupakan salah satu bentuk
kejahatan pasar yang dilarang. Pedagang tidak boleh melebih-lebibkan
kualitas barangrya dengan kemudian menyembunyikan kelemahannya.
Pedagang dituntut untuk menjelaskan kondisi barang yang sebenar-benarmya.

Sedangkan penimbunan, menurut al-Ghazali, merupakan bentuk
ketidakadilan yang besar karena akan memicu kenaikan harga. Menurutnya,
“Setiap orang memiliki hak untuk membeli makanan dengan harga pasar
yang berlaku, bukan artifisial yang memicu kenaikan harga, dan penimbunan
bahan makanan dan barang yang sangat banyak seperti makanan dan
bagian dari gizi adalah haram dan harus bemar-benar dibukum, "™ Namun,
al-Ghazali sangat fleksibel “penimbunan ochat-obatan dan barang-barang
lgin yang bukan bagion dor pangan don gizi, yang bukon bagion dari
kebutuhan umum adalah makruh™

215 fivd, /B4,
220 e, 0
221 fbid,
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Selamutnya, di antara beberapa kejahatan lain dari pasar yang harus
dihindari adalah penipuan, seperti tidak memberikan ukuran atau berat
yang penub dalam transaksinya. Bagi tindakan ini, menurat al-Ghazali,
akan dikenakan azab sebagaimana dinyatakan dalam al-Quran, “Kecefakaan
besarlah bagi orang-orang yang curang” Y Pemasaran barang dengan
cara menipu, pemalsuan, dan jenis lain dari kecurangan dianggap sebagai
tathfif yang dikutuk oleh Al-Quran dan dikenakan hukuman berat di
akhirat.™ Dengan demikian, menurut al-Ghazali, agar pasar berfungsi
secara normal maka pasar harus terbebas dari kecacatan dan kejahatan
yang telah disebutkan di atas.

Selanjutnya, al-Ghazali menyebutkan enam pedoman mengenai
pelaksanaan kebajikan di pasar: (1) penjual tidak boleh menetapkan harga
yang menghasilkan keuntungan yang berlebihan; (2) pembeli harus toleran
ketika tawar-menawar dengan penjual miskin dan ketat ketika bertransaksi
dengan penjual yang kaya: (3) ketika mencari pembatalan transaksi
atau meminta pembayaran utang, seseorang harus lembut dan fleksibel
untuk mengakomodasi keadaan pihak lain; (4) ketika seseorang berutang
kepada yang lain, dia harus cepat dalam pembayaran sehingga tidak ada
ketidaknyamanan bagi pihak lain; (5) jika seseorang ingin membatalkan
transaksi, pihak lain harus mencoba untuk mengakomodasi permintaan
tersebut; dan (6 seseorang harus bersedia untuk menjual kepada orang
miskin yang tidak memiliki sarana dan harus memberikan kredit kepada
mereka tanpa harapan pelunasan. Bagi al-Ghazali, prinsip-prinsip seperti
ini mencerminkan pedoman moral etika urum untuk komunitas bisnis
yang harus diikuti.

Selanjutnya, bagi al-Ghazali, seseorang dapat mengubah kegiatan
ekonomi duniawinya menjadi sarana untuk menjamin imbalan kehidupan
di akhirat =yang menjadi tujuan akhir dari setiap Muslim. Di sini lagi-
lagi al-Ghazali menyarankan beberapa pedoman: (1) pedagang atau
pengusaha harus bertindak niat yang "benar” secara |slami tentang
perdagangannya; [2) ketika memulai usaha, ia harus berusaha memenuhi
kewajiban sosial (fardhu kifayah); (3) keinginannya untuk menjadi
sukses dalam hal materi tidak harus membutakan dirinya terhadap
keberhasilan di akhirat; (4) ia tidak boleh bertransaksi bisnisnya secara

211 Alluran surat al-Murhaffin avat 1
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serakah; dan (5) 1a barus menahan diri tidak hanya dari kegiatan yang
jelas haram, tetapi ia juga harus waspada atas segala aktivitasnya,
mengingat setiap saat ia bertanggung jawab di hadapan Allah atas
samuanya itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa orang yang memperhatikan
prinsip-prinsip seperti ini adalah peringkat tertinggi dalam hierarki
orang sukses, baik di dunia dan di akhirat.

b. Aktivitas dan Hierarki Produksi

Al Ghazali mermberikan perhatian yang cukup besar ketika menggambarkan
berbagai macam aktivitas produksi dalam sebuah masyarakat, termasuk
hierarki dan karakteristiknya, Fokus utamanya adalah tentang jenis aktivitas
yang sesuai dengan dasar-dasar ekonomi islam,

) Produki sebagai Tugas Kewsjiban Sosial (Fardh Kifyah!

Menurut al-Ghazali, kerja produktif merupakan bagian dari ibadah
sedangkan memproduksi kebutuhan untuk kesejahteraan masyarakat
merupakan tugas kewajiban sosial (fardh kiffyah).”™" Apabila barang
kebutuhan itu sudah diproduksi oleh sebagian orang, maka kewajiban it
telah gugur. Tetapi, apabila tidak ada yang melakukan atau diproduksi
dengan jumlah yang kurang, maka semua akan dimintai pertanggungjawaban
di akhirat. Negara sebagai institusi sosial masyarakat tertinggi harus
memikul tanggung jawab ini untuk memastikan bahwa kebutuhan itu
tersedia dalam jumlah yvang cukup,

2 Hierarki Produksi

Al-Ghazali mengklasifikasikan kegiatan produksi menjadi lima kelompok:
pertanian [makanan bagi penduduk), pengembalaan (makanan untuk hewan),
perburuan (termasuk eksplorasi mineral dan hasil hutan), tenun (tekstil,
atau pakaian), serta bangunan dan konstruksi (untuk tempat tinggal).

Selanjutrya, aFGhazall menunjukkan klasifikasi industr sangat mirip dengan
yang ditemukan dalam diskusi ekonomi kontemporer, yaitu, primer, sekunder,
dan tersier, yang masingmasing mengace pada pertanian, manufaktur, dan
jasa, Al-Ghazali mengidentifikasi tiga kategon besar™ Pertarna, ada industr

228 e, 161
225 ibid, Y1213 dan a-Gharal, Mirdn al- Amal, 328-329.
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dasar yang tanpanya maka kehidupan akan mengalami kesulitan, seperti
empat jenis kegiatan ekonomi: pertanian untuk makanan, tekstil untuk pakaian,
konstruks: untuk tempat tinggal, dan kegatan negara untuk memfasilitasi
produksi dan peryediaan jumiah yang cukup. Kedwo, ada kegiatan-kegiatan
yang diperlukan untuk menambah industri dasar, misalnya, industri besi,
Ketiga, ada kegiatan-kegiatan yang saling melengkapi kepada industri dasar,
misalnya penggilingan dan pembakaran produk pertanian tertentu, Al-Ghazali
mengakui bahwa yang paling penting di antara ketiga jenis ini adalah jenis
industri dasar, dan dalam jenis terakhir ini, menurut alGhazali, yang paling
penting adalah peran negara dalarm mempromosikan kerja sama dan koordinasi,

3 Tahapan Produksi dan Kebutuhan Kerjasama

Al-Ghazalimenyatakan petani menghasilkan gandum, penggiling mengubahmya
menjadi tepung, twkang roti menyiapkan roti dari tepung. Lalu, i mengakui
fenomena saling ketergantungan kegiatan ekonomi ketika ia mengatakan lebih
lanjut bahwa pandai besi membuat alat untuk budidaya petani, dan tukang
kayu memproduksi alat-alat yang dibutuhkan oleh pandai besi. Hal yang sama
berdaku untuk semua orang yang teribat dalam produksi alat dan peralatan
yang dibutuhkan untuk produksi bahan makanan, "%,

Berbagai tahap produksi dan keterkaitan di antara berbagai industri
memerlukan kerja sama dan pembagian kerja. AlGhazali menyatakan,
“Anda tahu bohwa tanaman tumbuh dart bun dan hewan tidok dapat
dimakan don dicerna korena mereka, Masing-masing membutuhkaon
beberapa transformasi, pembersihon, pencampuron, don memasak, sebefurm
dikonsumsi. Untuk roti misalnya, pertama petoni mempersiopkan dan
memupuk tonah, kemudion lembu don alot-alat yong dibutuhkan untuk
membajok tanah. Kemudion, lahan irigosi wuntuk jongka waktu terfentu.
Hal ini dibersihkan dari folong, kemudian tanamon dipanen dan bifi-bijian
dibersihkan dan dipisahkan. Kemudian, ada penggilingan menjodi tepung
sebelum pemangoongan. Boyongkan safo =seberapa banyak fugas yong
teribat: dan kami di sini menyebutkon hanya beberapa. Dan, bayangkan
Jurmfoh orang melakukan berbogar tugos, dan berbogai jenis alat, terbuat
dari besi, kayu, batu, dan fain-lain. fika disefidiki, kita akan menemukan
babwa mungkin sepotong roti membutuhkan bentuk akhirmya dengan
bantuan lebib dari seribu pekerja..."7

226 al-Gharal, id” Uidm ekl N1
227 idid, WP11E
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Al-Ghazali selanjutnya mengelaborasi gagasannya tentang spesialisasi
dan pembagian kerja dengan menggunakan contoh jarum, persis seperti
analog “pin® yang digunakan Adam Smith. Al-Ghazali mengatakan, “bakkan
Jarum kecil akan menjodi berguna hanya setelal melewati tangan pembuat
jarum sekitar 25 kali, setiop kali okan melalui proses yang berbeda,”
Al-Ghazali juga menyediakan beberapa wawasan cerdik pada spesialisasi
fungsi ekonomi dan saling ketergantungan dalam kehidupan pernikahan,
Menurutnya, “seseorang tidak dapat memberikan kepada istri dan anak-
anaknya kecuali ada sejumioh besar kelompok masing-masing mengurs
industri tertentu...."*™ Selanjutnya, ada spesialisasi dalam keluarga bahwa
istri memelihara kewajiban rumah tangga sedangkan suami mendapatkan
penghidupan; ia melanjutkan, “jika svami itu memelihara semua tugas
rumah tangga, ja akan menyia-nyigkan banyak waktu dan dengon
demikian tidak akon punya waktu untuk mencurahkan untuk belajar dan
mendopatkan penghasilan. "™

Hal ini menunjukkan bahwa al-Ghazali memiliki perhatian terhadap
pembagian keria dan spesialisasi, serta kesadaran kebutuhan akan kerja
sama dan koordinasi sebagai bagian dari hukum alam dari kegiatan
ekonomi, Selain itu, al-Ghazali juga menyadari bahwa kegiatan ekonomi
itu cenderung berlangsung secara kompetitif. Ada kompetisi, tetapi
keseimbangan dapat dipertabankan melalui pelaksanaan kewenangan dan
pemeliharaan keadilan. Dengan kata lain, dalam semua kasus, kompetisi
tidak harus menciptakan kecemburuan dan memandang rendah kepada
pihak lain.

c. Sistem Barter dan Fungsi Uang

Uang merupakan penemuan yang paling penting sebagai media untuk
terjadinya pertukaran ataw transaksi ekonomi, Al-Ghazali menganggap
penemuan ini sebagai salah satu berkat terbesar dari Allah yang mewajibkan
orang untuk berhutang budi kepada-Mya. Dia membahas sistem barter
dan kesulitannya, fungsi utama wvang, efek berbahaya pemalsuan dan
penurunan nilai mata vang.

226 b, WY226 dan |55
229 b, 1A

198 Pemikiron Chkonemi isham '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

1 Masalah Barter dan Kebuiuhan akan Uang

Menurut al-Ghazali, penciptaan dirham dan dinar merupakan salah
satu karunia Allah. Seluruh kegiatan ekoromi duria didasarkan pada
transaksi dengan kedua jenis uang tersebul. MNamumn, kedua mata uang
itu, menurut al-Ghazali, mesti memiliki ukuran sebagai standar. ™

Fungsi uang adalah sebagai media yang bisa mengatur dengan adil dan
menentukan rilai atau nilal sesual dengan tempatnya dalam pertukaran.
Ketika tempat dan nilainya dipastikan, itu kemudian memungkinkan
untuk membedakan mana yang sama dan yang tidak sama satu sama
lain. Dengan demikian, Allah 5wt menciptakan dinar dan dirbam sebagai
pengatur dan alat tukar untuk sermua barang dan nilai barang yang
divkur melalui keduanya. Allah menciptakan dicham dan dinar untuk
mengubah tangan (untuk peredaran] dan untuk menegakkan aturan
antara pertukaran barang dengan keadilan dan membeli barang-barang
yang memiliki kegunaan. vang itu tidak memiliki tujuan sendiri, tetapi
berfungsi sebagai media untuk tujuan pertukaran barang.®™

Dengan demikian, al-Ghazali mengakui pertukaran sukarela sebagai
fenomena alam, karena orang tidak memproduksi dan memiliki segala
sesuatu yang mereka inginkan., Namun, untuk memfasilitasi pertukaran,
nilai sesuatu harus secara jelas diketahui dan dipahami. D@ sinilab nilai
yang dinyatakan dalam uang menjadi unggul daripada sistern barter,

2 Larangan Menimbun Uang

Sebagaimana dikemukakan di atas, al-Ghazali memahami fungsi
vang sebagai alat tukar dan sebagai ukuran nilai. Uang digunakan dalam
pembayaran semua barang dan utang. Namun, ia menekankan lagi bahwa
uvang tidak diinginkan untuk kepentingan diri sendiri. Oleh karena itu,
tidak dibenarkan bagi orang yang menimbun uang.

Bagi al-Ghazali, "Setiap orang yang menggunakan wvang bertentangan
dengan tujuan atau fungsinga adalah tidak bersyukur atas karumia Allabh,
lika ada orang menimbun dirham dan dinar, dia adalah seorang pelanggar.
Cia akan menjadi seperti orang yang memenjarakan Seorang penguasa
sehingga merampas masyarakat dari manfaat kebajikannya. Dirham dan

230 i, R
231 i
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dinar tidak diciptakan untuk orang-orang tertentu, mereka tidak berguna
sendiri; mereka hanya seperti batu. Mereka diciptakan untuk beredar dari
tangan ke tangan, untuk mengatur dan untuk memfasilitasi transaksi.
Mereka adalah simbol untuk mengetahui nilai dan kelas dari barang.
Siapapun yang mengubahnya menjadi peralatan emas dan perak adalah
tidak bersyukur kepada Penciptanya dan lebibh buruk daripada penimbun
uang, bagi orang tersebut seperti orang yang memaksa penguasa untuk
melakukan fungsi yang tidak cocok —seperti tenun kain, mengumpulkan
pajak, dan lain-lain™™,

3  Pemalsuan Uang dan Penurunan Nilai Mata Uang

Al-Ghazali tampaknya juga mempersoalkan tentang pemalsuan dan
penurunan nilai mata vang. Masalah pemalsuan dan penurunan nilai
mata uang dilakukan dengan cara mencampurkan logam rendah dengan
emas atau perak, atau pemotongan kadar logam atau hanya ‘mencukur’
atau ‘menumpahkan’ dar beberapa logam. Menurut al-Ghazali, tindakan
mengedarkan uang palsu merupakan bentuk ketidakadilan besar. Selanjutnya,
“Sirkulasi satu dirbam buruk lebib buruk daripada mencun seribu dirham,
untuk tindakan mencuri adalah salah satu dosa dan selesai setelah
dilakukan; tapi mengedarkan uang yang buruk adalah sebuah inovasi
yang memengarubi banyak vang menggunakannya dalam transaksi."*®
Cengan demikian, al-Ghazali sangat melarang peredaran vang palsu karena
kemudaratannya bukan saja bag individu, tetapi juga berdampak negatif
bagi masyarakat,

Barkaitan dengan penurunan nilai, al-Ghazali memilabnya kepada dua
pilahan, yakni penurunan yang dilakukan oleh individu dan penurunan
yang dilakukan oleh negara. Apabila penurunan nilai mata vang itu
merupakan tindakan penipuan yang dilakukan oleh warga negara, maka
tindakan itu dilarang. Mamun, jika penurunan itu dilakukan sebagai bentuk
kebijakan negara, hal tersebut dapat diterima. Dengan demikian, al-Ghazali
memungkinkan untuk kemungkinan “perwakilan’” atau “tanda” uang, seperti
yang kita kenal dalam diskusi kentemporer di bawah monopoli negara.

230 i, R
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&  Larangan Bunga (Ribal

Menurut al-Ghazali, pembebanan bunga atas uang telah mengalihkan
uang dari fungsi utamanya =sebagal alat tukar dan sebagai pengukur nilai.
Baginya, seperti halnya dengan banyak Muslim lainnya serta ulama non-
Muslim, pelarangan bunga dalam transaksi tersebut adalab mutlak dan
bagian dari iman seseorang, dan untuk alasan yang baik —yang paling
penting adalah kemungkinan eksploitasi,

Selain itu, akGhazali juga membahas tentang transaksi nonmoneter di
mana bunga mungkin masih tedadi tetapi dalam bentuk terselubung. Ada
dua kemungkinan di mana bunga bisa muncul dalam bentuk terselubung,
Salah satumya terkait dengan penukaran emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, dan lain-lain, tetapi dengan perbedaan
dalam kuantitas atau saat pengiriman. Jika waktu pengiiman tidak langsung
dan kuantitas kelebihan komoditi disebut riba nasiah. Jika kuantitas yang
ditukar tidak sama tetapi pertukaran berangsung secara bersamaan, maka
kelebihan yang diberikan dalam pertukaran disebut riba fodh!, Kedua jenis riba
ini dilarang. Menurut al-Ghazali dan lain-lain, jika barang dalam pertukaran
harus sama —yaitu emas untuk emas, gandum untuk gandum, dan lain-lain,

3. Peranan Negara dan Keuangan Publik

Al-Ghazali menganggap negara sebagai sebuah institusi yang diperlukan,
tidak hanya untuk bimbingan yang tepat dan fungsi urusan masyarakat
tetapi juga untuk pemenuhan syariah —yang mengamanatkan kewajiban
sosial (fardth kifdyah). Bagi al-Ghazali “negara dan agama merupakan pilar
yang tidok terpisahkan dari rmasyarakat vang tertib. Agomo adoloh fordasi
dan sultan adaolah pengatur dan pelindungnya, Setiap tiang tanpa dasar
okon lemah, don jika tidak difndungl, mungkin runtuh® ™ Selanjutnya,
menurut al-Ghazali, “ketidakmampuan manusio untuk memenuhi segala
kebutuhannya sendiri maka membujuknya untuk hidup dolam masyarakat
dengan kerjo sama; topl kecenderungon seperti kecemburuan, persaingan,
dan keegoison, dopot menciptakan konflik, dan koreno itu, beberapo
pengaturan kolektif menjodi perfu untuk memeriksa dan mengontrol
kecenderungan itu,"

234 i, V1T aan 1140
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Berkaitan dengan peran negara dalam kaitannya dengan kegiatan
ekonomi, al-Ghazali menyampalkan beberapa pemikiran berikut.

a. Kondisi Pembangunan Ekonomi: Adil, Damai, dan Stabil

Al-Ghazali mengidentifikasi dan membahas jenis fungsi negara yang
sering dikaitkan oleh para ekonom klasik, seperti Adam Smith dan lain-lain.
Dia menyebutkan babwa dalam rangka untuk mempromosikan kemakmuran
ekonomi, negara harus menegakkan keadilan dan menciptakan kondisi
yang damai dan aman sehingga pembangunan ekonomi yang sehat bisa
terjadi. Menurut al-Ghazali, “Alfah mengutus pora Wabi untuk mengubah
ketidakpercoyaan kepoda (slam melalui berkah-Nya don membowa
pembangunan dan kemakmuran kepoado dunio melolwi keadilan don
kesamarataan (aturan)."*%

Menurut al-Ghazali, semakin besar kemakmuran, maka akan semakin
lama pula kekuasaan itu berlangsung. Agama bergantung pada kekuasaan,
kekuasaan bergantung pada militer, dan militer bergantung pada pasokan,
persediaan bergantung pada kemakmuran, serta kemakmuran bergantung
pada keadilan,"*" Oleh karena itu, menurut al-Ghazali, apabila di sebuah
negara telah terjadi ketidakadilan dan penindasan, maka penduduk akan
pergh dan memnggalkan kegiatan ekonominya, sehingga kemuodian negara
akan jatuh terpuruk, pendapatan berkurang, kas negara menjadi kosong,
dan kesejahteraan berkurang di kalangan masyarakat,™

Dalam rangka membangun kondisi tatanan hukum internal dan
pertahanan dari ancaman eksternal, al-Ghazali menekankan negara harus
mengambil berbagai langkah yang diperlukan, Langkah-langkah tersebut
adalah memperkuat militer untuk membela negara dan melindungi rakyat
dari perampok; menyalenggarakan pengadilan untuk penyelesaian sengketa;
dan menyediakan yurisprudensi untuk mengontrol rakyat. Ini adalah fungsi
negara yang diperlukan dan dalam tataran implementasinya bisa dilakukan
oleh sebuah institusi yang dibentuk dan diangkat oleh negara. Dengan
demikian, menurut al-Ghazali, negara memegang tanggung jawab untuk
menciptakan kondisi yang adil, aman, damai, dan stabil dalam rangka
mempromosikan kemakmuran ekonomi dan pembangunan bagi masyarakat.

236 aldaharal, Counsel for Kings, Teremahan oeh FRC Hagley (london: Chford Unwersing Press, 159640,
55,

237 i, 56

238 i

202 Pemikiron Chonemi isham '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

b. Keuangan Publik

Selanjutnya, al-Ghazali menjelaskan tentang peran dan fungsi keuangan
negara dalam masyarakat Islam. Pembahasan al-Ghazali mencakup dua
sisi anggaran publik, yakni pendapatan dan pengeluaran. Selain itu, al-
Ghazali juga menyinggung masalah lingkup perpajakan, beban distribusi
perpajakan, pinjaman publik, dan pengeluaran publik.

1 Sumber Pendapatan

Pertama-tama sumber pendapatan negara ini dapat dipilah menjadi
dua bagan besar, yvakn sumber pendapatan dan Muslim dan sumber
pendapatan dari non-Muslim, Sumber pendapatan dad Muslim terdiri dari
zakat shodagah, dan foi’. Sedangkan sumber pendapatan dari non-Muslim
adalah gharimah, fai®, jizyah, dan upeti atau amwd! al-mashdlih, Ghanimak
atau “rampasan perang” adalah kekayaan yang disita dari musuh setelah
atau selama peperangan, foi” mengacu pada harta yang diperoleh tanpa
peperangan yang sebenarnya. fizvah (pajak atau jajak pendapat) yang
dikumpulkan dari non-Muslim {dzimmi) dengan imbalan dua manfaat,
yakni perpanjangan izin tinggal dan pemnbebasan tugas pertahanan dan
perlindungan hak-hak mereka sebagai warga negara,

Selain sumber pendapatan tersebut, al-Ghazali juga memberikan
toleransi kepada negara untuk menetapkan jenis pajak yang lain di
luar yang secara eksplisit disabkan oleh Syarigh. Namun toleransi pajak
tambahan ini, menurut al-Ghazali, sangat bergantung pada kondisi keuangan
negara. Apabila keuvangan negara dalam keadaan baik dan cukup untuk
melakukan pembangunan, sebaiknya pajak tambahan itu ditiadakan.
Pajak tambahan ini baru dilaksanakan apabila keuangan negara sangat
membutuhkanmya?® Apabila pajak tambahan ini diberlakukan, maka ada
dua prinsip yang mesti dianut: (1) pajak tambahan itu digunakan untuk
membela negara lslam dan (2] pajak tambahan itu digunakan untuk
menciptakan kesejahteraan umum.

2 Pinjaman Publik
Al-Ghazali adalah salah satu ulama yang memberikan toleransi
kepada negara untuk melakukan kebijakan “pinjaman puoblk”, Menurot

235 Lhat ebih anjut datam al-Ghazall, ol Aastosfe, 304-304
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al-Ghazali, “Seseorang tidak dapat meryangkal izin bag penguasa untuk
meminjam dari rakyat ketika negara sangat membutuhkan. Namun,
pertanyaannya adalab: jika penguasa tidak mengantisipasi pendapatan di
kas umum yang akan melebihi apa yang dibutuhkan untuk tentara dan
pejabat publik lainnya, maka atas dasar apa dana itu dapat dipinjam®"¥
Dengan demikian, al-Ghazali memberikan toleransi kepada negara untuk
melakukan “pinjaman publik” apabila ada kepastian bisa membayarnya
dari arus pendapatan masa depan.

3 Belanja Publik

Pada awal pembahasan tentang belanja publik ini, al-Ghazali rmemulainya
dengan mengedepankan prinsip-prinsip belanja publik, yakni menegakkan
keadilan, keamanan negara, dan menciptakan kemakmuran rakyat™"
Kebutuhan akan lingkungan yang aman, damai, dan stabil, al-Ghazali
menyatakan babwa setiap kali penguasa memerintah dengan penindasan,
maka akan muncul ketidak-amanan. Sekalipun kemakmuran mungkin ada,
tetapi kemakmuran itu tidak akan sesuai dengan yang diharapkan jika
disertai dengan rasa tidak aman. Mamun, sedikit kemakmuran mungkin ada,
ini tidak akan mengecewakan mereka jika disertai dengan rasa aman®®

Berkaitan khusus dengan keadilan, al-Ghazali menyatakan bahwa
apabila telah terjadi ketidakadilan dan penindasan, maka rakyat tidak
akan memiliki pijakan, kota dan daerabh menjadi rusak, negara akan
terpuruk, pendapatan berkurang, perbendaharaan menjadi kosong, dan
kesejahteraan akan mundur di kalangan masyarakat*" Keadilan yang
dikehendaki al-Ghazali adalab keadilan distributif. Menurutnya, keadilan
itu harus menang, negara harus menghapus kemiskinan dan kesusahan
dalam masyarakat; dan jika perlu, belanja publik harus dilakukan untuk
tujuan ini.

Belanja publik dari sumber pendapatan negara, menurut al-Ghazali,
sebenamya telah memiliki ketentuan yang spesifik di dalam al-Quran dan
al-Sunnah, seperti ketentuan tentang pendapatan dari zakat dan seperima
ghanimah (rampasan perang). Namun, pendapatan seperti seperlima dari

240 Abu kamie Musamimad bia Muhsmmad a-Tuti al-GRaral, Spﬁ\r af-Gibaid ‘Iﬂéﬂ'ﬂ!ﬁ a-lnhat Press,
1971, 2491

241 al-Gnardl, Cournel 56, T6, dan Bl

24l ibid, TR
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gharimat, fai’, jizyah, khordd dan sumber lamnya dapat pula digunakan
untuk kesejahteraan umum masyarakat. Sehubungan dengan ghonimah,
sebuah ayat dalam al-GOuran menyatakan, “Ketohuiloh, sesunggubinya
opa sofo yang dopat komu peroleh sebagal roamposan perang, maka
sesungguhnya seperfima untuk Alah, Rosuwl kerobat Rosul, onok-anak
yatim, orang-orang miskin dan ibnussobil, fika kamu beriman kepada Allah
dan kepada apa yang kami turunkan kepode hambea Kol (Muhamemad)
di hari Furgoan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Don Allah Mahao
Kuasa atas segala sesuatu”

Pada intinya bahwa belanja publik itu harus diorientasi untuk
kesejahteraan umum (mashliohah) masyarakat. Belanja publik ini dapat
dialokasikan untuk kepentingan pendidikan, penegakan hukum dan
ketertiban umum (atau administrasi publik), pertabhanan, serta kesehatan,
Selain itu, menurut al-Ghazali, belanja publik dapat pula dialokasikan
untuk membangun infrastruktur sosial dan ekonomi untuk mendorong
pembangunan dan kemakmuran negara. Menurutnya, “pendapatan fai’
dimaksudkan untuk kesejahteraan umat Islam harus dibelanjakan untuk
pembangunan jembatan, masjid, tempat penampungan umum, jalan menuju
Mekah, dan kegiatan sejenis lainnya yang manfaatnya dibagi oleh semua
umat |slam.”*** Dengan demikian, belanja publik dapat dialokasikan untuk
biaya operasional negara dan juga untuk pembangunan umum.

E. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi al-Ghazali sebenarnya merefleksi pemikiran
makronya babwa [slam itu adalah kemaslahatan. Oleh karena itu, setiap
kegiatan ekonomi diorientasikan kepada kemaslahatan. Kemaslahatan
dalam perspektif al-Ghazali terdiri dani dharuriyat, hajiyah, dan tohsinipah,
Pemikiran ekonomi lain, yang juga sangat penting menurut al-Ghazali
babwa kegiatan ekonomi tidak boleh hanya diorientasikan pada kehidupan
dunia semata tetapi juga harus diorientasikan bagi kehidupan wkhrawi.

Secara umum, pemikiran ekonomi al-Ghazali lebih menekankan pada
aspek makro ekonomi. Al-Ghazali berbicara tentang peranan negara

243 aluran wral a-ANR ayet 41
245 alGharall, s’ Ullm ki, 1150,

a Pernikiran Ekanarm al-Gha ol 205


http://pustaka-indo.blogspot.com

dalam pembangunan ekonomi, kebijakan moneter dan wang, termasuk
di dalammya membahas tentang sumber pendapatan dan belanja negara.
Mamun demikian, dalam bagian yang parsial dan relatif singkat, al-Ghazali
juga melihat pada aspek mikro ekonomi, seperti pernbahasan produksi
dan penentuan harga di pasar.
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BAB 12

PEMIKIRAN €EKONOMI
IBNU TAIMIYAH

ertengahan abad ke-13 M merupakan abad jatuhnya Dinasti
Abbasiyah kepada tentara Mongol dan Tartar, Baghdad sebagai ibu
kota Dinasti Abbasiyah dapat direbut dan dihancurluluhkan tanpa
perlawanan yang berarti.®*® Kehancuran Baghdad ini merupakan awal babak
baru dalam sejarah Islam, yang disebut masa pertengahan, Sebagaimana
terlinat dalam periodisasi khilafah Abbasiyah, masa kemunduran dimulai

246 Akbmad lgbal, Perong-ferong Poting Berpengovuh di Donia (Yopyalanta: foga Bangka Publsher, 1010,
11.
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sgjak periode kedua, Namun demikian, Khalifab pada periode ini masih
sangat kuat, sehingga benih-benih itu tidak sempat berkembang. Dalam
sejarah kekuasaan Dinasti Abbasivah terlihat babwa apabila Khalifah koat,
para menteri cenderung berperan sebagai kepala pegawai sipil, tetapi
jika Khalifah lemah, mereka akan berkuasa mengatur roda pemerintahan,
O samping kelemahan Khalifab, banyak faktor lain yang menyebabkan
Khilafah Abbasiyah menjadi mundur, masing-masing faktor tersebut saling
berkaitan satu sama lain ™

Kemunduran dalam bidang politik ini tampaknya belum terjadi dalam
perkembangan bidang intelektual. Apabila dalam bidang politik Dunia |slam
sudah mengalami keterpurukan, sementara dalam bidang intelektual masih
menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini ditandai dengan
tetap muncul sejurmlab ulama besar berikut karya-karya yang monumental,

|lbnu Taimiyah —sebagai ulama besar- lahir, tumbuh, dan berkarya
pada masa ini. Masalah politik merupakan masalah utama pada periode
ini, maka |bnu Taimiyah telah memberikan perhatian yang besar dalam
karya-karyanya. Namun demikian, masalah ekonomi pada masa ini juga
telah mengalami dinamika yang sangat pesat. Oleh karena itu, dalam
karya-karya Ibrnu Taimiyah ditemukan beberapa pemikiran tentang ekonomi.

A. Riwayat Hidup Ibnu Taimiyah

Nama lengkap |bnu Taimiyah adalah Tagiy al-Cin Abd al-Abbas Ahmad
lbnu Abd al-Halim ibru Abd al-5alam ibru Abi al-Casim ibou Mubammiad
ibnu Taimiyah al-Harrani al-Dimasyqi.™ la lahir di Harran pada 22 Januari
1263 M (10 Rabi ‘al-Amwal, 661 H). Keluarganya telah lama dikenal
untuk pembelajarannya. Ayahnya “Abd al-Halim, paman Fakhr al-Din dan
kakek Majd al-Din seorang ulama besar dari Mazhab Hanbali dan penulis
banyak buku. Orang tuanya membawa lbnu Taimiyah ke Damaskus ketika
berusia 7 tahun karena Khurasan diserang oleh pasukan Tartar Mongol
di bawah komando Hulagu Khan {1256-1265 M).*

47 Berda cengan berakhiriwa DTl ADDatyah Capal il Nat Secaras engkap calam Phiip K B, Histony
if Aoy Rujuion Indul don Poling Otoritatif fertong Sejorch Perodehan deam. Terjemanan oleh Crcen
Lukman Yain dan Ded Samet Ryad (lakama Serambe Imu Seresta, 2006], 616-626

248 ‘Imadudon Abl al-Fda’ Bmal lony Umar lonu Eatsln, of-Hadyah wo alMibkdpah, Blid 13 {Beinut
Wlaktaban abhda'ard, 1S66) 308

24% Musyritan Sunanin, Sepenah Bm Geel Peembangan Gmye Peegefaf Idom [Bogor: Kencara,
J004), 1594-155.
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Ibrw Taimiyah berasal dar keluarga intelektual |slam, sebuah keluarga
yang dihargai dan dihormati masyarakat luas pada saat itu. Ayahnya
Syihabuddin bin Abd al-Abbas Ahmad bin Abd al-Halim ibow Taimiyah {w.
1284 M).™ Kakeknya Majduddin Abul Birkan Abdussalam bin Abdullah bin
Taimiyah al Harrani adalah seorang ulama yang menguasai fikih, hadis,
tafsir, ilmu wshul, dan penghafal al-Ouran (kafidz).

Beliau berhifrah ke Damaskus bersama orang tua dan keluarganya
ketika umurnya masih kedl, disebabkan serbuan tentara Tartar atas
negerinya. Begitu tiba di Damaskus, lbnu Taimiyah segera menghafalkan
al-Ouran dan mencari berbagai cabang ilmu kepada para ulama, huffazh
dan ahli-ahli hadis neger itu. Di antara guru |bnu Taimiyah adalah “Abd
al- Da'im, al-Qasim al-Irbili, al-Muslim bin ‘Allan, Zainuddin lbnu al-Munja,
al-Majd ibnu “Asakir, dan lbnu Abi ‘Umar serta para syaikh lainnya yang
harnpir 200 orang jumlahnya, Murid-murid lbnu Taimiyah pun bertebaran,
babkan sebagian mereka telah sampai pada tingkatan mujtabid. Di antara
murid Ibnu Taimivah yang paling terkenal dan paling banyak mewarisi
ilmunya adalah |bnu Qayyim al-lauziyah.

lbnu Taimiyah meninggal di penjara Qal'ah Damaskus yang disaksikan
oleh salah seorang muridnya Ibnu Qayyim, ketika dia sedang membaca
AFQuran surah al-Qamar yang berbunyi “Inno al-Muttoging fi jonnatin
wanahorin”. |a berada di penjara ini selama dua tabun tiga bulan dan
beberapa hari, mengalami sakit. Dia dipenjara karena berseberangan
dengan pemerintah di zamannya. |bnu Taimivah wafat pada tanggal 20
Dzulhijah 728 H dan dikuburkan pada waktu Ashar di samping kuburan
saudaranya, Syaikh Jamal al-lslam Syarafuddin, Jenazahnya dishalatkan di
masjid lami’ Bani Umayyah sesudah shalat Zubur vang dihadiri oleh para
pejabat pemerintah, ulama, tentara, serta para penduduk.

B. Karya lbnu Taimiyah

b Taimiyah meninggalkan karya sekitar 500 jilid dalam berbagai
disiplin ilmu yang mayoritas masih bisa dibaca sampai saat ini. lbru al-
Wardi (d. 749 H) menyatakan bahwa dalam satu hari dan malam, lbnu

250 5a%d ‘Abdul “Asm, M Tornipef Pemborean Sekefi don Dokweh Acformasi. Terjenahan oleh Fazal
Saleh and KRoirul Amvd Baranap (lWaria: uasiaa alautsar, 2005} 15, Lhat |uga, Musammad Abu
Zatyah, lbou Toimipoh: Hopdfufn wo ‘Ashuhe, Aroohe wa Fighube (Kamo: Oar abBaeds, 2004), 17
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Taimiyah dapat menulis empat buku. Tulisan-tulisan lbru Taimivah mencakup
berbagai bidang ilmiah seperti tafsir, hadis, ilmu hadis, fikih, wshul figh,
akhlak, tasawuf, mantig (logika), filsafat, politik, tauhid (kalam), ekonomi
dan lain-lain, Sebagian besar karyanya telah dikumpulkan dalam “Majimo”
al-Fatdwa” sebanyak 37 volume, tidak termasuk beberapa karyanya yang
dikategorikan sebagian besar sebagai “Minhd) al-Sunnah” dan lain-lain,

Karya-karya Ibnu Taimiyah meliputi berbagai bidang keilmuan, antara
lain di bidang poltik terdapat al-Siasah al-Syariyvah fi slGh wa ol
Rd'iyyah, dalam bidang tauhid terdapat lgtidhd” al-Rasd'il al-Kubra, al-
Fatdwa, Minhdj al-Sunnah, al-Nobowiyyoh fi Nogd ol-Kolam ol-Syi'ah wa
af-Qodhariyah, dan dalam bidang tafsir terdapat Tafsir al-Kabir,

Di samping itu, ditemukan pula karya bnu Taimiyah yang cenderung
mengkritisi fenromena keagamaan yang terjadi di zamannya. Karya |bru
Taimiyah yang bersifat polemik dan bernada panas adalah Kitgh ol-Road
‘alf al-Mantigivyin, Ma'drif al-Wusd, Minhdj al-Sunnah, dan Kitdb Bughyah
al-Murtad. Buku-buku ini dianggap polemik karena ditulis oleh |bnu
Taimiyah sebagai koreksi dan kritik terhadap berbagai teori keagamaan
yang dipandang tidak benar, tidak sesuai dengan al-Quran dan al-Sunnakh.
Buku lain yang dianggap “panas” adalah Jfowdb fi alijimd” wa al-Khabar
al-Mutanwatir, Buku ini membabas tentang metode pengambilan keputusan
hukum berdasarkan nash dan jmo yang merupakan sanggahan terhadap
mereka yang berpendapat babwa dildlah lafziyyah tidak memberikan
pengetahuan yang menyakinkan,™’

Sedangkan pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah terkandung di dalam
karya monumentalnya, yakni Maimd” ol-Fatdwa, al-Siydsah al-Syariyyah fi
fshigh ol-RGT wa al-Rayyah dan al-Hisbah fi al-tstam. Kitab Mojmid™ al-
Fatdwa sebenarnya bukan buku khusus tentang ekonomi, tetapi merupakan
kumpulan berbagai fatwa keagamaan dari Ibnu Taimiyah. Hanya saja, dalam
beberapa bagian secara parsial lbru Taimiyah menyampaikan gagasannya
tentang ekomomi. Demikian pula dengan al-Siydsah al-Syar'iyyah fi Ishiah
al-RaT wa al-Rd’iyyah bukan buku khusus tentang ekonomi. Mamun, di
dalam buku tersebut ditemukan pemikiran ekonomi terutama terkait
dengan keuangan negara. Buku khusus tentang ekonomi tampak dalam
al-Hisbah T al-fsidm.

251 Abdultan Musthala a--Maraghi, Pobor-Pokor Figh Separgang Sejanad, Terjemanan oleh Husain MuRa mmas
[Wogyacarta: LKFSA, 2001}, T4l
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C. Pemikiran Ekonomi Ibnu Taimiyah

1. Harga yang Adil Mekanisme Pasar, dan Regulasi Harga
a. Harga yang Adl

Konsep tentang “harga yang adil” merupakan kontribusi terbesar
dari pemikiran ekonomi |lbnu Taimiyah, Ada dua tema penting dalam
pembahasan masalah tentang harga yang adil®* Pertama, kompensasi
yvang setara atau adil {wodk al-rmitsl) dan harga yang setara atau adil
[tsaman al-mits!). Kompensasi setara divkur dan dinilai oleh halhal yang
sama dan itu merupakan esensi dari keadilan (nafs al-'adl]. Kompensasi
yang adil adalah pengganti sepadan yang merupakan harga yang sama
dengan nilai dari suatu objek menurut adat. Kompensasi setara diukur dan
dinilai oleh barang serupa tanpa penambahan dan pengurangan, dan ini
merupakan esensi dari keadilan. Kedue, harga yang setara sebagai harga
yang adil. Kesetaraan adalah kuantitas objek tertentu dalam penggunaan
umum dikaitkan dengan nilai dasar (rate/sir) dan adat {‘wrf). Evaluasi hak
untuk kompensasi yang adil dan perkiraan berdasarkan analogi barang
dengan barang lain yang setara (ekuivalen).”?

Menurut [bru Taimiyah, kompensasi yang adil { iwdd almits!] dan harga
vang adil (tsarmon eloutsl) o tidak sama. Pertanyaan tentang kompensasi
yang adil atau "kompensasi setara” muncul ketika keluamya kewajiban moral
atau hukum yang menjadi masalah, mungkin (tetapi tidak harus] sehubungan
dengan barang-barang. Bagi |bnu Taimiyah, prinsip ini terlibat dalam kasus-
kasus berikut:™* (1) ketika seseorang dimintai pertanggungjawaban karena
menyebabkan melukai kehidupan (nufids) yang lain, atau harta (armeal), atau
keperawanan, atau keuntungan (mandfi) orang lain; (2) ketika seseorang
berada di bawah kewajiban untuk membayar barang atau keuntungan yang
setara, atau untuk membalas cedera beberapa bagian tubuh (ba'dh al-Nafs);
dan (3) ketika seseorang diminta untuk menyelesaikan kontrak yang tidak
sah [‘ugld alfdsidoh) dan kontrak yang sah (‘ugdd afshakihoh) dalam hal
cacat (arsy) dalam kehidupan dan harta

252 Abrad beu Abd a-Halm Bou Talmyah, obHisheh 7 otbdm (Beirut Das s-Kutub a-Timiyal 1]
32,

253 el

254 Ahman by Abd akHaim beu Tamiyah, Magmd Forded (Kalm: Dar akSa'ad 1976), 146-248, Lhat
juga dalam Abcul Arim hiahl, fconomic Concept of dbne Taimdeoh (Malaysia Longman, 1532 121,
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Karena kompensasi yang setara adalah konsep moral dan hukum, ia
berbicara minimum secara hukum yang diperlukan, dan yang diinginkan
atavw moral yang sangat baik. Dia mengatakan:

“Untuk mengimbangi sesuatu dengan yang setara odaloh keadilan
wajih (wadib ‘odl) don jko pembayoron secora sukarela meningkot, ity
jauh lebik baik don kebajikan yong diinginkan (ihsan mustahab), tetapi
untuk mengurangl kompensasi odalah ketidokadilan yang dilarang. Demikian
Juga, untuk melowan sesuatu yvong buruk dengan setaranya adalah
keadilan yang diizinkan ("adl j&iz), tetopi untuk meningkatkan kerusakan
odaloh melanggar hukum {muharram), don untuk renguranginyg adalah
kebajikan yvang difnginkan (ihsén mustahab), "5

Pada perbedaan antara kompensasi yang setara dan harga yang
satara, ia mengamati; “lumlah yang tercatat dalam kontrak terdiri dari dua
jenis. Pertarma, jumlah dengan mana orang yang akrab dan yang terbiasa.
Imi adalah kompensasi adat umum yang diterima. Kedua adalah jenis
yang jarang (nddir), yang datang sebagai hasil kenaikan atau penurunan
kemauan (roghbah) atau beberapa faktor lain, Hal ini dinyatakan sebagai
harga yang setara”*® Tampak jelas bahwa bagi Ibnu Taimiyah, kompensasi
yang setara adalah fenomena yang relatif tahan lama, yang dihasilkan dari
penegakan adat, sedangkan harga yang setara adalah sebuah variabel yang
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan dan dipengaruhi
aleh kehendak dan keinginan dari orang yang bersangkutan.

Bagian lain dari al-Hisbah mengungkapkan babwa dengan harga
yang setara ia berarti, lebih tepatnya, bahwa harga yang ditetapkan
oleh permainan kekuatan pasar yang bebas —penawaran dan permintaan,
Misalnya, menggambarkan perubahan harga pasar, ia menulis: “lika
orang berurusan dengan barang-barangnya dengan cara yang normal
(wayh ma'rif) tanpa ketidakadilan pada bagian mereka dan harga naik
baik karena kekurangan barang, yaitu penurunan pasokan atau karena
peningkatan populasi, yaitu peningkatan permintaan, maka itu adalabh dari
Allah Swt. Dalam kasus tersebut, untuk memaksa penjual agar menjual
barang-barangnya dengan harga tertentu adalah tekanan yang salah (ikrdh
bi ghayr hagq)"*

255 lonu Tarmiyah, akbibaeh, 42
256 i, 35
257 fbid, 36
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Selain berbicara tentang barga yang adil, lbru Taimiyah juga membahas
tentang upah yang adil dan upah yang setara. |bru Taimiyah menyebutrya
sehagal harga yang bedaku di pasar tenaga kerja (tas''r ff alo'mal) dan
menggunakan istilah "upah yang setara” lufreh al-mitsl).™ Seperti harga,
prinsip-prinsip dasar yang harus diamati adalah definisi penuh tentang
kuantitas dan koalitas: Upah dan harga, ketika mereka tidak pasti dan
tak tentu seperti yang terjadi ketika mereka tidak ditentukan, atau
tidak terlihat, atau jenis mereka tidak diketahui, maka itu merupakan
ketidakpastian dan perjudian, (harus dilngat bahwa selama beberapa har,
upah serta harga yang kadang-kadang dibayar dalam bentuk barang).

Karena “upah yang setara” diatur oleh aturan yang sama dengan
"harga yang setara”, maka dapat disimpulkan bahwa pencari nafkah atau
buruh diperbolehkan dalam kondisi normal untuk mengenakan upah yang
ditentukan oleh tawar-menawar kedua belah pihak antara majikan dan
karyawan. Dengan kata lain, tenaga kerja diperlakukan sebagai komoditas,
tunduk pada hukum ekonomi yang sama dar penawaran dan permintaan,
dalam kasus ketidaksempurnaan di pasar, “upah yang setara” akan tetap
dengan cara yang sama sebagai “harga yang setara”. Misalnya, ‘jika
seseorang yang membutubkan jasa penggarap atau mereka yang terlibat
dalam produksi tekstil atau konstruksi, tetapi mereka tidak siap untuk
memberikan layanannya, pihak berwenang dapat memperbaiki “upah yang
setara” sehingga majikan tidak dapat mengurangi upah pekerja maupun
permintaan pekerja lebih dari mendirikan upah yang adil”.

Hal lain yang disinggung oleh lbru Taimiyah adalah laba yang setara
atau laba yang adil. Penentuan laba, menurut (bnu Taimiyah, seorang
penjual mesti mendapatkan keuntungan dengan cara yang urmum diterima
[ribh rmaridf) tanpa merusak kepentingannya sendiri maupun kepentingan
kansurmen,

Ketika merumuskan harga yang adil, maka secara otomatis akan
disinggung masalah keuntungan yang adil atau “keuntungan yang setara”
sebagai keuntungan normal yang umumnya diperoleh dalam perdagangan
dengan tanpa merugikan orang lain. [boe Taimiyah tidak menyetujul tingkat
profit yang tidak normal, eksploitatif (ghaban fahisy) dari sebuah situasi

di mana orang tidak mengetahui kondisi pasar (mustorsil). Dia menulis:

258 il
255 fbid, 42
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"Seseorang yang memperoleh barang untuk memperoleh pendapatan dan
berdagang dengannya di lain waktu diizinkan untuk melakukannya tetapi ia
tidak mamungut biayva dan orang miskin (nufba) sebuah keuntungan yang
lebih tinggi daripada harga yang umum [ribh almoted), =dia seharusnya
tidak meningkatkan harga karena kebutuhanmya (dhardreh)”. Dan lagi
"Seorang pedagang tidak boleh menambah biaya dari orang yang tidak
menyadar keuntungan yang lebih tinggi daripada yang ia tetapkan dari
orang lain. Dalam cara yang sama, jika ada orang miskin {mudtor] yang
terikat untuk membeli barang untuk memenuhi kebutuhannya, yaitu
permintaannya akan barang adalah benar-bemar in elastis, penjual harus
menetapkan keuntungan setara dengan keuntungan yang ditetapkan dari
seseorang yang tidak begitu terikat” ™

Ilbrnu Taimiyah menganggap bahwa keuntungan itu sebagai
penciptaan tenaga kerja dan modal bersama-sama. Oleh karena itu,
pemilik dan kedua faktor produksi berhak uvntuk berbagi keuntungan.
Memberikan pendapatnya tentang masalah yang disengketakan lbnu
Taimiyah menyatakan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan
mode umum yang diterima oleh kedua belah pihak =salab satu pihak
menginvestasikan tenaga kerja dan yang lain yang menginvestasikan
uangnya. lbnu Taimiyah menulis, “karena keuntungan odalah tambahan
yang disebabkan oleh kerjo dari satu pibok don modal (mal) dari
pihak vang lain, sehinggoe distribusinyg okon dengan carg yang soma
seperti setiagp kenaikan diciptokan oleh dua faktor™®,

b. Mekanisme Pasar

Ibru Taimiyah memiliki pemahaman yang jelas tentang bagaimana,
dalam sebuah pasar bebas harga ditentukan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran. Pemikirannya dapat ditangkap dari pernyataanmya, “Naik
turunnya harga tidak selalu disebabkan karena ketidakadilan (zhuim) oleh
orang-orang tertentu. Kadang-kadang, alasan untuk itu adalah kekurangan
produksi atau penurunan impor barang dalam permintaan. ladi jika keinginan
terhadap barang itu berkurang, maka harga akan naik. Di sisi lain, jika
ketersediaan barang meningkat dan keinginan pada barang berkurang,
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maka harga akan turun. Kelangkaan atau kelimpaban ini mungkin tidak
disebabkan oleh tindakan dari perorangan, mungkin karena penyebab
yang tidak melibatkan ketidakadilan apapun atau kadang-kadang mungkin
memiliki penyebab yang tidak melibatkan ketidakadilan, Ini adalabh Allabh
Swit. yang menciptakan keinginan dalam hati orang-orang”’®

Menurut |bnu Taimiyah, harga di pasar itu ditentukan oleh kekuatan
penawaran (supply) dan permintaan (demand). Dalam hal pasokan,
Ibru Taimiyah menyebutkan dua sumber pasokan produksi, yakni
produksi lokal dan barang impor. Untuk mengungkapkan permintaan
akan barang tertentu, ia menggunakan frase “raghbat fi al-syai’,
yaitu keinginan akan sesuatu. Keinginan akan sesuatu mencerminkan
kebutuhan atau “rasa” yang merupakan salah satu penentu yang paling
penting dar permintaan.

Menurut |bno Taimiyah, kenaikan harga tu antara lain disebabkan
karena adanya penurunan komoditas dan pertumbuhan penduduk.
Penurunan komoditas dapat secara tepat dimaknai sebagai penurunan
pasokan, sedangkan pertumbuhban penduduk dapat dimaknai dengan
peningkatan permintaan. Kenaikan harga karena penurunan pasokan atau
kenaikan permintaan ditandai sebagai kehendak Allah untuk menunjukkan
sifat impersonal dari mekanisme pasar.

Dalam membedakan antara kenaikan harga karena kekuatan pasar
dan satu lagi karena ketidakadilan, seperti penimbunan, lbnu Taimiyvah
telah meletakkan sebuah landasan pada regulasi harga oleh pemerintah.

Fada kesempatan lain, bou Taimiyah merinc beberapa faktor yang
memengaruhi permintaan dan akibatnya terhadap harga: keinginan
masyarakat (raghbah), jumiah permintan (thufab), kekuatan atau kelemahan
dari kebutuhan akan barang (gilah al-hijoh wa kotsrouhd atau guwwak
al-hajah wed ha fuha), kualitas pelanggan atau partmer transaksi (mu dwid),
jenis uang yang dibayarkan dalam pertukaran (nogd rd3'j ataw nagqd ghayr
rd'j), kualitas pelaku transaksi (al-taghabudh min al-tharpayn), dan biaya
yang dikeluarkan (gimah al-manfa’ah).’®
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. Regulasi Harga

Pada masa |bnu Taimiyah telah terjadi penurunan nilai mata vang
secara berulang kali. lbnu Taimivah meminta penguasa saat itu untuk
memeriksa penurunan nilai mata uang itu yang telah mengganggu roda
perekoromian. Menurutnya, penguasa harus mencetak koin (selain emas
dan perak) sesuai dengan nilai yang adil dari transaksi masyarakat.
Penguasa mesti merumuskan kebijakan yang rind tentang pengendalian
harga dengan tujuan untuk menjaga keadilan dan memungkinkan orang
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya,

Ibnu Taimiyah membedakan dua jenis penetapan harga, yakni “harga
tidak adil atau tidak sah” dan “harga yang adil dan sah”. Penetapan harga
yang dilarang dan tidak adil adalah yang telah berlaku di tengah kenaikan
harga yang disebabkan oleb permainan kekuatan pasar kompetitif yang
bebas —kekurangan pasokan atau kenaikan permintaan.

Meskipun bnu Taimivah tidak menggunakan istilah “kompetisi® secara
eksplisit, tetapi tampak dalam penjelasannya mengenai kondisi persaingan
sempurna dan tidak menyebutkan semua kondisi persaingan sernpurna
(perfect competition), khususnya ketika membahas tentang fungsi pasar.
Hal ini tampak dalam pernyataannya, “Memaksa masyarakat untuk menjual
barang-barang dagangan tanpa ada dasar yang mewajibkannya atau
melarang mereka menjual barang-barang yang diperbolehkan merupakan
sebuah kezaliman yang diharamkan” . Hal ini berarti bahwa setiap orang
memiliki kebebasan penuh untuk masuk atau keluar dari pasar. |bru
Taimiyah mendukung untuk mengesampingkan unsur monopoli dalam
pasar. Selain itu, lbnu Taimiyah juga menekankan pentingnya pengetahuan
tentang pasar dan komoditas. Penjual dan pembeli dituntut mengetahui
kualitas barang yang ada di pasar sehingga terhindar dari penipuan,
ketidakjujuran dan ketidakadilan, serta memiliki kebebasan untuk memilib,

Tapi di saat-saat darurat, seperti kelaparan, |bnu Taimiyah
merekomendasikan penetapan harga oleh pemerintah dan penjualan paksa
atas komoditas yang merupakan hajat hidup orang banyak. |bru Taimiyah
menyatakan, “Ini adalah bagi penguasa untuk memaksa seseorang untuk
menjual barang-barangnya dalam sebuah harga yang adil ketika orang
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yang membutubkannya, Misalmya, ketika ia memiliki kelebihan makanan
dan orang di dekatnya dalam kelaparan, dia akan dipaksa untuk manjual
pada harga yang adil”

Dralam melakukan penetapan harga, harus dibedakan antara pedagang
lokal yang memiliki persediaan barang dengan para importir. Dalam hal
ini, para importir tidak boleh dikenakan kebijakan tersebut, Namun,
mereka dapat diminta untuk menjual barang dagangannya seperti halnya
rekanan importimya. Penetapan harga akan menimbulkan dampak yang
merugikan persediaan barang-barang impor mengingat penetapan harga
tidak diperlukan terhadap barang-barang yang tersedia di tempat itu
karena akan merugikan para pembeli

2. Pasar tidak Sempurna

Menurut |bnu Taimiyah, dalam kondisi tertentu pemerintah memiliki
kewenangan untuk menetapkan harga apabila ketidaksempurnaan
memasuki pasar. Misalnya, jika para penjual di pasar tidak mau menjual
barangnya kecuali dalam harga yang lebih tinggi dari harga yang normal
(gimah ma'rdfah) dan pada saat yang bersamaan masyarakat luas
sangat membutuhkan barang-barang tersebut. Dalam keadaan ini, maka
pemerintah berhak memaksa para pedagang untuk menjual barangnya
dengan “harga yang setara”.

Masih menurut lbnu Taimiyah, apabila di pasar telah terfadi monopoli
maka bisa dipastikan bahwa pasar itu tidak sempurna. Dalam kondisi
saperti ini, pemerintah harus menetapkan barga (gimah al-mits) atas
Jual-beli di pasar. Praktik monopoll ini tidak boleh dibiarkan karena akan
mendatangkan ketidakadilan (zhuwlm) kepada rakyat secara keseluruhan.
Menurutnya, “lika penghapusan seluruh ketidokadifon tidak mungkin,
seseorang diwajibkan untuk menghilangkannya sejouh die bisa™ ™ Apabila
praktik monopoli itu tidak dapat dicegah sama sekali, maka minimalisasi
kerugian rakyat menjadi kewajiban pemerintab, sehingga regulasi harga
oleh pemerintah menjadi tak terelakkan.

Untuk menghindari terjadinya pasar tidak sempurna, maka |bnu
Taimiyah menentang diskriminasi harga terhadap pembeli atau penjual
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yang tidak tahu harga yang berlaku di pasar. Menurut |bru Taimiyah,
“Seorang penjual tidak memungut biaya harga selangit, tidak urnum dalam
masyarakat, dari orang yang tidak menyadan (mustarsil) tetapi harus
menjual barangnya dengan harga adat (gimah mutodoh) atae dekat
dengan itw. lika pembeli telah mengenakan harga selangit seperti itu, ia
memiliki hak untuk meninjau kontrak bisnisnya, .. seseorang diketabui
melakukan diskriminasi dengan cara ini harus dihukum dan kehilangan
hak untuk masuk pasar”

3. Musyawarah dalam Penetapan Harga

Sepertinya lbnu Taimivah tidak menghendaki pemerintah menjadi
otoriter dalam bentuk apapun, termasuk di dalamnya saat menrentukan
harga pasar. Oleh karena itu, lbnu Taimiyah memberikan rekomendasi agar
pada saat menetapkan harga pemerintah perdu melakukan musyawarah
terlebih dahulu dengan pihak-pihak terkait, Menurut Ibnu Taimiyah,
“Imam (pemerintah) harus menyelenggarakan musyawarah dengan para
tokoh yang merupakan wakil dari para pelaku pasar [wuidh obl al-
silg). Anggota masyarakat lainnya juga diperkenankan untuk menghadiri
musyawarah tersebut sehingga dapat membuktikan pernyataan mereka.
Setelah melakukan musyawarah dan penyelidikan terhadap pelaksanaan
transaksi jual beli mereka, pemerintah harus meyakinkan mereka pada
suatu tingkat harga yang dapat membantu mereka dan masyarakat luas,
hingga dapat menyetujuinya. Harga tersebut tidak boleh ditetapkan tanpa
persetujuan dan izin mereka."’®

Pemikiran ekonomi [bruw Taimiyah ini didasarkan pada logika bahwa
musyawarah dalam penetapan harga ini dimaksedkan agar para pihak tidak
merasa dirugikan —keinginan penjual bisa terakomodasi dan kebutuhan
pembeli bisa terealisasi. Apabila harga ditetapkan tanpa melalui musyawarah
terlebih dahulu akan berbahaya, karena penjual bisa menahan barang
untuk tidak dijual di pasar. Hal ini akan menyebabkan kelangkaan barang
di pasar dan berimplikasi pada kenaikan harga. Apabila terjadi kenaikan
harga, maka pihak yang akan merasa dirugikan adalah masyarakat luas.
Cengan demikian, |bnu Taimiyah telah menunjukkan dengan jelas tentang
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kelemahan dan bahaya dari penetapan harga yang sewenang-wenang.
Sebab, menurutnya, pada tingkatan tertentu akan berdampak pada
munculnya pasar gelap.

4. Uang dan Kebijakan Moneter
a.  Fungsi Uang

Menurut [bnu Taimiyah, ada dua fungsi penting dari uang, yakni
sebagai alat pengubur nilai dan alat tukar. lbnu Taimiyvah menyatakan,
“Harga (tsaman), yaitu harga atau yang dibayar sebagai harga, vang, dan
sebagainya yang dimaksudkan untuk menjadi pengukuran nilai barang
[eri wibr od-crrmandl], melalui jumlah benda nilai (maegddie al-amwdl) dikenal,
dan uang tidak boleh dimaksudkan untuk dikonsumsi” ** Dengan demikian,
fungsi penting dari vang adalah untuk mengukur nilai barang dan harus
dibayar dalam pertukaran untuk jumlah barang yang berbeda.

Berkaitan dengan fungsi uang ini, Ibnu Taimivah menentang perdagangan
vang. Hal ini disebabkan karena telah mengalihkan fungsi uang sebagai
alat tukar menjadi komoditas. Menurut lbnu Taimiyah, apabila vang harus
ditukar dengan vang yang lain, maka dilakukan secara simultan (fogdbud)
dan tanpa penundaan (huldl). Jika ada dua orang saling menukar vang,
di mana salah satu dari mereka membayar tunai sementara pihak lain
berjarji untuk mambayar kemudian belakangan, maka orang pertama tidak
akan dapat menggunakan uang yang dijanjikan untuk transaksi sampai dia
benar-benar dibayar. Menurut [bru Taimiyvah, ini adalab alasan mengapa
Mabi melarang transaksi tersebut,

b. Penurunan Nilai Mata Uang

Pada masa Sultan Mamluk, Mesir berulang kah dilanda penurunan
nilai mata wvang. lbnu Taimivah meminta Sultan untuk mengevaluasi
penyusutan nilai vang tersebut yang telah menyebabkan gangguan,
terutama dalam bidang perekonomian, |bnu Taimiyah termasuk ekonom
pada zamannya yang sangat khawatir dengan terjadinya penurunan
nilai mata vang ini. Sehubungan dengan itu, |bne Taimiyah menyatakan
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"Penguasa harus mencetak koin (selain emas dan perak) sesuai dengan
nilai transaksi masyarakat, yang tidak berdampak pada ketidakadilan di
dalam masyarakat”*™

Menurut |bnu Taimiyah, ada hubungan yang signifikan antara kuantitas
vang, wolume transaksi, dan tingkat harga. Kuantitas vang yang dicetak
harus sesuai dengan volume transaksi yang terjadi dalam masyarakat
untuk memastikan harga yang adil dapat terealisasi. Hal ini berarti bahwa
nilai intrinsik dar mata wang harus sesual dengan daya beli masyarakat
di pasar. Menurut |bnu Taimiyah, pemerintah tidak boleh mencetak mata
vang selama tidak ada kenaikan daya serap sektor riil terhadap vamg
yvang dicetak tersebut.

c. Uang Jelek Mengalahkan Uang Baik

Dalam kajian ekonomi konvensional sangat mengenal Hukum Gresham
yvang dikemukakan Thomas Gresham pada tabun 1857, Hukum ini
menyatakan bahwa dua koin memiliki nilai nominal yang sama tetapi
terbuat dari nilai logam yang berbeda, yang lebih murah cenderung
akan mengalahkan vang lain dari peredaran.™ Hal ini disebabkan karena
ada kecenderungan untuk menimbun uvang baik atau dilebur kemudian
digkspor untuk mendapatkan keuntungan lebih.

Dalam persoalan ini, Ibnu Taimiyah menyatakan, “Apabila penguasa
membatalkan penggunaan mata uang tertentu dan mencetak jenis mata
uvang yang lain bagi masyarakat, hal ini akan merugikan orang-orang
kaya yang memiliki uang karena jatubrya milai vang lama menjadi hanya
sebuah barang. la berarti telah melakukan kezaliman karena menghilangkan
nilai tinggi yang semula mereka miliki. Lebib daripada itu, apabila nilai-
nilai intrinsik mata vang tersebut berbeda, hal ini akan menjadi sebuah
sumber keuntungan bagi para penjahat untuk mengumpulkan mata uang
vang buruk dan menukarkannya dengan nilai mata vang yang baik dan
kemudian mereka akan membawanya dengan mata vang yang buruk di
daerah tersebut untuk dibawa kembali ke daerabnya. Dengan demikian,
nilai barang-barang masyarakat akan menjadi bancur”, ™
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Dalam pernyataan tersebut mengandung makna bahwa mata uvang
yang jelek (bod money) akan menggeser keberadaan mata uang yang baik
[good money). Apabila keadaan ini terjadi, pada perkermbangan berikutrya
bod money ini akan diperlakukan sebagai komoditas yang mungkin tidak
memiliki nilai yang sama seperti ketika digunakan sebagai mata uang.
i sisi lain, orang akan mendapatkan harga yvang lebibh rendah untuk
barang-barangnya dalam hal vang bam,

5. Peranan Negara dalam Kehidupan Ekonomi

Megara merupakan sebuah organ yang sangat dibutubkan dalam kehidupan
masyarakat dan manusia pada umumnya Sehubungan dengan itu, lbnu
Taimiyah menyatakan, “Perlu dicatat bahwa untuk mengatur urusan rakyat
adalab salah satu persyaratan vang paling penting dalam agama (waibat
ol-din). Benar-benar berbicara, din tidak dapat dibangun tanpa negara.
Kesejahteraan anak-anak Adam tidak dapat dicapai kecuali melalui organisasi
masyarakat yang baik (jtima’), karena mereka membutubkan satu sama lain,
dan untuk masyarakat seperti ftu, penguasa sangat diperlukan”™ Namun
demikian, menurut |bnu Taimiyah, kekuasaan yang dilakukan oleh negara itu
tidak mistlak, tetapi merupakan amanab dari Allah dan harus dilaksanakan
sesual dengan ketentuan yang ditetapkan dalam syariah.

Peran negara dalam kehidupan rakyat itu meliputi berbagai aspek
kehidupan =politik, ekonomi, sosial, budaya, dan lain sebagainya. Aspek
ekonomi merupakan bidang yang paling penting karena akan berimplikasi
pada bidang-bidang yang lainnya. Oleh karena itu, lbnu Taimivah memiliki
beberapa pemikiran terkait dengan peranan negara dalam bidang ekonomi
ini, di antaranya sebagai berikut.

a. Pemberantasan Kemiskinan

Menurut lbnu Taimiyah, negara memiliki kewajiban untuk menyejahterakan
rakyatnya. Kekuasaan sebagai amanah menghendaki keharusan mengelola
kekayaan negara secara proporsional dan bertanggung jawab untuk
kemaslahatan rakyat yang sebenar-benarmya ™
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Dalam pandangan |bru Taimiyah, negara memiliki tugas untuk
menciptakan kesejahteraan dan menghindarkan diri dari kemiskinan.
Sehubungan dengan itu, rakyat miskin memiliki hak atas kekayaan yang
diperoleh dan dimiliki oleh negara, Pendapatan negara harus dialokasikan
untuk menciptakan kesejahteraan dan memberantas kemiskinan, Rakyat
yang lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk memeanubi kebutuban
hiduprya wajib dibantu oleh negara, Bantuan yang diberikan negara itu
baik dalam bentuk bantuan yang bersifat konsumtif maupun bantuan
yang bersifat produktif.

Peranan negara dalam bidang ekonomi bukan hanya mamenuhi standar
kebutuhan minimal rakyat, melainkan standar hidup yang layak dan juga
membantu rakyat untuk menjadi mandini. Konsep yang ditawarkan olsh
lbru Taimiyah adalah pengembangan institusi zakat, kaforat atau denda,
shadogoh, dan hibah oleh pemerintah.® Menurut Ibru Taimiyah: negara
atau pemerntah dituntut untuk bisa membedakan antara layak dan tidak
layak dan untuk melakukan keadilan dalam distribusi mata pencaharian
dan jabatan publik. Redistribusi pendapatan antara kaya dan miskin demi
keadilan dan tingkat pemerataan adalah tanggung jawab khusus negara.
Megara bertugas untuk mengumpulkan uang dan menggunakannya secara
adil dan tepat sasaran.

b. Requlasi Pasar

Diskursus tentang masalah ini telah dikemukakan pada bahasan
sebelumnya, Ibnu Taimivah memiliki pandangan bahwa negara memiliki hak
untuk melakukan intervensi di pasar apabila pasar telah berjalan secara
tidak normal. Misalnya, harga di pasar menjadi tinggi akibat disengaja
oleh pihak-pihak tertentu sehingga mempersulit kehidupan konsumen.
Dalam kondisi seperti ini, maka negara berhak untuk melakukan intervensi,
Mamun, menurut [bro Taimiyah, penetapan harga oleh negara itu tetap
harus didabului oleh musyawarah dengan perwakilan dari produsen dan
konsumen, sehingga penetapan harga oleh negara itu bisa diterima oleh
semua pihak dan terhindar dari ekses negatif dari penetapan harga
tersebut.?™
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Menurut lbnu Taimiyah, selain penetapan harga negara juga perlu
menetapkan standar upah, Penetapan upah oleh negara ini dimaksudkan
untuk menghindari terjadinya konflik antara majikan dan karyawannya.
Ibru Taimiyvah berpandangan bahwa tenaga kerja itu sebagai bagian dari
produk jasa akan memengaruhi harga pasar. Oleh karena itu, perlakuan
terhadap penetapan upah dapat dianalogikan pula pada penetapan
harga —"harga tenaga kerja" (ta'siv i al-amal). Menurut lbru Taimiyah,
sebenamya penetapan upah itu harus diserahkan kepada kekuatan pasar.
Hal ini berlangsung apabila penetapan upah di pasar terjadi secara normal.

c. Kebijakan Moneter

Sebagaimana telah dikemukakan di atas lbnu Taimiyvah berpendapat
babwa regara memiliki tanggurg jawab untuk mengendalikan ekspansi
mata vang dan mengevaluasi penurunan nilai mata uang. Apabila dalam
sebuah negara telah terjadi ekspansi mata vang, maka akan berdampak
pada terjadinya inflasi dan menurunkan trust terhadap mata vang. Oleh
karena itu, pengendalian terhadap sirkulasi mata vang, terutama mata
vang yang berasal dari luar negeri, menjadi tugas negara dalam konteks
kebijakan moneter.

Targerung jawab lain dari negara terkait dengan kebijakan moneter
adalah mengendalikan mata uvang agar tidak dijadikan sebagai komoditas,
Apabila mata wvang telah dijadikan sebagai komoditas, maka akan
menyebabkan ketidakstabilan moneter yang memungkinkan terjadinya
krisis moneter. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa lbnu Taimiyah
memiliki perbatian yang serius terkait dengan stabilitas ekonomi. Stabilitas
nilai mata uang sangat penting karena mata uang merupakan ukuran
nilai dan alat tukar. Berbagai perilaku ekonomi yang mengganggu fungsi
vang ini sangat berbahaya bagi kehidupan ekonomi,

d. Perencanaan Ekonomi

Ibru Taimiyah memiliki pemikiran ekonomi terkait dengan perencanaan
pembangunan ekonomi. Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
ekonomi merupakan prasyarat bagi sebuah negara yang stabil. Perencanaan
pembangunan ekonomi ini sangat penting agar pembangunan ekonomi
itu dapat dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, sehingga hasil
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pembangunan dapat menyentuh kebutuhan masyarakat, terutama tersedianya
fasilitas umum, Menurut |bru Taimivah, sebagian besar dari pendapatan
negara harus dibelanjakan untuk pembangunan kanal, jembatan, jalan,
dan sebagainya,

Hal yang paling menarik dan gagasan lbru Taimiyah terkait dengan
perencanaan pembangunan ekonomi ini adalah pemikiran tentang
pembangunan dalam bidang pendidikan. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia secara keseluruban merupakan tanggung jawab negara.
Oleh karena itu, menurut |bnu Taimiyah, negara harus mengatur untuk
pendidikan dan pelatihan generasi mudanya untuk mempersiapkan orang-
orang untuk memenubi kebutuhan masyarakat, Menurut bru Taimiyah,
pendidikan dan pelatihan perlu diberikan kepada para calon pejabat
negara sehingga mereka memiliki kualifikasi penting yang dibutubkan
untuk kinerja urusan negara dan lainmya.

6. Institusi Hishah

Institusi hisbah (wildyah ol-hisbah) adalabh lembaga yang memiliki
wewenang untuk menjalankan amar ma rlf dan ashyi munkar selain dari
wewenang peradilan, pejabat administrasi, dan yang sejenis dengan itu.
Menurut lbru Taimayab, “vang dimaksod dengan mohtasib adalab yang
diberi wewenang untuk menjalankan armar ma'rdf dan nahyi munkar tidak
termasuk wewenang peradilan, pejabat administrasi, dan sejenisnya”.”’

Institusi hisbah ini merupakan wakil negara yang berwenang untuk
untuk mengontrol praktik perdagangan dan ekonomi. Secara rinc, institusi
hisbah ini bertugas dan berfungsi sebagai berikut.

a. Persediaan dan Pengadaan Kebutuhan

Muhtasit bertugas memeriksa ketersediaan barang yang merupakan
kebutuhan pokok. Ketersediaan sandang dan pangan merupakan prioritas
yang harus diawasi oleh mwhtasib, Demikian pula dengan ketersediaan
Jasa, seperti jasa konstruksi, budidaya, dan pembuatan kain, merupakan
tugas utama dari muhtasib.

2T lonu Tamiyah, abMizbah, 16,
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b. Pengawasan Industri

Muhtasib bertugas mengawasi standar produk industri, Selain itu,
muhtasib juga berwenang untuk memberlakukan larangan pada industri
yang berbahaya bagi masyarakat urmum. Demikian pula mubtasib berwenang
untuk menyelesaikan perselisihan antara pengusaha dan karyawannya.

t. Pengawasan Pelayanan

Muktasib bertugas untuk memeriksa apakah pemberi produk jasa
layanan melaksanakan pekerjaannya dengan baik atau tidak, Profesi dokter,
ahli bedah, farmasi, guru, penggiling dan penginapan merupakan objek
yang harus diawasi dan dikontrol oleh muhitasib,

d. Pengawasan Perdagangan

Muhtasib bertugas untuk mengawasi pasar pada umumnya dan
praktik perdagangan yang berbeda pada khususnya, Pengawasan terhadap
standardisasi transaksi dan kualitas produk merupakan tugas utama
muhtasib. Pengawasan yang dilakukan muhtasib ini diarahkan agar pasar
terhindar dari monopoli, penimbunan, dan tindakan ekonomi lain yang
dapat merugikan baik untuk konsumen maupun bagi pedagang itu sendiri.

7. Keuangan Publk

Secara teoretis, keuvangan publik adalab salab satu cabang ekonomi
yang membahas tentang pengadaan, pemeliharaan, dan pengeluaran sumber-
sumber yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas-tugas pemerintaban.
Selain itu, sumber bisnis atau usaha pemerintab yang hasilnya bertujuan
untuk menyejahterakan rakyat juga merupakan wilayah kajian keuangan
publik. Kevangan publik juga berhubungan dengan peran negara dalam
menganalisis dampak-dampak perpajakan dan pembelanjaan negara
terhadap situasi ekonomi individu dan lembaga, juga menyelidiki dampaknya
terhadap ekonomi secara keseluruhan.”™ Dalam konteks ind, Ibru Taimiyah
telah memiliki pemikiran terkait dengan sumber pendapatan negara dan
belanja negara. Selain itw, Ibnu Taimiyah menawarkan beberapa regulasi
terkait dengan masalah ini.

2R Sabanucdin “emy, Memmbong Sonomd slom (Handung: Muansa, B0G], 25
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a. Pendapatan Negara

Masalah pendapatan negara ini, sebenarnya telah banyak dibahas
oleh ekonom Muslim sebelumnya. Bahkan, hampir semua ekonom
Muslim menyajikan pemikiran tentang pendapatan negara ini. Oleh
karena itu, lbrnu Taimiyah sendiri ikut mendiskusikannya sekalipun tidak
terlalu rinci dan mendetail. Menurut |bru Taimiyah, negara berhak untuk
mendapatkan sumber-sumbear penghasilan dan kekuatan yang diperlukan
untuk melaksanakan kewajibannya. Sumber utama dan kekayaan negara
adalah zakat, ghanimah, dan fo'i™™ Selain dari sumber ini, negara juga
bisa menambah pemasukanmya dengan menerapkan pajak-pajak lain ketika
kebutuhan mendesak muncul*®

1 Zakat

Menurut lbnu Taimiyah, zakat merupakan landasan dari fiskal negara
berbasis |slam. Kewajiban zakat ini hanya dibebankan kepada orang kaya
yang memiliki kemampuan untuk menunaikannya, Zakat ini dikenakan
pada kekayaan berupa tanaman, hewan, barang dagangan, serta dua
logam berharga; emas dan perak.

Dalam perspektif Ibnu Taimiyah, selurub pajak dalam lslam <termasuk
di dalamnya zakat— disyariatkan dalam rangka menunaikan dua tujuan
utama, yakni memenubi keuangan negara dan pengurangan kesenjangan
antara kaya dan miskin, Oleb karena itu, zakat merupakan salab satu dari
sumber pendapatan negara yang dalam rekrutmennya mesti melibatkan
negara pula. Dengan sendirimya, zakat menjadi kewajiban rakyat kepada
negaranya. Penunaian zakat merupakan bukti komitmen rakyat terhadap
negaranya, Rakyat yang tidak menunaikan zakat berarti telah melakukan
pembangkangan terhadap negara.

2 Ghanimah

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ghanimah (harta rampasan perang)
adalah kekayaan yang diperadeh dari non-Muslim setelab perang. Keabsahan
ghanimah didasarkan pada al-Ouran surat al-Anfal ayat 41: “Ketohuilah,
sesungguhnya apa sajo yong dopot kamu peroleh sebagal rompasan

219 lonu Tarmivah, Moimd' Ferduwd, X0VS151. Linat puls tbau Taimiyyah, afShdadh af-Sper oah, 46
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perang, maka sesungguhinya seperlima untuk Allah, Rosul, kerabat Rasul,
onak-onak yotim, crong-orang miskin don ibnussabil, jika komu berdman
kepado Allah don kepada apo yang kori turunkaon kepada hamba Kami
(Muhommaed] df hari Furgaan, waite of hori bertemunya dua posukon,
Don Alleh Maha Kuaso atas segolo sesuatu.”

Ghanimah adalah harta rampasan perang yang diperoleh dari kaum
kafir melalui peperangan. Initah sumber pendapatan utama negara |slam
pada periode awal. Al-Quran surat al-Anfal ayat 41 menetapkan bahwa
ghanimakh itu didistribusikan sebagai berikut: 4/5 adalah hak pasukan,
dan 1/5 dibagi untuk Allah Swt., Rasulullab dan kerabatnya, anak yatim,
miskin, dan ibnussabil. Dari ghomimah inllah dibayar gaji tentara, biaya
perang, biaya hidup Nabi dan keluarganya, dan alat-alat perang serta
berbagai keperluan umum,

3 Fai dan Pendapatan Lain

Berbeda dengan ghonimah dan zakat yang dialokasikan untuk kategori
orang tertentu, distribusi pendapatan dari fo'i lebih luas bagi seluruh
rakyat. Bagi |brnu Taimiyah, semua pendapatan selain ghanimah dan zakat
termasuk dalam kategori ini. Di antara pendapatan negara berupa fo'f
terdiri dari: (1) jizyah yang dikenakan kepada orang Yahudi dan Masrani;
(2) upeti yang dibayarkan oleh musub; (3) hadiah yang diberikan kepada
kepala negara; (4) bea cukai {usyor] atau pajak yang dikenakan kepada
pedagang dari negara lain; (5) denda berupa uang (B} kharaj (7) harta
yang tidak ada pemiliknya (lugdthah); (8] harta warisan yang tidak ada
ahli warisnya; (9) simpanan atau vang atau barang rampasan yang pernilik
sebenarnya tidak diketahui lagi dan karena itu tidak bisa dikembalikan
lagi; (10) shadagah; (11) wakaf; (12) hibah; dan (12) kifarat.?®

Selain mengemukakan sumber pendapatan negara di atas, |bru
Taimiyah juga memberikan ruang kepada negara untuk menentukan jenis
pajak lain. Penetapan pajak baru, menurut |lbnu Taimiyah, baru boleh
dilakukan apabila situasi dan kondisi negara benar-benar membutubkan,
Selain itu, penetapan pajak baru ini pun apabila sumber pendapatan di
atas tidak bisa memenuhi kebutuban keuangan negara

ZH1 lonu Tambyyan, okSipdseh obSporiyah, 53.54,
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b. Belanja Negara

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa sumber pendapatan
negara, menurut |bnu Taimiyah, terdiri dari zakat, ghanimah, dan fa’.
Oleh karena itu, belanja negara juga harus bersumber dari pendapatan
tersebut. Bagi pendapatan dari zakat dan ghonimah telah ditentukan
secara pasti di dalam al-Quran, sedangkan pendapatan negara dar fai
diserahkan sepenubnya kepada pemerintah.

Berkaitan dengan belanja negara bersumber dengan zakat telah ditetapkan
di dalam al-Quran. Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya zokat-zakat itu,
hanyalah untuk orong-orang fakir, orang-crang miskin, pengurus-pemgurus
zakat, pora mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jolan Allah dan untuk mereka yuang
sedang dalam perjalanan, sebogai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,
dan Alfah Maha Mengetohui logi Maha Bijoksona”™ Berdasarkan ayat
ini, maka pendapatan yang berasal dari zakat dialokasi untuk delapan
ashraf, yakni: (1) fakir, yaitu orang yang sangat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya; (2]
miskin, yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan
kekurangan; (3] pengurus zakat (Gmifin), yaitu orang yang diberi tugas
untuk mengumpulkan dan membagikan zakat; (4) mualaf, yaitu orang kafir
yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang
imannya masih lemah; (5) memerdekakan budak; (8) arang yang berhutang
[ghdrimin), yaitu orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya; (7) untuk jalan Allah (f
sabilifah), yaitu untuk keperluan pertahanan lslam dan kaum musliming
dan (8} ibnu al-sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang
bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Demikian pula dengan belanja yang berasal dari pendapatan ghanimah
telah ditetapkan di dalam al-Curan. Allah Swt. berfirman, “Ketahuilah,
sesungguhnya apa sajo yang dopoat kamu peroleh sebagal rompasan
perang, maka sesunggulingg sepenlima untuk Allah, Rosul, kerabat Rasul
anak-anak yotim, crang-orang miskin don ibnussabil, jika kamu beriman
kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada hamba Kami
Muharmmad] oi hari Furgan, yaitue df hari berternunya dua pasukan. Dan

ZH2 al-Quran suad a-Tawbah ayat GO
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Allah Maha Kuasa atas segala sesuaiu”™ ™™ Berdasarkan ayat ini, pendapatan
yang berasal dari ghanimoh dialokasikan sebesar 20% (1/5) bagi Allah,
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil,
dan B0% (4/5) bagi bala tentara yang ikut terlibat dalam peperangan.
Sedangkan belanja negara yang berasal dari pendapatan fofi, menurut
lbrnu Taimiyah, sepenubnya diserahkan kepada negara atau pemerintah,
Pendapatan negara yang berasal dari fof digunakan untuk biaya operasional
negara, gaji pegawai, dan pembangunan fasilitas umom. Pembangunan
infrastruktur misalnya, sumber pendanaannya tidak boleh diambil dari zakat
dan ghanimaoh, tetapi harus diambil dari fo'i. Demikian pula dengan upaya
meningkatkan kessjahteraan urmum harus diambil dari pendapatan faf,

8. Regulasi Pajak

lbru Taimiyah memiliki beberapa pemikiran terkait dengan regulasi
pajak. Pertoma, para wajib pajak dan kolektor tidak diperbolebkan
melakukan ketidakadilan. Ketidakadilan yang dilakukan oleh para wajib
pajak adalah dengan cara menghindar atau mengurang kewajiban bayar
pajak. Sedangkan ketidakadilan yang dilakukan aleh kolektor adalah
melakukannya dengan menekan para wajib pajak dan harus membayar
di atas kewajibannya sendin.

Ibru Taimiyah melarang penggelapan pajak terutama ketika pajak
dikenakan secara kolektif kepada kelompok. Alasan untuk ini adalah
bahwa jika seseorang menghindari bagiannya dari pajak, bagian itu akan
jatuh pada orang lain dalam kelompoknya, sehingga orang lain memiliki
beban yang lebih besar. Istilah yang digunakan oleh |bnu Taimiyah adalah
mazhalim musytarakah (ketidakadilan kolektif). Menurutnya, orang-orang
tersebut berada dalam kelompok yang tidak adil dan dipaksa untuk
membayar sejumlah tertentu di luar kewajibannya.

Ibnu Taimiyah menyarankan otoritas pajak berlaku adil dalam prosedur
perpajakannya dan tidak boleh merekrut pajak secara ilegal. Mereka harus
mengenakan pajak atas setiap orang yang bertanggung jawab untuk
membayar dan tidak membuat pengecualian atau pembebasan kepada
orang-orang tertentu yang disebabkan karena telah memberikan sesuatu

ZH3 al-Quean sud al-Anfil agat 41
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atau pertimbangan lainnya. Oleh karena itu, negara memiliki kewajiban
untuk mengangkat para kolektor pajak yang amanah dan dapat menunaikan
kewajibannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah.

Pada saat yang bersamaan, |brnu Taimiyah juga mengingatkan tentang
pentingnya administrasi perpajakan. Pertoma. lbru Taimivah mengingatkan
bahwa pajak yang dipungut oleh negara harus sesuai dengan ketentuan
syariah. Ketiga sumber pajak —zakat, gharimah, dan fa'i —harus menjadi
sumber pendapatan negara otama. Kecuali apabila dar ketiga sumber
pendapatan negara ini tidak bisa memenuhi keuvangan negara, maka
negara boleh menetapkan pajak baru. Kedua, dalam pengalokasian
pendapatan atau belanja negara harus sesuai dengan ketentuan syariah,
Bagi pendapatan negara yang berasal dari zakat dan ghonimak harus
dialokasikan sesuvai dengan ketentuan yang ada di dalam al-Curan,
sedangkan untuk pendapatan negara yang berasal dari fa’f sepenubnya
diserahkan kepada pemenintah. Menurut Ibno Taimiyah, pemenntah memiliki
kewenangan yang bebas dalam menjalankan tertib administrasi pajak
dan mengangkat para pejabat pajak, Para pejabat pajak yang diangkat
hendaklah orang-orang yang jujur dan mampu merealisasikan tugas dan
kewajibannya dengan baik,

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi lbnu Taimiyah terkandung di dalam karya
monumentalnya, yakni Majmd® al-Fatdwa, al-Siyasah ol-Syarfyyah f7 lshidh
ol-Rd’i wa al-Rdyyah, dan “al-Hishah fi al-lslam. Kitab Majmd® al-Fordwa
sebenarnya bukan bukue khusus tentang ekonomi, tetapi merupakan
kumpulan berbagai fatwa keagarmaan dari Ibnu Taimiyah. Hanya saja, dalam
beberapa bagian secara parsial lbnu Taimiyah menyampaikan gagasannya
tentang ekonomi. Demikian pula dengan al-Siydsoh ol-Syariyyah fi lshigh
al-RéT wa al-Ré‘iyyah bukan buku khusus tentang ekonomi. Namun, di
dalam buku tersebut ditemukan pemikiran ekonomi terutama terkait
dengan keuangan negara. Buku khusus tentang ekonomi tampak dalam
ol-Hisbah fi al-islam.

Pemikiran ekonomi |bnu Taimiyah ini mencakup berbagai aspek
kehidupan ekonomi, baik dalam kerangka mikro maupun makro. Dalam
kerangka mikro, |bnu Taimivah telah menyampaikan pemikirannya
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tentang penetapan harga dan mekanisme pasar, serta regulasi tentang
harga dan pasar. Sedangkan dalam kerangka makro, |bnu Taimiyah
telah menvampaikan pemikirannya tentang sumber pendapatan negara
dan bagaimana penggunaan dari pendapatan negara tersebut. Pemikiran
yang paling menarik dalam konteks makro ini, negara diberi hak untuk
menetapkan pajak baru selain pajak utama =zakat, ghanimaoh dan fo'i=
apabila negara benar-benar membutubkan untuk menutupi kebutuhan
keuangannya,

Pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah yang paling banyak perhatian dari
para penulis sekarang adalah pemikirannya tentang institusi hishab., Hal
ini disebabkan karena Ibnu Taimiyvah menganggap institusi ini sangat
penting bagi peryelenggaraan keuangan negara. Oleh karena institusi
ini sangat penting sampai-sampai [bou Taimiyah menulis buke khusus,
yakni af-Hisbah fi allslim. Menurat |bnu Taimiyah, institusi hisbah ini
merupakan wakil negara yang berwenang untuk mengontrol praktik
perdagangan dan ekonomi. Secara ringl, institusi hisbah ini bertugas dan
berfungsi memeriksa ketersediaan barang yang merupakan kebutuhan
pokok, mengawasi standar produk industri, memeriksa apakah pemberi
produk jasa layanan melaksanakan pekerjaannya dengan baik atau tidak,
serta mengawasi pasar pada umumnya dan praktik perdagangan yang
berbeda pada khususnya.
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BAB 13

PEMIKIRAN €EKONOMI
AL-SYATHIBI

ecara politis, abad ke-14 M atau abad ke-8 H merupakan abad kelam
dunia Islam, di mana dunia Islam tengah mengalami perpecahan politik
{political fragmentation).™ Pada masa ini, beberapa bagian dari dunia
Islam mulai memisahkan diri dan membentuk negara tersendiri. Konflik
antara pemerintah pusat (Baghdad) dengan pemerintah daerah sering kall

284 Abmed A F, El-Ashker dan Rodney Wison, slomic Foonomis: a Shont Histovy [Soston: Beill, 2008),
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terjadi. Para penguasa di daerah mulai tidak loyal dan kemitmen kepada
pemerintab pusat. Banyak beberapa daerah yang tidak mau membayar
upeti dan mulai melakukan pemberontakan.

Menurut El-Ashker dan Wilson, periode ini ditandai dengan
perturnbuban tiga kekuatan yang berbeda, yakni: gerakan pendukung Ali,
gerakan separatis Arab, dan gerakan separatis non-Arab.”® Ketiga gerakan
ini menjadi motor penggerak bagi terjadinya konflik pada masa Dinasti
Abbasivah hingga jatuhnya kekuasaan Dinasti Abbasivah itu. Perpecahan
sacara politik imi terus berlangsung hingga terbentuk tiga kerapan lslam,
yakni Turki Utsmani di Turki, Kerajaan Shafawi di Persia, dan Kerajaan
Mangol di India,

Keadaan yang berbeda dengan bidang politik, bidang intelektual
terus mengalami perkembangan, Kajian dan penulisan karya tulis ilmiah
terus berdangsung. Pada masa perpecaban secara politik ini ternyata telah
baryak melabirkan sejumlab ulama dengan karya besarmya, seperti al-
Mawardi, al-Ghazali, bru Taimivah, dan (bno Ehaldun, Ulama-ulama ini
telah mewarnai pemikiran umat Islam pada periode-periode benkutnya.

Al-Syathibi adalab salah seorang ulama yang lahir pada masa ini. [a
lahir pada masa kemajuan intelektual dengan kondisi politik yvang tercerai-
berai. Khazanah intelektual lebih mewarnai kehidupannya dibandingkan
dengan konflik politik yang terjadi pada zamannya. Hal ini disebabkan
karena al-Syathibi lahir, tumbuh, dan berkembang di Granada yang tidak
terlalu kental dengan konflik internal umat Islam. Oleh karena itu, pada
karya-karya al-Syathibi ditemukan berbagai pemikiran yang cemerlang,
termasuk pemikiran ekonominya.

A Riwayat Hidup al-Syathibi

Mama lengkap al-Syathibi adalab Abu [shag bin Musa bin Mubammad
al-Lakhmi al-Syathibi. Nama al-Syathibi itu sendiri merupakan sebuah nama
yang dinisbatkan kepada daerah asal keluarganya, yakni Syathibah (Xatiba
atau Jativa), yang terletak di kawasan Sparmyol bagian timur. la berasal

ZR5 i, 221,

234 Pemikiron Chkonemi ixam '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

dari suku Arab Lakhmi™ Berkaitan dengan waktu kelahiran al-Syathibi,
para peneliti belum bisa menentukan secara pastl. Namun, para peneliti
sepakat bahwa al-Syathibi wafat pada 790 H (1388 M) ™

la tinggal di Granada yang waktu itu merupakan sebuah kerajaan Islam
yang berada di bawah pemerntahan Daulah Umawiyah yang mengikuti
aturan-aturan Andalusia Selatan ™ Al-Syathibi dibesarkan dan memperoleh
pendidikanmya di ibu kota Kerajaan Mashr, yakni Granada, sebuah daerah
yang berada di Spanyol. Pada masa al-Syathibi kekuasaan dipegang oleh
Sultan Muhammad W al-Ghani Billah, yakni seorang sultan yang senang
dengan ilmu pengetabuan. Oleh karena itu, pada masa al-Syathibi, Granada
dijadikan sebagai pusat kegiatan ilmiah. Pada perkembangan berikutnya,
kemajuan ilmu pengetabuan di Granada telah memberikan kontribusi
besar bagi peralanan hidup al-Syathibi.

Al-Syathibi lahir menjadi seorang ulama dan cendekiawan yang
populer pada zamannya. Sebab, selain sebagai seorang penuntut ilmu yang
tangguh, al-Syathibi juga adalah seorang pengembang ilmu pengetahuan.
Sebagai penuntut ilmu, al-Syathibi memulai aktivitas ilmiahnya dengan
belajar dan mendalami bahasa Arab dari Abu Abdillah Muhammad ibru
Fakhkarn Al-Biri, Abu Qasim Mubammad ibnu Ahmad al-Syathibi, dan Abu
la'far Ahmad al-Syagwari. Selanjutnya, ia belajar dan mendalami hadis
dari Abu Qasim ibru Bina dan Syamsuddin al-Tilimsani, ilmu kalam dan
falsafah dari Abu Ali Mansur al-Zawawi, ilmu ushu! figh dari Abu Abdillah
Muhammad ibru Ahmad al-Migarr, dan Abu Abdillabh Mubammad ibru
Ahmad al-Syarif al-Tilimsani, ilmu sastra dari Abu Bakar al-Qarsyi al-Hasymi,
serta berbagai ilmu lainnya, seperti ilmu melakukan korespondensi untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuannya, seperti mengirim
surat kepada seorang sufi, Abu Abdillah ibnu lbad al-Nafsi al-Rundi.

Dalam kapasitasnya sebagai pengembang ilmu, maka al-Syathibi bertindak
sebagai pengajar. Ada beberapa ulama besar yang merupakan murid dari
al-Syathity, di antaranya Abu Yahya ibnu Asim, Abu Bakar al-Cadi, dan
Abu Abdillah al-Bayani. Selain sebagai seorang pengajar, al-Syathibi juga
mengembangkan ilmu dengan cara menulis beberapa buku. Buku-buku

ZR6 Abdul Arir Dahlah, etal, Suplemen Ensdcopedd Iniom {lakarta: PT kehifiar Barw van Homee, 19960,
187,

ZRY Hamim Hao, mSyenhibd dspek Teolngis Konerp Mrchiohoh doom Ktob ebMuwdfogdt (bota: Erangga,
2007, 1718
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yang ditulis oleh al-Syathibi itu adalah Syarh Jall ol of-Khuldshah fi al-
Nabw dan Ushdl ol-Nohw dalam bidang bahasa Arab, serta al-Muwdfogdt
fT Ushdl al-Syariah dan ol-ftisham dalam bidang ushul figh.

Meskipun mempelajari dan mendalami berbagai disiplin ilmu, namuon
tampaknya al-Syatibi lebibh cenderung untuk mempelajari bahasa Arab dan
terutama wshul figh. Bagi al-Syathibi, ushul figh merupakan metodologi dan
falsafah fikih yvang merupakan faktor yang sangat memengaruhi terhadap
kekuatan dan kelemaban fikih dalam menanggapi perubahan sosial ™™

B. Karya al-Syathibi

Pemikiran al-Syathibi dapat ditelusuri melalui karya-karya ilmiahnya,
di antaranya: Syark fafil “old ol-Khuldshah fi al-Nohw, al-Muwafogat fi
Lishil al-Syariah, alH tisham, ol-ifGdoh wa alrsyddah, ol-Unwan al-ittifdg
fi llm aHsytigdg, dan Ushd! ak-Nahw.™® Dari karya-karyanya, hanya dua
buku yang diterbitkan dan beredar masyarakat luas, yakni a-Muwafoogat
fi Ushil al-Syari'ah dan al-ftishdm.

kKitab al-Muwdafogat fi Ushdl al-Syoriah adalah kitab paling monumental
sekaligus paling dikenal di antara karya-karya al-Syathibi, Pada awalnya
kitaby ini berjudul al-Ta'rif b Asrdér ol-Takiif kemudian belakangan berubah
menjadi of-Muwdfogdt i Ushill al-Syari'ah. Untuk pertama kalinya kitab
ini dicetak di Tunisia pada tahun 1302 H atau 1884 M di Mathba'ah
al-Daulah al-Tunisiyyah dengan tashih dari tiga ulama besar Tunisia saat
itu yaitu: Syaikh Al al-Syanufi, Syaikh Ahmad al-Wartany, dan Syaikh
Shalih Qayiji. Sedangkan di Mesir baru dicetak pertama kali tahun 1341
HY 1922 M atau setelah kurang lebib 38 tabun dicetak di Tunisia.™

Dalam al-Muwafagat ini, Syathibi telah mempertemukan dua mazhab
pemikiran, yakni Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi. la mengangkat
kedudukan Imam Malik dan menjadikan Abu Hanifah sejajar dengan
kedudukan Imam Malik. Bukw ini terdiri dari 4 juz, tetapi dilihat dari segi
temanya terbagi kepada 5 bagian, yakni mugaddimah, ahkdm, magashid,
Adilak, dan ijtihdd wa Tajdid,

ZB% Muhammad Enald Mas'ud, Fifsafor Hukem dlam: St Fiator Hokem isiem; Stadi rentong Hidup
dhan Pemibinan ohSyhatihi (Bancung Pustaka, 1996}, 111,
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Sedangkan kitab ol tishérm adalah buku yang mengupas secara panjang
lebar tentang bid’oh dan seluk beluknya™ Menurut Syeikh Alawi bin Abdul
Oadir as-Saqqaf, kitab al-VHisham karya Imam Abu Ishag as-Syathibi adalah
kitab terbaik yang menjelaskan tentang hid'ah, tercelanya bidfah, macam-
macamnya, hukumnya, serta perbedaannya dengan mashdlih mursalah.®
Dengan demikian, dalam buku ini sama sekali tidak menyinggung persoalan
ekonomi. Oleh karena itu, kitab oftisham tidak bisa dijadikan referensi
dalam kajian tentang pemikiran ekonomi al-Syathibi,

C. Pemikiran Ekonomi al-Syathibi

Pemikiran al-Syathibi dalam bidang ekonomi adalah kemampuan
menghubungkan konsep magdshid al-syar ah dengan konsep kepemilikan
harta, perpajakan, kebutuhan produksi, distribusi, dan konsumsi. Al-Syathibi
mampu menjelaskan konsep kepemilikan harta melalui pendekatan magdshid
al-syari'ah. Menurutnya, kepemilikan harta tidak boleh beredar hanya di
kalangan orang kaya agar terwujud keadilan sosial dan ekonomi di antara
umat. Komitmen al-Syathibi dengan konsep magdshid af-syari'ah juga
tercermin ketika menjelaskan bahwa pajak harus dibebankan kepada rakyat
dan kemudian digunakan untuk kesejahteraan dan kemaslabatan urmum.

Dalam bidang kebutuhan konsumsi, produksi dan distribuosi, al-Syathibi
berpendapat bahwa pemenuhan kebutuban menjadi tanggung jawab dan
kewajiban bagi personal dari doktrin agama untuk memenuhinya, baik yang
bersifat primer (dharirivah), sekunder (hajivah), dan tersier (tahsinivah)
demi terpeliharanya salah satu unsur pokok yang lima, yaitu nafs (jiwa)
dari ancaman penyakit kematian., Oleh karena itu, konsep sukit al-syar”
fi al-ibddah wa ol-mu'dmolah menjadi landasan pokok pendapatnya
bahwa seluruh aktivitas ekonomi mengandung nilai ibadah, muamalah,
dan kemaslahatan bagi manusia,

1. Maghashid al-Syariah dan Ekonomi

Menurut al-Syathibi, tujuan dari syariah adalah kemaslahatan umat
manusia. Kemaslahatan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang menyanghut

41 Rdha, Muhammac Rasyic, Mukmddimah findh obltchdm (Kaine: Dar Kutun a-arabl, 1i) 4
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rezeki manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa
yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, dalam
pengertian yang mutlak™ Sehubungan dengan itu, maka kaitan dengan
ekonomi bahwa kegiatan ekonomi ity harus diorientasikan pada penciptaan
kemaslahatan {mashiahah).

Repulasi yang ada di dalam Islam, pada hakikatnya mengandung
unsur perlindungan magdshid al-syari'ah dan bertujuan untuk melindung
kemaslahatan manusia. Al-Syathibi menjelaskan bahwa syariat Islam
berurusan dengan perlindungan mashdlih, dan dengan cara yang positif,
saperti demi menjaga eksistensi mashalih, baik dengan mengambil berbagai
tindakan untuk menunjang landasan-landasan mashdfih mavpun dengan
cara preventif, seperti mengambil berbagai tindakan untuk melenyapkan
unsur apa pun yang secara aktual atau potensial merusak mashdlih ™5

Sehubungan dengan itu, maka dapat dipabami babhwa ada korelasi
yang signifikan antara penerapan magdshid al-spari'ah dalam bentuk
mashiohah dengan aktivitas ekonomi. Sebab, bagaimanapun, prinsip utama
dalam formulasi ekonomi slam adalah mashiahak. Penempatan mashiahah
sebagai prinsip utama, karena mashlohah merupakan konsep yang paling
penting dalam syariah. Mashlohah merupakan tujuan syariah Islam dan
bahkan menjadi inti utama syariah lslam itu sendin,

Hal ini bisa berarti bahwa semua aktivitas ekonomi itu bisa dibenarkan
sepanjang bisa mewujudkan magdshid al-syari ah lebih khusus menciptakan
mashalih bagl umat manusia. Namun, menurut al-Syathibi, kemaslahatan
manusia itu dapat terealisasi apabila lima unsur pokok kehidupan manusia
dapat diwujudkan dan dapat dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Dalam kerangka ini, ia membagi mogashid al-syariah menjadi
tiga tingkatan, yaitu dhardeiydt, hdjivat, dan tohsinidt ™

Dhardriyat ialah segala apek kehidupan yang bersifat esensial,
sehingza wajib ada sebagai syarat mutlak bagi terwuajudnya kemaslahatan
manusia, baik kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. Apabila tingkatan
magashid al-syari'oh ini diabaikan, maka akan menimbulkan kerusakan
dan kerugian, Sehubungan dengan itu, dalam berbagai aktivitas ekonomi
hendaknya mempertimbangkan tingkatan magdshid al-syari'ah ini. Sebab,

Abu bRag a-Syathitd, abhoawdfogd LA obSparioh (Kamo: Dar a-Bab abkalab, ), K26
ibid, 1T
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apabila tingkatan magdshid alsyariah ini tidak dipertimbangkan apalag
tidak terealisasi, maka dengan sendiringa mashiohoh juga menjadi tidak
terwujud. Dengan demikian, tingkatan magdashid al-syar ab ini merupakan
keharusan dan landasan aktivitas ekonomi dalam menegakkan kesejahteraan
manusia di dunia dan di akhirat,

Hiafivat adalah segala sesuatu yang menjadi kebutuhan primer kehidupan
manusia agar tercipta kebahagiaan dan kesejahteraan, serta terhindar
dari kemelaratan baik di dunia maupon di akbirat, lika kebutuhan ini
tidak diperoleh maka kehidupan manusia mengalami kesulitan meskipun
kehidupan mereka tidak sampai punah. Tingkatan magashid al-syari ah
ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia,
menghilangkan kesulitan dan menjadikan pemeliharaan yang lebih baik
terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia, Dalam konteks aktivitas
ekonomi, Islam telah memberikan beberapa pranata ekonomi yang
bisa memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia. Misalnya, dalam
melaksanakan aktivitas ekonomi, khususnya kontrak ekonomi, diperbolebkan
menggunakan akad mudhdrabah atau musydrakah dalam pemiagaan dan
masagah, muzara'ah atau mukhdbarah dalam pertanian. Dengan kata
lain, tingkatan mogdshid al-spariah ini dimaksudkan untuk memudahkan
kehidupan atau menghilangkan kesulitan manusia,

Tahsiniydt adalah suatu kebutuhan hidup yang sifatnya komplementer
[sebagai pelengkap] dan lebibh menyempurnakan kesejahteraan hidup
manusia. Apabila kemaslahatan ini tidak terwujud, maka kehidupan manusia
menjadi kurang indah dan kurang nikmat, kendati pun tidak sampai
pada kemudaratan dan kebinasaan hidup manusia. Tingkatan magdshid
al-syari'ah tidak dimaksudkan untuk menghilangkan atau mengurangi
berbagai kesulitan, tetapi hanya bertindak sebagai pelengkap, penerang
dan penghias kebidupan manusia, Dalam konteks ekonomi, maka |slam
memberikan tuntunan yang mencakup kehalusan dalam berbicara dan
bertindak ekonomi, serta pengembangan kualitas produksi dan hasil
pekerjaan.

Secara umum, al-Syathibi menyatakan babwa ketiga tingkatan maogashid
al-syari ah = dhardrivat, hajiyat, dan tohsiniyat =tu memiliki korelasi antara
satu dengan yang lainnya™ Ohardriyat merupakan dasar dari haiyat dan
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tahsinndt, Kerusakan pada mogdshid dhardrmeat akan membawa kerusakan
pula pada hdjiydt dan tahsinivdt., Namun tidak sebaliknya, kerusakan
pada hajivat dan taohsinyat tidak berimplikasi secara signifikan pada
kerusakan dhardriyat. Kerusakan pada haivat dan tohsinivat, barangkali,
hanya mengurangi kualitas dari implementasi dhaririyat. Hal ini berarti
bahwa pemeliharaan haiyat dan tohsinivat tetap perio diwujudkan agar
implermentasi dhardriydt dapat dicapai secara maksimal,

Kesimpulan ini selaras dengan pemabaman Mustafa Anas Zarga yang
menelaskan bahwa tidak berwujudnya aspek dhardripdt dapat merusak
kehidupan manusia dunia dan akhirat secara keseluruban. Pengabaian
terhadap aspek haiwat akan membawa pada kesulitan bagi kehidupan
manusia, tetapi tidak akan sampai merusak keberadaan lima unsur
pokok. Adapun pengabaian terhadap tahsinidt akan mengakibatkan upaya
pemeliharaan lima unsur pokok tidak sempurna.?®

Implementasi magdshid al-syori'ah dalam aktivitas ekonomi mesti
memperhatikan skala prioritas dari maogdshid ol-syari‘ah itu sendiri.
Implemeantasi ahardrmdat harus didabulukan daripada hajivat dan tahsinivat,
Cemikian pula implementasi hajiyat harus didahulukan daripada tahsiniyat.
Apabila dalam aktivitas ekonomi memperhatikan implementasi tingkatan
mogashiad al-syariah, maka tujuan kehidupan manusia, yakni mashiahah,
dapat terwujud.

Uraian di atas menjelaskan bahwa hakikat dari syariah adalah mashlahah,
yang bisa diterjemahkan dalam konteks ekonomi dengan kesejahteraan.
Setiap manusia senantiasa dituntut untuk mencar kemaslahatan dalam
aktivitas ekonominya baik dalam produksi, konsumsi, maupun dalam
aktivitas ekonomi lainnya. Selurubh aktivitas ekonomi yvang mengandung
kernaslahatan bagi umat manusia ini dalam perspektif ekonomi disebut
dengan kebutuhan [needs)’™

Pemenuhan akan need dalam pengertian ini merupakan tujuan utama
dari aktivitas ekonomi. Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang
menggerakkan makhluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar

298 Mustafa Anas Faroa, "Riamie FKonomics; an Approach to Human WeSare™ dalam Aldit Gharali dan
Syed Omar (Bd), Reoding i the Concept ard Methodelogy of isomic Fearomies, {Selanger Dand
Erman Pelanguk Publcaton, 1585] 3536
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[alasan) bagi setiap indmnidu wntuk berusaba, Dalam perspektif ekonomi
Islam, percarian terhadap tujuan ini merupakan bagian dari kewajiban
agama. Oleh karena pemenuhan itu bagian dar kewajiban agama, maka
satiap individu berkewajiban untuk memecahkan berbagai permasalaban
ekonominya. Sehubungan dengan itu, maka dalam perspektif ekonomi
Islam problematika ekonomi pada hakikatnya adalah pemenuban kebutuban
(fulfilment needs) dengan sumber daya yang tersedia,

Konsep magashid al-syarial yang dikemukakan al-Syathibi dalam
konteks ekonomi sebanarnya merupakan roh dari aktivitas ekonomi. Dengan
kata lain, magdshid al-syari'ah bisa ditempatkan sebagai spirit dalam
menjalankan seluruh aktivitas ekonomi. Dalam konteks ekonomi modern,
maqashid al-syar'ah merupakan konsep motivasi. Motivasi merupakan
faktor yang mendorong mengapa seseorang melakukan sebuah tindakan
atau berbuat sesuatu, Motivasi merupakan seluruh kondisi usaha keras
yang timbul dari dalam diri manusia yang digambarkan dengan keinginan,
hasrat, dorongan, dan sebagainya™™

Pemenuhan akan kebutuhan hidup berupa kessjahteraan atau
mashlahak merupakan dorongan internal dari setiap individu, Setiap
kebutuhan yang belurm terpenuhi akan menjadi motivasi bagi individu untuk
melakukan aktivitas ekonomi. Magdshid al-syarioh merupakan alat vkur
kebutuhan yang harus dipenuhi dan sekalipus menjadi motivasi individu
untuk melakukan aktivitas ekonomi tersebut. Peralehan kebutuban primer
(dlarariyah), sekunder (hdjivah), dan tersier (fohsingaah] akan memotivasi
individu untuk melakukan aktivitas ekonomi.

Tingkatan magashid al-syari’oh ini —dlardriyah, hajiyah, dan tohsiniyah—
merupakan skala prioritas dalam pemenuhan kebutuban. Kebutuhan
diaririval merupakan kebutuhan dasar dar setiap manusia. Oleh karena
kebutuhan dasar, maka kebutuban dlardrivah menjadi prioritas dalam
permenuhannya. Apabila kebutuban ini telah terpenuhi, baru akan meningkat
pada kebutuban berikutrya, yakni kebutuban kdivah dan tahsinpah,

Tingkatan kebutuhan ini dalam konteks ekonomi modern dikenal
dengan kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Kebutuhan primer
merupakan kebutuhan dasar ataupun kebutuban minimal yang harus
dipenuhi manusia agar layak hidup. Jika kebutuhan primer tidak dipenuhi,

300 larws B Donely, didk, Fundomentols of Monogement (Mew Yori: Irwin MoGrasweHil, 1958], Tai.
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maka yang terjadi adalah kelangsungan hidup manusia akan terganggu.
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang pemenuhannya setelah
kebutuhan primer terpenubi. Kebutuban tersier atau kebutuhan mewah
adalah kebutuhan yang biasanya dipenuhi setelah kebutuhan primer dan
kebutuhan sekunder dipenubi, Menurut Maslow, apabila seluruh kebutuhan
sasagrang belum terpenuhi pada waktu yang bersamaan, pemenuban
kebutuhan yang paling mendasar merupakan hal prioritas.® Dengan
kata lain, seorang individu baru akan beralih untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang lebib tingg jka kebutuhan dasarmya telah terpenubi. Dengan
kata lain, seorang individu baru akan beralih untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang lebih tinggi jika kebutuhan dasarmya telah terpenuhi

Sementara terkait dengan unsur-unsur yang mesti dipenuhi dalam
maglshid al-syariah, menurut al-Syathibi, adalah agama (din), jiwa (nafs),
keturunan (nashf), akal (‘egl), dan harta (maf). Kelima unsur ini merupakan
kebutuhan yang mesti dipenubi oleh setiap individu dalam menjalankan
aktivitas ekonominya. Terpenuhinga kelima unsur ini menjadi indikator untuk
menentukan tingkat kesejahteraan (mashiohah) yang diperoleh oleh seseorang,

Dalam konteks ekonomi modern, kelima unsur yang harus dipenuhi
di atas disebut dengan kebutuhan dasar. Berkaitan dengan kebutuban
dasar yang dikemukakan al-Syathibi di atas tampaknya hampir selaras
dengan teori kebutuhan dasar =hierarchy of needs= yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow. Maslow mengatakan babwa garis hierarki kebutuhan
manusia berdasarkan skala prioritasnya terdini dari kebutuhan fisiolog
[physiological needs), kebutuhan keamanan (safety needs), kebutuhan
sosial (social needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), dan
kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs). ™

Kebutuhan fisiologl (physiological needs) adalah kebutuhan dasar
manusia, seperti makan dan minum. Jika belum terpenuhi, maka kebutuhan
dasar ini akan menjadi prioritas manusia dan mengesampingkan selurub
kebutuhan hidup lainnya. Kebutuhan keamanan (safety needs) adalah
kebutuhan perlindungan terhadap gangguan fisik dan kesehatan serta krisis
ekonomi. Kebutuhan sosial (social needs) adalah kebutuhan akan cinta,
kasih sayang, dan persahabatan, Tidak terpenubinya kebutuhan ini akan

3 Kahleen M. Thies a5d Jotn B Trawers, Growth ond Development Through the Lifespan {Thorobare:
Slack, 20010, 13
302 Lhat ebih anjot datam Abraham Maslow, Motfvation ond Peronality (Mew Yoric Harper, 1554)
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memengarubi kesehatan jiwa seseorang. Kebutuhan akan penghargaan
[esteem needs) adalah kebutuhan terhadap penghormatan dan pengakuan
diri. Pemenuhan kebutuhan ini akan memengaruhi rasa percaya diri dan
prestise seseorang. Kebutuban aktualisasi din [self-octualizotion needs)
adalah kebutuhan memberdayakan saluruh potensi dan kemampuan diri. ¥

Teori hierarchy of needs yang dikemukakan oleh Maslow ini tampaknya
telah terakomodasi oleh teor magishid alsyarioh yvang dikermukakan
oleh al-Syathibi, Bahkan, magashid aof-syari'ah lebih universal dibandingkan
dengan hierarchy of needs. Keuniversalan ini tampak dalam menempatkan
agama (din) sebagai salah satu kebutuban dasar manusia. Dalam teor
hierarchy of needs, agama bukan merupakan kebutuhan dasar manusia,
Padahal agama dianggap sebagai sesuatu yang dapat memberikan petunjuk
kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan dasar, yakni kesslamatan
dunia dan akhirat.*®

2. Objek Kepemilikan

Dalam pandangan al-Syathibi, setiap individu memiliki hak yang sama
atas kekayaan. Hal ini berarti bahwa al-Syathibi mengakui hak milik
individu, Setiap individu memiliki hak untuk menikmati hak miliknya,
menggunakanmya secara produktif, memindahkannya dan melindunginya
dari pemubaziran. Namun pemilik juga terkena sejumlah kewajiban
tertentu, seperti membantu dirinya sendiri dan kerabatnya serta membayar
sejumiah kewajiban.

Mamun demikian, al-Syathibi menolak kepemilikan individu terhadap
setiap sumber daya yang dapat menguasal hajat hidup orang banyak.
la menegaskan bahwa air bukanlah objek kepemilikan dan penggunaan
tidak bisa dimiliki oleh siapapun. Dalam hal ini, ia membedakan dua
macam air, yaitu air yang tidak dapat dijadikan sebagai objek kepemilikan,
seperti air sungal dan oase; dan air yang dapat dijadikan sebagai objek
kepemilikan, seperti air yang dibeli atau termasuk bagian dar sebidang
tanah milik individu. Lebih jauh, ia menyatakan bahwa tidak ada hak
kepemilikan yang dapat diklaim terhadap sungai dikarenakan adarnya
pembangunan dam.®

33 Phll Gorman, Motvation oad Emeton (Loncon: Routledge, 2004), 60

3 Bancngan demgan Thohir Luth, dmom Pert oo Flos Koo doion Pempeitlt idam {liera Gema
Iraani Preis, 2001), 16

35 Muhammar Khalld Masud, Fifsefot Hulaem ame Snad? teateeg Halup dae Pemdirar of-Spathnd
[Bardurg: Penerbit Purtaics, 1596) 136,

a Pemikiran Ekaoomi ol Syothibi 243


http://pustaka-indo.blogspot.com

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa sumber daya yang merupakan
hajat hidup orang banyak tidak boleh dimiliki dan dikuasai oleh individu,
Pemilikan dan penguasaan sumber daya tersebut harus diserabkan kepada
masyarakat umum. Hal ini didasarkan kepada sabda Rasulullah Saw., "Tiga
hal yang tidak boleh dimiliki oleh siapapun, yaitu air, padang rumput, dan
api”. Pada masa Rasulullah Saw. air, padang rumput, dan api merupakan
sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas, sehingga
kepemilikanmya tidak boleh dikuasai oleh individu-individu.

Hal yang sama juga terjadi pada fasilitas yang dipergunakan oleh
masyarakat urmum, tidak boleb dimiliki dan dikuasai oleb individu. lalan
raya, sungai, dan masjid misalnya tidak boleh dikuasai oleh individu dan
kepemilikanmya diserahkan kepada umum. Bahkan, ketidakbolehannya ini
berlaku umum, Ketidakbolehan sumber daya air, padang rumput, dan api
masih boleh dimiliki individu apabila jumlahnya sedikit. Tetapi, untuk yang
terakhir ini, sedikit atau banyak, tidak diperbolebkan dimiliki oleh individu
dan penguasaannya diserahkan kepada masyarakat umum,

3. Pajak

Pajak merupakan kewajiban setiap warga negara kepada negaranya
atau kewajiban rakyat kepada pemerintahnya, Kewajiban itu dilakukan
dalam bentuk menyerahkan sebagian hartanya kepada negara sesuai
dengan kuantitas kepemilikan hartanya. Kuantitas pajak yang disetor
kepada negara, antara satu warga negara akan berbeda dengan warga
negara yang lainnya. Hal ini berarti bahwa penetapan tarif pajak tidak
diberakukan secara merata dan sama bagi setiap warga negara.

Menurut al-Syathibi, pemungutan pajak oleh negara terhadap warga
negaranya harus dilihat dari sudut pandang mashlahoh (kepentingan
umum}. Dalam pemikiran al-Syathibi bahwa pemeliharaan kepentingan
umum secara esensial merupakan tanggung jawab masyarakat. Dalam
kondisi masyarakat tidak mampu melaksanakan tanggung jawab ini,
maka tanggung jawab ini dapat dialihkan ke Baitul Mal sebagai institusi
keuangan negara yang juga merupakan milik masyarakat umum.

Hal yang paling menarik dari pemikiran al-Syathibi tentang pajak ini
adalah bahwa al-Syathibi membolehkan negara untuk mengenakan pajak-
pajak baru terhadap warga negaranya sekalipun pajak tersebut belum

244 Pemikiron Chkoremi isham '.


http://pustaka-indo.blogspot.com

pernah dikenal dalam sejarah lslam. ™™ Negara diberikan kewenangan untuk
menentukan jenis pajak, baik tarif pajaknya, jenis pajak, maupun ruang
lingkup pajak yang lainnya. Literasi pajak yang pernah terjadi di dunia
Islam hanya merupakan referensi bagi pengembangan pajak berikutnya,
Penentuan pajak disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari negara yang
bersanghkutan.

D. Kesimpulan

Pamikiran ekonomi al-Syathibi tercermin dalam pemikiran utamanya
maqashid al-syarioh. Hakikat dari Syariah adalah mashighah (kemaslahatan
atau kesejahteraan). Oleh karena itu, aktivitas ekonomi vang dilakukan
manusia diorientasikan dalam upaya perolebhan mashlohah tersebut.
Implementasi dari perolehan mashlohah tersebut adalah pemenuban
terhadap kebutuhan dasar (basic need) manusia, yang oleh al-Syathibi
dirumuskan menjadi lima kebutuhan, yakni Agama (din), jiwa (nafs),
akal (‘agl), keturunan (nashl), dan bharta (mall. Pemikiran tentang basic
need yang dikemukakan al-Syathibi ini tampaknya lebibh universal bila
dibandingkan dengan teori hierarchy of needs yang dikemukakan Maslow.
Maslow merumuskan hierarchy of needs dengan kebutuhan fisiologi,
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuban akan penghargaan,
dan kebutuhan aktualisasi diri.

Selain itu, al-Syathibi juga telah merumuskan tingkatan kebutuban
hidup manusia dalam aktivitas ekonominya. Menurut al-Syathibi, kebutuhan
manusia itu dapat dipilah menjadi tiga tingkatan, yakni dlardnyah, hajivah,
dan tohsinoh. Tingkatan kebutuban ini tampaknya langsung atau tidak
langsung telah diakomodasi dalam kajian ekonomi kontemporer. Dalam
kajian ekornomi kontemporer, kebutuban manusia itu dipilah menjadi
tiga, yakni primer (dlordryat), sekunder (haivah), dan tersier (fahsinivah).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemikiran ekonomi yang
dikemukakan al-Syathibi telabh memengaruhi pemikiran ekonomi modern
atau kontemporer,

B0 fbid, 1381359
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BAB 14

PEMIKIRAN €EKONOMI
IBNU KHALDUN

asa kehidupan |bnu Khaldun ini hampir sezaman dengan al-
Syathibi yang hidup pada abad ke-14 M. Secara politik, pada
masa ini dunia Islam tengah mengalami masa-masa suram dan
berada di ambang kehancuran. Tidak lama setelah itu supremasi politik
dunia Islam meredup dan berada di bawah penetrasi kekuasaan lain.
Dengan kata lain, menurut El-Ashker dan Wilson, dunia [slam tengah
mengalami perpecahan politik (political fragmentation).® Situasi kehidupan
politik dunia lslam pada masa lbnu Khaldun dapat dikatakan tidak stabil,

307 Abmed A F, ElAshier dan Rodmey Wison, flome Bconomics: @ Shont Histary (Boston: Boll, J006),
22347,
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Instabilitas politik ini telah membuat hiduprya selalu berpindah-pindab dari
satu kota ke kota lainnya. Afrika Utara, tempat kelahiran lbnuo Khaldun,
pada pertengahan abad ke-14 Masehi merupakan medan pemberontakan
dan kekacauvan politik,

Demikian pula dengan perkembangan intelektual, dunia lslam pada
abad ke-14 M ini sedang mengalami stagnasi pemikiran yang memilukan.
Abad ini merupakan masa yang relatif sunyi bagi dunia intelektoal 1slam.
Karya-karya yang muncul pada masa ini pada umummya hanya berupa spark
[penafsiran atau penjelasan) atau babkan syarh dan sparh. Oleh karena itu,
masa ini ditinjau dari sejarab intelektual slam dapat disebut sebagai “ashr
alsyurih wo al-howasyl (masa pensyarahan dan pemberian catatan pinggir).
Pada masa ini tidak ditermukan karga pemikic Muslim yang orisinal, kecuali
al-Mugaddimah karya yang monumental dar (bre Khaldun,

Latar belakang keluarga, perjalanan hidupnya dan siteasi zaman itu
tampakrya telah memengaruhi dan menentukan perkembangan pemikirannya.
Keluarganya telah mewariskan tradisi intelektual ke dalam dirinya, sedanghkan
masa ketika ia hidup yang ditandai oleh jatub bangunnya dinasti-dinasti
Islam, terutama Dinasti Abbasiyah memberikan kerangka berpikir dan
teon-teari ilmu sosial, politik, ekonomi, dan filsafatnya.

A. Riwayat Hidup |bnu Khaldun

MNama lengkap dari |bnu Khaldun adalah Abu Zayd “Abd al-Rahman
ibru Muobhammad ibno Khaldun al-Hadrami. la lahir di Tunisia pada
1 Ramadhan 732 H atau 27 Mei 1332 M dan meninggal pada 19
Maret 1406 M dalam usia 73 tahun.®® Saat kecil ia biasa dipanggil dengan
nama Abdurrahman. Sedangkan lbnu Zaid adalabh panggilan keluarganya,
la bergelar Waliyudin dan nama populernya adalah lbru Khaldun,™ Gelar
Waliyudin merupakan gelar yang diberikan orang sewaktu |bnu Khaldun
memangku jabatan hakim (gdaf) di Mesir,

lbnu Khaldun berasal dari keturunan bangsawan Bani Khaldun. Bani
Khaldun ini bermigrasi ke Tumisia setelah jatuhnya Saville ke tangan

306 LR fealh Gajut dalam Mehammad Asdulan Enan, v Mhoeidun Rivwapot Micp dan Korparpe (Kuals
Lumnpur: Institut Teriemanan dan Buku Maaysia, 2014) 47,
305 Al Audan, o Khaicn: Sebuoh Pengantar {lakarte Pustae Pelajar, 1982] 26
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Reconquista pada pertengahan abad ke-13 M. Pada awalnya, keluarga
Ibnu Khaldun terlibat dalam jabatan-jabatan politik, namun belakangan
menarik diri dari dunia politik tersebut dan menjalani perjalanan spirtual.

Seperti tradisi Arab lainnya, lbru Khaldun juga dibesarkan dalam keluarga
ulama dan terkemuka. Dar ayabnya ia belajar ilmu girgat. Sementara iimu
hadis, bahasa Arab, dan fikih diperoleh dari para gurunya, Abu al-Abbas al-
Qassar dan Muhammad bin Jabir al-Rawi. la juga belajar kepada |bnu “Abd
al-5alam, Abu Abdullah bin Haidarah, al-Sibt dan |bro “Abd akMuohaimin,
Kermudian memperoleh ijazah hadis dari Abu al-Abbas al-Zawawi, Abu Abdullah
al-hyli, Abu Abdullab Mubammad, dan lain-lain. la pernab mengunjungi
Andalusia dan Maroko, D kedua negara itu ia sempat menimba ilmu dari
para ulamanya, antara lain Abu Abdullah Muhammad al-Mugn, Abu al-Oosim
Muharmmad bin Muhammad al-Burj, Abu al-Qasim al-Syanf al-Sibti, dan lain-
lain, Kemudian mengunjungi Persia, Granada, dan Tilimsin

Pada perkembangan berikutnya, lbnu Khaldun lebih banyak menghabiskan
waktu, tenaga, dan kepandaiannya untuk terjun ke dunia politik praktis.
la pernah bekerja untuk Pemerintah Tunisia dan Fez (Maroko), Granada
{islam Spanyol) dan Biaja (Afrika Utara). Pada tahun 1375, lbnu Khaldun
melarikan diri dari Afrika Utara, karena ketidakjelasan situasi di sana. la
lalu menuju kota Granada di Spanyol dengan maksod mengasingkan din.
Mamun, karena kegiatan politiknya di masa lalu, Pemerintah Granada
menolak kedatangannya. lbou Khaldun kemudian menuju Aljazair dan tinggal
di sebuah desa kecil bernama Qalat |bnu Slama empat tahun, Di sana,
Ibriu Khaldun mulai menulis karya sastra terbesarnya, Mugaddimah. Karya
ini kelak menempatkan namanya di antara nama besar para sejarawan,
Oalat Ibru Salama sosiolog, dan filsuf dunia.

B. Karya lbnu Khaldun

Karva-karya |bnu Khaldun termasuk karya-karya yang monumental.
Ibru Khaldun menulis barmyak buku, antara lain Syarh al-Burdah, sejurmlah
ringkasan atas buku-buku karya Ibru Rusyd, sebuah catatan atas buku
Mantik, ringkasan (mukhtasor) kiteb ol-Mahsul karya Fakbr al-Din al-Razi

310 Abdullan Mustafa a-Maraghi, Fotf af-Mubin fi Tobogat alUshudpan, Teremahan oieh Husein Mubamemad
[Wogyacarta: LKFSA, 2001}, TA7.
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(Ushul Figh), sebuah buku lain tentang matematika, sebuah buku lain
lagi tentang ushu! figh dan buku sejarah yang sangat dikenal luas, Buku
sejarah tersebut berjudul ol-Thar wo Diwdn al-Mubtoda® wa ol-Khabar
fi Tarikh al-Argh wa ol-dfam wa al-Barbar. |bru Khaldun melalui buku
ini benar-benar menunjukkan penguasaannya atas sejarah dan berbagai
bidang ilmu pengetahuan.®' Oi samping kitab tersebut, al-Mugaddimah
Ibru Khaldun merupakan karya monumental yang mengundang para pakar
untuk meneliti dan mengkajinya.

Karya lain Ibnu Khaldun yang bernilai sangat tinggi di antaranya,
ot-Ta'rif bi lbnu Kholdun (sebuahb kitab autobiografi, catatan dari kitab
sejarahnya), Mugeddimab (pendahuluan atas kitab ol lbar vang bercorak
sosiologis-historis, dan filosofis), Lubdb al-Muhossal fi Ushdl ad-Oin (sebuah
kitab tentang permasalahan dan pendapat-pendapat teologl, yang merupakan
ringkasan dari kitab “Muhassal Afkér al-Mutagaddimin wa al-Mute'akhirin”
karya Imam Fakhruddin al-Razi).

Karya terbesar |bnu Khaldun adalah Mugaddimah, yakni sebuah
buku terlengkap pada abad ke-14 M yang telah diterjemahkan ke
beberapa bahasa memuat pokok-pokok pikiran tentang gejala-gejala
sosial kemasyarakatan, sistem pemerintahan dan politik di masyarakat,
ekonomi, bermasyarakat dan bernegara, gejala manusia dan pengarub
faktor lingkungan geografis serta pedagogik dan ilmu pengetahuan beserta
alatnya. Kontribusi pernikiran dalam ekonomi telah dituangkannya dalam
buku Mugaddimah yang sekaligus merupakan karya monumental bagi
perkembangan keilmuan menuju reformasi ekonomi Islam,

C. Pemikiran Ekonomi lbnu Khaldun

Secara urmum pemikiran |bnu Khaldun cenderung rasional, yang selalu
ditunjang oleh bukti-bukti autentik. Apa yang terjadi pada zamannya
tidak selalu dijelaskannya sebagai kehendak Allab, Menurut (bru Khaldun,
pada berbagal peristiwa yang terjadi itu berlaku hukum kausalitas. Sebab,
alam semesta itu telah diatur oleh sistem yang akurat di mana berlaku
hukum sebab dan akibat. Sehubungan dengan itu, pemikiran ekonomi
yang ditawarkan oleh |lbnu Khaldun juga cenderung rasional. Berbagai

311 i,
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peristiwa ekonomi yvang terjadi pada zamannya dianalisis sebagai satu
kesatuan yang utuh, di mana peristiwa yang satu berhubungan dengan
peristiwa yang lain.

1. Hubungan antara llmu Ekonomi dengan |lmu Lain

Ketika membangun fondasi ekonomi tampaknya |bru Khaldun telah
menggunakan berbagai pendekatan. Pemikiran ekonominya dinyatakan
di tempat yang berbeda dari bukunya. |bro Khaldun membahas banyak
masalah ekonomi berdasarkan pada apa yang sekarang dikenal sebagai
fenomena sosial, fakta-fakta tentang pembangunan manusia atau kondisi
sosial manusia,™ |bru Khaldun dianggap sebagai orang pertama yang
membawa ekonomi ke dalam sejarah. Dengan kata lain, a menunjukkan
peran ekonomi yang signifikan dalam menafsirkan sejarah. Mamun, ini
tidak berarti bahwa lbru Khaldun percaya bahwa ekonomi adalab satu-
satunya paradigma yang akan digunakan untuk menginterpretasikan
sejarah. Sebaliknya, bentuk ekonomi hanya salah satu bagian penting
dari sejarah. |bnu Khaldun datang dengan ide-ide ekonomi brilian yang
pantas mendapat gelar ‘master ekonomi'. Atas dasar ini, tampaknya sudah
cukup untuk mengakui bahwa pandangan ekonomi lbnu Khaldun telah
mendabului Adam Smith sekitar empat abad sebelumnya ®?

Dengan demikian, ekonomi memiliki pengaruh yang besar dalam
menentukan sejarah. Misalnya, ada beberapa gerakan yang diselenggarakan
oleh arang miskin yvang berhasil mengubah sejarah. Selanjutnya, permikiran
ekonomi kadang-kadang menciptakan persepsi ekonomi, masyarakat, politik
dan pengetahuan itu sendin seperti komunisme dan kapitalisme.

Selain itu, lbru Khaldun juga menjelaskan ada hubungan yang erat
antara ilmu ekonomi dengan sosiologl. Dalam kajian ekonominya, 1bru
Khaldun sering menelusuri reaksi antara peristiwa ekonomi dan masalah-
masalah sosial ' Hal ini disebabkan karena korelasi yang kuat antara
ekonomi dengan sosiologi sejauh bahwa seseorang tidak dapat disebut
dalam ketiadaan yang lain. Menurut |bnu Khaldun, makna hidup adalah
terkait erat dengan kehidupan. Oleh karena itu, |bnu Khaldun yang

312 Abd AWahd Watl, ‘Abd elAchman thny Kheddde (Kaim: ‘Alam alKtab, 1573), 182
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merupakan sosiolog, sejarawan dan filsuf, memiliki kemampuan untuk
belajar gerakan sosial secara mendalam untuk mengeksplorasi unsur
efektif, ideologi dan tujuan di belakangnya. Metode ini diterapkan di
saluruh bagian al-Mugoddimah, Misalnya, ia mengatakan: “Sadarilah
bahwa orang secara alami membutubkan makanan pada seluruh fase
kehidupannya; sejak masih bayi, pemuda dan sampai mereka menjadi
tua”, ™ Dia mengadopsi pendekatan serupa dalam kategorisasi dan analisis
dari jenis pendapatan.®'®

2. Teori Nilai dalam Ekonomi

Teori Milai membentuk dasar ekonomi politik klasik dan Marxis.
Sebuah diskusi tentang teori nilai hadir dalam al-Mugaddimah tetapi
tidak menempali seperti peran penting dalam tulisan-tulisan lbnu Khaldun
seperti dalam sistem klasik dan Marxis. Perlakuannya tentang faktor-faktor
penentu nilai komoditas dalam banyak hal menyerupai tetapi tidak serta
-berkembang seperti teori nilai oleh Smith, Ricardo, dan Marc. Selain itu,
sambutannya terhadap utilitas asosiasi yang berasal dari properti dan
harganya yang merupakan awal teori utilitas nilai.

a. Teori Niai Kerja

Meskipun penulis muslim telah menyinggung kerja sebagai sumber
penting dari nilai pada awal abad ke-7, bru Khaldun tampaknya telah
mengembangkan dasar-dasar teori nilai kerja. Kesejajaran antara teori
nilai kerja Adam Smith dan teori nilai kerja |bnu Khaldun sangat tampak.
Smith memulai teori nilai kerjanya dengan menyatakan: “Kerja adalah
harga pertama, pembelian awal —wang yang dibayar segala sesuatu. Itu
bukan dengan emas atau perak, tapi oleh kerja bahwa semua kekayaan
dunia ini pada awalmya dibeli” 7

Ibnu Khaldun mengembangkan teori nilainya dengan mengindikasikan:
“Tidak ada d&f sini pode awalnya kecuall kerfo, dan kerfa tidak difnginkan
oleh dirinya sebagai yang diperoleh, tetapi nilei menyadori darinya” '

315 lmau Khaldun, 406
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lbru Khaldun lebih memperuas tema im dengan menulis, “Pertukangan
don tenun, misalnya, berhubungan dengan kayu dan benang (kerajinan
masing-masing diperlukan wntuk produksinya). Nomun, dolam duo
kerajinon (pertarma disebutkon) kerfo (yang memosukimea) lebif penting,
dan nitainya lebih besar” 317 Selanjutnya, [bou Khaldun menulis, “Tei telah
demikian menjadi jelos baohwa loba otou keuntungan, secara kesefuruhan
atow untuk sebagian besor, odoloh nifai reolisosi don kerjo monusio” 3

Mamun, di sini lbre Khaldun membagi produk total, keuntungan,
menjadi bagian-bagian yang digunakan dan tidak digunakan. la menyebut
bagian yang digunakan sampai “rezeki’, sebuah konsep yang disebutkan
Karl Marx dengan “tenaga kerja yvang diperlukan”. Dengan kata lbnu
Khaldun "rezeki” .. adalah (bagian dari keuntungan) yang digunakan®®
Untuk para pembaca modern penggunaan istilah keuntungan bnu Khaldun
adalah problematik. Namun, ite menjadi jelas babwa apa yang disebut lbrnu
Khaldun sebagai laba atau keuntungan sebenarnya adalah produksi total.
Dalam membahas bagian komponen dari laba, Ibru Khaldun menjelaskan
bahwa keuntungan seseorang akan dianggap sebagai kehidupannya jika
mereka berhubungan dengan kebutuban dan keperluannya. Mereka akan
mengakumulasikan modal, jika mereka lebih besar dari kebutuhannya,

Oleh karena itu, pembagian |bnu Khaldun terhadap produk total
kerja menjadi “rezeki” dan “akumulasi modal” mirip dengan gagasan
Marxis tentang temaga kerja yang “dibutubhkan” dan “surplus®. Dalam
mempertimbangkan kerja sebagai komoditas, (bnu Khaldun lebih dabulu
daripada Karl Marx dalarm hal lain. Menurut lbnu Khaldun, kerja adalah
sebuah komoditas sebanyak pendapatan dan keuntungan yang mewakili
nilai kerja dari penerimaannya

Pamikiran b Khaldun tentang aspek lain dari teori nilai menyerupai
ide David Ricardo, David Ricardo, dalam pembangunan teori nilai kerja,
secara sadar dalam pencarian sebuah unit pengukuran “tetap” dan secara
sermbarangan memilih emas sebagail komoditas yang dikasilkan oleh metode
produksi yang merupakan rata-rata dua ekstrem. “..pertama modal tetap
sadikit yang digunakan, dan yang lainnya kerja sedikit digunakan, dapat
terbentuk hanya di antara mereka? 3%
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Demikian pula dengan lbnu Khaldun memilih emas dan perak sebagai
ukuran nilai “tetap”. Menurut |bnu Taimiyah, Allah telah menciptakan dua
bahan batu, emas dan perak, sebagai ukuran nilai® Selanjutnya, emas
dan perak merupakan jiwa dunia, dengan preferensi, mempertimbangkan
sebagai harta dan kekayaan. Bahkan jika, dalam keadaan tertentu, hal-hal
lain yang diperoleb, harya ontuk memperoleb emas dan perak. Semua
hal-hal lain tergantung pada fluktuasi pasar, di mana emas dan perak
dibebaskan,**

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, tampak bahwa lbnu
Khaldurn memiliki teori nilai kerja. Sekalipun, memang teori nilai kerja yang
dikernukakan |bnu Khaldun ini belum sempurna, Namun, pemikiran bru
Khaldun ini merupakan sebuah awal dari teon yang konsisten, dirumuskan
dengan baik, yang kemudian disempurnakan oleh ekonom berkutnya.

b. Teori Niai Utilitas

Selain teori nilai kerja, |bnu Khaldun telah menyentub utilitas
sebagai sumber nilai dan penentu harga produk. Ketika membahas
masalah fluktuasi nilai dan harga harta telah menjelaskan bahwa lbnu
Khaldun telah menguraikan hubungan antara utilitas dari sebuah harta
dan harganya. Menurut lbno Khaldun, menjelang akhir sebuah dinasti,
kekayaan kehilangan daya tarik karena orang miskin diberikan perlindungan
aleh negara, sehingga utilitas berkurang dan harganya pun turun. Ketika
negara baru muncul dan stabil, serta kesejahteraan telabh kembali, maka
harta kekayaan menjadi lebih menarik sekali karena utilitas yang tinggi
dan harganya naik. ™

Seperti dengan teori nilai kerja, teor nilai otilitas yang dikemukakan
oleh lbnu Khaldun pun belum sempurna, Mamun demikian, pemikiran lbnu
Khaldun tentang utilitas telah memberikan landasan bagi pengembangan
tear wtilitas berikutnya. Sebagaimana telah dikermukakan babwa menurut
Ibru Khaldun, ada korelasi yang signifikan antara utilitas sebuah barang
dengan harga barang itu sendir. Dengan pemikiran ini, lbrnu Khaldun
telah berupaya pula untuk mempertahankan teori nilai kerja.

223 Ioau Khaldun, 1313
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3. Teori Distribusi dan Pertumbuhan Pendapatan

Ibru Khaldun telab menyajikan unsur-unsur teori distribusi pendapatan
yang agak mirip dengan teori produktivitas distribusi pendapatan marginal,
Dalam sebuah bagian yang dikutip sebelumnya, lbnu Khaldun menganggap
kerja sebagai komoditas dan menyatakan, “pendopaton don keuntungan
rewakili niloi kerja pererimanya”. Bahkan, di bagian lain |bnu Khaldun
berpendapat bahwa “penghasilon seorang yang berasal dari kerajinan,
oleh karena itu adalah nilai dari kerjanya®™®

Hal ini berarti bahwa tingkat upah riil itu sama dengan produk
kerja fisik marginal dalam keseimbangan. Namun demikian, seseorang
dapat membedakan dasar-dasar teori tersebut dengan meninjau asosiasi
Ibru Khaldun dar nilai kerda dan pendapatan buruh, [bro Khaldun tidak
membedakan antara pendapatan upah dan pendapatan keuntungan,
terbukti dari pernyataannya tentang kerja sebagai sumber pendapatan
dan keuntungan. Meskipun mengakui kontribusi modal yang beredar pada
proses produktif, |bre Khaldun tidak dapat membedakan antara sumber
pendapatan upah dengan keuntungan.

Selanjutnya, dalam membahas produksi pertanian umat 1slam di daerah
dengan tanah yang tidak produktif, lbnu Khaldun sekali lagi menagaskan
bahwa harga produk harus mencakup semua biaya yang dikeluarkan
dalam memproduksi produk. Dalam hubungan ini lbru Khaldun menulis
bahwa umat Islam dipaksa untuk menerapkan dirinya sendiri untuk
meningkatkan kondisi lahan dan pertaniannya. Hal ini mereka lakukan
dengan menerapkan kerja yang berharga dan pupuk kandang dan bahan
mahal lainnya. Semua ini menaikkan biaya produksi pertanian, biaya yang
mereka perhitungkan ketika memperbaiki harganya untuk penjualan,™’

Secaraumum, [bnu Khaldun membahas akumolasi modal dan darmpaknya
pada pertumbuban ekonomi. Menurut Ibnu Khaldun, akurmulasi modal it
berhubungan dengan ekspansi modal komersial melalui fluktuasi dalam
harga komaoditas yang ditimbun dan peningkatan kekayaan. Berkaitan
dengan akumulasi modal ini, Ibru Khaldun menulis, .. dicapai hanya
dengan beberapa dan jarang melalui fluktuasi pasar, perolehan banyak
[kekayaan], dan melalui peningkatan (kekayaan) seperti itu dan bernilai
di kota tertentu’™

326 Charkes BSawl, oo drob Phictophy of Matory [Loncon: Joln Muray, 1950}, 71
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Dengan demikian, dapat disimpulkan babhwa lbnu Khaldun telah
merumuskan teori harga biaya produksi pada akhir abad ke-14. Selanjutnya,
lbru Khaldun memahami dengan cukup jelas total produksi dibagi
menjadi bagi upah dan bagi hasil. Meskipun teorinya sangat pendek,
tetapi secara eksplisit menyatakan bahwa berbagi faktor ditentukan oleh
produktivitas marginal dari faktor-faktor produksi. Secara kebetulan, hal
tersebut merupakan instruksi untuk melihat deskripsi lbru Khaldun tentang
hubungan antara kualitas lahan dan harga produk pertanian. Teoringa
dapat dibandingkan dengan Teori Sewa Ricardian yang menjelaskan sewa
sebagai keuntungan ekonomi murni yang diperoleh pada pertanian yang
subur. Menurut teori ini, harga pasar dari produk pertanian ditentukan
oleh biaya produksi marginal yang lebib tinggi dari tanah yang subur,
sehingga tanah yang paling subur dengan biaya marginal produksi yang
lebih rendah mendapatkan perbedaan antara biaya dan harga pasar lebih
tinggi sebagai sewa atas lahan.

4. Teori Pembangunan Ekonomi

Ibru Khaldun memiliki teori yang luar biasa tentang siklus sosial-
politik-ekonomi. Dia mulai teorinya dengan terlebih dahulu menjelaskan
bagaimana meningkatkan hasil produktivitas dari spesialisasi, pembagian
kerja, dan pertukaran. lbnu Khaldun menyatakan bahwa produktivitas dan
pertukaran yvang lebib tinggi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memungkinkan para anggota ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya
serta memungkinkan mereka untuk mengonsumsi komoditas yang mewah,
lbnu Khaldun menguraikan teori ini sebagai berikut: “Manusia sebagai
individu tidak dapat dengan sendirinya memperoleh semua kebutuban
hidupnya. Semua manusia harus bekerja sama dengan yang lain dalam
peradabannya. Tapi apa yang diperoleh melalui kerja sama sekelompok
manusia dalam memenuhi kebutuhan waktu lebih dari diri sendiri.
Selamjutnya, Jika kerja dan penduduk sebuah kota didistribusikan sesuai
dengan keperluan dan kebutuhan orang-orang penduduk, minimal kerja
yang dibutuhkan. Akibatnya, dihabiskan untuk menyediakan kondisi dan
kebiasaan mewah dan untuk memenuhi kebutuban penduduk kota-kota
lain. Mereka mengimpor hal-hal yang mereka butuhkan dari orang yang
memiliki surplus melalui pertukaran atau pembelian.®

25 fbid, IW2F-2TE
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Dar pernyataan ini, bru Khaldun memunculkan dua konsep penting,
yakni konsep ‘kebutuhan’ dan konsep ‘kenyamanan’. Konsep ‘kebutuhan’
adalah sesuatu yang sangat diperlukan di dalam kehidupan. Bahan makanan
merupakan bagian dari ‘kebutuban® ini, Sedangkan konsep ‘kenyamanan’
adalah sesuatu yang bisa melengkapi atau menyempurnakan ‘kebutuhan’,
Bumbu, buah-buahan, pakaian, peralatan, kendaraan, semua kerajinan,
dan bangunan merupakan bagian dari ‘kenyamanan’ ini,

Deskripsi |bnu Khaldun tentang proses produksi menyiratkan fungsi
produksi dengan variabel input tunggal, yakni variabel kerja. [bnu Khaldun
berargumen bahwa input kerja dani sebuah kota menentukan total output
dari masyarakatrya. Ketika ada lebih banyak tenaga kerja, maka nilai itu
menyadar dari peningkatan di antara penduduk.™ Keluaran yang tinggi
berarti owtput yang lebih tinggi dar barang-barang mewah, Selanjutnya,
pendapatan yang lebib tingei berasal dar input tenaga kerja yang lebih
tinggi akan menghasilkan permintaan agregat yang efektif yang menyerap
seluruh surplus produk.

Peningkatan dalam kesejahteraan akan menyebabkan peningkatan
lebih lanjut dalam kegiatan ekonomi yang mengarah pada peningkatan
pendapatan dan kemewahan, keinginan baru sehingga penciptaan akan
mengarah pada penciptaan industri dan layanan baru, dengan konsekuen
peningkatan dalam pendapatan dan kesgjahteraan. Dan proses ini bisa
berlangsung dua atau tiga kali, karena semua kegiatan baru melayani
pada kemewahan, tidak seperti kegiatan asli yang melayani kebutuhan,*

Ibnu Ehaldun adalah benar dalam menyatakan babwa pendapatan dan
belanja itu setara dalam pengertian expost, dengan menyatakan bahwa
pendapatan dan belanja itu seimbang satu sama lain di setiap kota lika
pendapatan besar, maka belanja pun akan besar, dan demikian pula
sebaliknya. lika pendapatan dan belanja besar, maka penduduk menjadi
lebih beruntung, dan kota pun akan tumbuh.*?

Kutipan sekarang sangat jelas menunjukkan babwa |bru Khaldun
melihat permintaan agregat sebagai penentu yang penting dari pendapatan
nasional dan pertumbuhan ekonomi, sebuah konsep yang merupakan
pusat Teori Keynesian Modern tentang teori penentuan pendapatan
nasional dan pertumbuhan.

330 b
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5. Teori Moneter

Ibnu Khaldun, sebagaimana ulama-ulama sebelumnya, memiliki
pemabaman yang jelas tentang fungsi vang. Dia secara eksphisit membabas
uang dalam hal fungsinya sebagai tolok ukur dan penyimpanan nilai,
Menurutnya, Allah telah mendiptakan dua logam mulia, emas dan perak,
untuk melayani sebagai tolok ukur nilai semua komoditas, Logam itu pun
urnummnya digunakan oleh orang sebagai penyimpanan harta, 3

Kontribusi pemikiran |brnu Khaldun tentang masalah ini memang
sangat terbatas. Namun demikian, ia memiliki wawasan yang tajam
terhadap peranan vang dalam memainkan sirkulasi komoditas. Menurutnya,
kuantitas vang beredar yang ada di tangan orang-orang dan ditularkan
dari satu generasi ke generasi yang lain. Hal itu mungkin beredar dari
satu daerah ke daerah lain dan dan negara ke negara lain, Jadi jika
kekayaan tersebut telah turun di Afrika Utara, itu tidak berkurang di
tanah kaum Frank atauv Slavia. Untuk itu adalab upaya sosial, pencarian
keuntungan dan penggunaan alat-alat yang menyebabkan kenaikan atau
penurunan kuantitas logam mulia yang beredar®™

Pemikiran yang paling menarik dari |bnu Khaldun terkait dengan
monetar ini bahwa keberadaan vang itu tidak akan merangsang kegiatan
ekonomi. Menurut lbnu Khaldun, motif keuntungan, organisasi dan upaya
sosial, dan penggunaan modal merupakan faktor yang menentukan
volume perdagangan dan karena itulah jumlah vang menjadi beredar.
Untuk mendukung teorinya ini, lbnu Khaldun memberikan ilustrasi bahwa
adakalanya perekonomian sebuah negara itu makmur sekalipun tidak
memiliki tambang emas =tambang emas menjadi sumber supply vang
dan adakalanya sebuah negara dengan pasokan emas (uang) yang banyak
tetapi perekonomiannya tidak makmur,

Kutipan tersebut menunjukkan babwa lbnu Khaldun memabami
permintaan transaksi terhadap uang. Selanjutrya, keterangan menyiratkan
bahwa permintaan akan kessimbangan riil berubah hanya dengan ekspansi
pada tingkat kegatan ekonomi, dan meningkatnya permintaan akan saldo
nominal adalah karena tekanan inflasi. Tentu saja, Ibnu Khaldun tidak
menganggap inflasi menjadi fenomena moneter mumi; baginya, tariknya

333 Charies BSawl, 77
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permintaan dan tekanan biayalah yang menyebabkan inflasi. Jadi, kita
dapat menyimpulkan bahwa teori moneter lbnu Khaldun secara umum
bertentangan dengan teori kuantitas vang, Namun, Ibnu Khaldun membauat
satu pernyataan yang menyinggung persamaan pertukaran: “.. vang yang
dihabiskan di setiap pasar sesuai dengan volume bisnis yang dilakukan di
dalamnya* Namun, sebagaimana disebutkan di atas, ia tidak mengklaim
bahwa ada korespondensi satu per satu atau bahkan hubungan kasual
antara jumlah vang dan tingkat harga umum.

Dari wraian di atas, dapat dipahami bahwa pemikiran moneter
Ibru Khaldun terkait dengan pemahamannya tentang furgsi uang, uang
memainkan peran dalam sirkulasi komoditas, dan permintaan transaksi
akan wvang. Pemikiran penting dari |bnu Khaldun bahwa uvang tidak
memengaruhi kegiatan ekonomi secara umum,

6. Teori Penawaran dan Permintaan

Dalam Mugoddimah, lbnu Khaldun mengaitkan pandangan ekonomi
dengan kondisi sosial. Tampaknya sealab-olah ia bermaksud untuk
menerapkan semua ilmu yang disebutkan dalam Mugaddimah untuk
melayani pembangunan manuosia. |bnu Khaldun dianggap penggagas
sosiologi. Pandangan ekonominya biasanya berdasarkan pada pengalaman
dan pengamatan daripada anggapan dan tebakan, Dia menyadar sebelum
Marx bahwa harga akan naik apabila ada permintaan yang tinggi dan
akan turun ketika permintaan rendah: “lika manufaktur berada dalam
permintaan dan biaya terpenubi, maka produksi akan mirip dengan barang-
barang yang dibawa untuk dijual. Oleh karena itu, orang akan melakukan
yvang terbaik untuk mempelajari bahwa profesi untuk mencari nafkah,
Mamun, jika barang tidak dalam permintaan dan biaya tidak terpenuhi,
maka orang tidak akan belajar profesi itu sehingga akan diabaikan”.¥*

Perlu dicatat bahwa Ibru Khaldun itu berpandangan jauh. Dia
bertujuan untuk menguraikan gambar tiga dimensi untuk pembangunan
dan peradaban berdasarkan manufaktur, perdagangan, dan sifat manusia.
Dia juga berfokus pada peran ekonomi dalam mendorong orang untuk
terlibat dalam profesi sesuai dengan status pasar. Dia mengatakan:
“Profesi biasanya tersedia jika itu membutubkan dan permintaan. Tapi

335 loaw Khaldun, W27
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jika negara-negara mendapatkan kelemahan, pembangunan regresi dan
penduduk menjadi kurang, maka kemewahan menurun dan orang menjadi
membutubkan kebutubannya harmya untuk mengurangi berbagai profesi
yang biasanya hasil dari kemewahan" "

1. Interjensi Pemerintah dalam Kegiatan Ekonomi

Ibru Khaldun tidak setuju pada campur tangan pemerintah dalam
pernasaran untuk bertindak sebagai pedagang yang membeli barang pada
harga terendah kemudian menungeu kesempatan untuk menjualnya dengan
harga yang sangat tinggi ketika ada kebutuhan akan produk. Menurutnya,
ini merupakan pelanggaran yang melanggar hukum pada uang rakyat. Dia
mengatakan: “Lebih buruk dan ketidakadilan dan korupsi di negara-negara
dan peradaban adalah kekerasan vang rakyat melalui membeli barang di
pasar untuk harga terendah kemudian memaksakan pada mereka untuk
harga yang jauh lebih tinggi ... Ini sering mengakibatkan jatuhnya negara
dan efek perkembangannya secara bertahap tanpa menyadari bal "

Hal ini merupakan analisis ekonomi secara tepat yang menunjukkan
peran pemerintah dalam kehidupan dan ekonomi masyarakat dan hubungan
langsung di amtara keduanya. Aturan ekonomi ini hadir sepanjang sejarah
dan merupakan salah satu fondasi bagl peradaban, Meskipun beberapa
ulama Maroko membahas aturan dan kondisi pemasaran, |bru Khaldun
membahas pengaruh ekonomi pada pembangunan dan sejarah, ™

Ibnu Khaldun sedang mencoba untuk menekankan perdagangan bebas
dari gangguan apapun yang dapat merusak pasar dengan memasukkan
objek yang tidak berhubungan dengan teori penawaran dan permintaan
dan unsur-unsurnya seperti keberadaan pedagang dan barang serta
keadaan tertentu pada harga barang. Dia juga menekankan tentang
larangan monopoli.

Lebih dari sekali Ibru Ehaldun mengungkapkan ketidaksetujuanmya
pada gangguan negatif dari pemerintah dalam proses jual beli. Sebagai
contoh, ia mengatakan di salah satu bab yang berjudul “Perdagangan
Sultan Berbahaya bagi Rakyat dan Korupsi Pajak”. Sadar bahwa ketika
pajak pemerintah menurun karena barang mewah dan penghasilan dan
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pengeluaran yang tinggl maka banya akan mengumpulkan pajak sesuai
dengan kebutuhannya, Namun, jika membutubkan lebih banyak uang dan
pengumpulan pajak maka akan lebih baik tempat pabean atas barang dan
pasar, seperti yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya masyarakat,
memberikan judul yang berbeda adat, pekerja saham dan pemungut pajak
vang mereka ketika mereka mendapatkan vang dalam jumlab besar dan
kadang-kadang berpura-pura perdagangan dan pertanian untuk Sultan
bawah judul kebiasaan ketika mereka menemukan pedagang dan petani
mendapatkan keuntungan meskipun sejumlah kedl vang dari mereka.
Keuntungan biasanya dihitung sesuai dengan modal. Pemerintah percaya
bahwa apa yang mereka lakukan adalah dengan cara mengumpulkan
lebib banyak pajak dan penurunan keuntungan sedangkan sangat salah
dan tidak dapat diterima untuk melakukannya karena merugikan orang
dari beberapa aspek.*"

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi bnu Khaldun bermuara pada perscalan-persoalan
yang berhubungan dengan teori nilai, distribusi, pertumbuhan, dan
perkembangan, vang, harga, kevangan publik, siklus bisnis, inflasi, sewa,
dan manfaat dari perdagangan. Ada beberapa kontribusi |lbnu Khaldun
pada pemikiran ekonomi kontemporer. Kontribusi teori ekonomi lbnu
Khaldun disebut sebagai “pemikiran ekonomi Islam” yang mewarnai
pemikiran ekonomi yang dikemukakan oleh Smith, Malthus, Ricardo,
Marx, dan Keynes.

Femikiran ekonomi lbnu Khaldun merupakan sebuah sistem yang
logis, pikiran kohesif yvang didasarkan pada pengamatan ekonomi pada
abad ke-14. |bnu Khaldun seorang pengamat fenomena sosial, ekonomi,
politik, dan sejarah. Dengan kekuatan abstraksinga, Ibnu Khaldun telah
mampu mengidentifikasi dan mengartikulasikan hubungan antara variabel
penting dari realitas ekonomi. Hanya saja, karya |bnu Khaldun ini tidak
diketahui secara cepat oleh para ekonom Barat. Padahal, bila terjemahan
ol-Muqaoddimah ke dalam bahasa Eropa itu dilakukan sejak awal, maka
pemikiran ekonomi Barat tidak akan terhindarkan.

380 Ionu Khaldun, 153
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BAB 15

PEMIKIRAN €EKONOMI
AL-MAQRIZI

asa kehidupan al-Magrizi ini hampir sezaman dengan al-Syathibi
Mdan lbnu Khaldun yang hidup pada abad ke-14 M. Secara
politik, pada masa ini dunia Islam tengah mengalami masa
kemunduran dan terjadi konflik politik di berbagai belahan dunia Islam,
Supremasi politik dunia Islam meredup dan berada di bawah penetrasi

kekuasaan [ain. Situasi kehidupan politik dunia Islam pada masa al-Magrizi,
sebagaimana masa al-Syathibi dan Ibnu Khaldun dapat dikatakan tidak stabil,
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Kemunduran dunia lslam pun terjadi dalam bidang intelektual. Abad
ke-14 M merupakan masa yang relatif sunyi bagi dunia intelektual Islam.
Pada abad ini sangat sulit ditemukan karya yang original sebagai bentuk
refleksi pemikiran dari penulisnya. Karya-karya yang muncul pada masa
ini pada umumnya hanya berupa syarh (penafsiran atau penjelasan) atau
bahkan syarh dari syarh. Oleh karena itu, masa ini ditinjau dari sejarah
intelektual Islam dapat disebut sebagai ‘ashr alsyurih wa al-hawdasyi
[masa pensyarahan dan pemberian catatan pinggir).

Namun demibian, ketika bidang intelektual tengah mengalami kemandekan,
al-Magrizi masih tetap bisa melahirkan karya yang monumental, terutama
yang berhubungan dengan masalabh ekonomi. Buku fghatsah al-Ummakh
bi Kasyf ol-Ghummah merupakan karya penting tentang ekonomi yang
telah memberikan inspirasi bagi pengembangan teor ekonomi kemudian,
Buku ini tampaknya merupakan refleksi pemikiran al-Magrizi terkait dengan
peristiwa ekonomi yang terjadi pada zamannya. Sebagal ekonom yang
hidup di Mesir, dalam bukunya ini al-Magrizi telah mampu memotret
peristiwa ekonomi Mesir yang terjadi pada masa itu, yang kemudian bisa
melahirkan teori sendiri. Dengan demikian, penelaahan terhadap pemikiran
ekonomi al-Magrizi ini menjadi sangat signifikan.

A. Riwayat Hidup al-Magrizi

Mama lengkap Al-Magrizi adalah Tagiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad
bin Ali bin Abdul Qadir Al-Husaini. la lahir di desa Barjuwan, Kairo, pada
tahun 766 H {1384-1365 M). Keluarganya berasal dari Magarizah sebuah
desa vang terletak di kota Ba'lakbak. Magarizah bermakna terpencil
dari kota sehingga ia cenderung dikenal sebagai al-Magrizi. Sejak kecil
ia gemar melakukan rihlah iimiah seperti fikih, hadis, dan sejarah dari
para ulama besar yvang hidup pada masanya. Tokoh terkenal yang sangat
memengaruhi pemikirannya adalah |bnu Khaldun {seorang ulama besar,
penggagas iimu sosial dan ekonomi).®! Interaksinya dengan |bnu Khaldun
dimuilai ketika |bnu Khaldun ini menetap di Kairo dan memangko jabatan
hakim agung (Qadhi Al-Qudahb) Mazhab Maliki pada masa pemerintahan
Sultan Bargug (784-801 H).

341 Shadr Mushtats, ofNidih ol deddd we ol fdnamichin, Dindsoh 7 Toteseur Jim olTaRRR we M 'rieh
Ayaln i abivddm [Beirut: ODar ab'llm 1 a-Malayn, 19501 130
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Pada usia 22 tabun tepatnya pada tahun 788 H (1386 M), al-Magrizi
memulai kiprahnya sebagai pegawai di Diwan Al-lnsya semacam sekretaris
negara pada masa pemerintaban dinasti Mamluk, Pada tabun 791 H (1389
M), Sultan Barqug mengangkat Al-Magrizi sebagai mubtasib di Kairo, Pada
tahun 811 H {1408 M), al-Magrizi diangkat sebagai pelaksana administrasi
wakaf di Oalanisivah, sambil bekerja di rumah sakit An-Muri, Damaskus,
Pada tahun yang sama, ia menjadi guru hadis di Madrasah Asyrafiyyah
dan Madrasah Igbaliyyah.

Pada tahun 834 H (1430 M), al-Magrizi bersama keluarganya
menunaikan ibadab haji dan bermukim di Mekah selama beberapa waktu
untuk menuntut fimu serta mengajarkan hadis dan menulis sejarah. Al
Magrizi meninggal dunia di Kairo pada tanggal 27 Ramadhan 845 H atau
bertepatan dengan tanggal 9 Februari 1442,

Al-Magrizi adalah seorang sejarawan Mesir lebih dikenal sebagai al-
Magqrizi atau Makrizi. Meskipun ia adalah “seocrang sejarawan Mamluk
dan dirinya seorang Muslim Sunni, tetapi dalam konteks ini dia luar biasa
tajam di dinasti lsmaili Fatimivah dan perannya dalam sejarah Mesir ™

B. Karya al-Magriz

Menurut Shakir Mushthafa, ada sekitar 27 buku yang ditulis oleh
al-Magrizi yang saat ini bisa ditemukan.®® Buku-buku tersebut adalah al-
Mawa'izh wa al-U'tibar bi Dzikr of-Khithath wa al-Atsdr, al-Sulik fi Ma'rifah
Duwal ol-Mulik, Itti'dzh al-Hunafd bi Akhbdr al-A'immah al-Fatimiyyin
al-Khulafé, Kitdb al-Mugaffa fi Tordjum ARl Mishr wa al-Wéridin ilayha,
Kitah Syudzir al- Ugdd i Deike al-Nugldd, lghdtsoh al-‘Ummah bi Kasyf ol
Ghurnmah, ol-Khabar ‘on al-Basyar, Imng’ al-Asma’ fi ma I al-Rasdl min
al-Hafadah wa al-Athd’, aHimém bi man fi Ardh al-Habasyah min Mulik
al-lslém, al-Turfah al-Gharibah fi Akhbdr Hodrmawt al- Ajibal, al-Bayan
wa al-l'rab ‘armma fi Ardh Mishe mi al-A rgb, al-Ozikb ol-Moasbok fi Dzikr
man Hafja min al-Khuiafd' woe al-Muldk, al-Nizé" wa al-Takhasum fi ma
bayn Bani Umayyah wa Bani Hasyim, al-Duwar al-Mudiah fi Tarkh al-
Duwal al-slamivyah, al-00° al-567 fi Khaby Tomim al-0664, Dawr al-"Ugid

342 Paul E. Walker, Faploring an fdlamic Bmpine: Fatimid Mstory ond i3 Sources {London: 1B, Taurds,
JO02), 164,
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al-Faridal fi Tordgjum al-A'mal al-Mufidah, Agd al-lowdhir ol-Asfath fi
Akhbdr Modinah al-Fusthath, Muntakhab al-Tadhkirah fi al-Tarikh, Nubdzah
Tarikhiyyah, Mukhtashor al-Kamil fi ol-Du'efd’, Risdlah i ol-Mowazin wa
al-Makdyil, Torgjum Multk of-Arab, Deke mé Warada fi Bani Umayyah
wa Bani al-‘Abbids mi al-Agwdl, Ma'rifah ma Yajb § Al af-Bayt mi al-Hog
‘ala man "Addhum, ladlah al-Ta'h wa al-'ing fi Ma'rifah Hal al-Ghing,
Dzike Bing' al-Ko'bah wa al-Boyt al-Hardm, don al-Boyin al-Mufid fi al-
Farg Bayn al-Towhid wo ol-Talhid.

Dari buku-buku tersebut, buku al-Magrizi yang membahas masalah
ekonomi adalah lghdtsah al-‘Ummah bi Kasyf ol-Ghummah, Kitdh Syudzir
aol- Ugid fi Deike ol-Nugod, dan Risalah fi al-Mawézin wa al-Makdyil,
Mamun demikian, hal ini tidak berarti babhwa harmya dalam kitab-kitab ini
saja al-Magrizi berbicara tentang ekonormi. Bahkan, dalam karyanya al-
Suldk fi Ma'rifeh Duwal al-Muldk dan al-Mawdizh wa ald'tibér B Dzike
al-khithath wa al-Atsar banyak ditemukan pemikirannya mengenai teori-
teor ekonomi terutama ketika menceritakan krisis yang terjadi saat itu.

C. Pemikiran Ekonomi al-Magriz

Al-Magrizi berada pada fase kedua dalam sejarah pemikiran ekonomi
Islam, sebuah fase yvang mulai terlihat tanda-tanda melambatnya
berbagai kegiatan intelektual yang inovatif dalam dunia Islam. al-
Magrizi merupakan pemikir ekonomi slam yang melakukan studi khusus
tentang uang dan inflasi. Fokus perhatian Magrizi terhadap dua aspek
ini, tampaknya dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya penyimpangan
nilai-nilai Islam yang dilakukan oleh para kepala pemerintahan Bani
Umayyah dan selanjutnya.

AlMaqgrizi telah melakukan studi khusus tentang vang dan kenaikan
harga yang terjadi secara berkala di tengah terjadinga kelaparan dan
kekeringan. Rafiq al-Misri mencatat bahwa selain kelangkaan alam yang
disebabkan oleh kegagalan hujan, al-Magrizi mengidentifikasi tiga penyebab
fenomena ini, yakni korupsi dan administrasi yang buruk, beban berat
dari pajak pada petani, dan peningkatan pasokan uvang selain emas dan
perak, Membahas penyebab ketiga, Magrizi menekankan bahwa emas dan
perak adalah satu-satunya vang yang bisa menjadi standar nilai. Harga
Jarang naik dalam hal emas batangan, meskipun emas dalam bentuk
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mata vang melambung tingei. Solusi yang tepat, menurut Magrizi, untuk
membatasi pasokan mata vang adalah minimalisasi penggunaan kecuali
untuk transaksi dalam skala kecil ¥

1. Konsep Uang

Pemikiran al-Maqrizi tentang varg ini dimulai dengan pembahasan
tentang sejarah dan fungsi vang, implikasi penciptaan wang buruk, dan
daya beli vang.

a.  Sejarah dan Fungsi Uang

Menurut al-Magrizi, baik pada masa sebelum maupun setelah
kedatangan Islam, mata vang sudah digunakan oleh umat manusia
untuk menentukan berbagai harga barang dan upah tenaga kerja. Untuk
mencapal tujuan ini, mata vang yang dipakai hanya terdiri dari emas
dan perak. Menurut al-Magrizi, emas dan perak itu merupakan vang ril
dan alami. AlMagrid mendukung pendiriannya oleh fakta bahwa setiap
bangsa digunakan sebagai uvang. MNabi Muhammad Saw. menyebutkan
zakat dalam istilah dirham perak®®

Umurnnya kedua mata uang itu berbentuk dinar dengan menggunakan
bahan emas dan dirham dari bahan perak. Sedangkan mata uang yang
telah umum diterima di Mesir adalah fulias. Mata vang ini digunakan dalam
pertukaran untuk segala macam yang dimakan, semua jenis minuman,
dan barang-barang umum lainnya. Fulds juga diterima untuk pembayaran
pajak tanah, persepuluban pada keuntungan pedagang dan pungutan
lain karena sultan. Mereka digunakan untuk memperkirakan biaya tenaga
kerja untuk semua karya, apakah signifikan atau tidak signifikan. Memang,
orang-orang Mesir tidak memilki mata vang selain fulids, dengan fulds
inilah kekayaan mereka diukur

Dalam sejarah perkembangannya, bangsa Arab menggunakan dinar
emas dan dirham perak sebagai mata vang mereka yang diadopsi dar

344 Ralig a1-5Manel, ol-Nidbm wo olheghe Jetean IMtenatonsl Centre for Researh a Blamie Foosomios,
151D, 6380,

345 Tagyuddin Abu al-'Abbas Ahmad bin Al a-Magdn, ighdtich o Ummeh & Koy of-Ghummals (Fams:
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Romawi dan Persia. Penggunaan mata vang emas dan perak ini kemudian
dijustifikasi oleh Rasulullah Saw. Bahkan penggunaan kedua mata uang
tersebut terus berlanjut tanpa perubahan sedikit pun hingga tahun 18 H
ketika khalifah Umar bin Khathab menambahkan lafaz-lafaz lslam pada
kedua mata vang tersebut. Perubahan yang sangat signifikan terjadi pada
tahun 76 H. Khalifah Abdul Malik bin Marwan melakukan reformasi
maoneter dengan mencetak dinar dan dirham lslam,

Dalam sejarah lslam, perkembangan vang sempat mengalami kekacavan.
Kekacauan melanda masalah uang ini terjadi karena percetakan mata uang
dilakukan dengan bahan campuran, tidak lagi murni terbuat dari emas
atau perak. Pencetakan mata uang seperti ini terjadi sejak pemerintahan
Dinasti Ayyubiyah Sultan Muhammad al-Kamil ibnu al-Adil al-Ayyubi sebagai
alat tukar terhadap barang-barang yang tidak signifikan. Pascapemerintahan
Sultan al-Kamil, pencetakan mata vang tersebut terus berlanjut hingga
pejabat di tingkat provinsi terpengaruh laba yang besar dari aktivitas
ini. Kebijakan sepihak mulai diterapkan dengan meningkatkan volume
percetakan, Akibatnya, rakyat mengalami banyak kerugian karena harga
barang-barang yang dulu berharga ¥ dirham menjadi 1 dirham. Keadaan
ini semakin buruk ketika aktivitas percetakan uang meluas pada masa
pemerintahan Sultan al-Adil Kitbugha dan Sultan al-Zahir Bargug yarg
mengakibatkan penurunan nilai mata vang dan kelangkaan barang-barang.
Menurut al-Maqrizi, sirkulasi berlimpah fults menghancurkan hubungan
nilai antara logam dan ditambahkan ke bencana umum

Memang, al-Magrizi menyatakan bahwa perubahan standar moneter
dari emas dan perak kepada mata vang tembaga pada masa pemerintaban
Muhammad al-Kamil bin al-Adil (815-35 H/1218-1238 M) di Mesir dan
Suriah, yang salah satu alasan untuk cobaan berat yang dihadapi Mesir
pada waktu itu, termasuk inflasi dan kelangkaan kebutuban hidup yang
membawa kepada hilangnya kegembiraan hidup dan kehancuran kekayaan
serta membawa masyarakat pada serba kekurangan, keriskinan, dan
kehinaan =

Berdasar pada fakta sejarah uvang di atas, dapat dipabami bahwa
kekacauvan mata vang itu muncul apabila mata uvang dicetak bukan

34T b, M
F4R LUhat dalam Mumata Omar Momammed, “akAstahan's Eoomnemic Ideas: Explanaton and Anahmss,
Adasters Thesds (Tidaw Dferbitcan) [Mabwaia: hitermational Blamic University Malaysia, 1998), G1-61
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berbahan emas dan perak. Sehubungan dengan itu, menurut al-Magrizi,
mata uang yang dapat diterima sebagai standar nilai, balk menurut
hukurn, logika, maupun tradisi, hanya yang terdiri dari emas dan perak.®®
Menurut al-Magrizi, mata vang yang menggunakan bahan selain kedua
logam ini tidak layak sebagai mata vang. Keberadaan mata uvang ini tetap
diperukan sebagai alat tukar terhadap barang-barang dan untuk berbagai
biaya kebutuhan lainmya, Dengan kata lain, penggunaan mata uang hanya
diizinkan dalam berbagai transaksi yang berskala kecil. Pengeunaan mata
vang emas dan perak tidak serta merta menghilangkan inflasi dalam
perekonomian karena inflasi juga dapat terjadi akibat faktor alam dan
tindakan sewenang-wenang dari penguasa.

b. Implikasi Penciptaan Mata Uang Buruk

Al-Magrizi menyatakan bahwa penciptaan mata vang dengan kualitas
vang buruk (bod money) akan melenyapkan mata vang yvang berkualitas
baik {good money).*** Menurutnya, hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh
pergantian penguasa dan dinasti yang menerapkan kebyjakan vang berbeda
dalam pencetakan bentuk serta nilai dinar dan dirham. Konsekuensinya,
terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan ekonomi ketika persediaan
logam bahan mata vang tidak mencukupi untuk memproduksi sejumlah
unit mata vang. Begitu pula, ketika harga emas atau perak mengalami
PENUinan.

Al-Magrizi melihat babwa pada masa Sultan Shalabuddin al-Ayubi
dicetak mata vang dengan kualitas yang sangat rendah dibandingkan
dengan mata wvang yang telah ada di peredaran. Pada saat itu, masyarakat
pada umumnya memilih untuk menyimpan mata vang yang berkualitas
baik dan meleburnya menjadi perhiasan serta melepaskan mata vang
yang berkualitas buruk ke dalam peredaran. Melebur mata uang yang
baik untuk menjadi perhiasan lebih menguntungkan daripada menjadikan
uang sebagai alat tukar. Oleh karena itu, vang yang beredar dalam
masyarakat hamyalah mata vang yang berkualitas rendah.

3% Bandingi@an dengan Laurence 5. Moss, Joscph A Shumpete, Historimn of Sconomics: Perspectives on
the Hishory of Foorom Thought (Londore Roubedge, 1996G).
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. Konsep Daya Beli Uang

Menurut al-Magrizi, pencetakan uvang oleh Pemerintah perlu
dipertimbangkan secara matang dan tidak dilakukan secara sembarangan.
Pencetakan mata vang oleh Pemerintah ini harus ditindaklanjuti dengan
menggunakanmya dalam bisnis selanjutnya. Apabila tidak diperhitungkan
secara saksama, sehingga ada ketidakseimbangan antara jumlah uvang
dengan aktivitas produksi, maka akan berimplikasi pada penurunan daya
beli riil dari vang itu sendiri.

Ada hubungan yang signifikan antara stabilitas pemerintah dengan kondisi
ekonomi. Pemerintahan yang buruk akan berdampak pada keterpurukan
ekonomi negara, Apabila pejabat administrasi publik korup dan tidak
berjalan secara efektif, maka akan terjadi stagnasi dalam pertumbuban
ekonomi. Apalagi ketika terjadi pemaksaan dan penindasan dalam bidang
pajak, maka para pelaku ekonomi akan menghentikan aktivitas ekonominya.
Hal ini kemudian berimplikasi pada menurunnya produktivitas. Kemudian
produktivitas itu tidak seimbang dengan pertumbuban penduduk, sehingga
pada giliranmya akan terjadi kelangkaan pasokan dan kelangkaan pasokan
akan berdampak pada eskalasi harga. Oleh karena itu, pemerintah
memiliki kewajiban untuk mempertahankan kualitas daya beli dari vang
yang dicetaknya.

2. Teori Inflasi

Secara umum, inflasi adalah keadaan perekonomian yang ditandai oleh
kenaikan harga secara cepat sehingga berdampak pada menurunnya daya
beli. Selain itu, inflasi juga sering diartikan juga sebagai kecenderungan
naiknya harga secara umum dan terus-menerus, dalam waktu dan tempat
tertentu. Keberadaannya sering diartikan sebagai salah satu masalah utama
dalam perekonomian negara, selain pengangguran dan ketidakseimbangan
neraca pembayaran,®®

Merurut al-Magrizi, inflasi terjadi ketika harga-harga secara umum
mengalami kenaikan dan berdangsung terus-menerus. Al-Magrizi menyatakan
bahwa peristiwa inflasi pada fenomena sosial ekonomi adalah sebuah
fenomena alam yang menimpa kehidupan masyarakat, Inflasi, menurutnya,

351 Nopirin, Flonomi Moncter (Yograkarta: Badan Penerbd Fakultas Exkonomi 1557), &7,
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terjadi ketika harga secara umum mengalami kenaikan dan bedangsung
terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. Persediaan barang mengalami
kelangkaan dan konsumen harus mengeluarkan lebib banyak vang untuk
sajurmlah barang yang sama.

Selanjutrya, al-Magrizi membagi inflasi kepada dua jenis, yaitu inflasi
akibat berkurangnya persediaan barang (natural inflation) dan inflasi akibat
kesalahan manusia (hurman eror inflation). llustrasi yang diberikan oleh
al-Magrizi terkait dengan jenis inflasi yang pertama im bahwa ketika
sebuah bencana alam terjadi akan menyebabkan gagal panen sehingga
persediaan barang akan mengalami penurunan yang sangat drastis dan
terjadi kelangkaan. Namun, pada saat yang bersamaan permintaan terhadap
berbagai barang itu terus mengalami peningkatan. Oleh karena barang
langka sementara permintaan tinggl, maka harga kemudian akan naik
dengan cepat dan tinggi, jauh melebihi daya beli masyarakat. Hal ini
akan berimplikasi pada kenaikan harga berbagai barang dan jasa lainnya,
Akibatnya, transaksi ekonomi mengalami kemacetan, bahkan berhenti
sama sekali, yang pada akhirmya menimbulkan bencana kelaparan, wabah
penyakit, dan kematian di kalangan masyarakat.*®

Sekalipun bencana alam sudah beralu, menurut al-Magrizi, inflasi
dalam bentuk kenaikan harga bisa jadi terus bedangsung karena bencana
alam itu masih memengaruhi pada aktivitas ekonomi, terutama pada
sektor produksi. Produksi barang belum bisa berjalan secara efektif,
sehingga menyebabkan terjadinya kelangkaan pasokan barang. Tetapi,
pada saat yang bersamaan, permintaan masyarakat terhadap barang
tetap berlangsung dan bahkan meringkat. Akibatnya, harga barang-barang
mengalami kenalkan yang kemudian dikuti oleh kenaikan harga berbagai
jenis barang dan jasa lainnya, termasuk upah dan gaji para pekerja. Oleh
karena itu, penyelesaian inflasi yang disebabkan oleh bencana alam ini
membutuhkan waktu yang relatif lama.

Menurut al-Magrizi, untuk jenis inflasi yang kedua sama dengan
penyebab yang mendasan terjadinya krisis di Mesir, yakni korupsi dan
administrasi pemerintahan yang buruk, pajak berlebihan yang memberatkan
petani, dan jumlah mata vang yang berlebihan, Perikiran al-Magrizi ini
tampak lebih komprehensif bila dibandingkan dengan pemikiran yang

35 Bancingan cengan Fa M, Lapious, Musim Oties fa the Loter Addie Ages (Cambimge: Cambimge
Unrercty Press, 1584), 31
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dikemukakan oleh Milton Friedman (bapakrya kaum monetaris) yang
menganggap bahwa inflasi hanyalah semacam fenomena moneter.®

Korupsi yang dilakukan oleh pejabat dan buruknya administrasi
pemerintabh merupakan salah satu penyebab dari terjadinya inflasi.
Menurut al-Magrizi, pemborosan dan penyalahgunaan keuangan publik
oleh para penguasa menjadi sebab terjadi inflasi di Mesir. Karpet sutra
yang ditetapkan bagi penguasa Sultan agar berjalan di atasnya sementara
rakyat menderita dan harus menjalani hidup dengan keras.®

Al-Magrizi melihat efek yang merugikan dari pajak yang berlebiban dan
penurunan dalam pengumpulan —sebuah gagasan yang kemudian dikenal
sebagai Laffer’s Curves pada abad ke-20 ini. Ketika penduduk terbebani
dengan meningkatkan pajak, pengumpulan pendapatan berkurang karena
orang meninggalkan budidaya, meninggalkan pertanian dan bermigrasi
dari daerah.®®

Selain itu, pencetakan mata uvang yang berlebih juga bisa menjadi
penyebab terjadinya inflasi. Beredarnya mata uang yang berlebihan
mendapat perhatian khusus dari al-Magrizi. Dalam pengamatannya,
terryata kenaikan hargacharga (inflasi) yang terjadi adalah dalam bentuk
terlalu banyaknya jumlah mata vang. Misalnya, untuk pakaian yang sama
ternyata dibutuhkan lebibh banyak uang. Akan tetapi apabila nilai barang
divkur dengan dinar atau emas, jarang terjadi kenaikan harga. Untuk
itulah al-Magrizi menyarankan agar sejumlah uvang dibatasi secukupnya
saja, sekadar untuk melayani transaksi pecahan kecil.

Kajan dampak inflasi, menurut al-Magrizi, dengan membag masyarakat
Mesir menjadi tujuh kelompok strata sosial, Dengan pembagian itu,
tampaknya ia ingin melihat segmen masyarakat mana yang paling parah
terkena dampak inflasi yang menggila itu. Upaya semacam ini merupakan
gagasan orisinalnya yang sangat boleh jadi belum pernah dilakukan oleh
ilmuwan sebelumnya, antara lain: (1) penguasa dan para pembantunya;
[2) para penguasa, pedagang besar dan orang yang hidupnya mewah; (3)
golongan menengah dari penguasa dan pedagang besar termasuk kaum

353 Untuk memabami lobil Wnjut tet@it dengan teas maneter menunt Miton Friedman dapat dilhat
taiam Robet | Gordon, MMon Fredmon’s Monetey Framework: o Debote with B Crnes (Ciagoc
Unversty of Chicago Press, 1974)
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profesional; (4] petani yang umumnya hidup di pedesaan; {5) golongan
fakir yang menurut al-Magrizi adalah semua fugoha; (B) mahasiswa dan
prajurit; {7) para pekerja kasar dan para nelayan; dan (8) golongan papa
dan meminta-minta.**

Setelah membag strata masyarakat Mesir menjadi tujuh kelompok,
al-Magrizi kemudian melihat satu per satu kelompok tersebut dan
menegaskan intensitas kepedihan dan penderitaan yang dialaminya akibat
inflasi yang sangat hebat. Golongan pertama, mereka menenma norminagl
income lebih tinggl, tetapi purchasing power mereka menurun drastis
karena real income mereka merosot tajam akibat inflasi.®™ Golongan
ini tidak terlalu parah terkena inflasi. Golongan yang kedua yang terdiri
dari para pedagang dan penguasa besar ini, menurut al-Magrizi, aset
mereka mengalami penurunan karena dimakan oleh biaya yang terus
membengkak dan inflasi. Golongan yang ketiga yang merupakan kaum
profesional mendapat upah yang meningkat secara nominal, tetapi karena
melonjaknya harga-harga yang menyebabkan tingkat kehidupannya tetap
seperti sebelumnya. Untuk golongan keempat, al-Magrizi membaginya
menjadi dua kelompok yaitu petani menengah atas dan petani menengah
bawah. Kelompok pertama diuntungkan oleh krisis moneter sehingga aset
kekayaan mereka meningkat. Sedangkan kelompok yang kedua, sangat
dirugikan karena harga yang begitu tinggi tidak sebanding dengan hasil
pertanian mereka. Golongan yang kelima yang terdiri dari para guru,
fugaha, mahasiswa dan tentara ini, golongan yang paling menderita dari
lima golongan yang pertama. Hal ini menurutnya disebabkan karena
pendapatan mereka yang berupa gaji dan upah bersifat tetap. Golongan
yang keenam dan ketujuh mereka adalabh segmen masyarakat yang tidak
saja terparah penderitaannya bahkan kebanyakan dari mereka terutama
golongan tujuh mati kelaparan.®®

Berdasarkan pada penggolongan strata masyarakat Mesir ini dapat
dipahami bahwa dampak krisis moneter pada masa itu bergantung
pada hakikat pendapatan (income) dan kekayaan (wealth) masing-masing
golongan itw.®? lika pendapatan bersifat tetap atau meningkat tetapi

356 Lnat calam Josef W, Men [Ed|, Medna! omie Owisston an Enyclopedsa [London: Roultledge,
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lebih rendah dari laju inflasi, maka kondisinga akan terasa sangat parah.
MNamun sebaliknya, apabila pendapatannya meningkat lebih tinggl darni laju
inflasi, maka kesejahteraan material mereka akan meningkat. Begitu juga
kekayaan yang berupa uvang mereka juga akan mengalami kerugian di
samping itu juga harus meningkatkan biaya dalam rangka untuk memenuhi
kebutuban yang harganya terus mengalami kenaikan,

D. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diketahui
bahwa pemikiran ekonomi al-Magrizi lebih berfokus pada masalah vang
dan inflasi. Menurut al-Magrizi, mata vang digunakan oleh umat manusia
untuk menentukan berbagai harga barang dan biaya temaga kerja.
Penciptaan mata uang dengan kualitas yang buruk akan melenyapkan
mata vang yang berkualitas baik. Pencetakan mata vang harus disertai
dengan perhatian yang lebih besar dari pemerintah untuk menggunakan
mata wang tersebut dalam bisnis selanjutnya.

Menurut al-Magrizi, inflasi itu terjadi ketika harga-harga secara
umum mengalami kenaitkan dan berlangsung terus-menerus, Al-Magrizi
membagi Inflasi menjadi dua yaitu Inflasi akibat berkurangnya persediaan
barang (patural inflation) dan inflasi akibat kesalahan manusia (human
error). Penyebab terjadinya inflasi jenis human error adalah korupsi dan
administrasi pemerintahan yang buruk, pajak berlebihan yang memberatkan
petani, dan jumlah mata vang yang berlebihan.
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BAB 16

PEMIKIRAN €EKONOMI
BAQIR AL-SHADR

ejak abad ke-14 M, tepatnya setelah Ibnu Khaldun dan al-Magrizi,

pemikiran ekonomi Muslim sempat mengalami stagnasi. Hal ini

ditandai dengan tidak munculnya karya tulis yang berkaitan dengan
ekonomi. 5ituasi seperti ini selaras dengan situasi dan kondisi dunia 1slam
secara keseluruhan yang tengah memasuki masa suram dan keterpurukan.
Khazanah intelektual Muslim tengah mengalami “mati suri” yang sulit
untuk bangun dan hidup kembali.
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Keterpurukan duma lslam semakin sampai pada titik puncaknya ketika
memasuki abad ke-18 dan ke-19 M. Saat ini Eropa tengah memasuki masa
yang disebut dengan renaissance dan dunia lslam tengab mengalami masa
kegelapan. Kondisi dunia |slam semakin mencekam ketika Barat mulai
melakukan gerakan imperialism, di mana beberapa negara di Eropa mulai
menajah negara-negara Muslim. Bahkan, penjajahan Barat ini belakangan
memasuki pula kawasan Timur Tengah. Ekspansi Barat ke Timur Tengah
ini di mulai ketika Turki Utsmani mengalami kemunduran sementara Barat
mengalami kemajuan di segala bidang, seperti perdagangan, ekonomi,
industri perang dan teknologi militer. Kekalahan besar Turki Utsmani dalam
menghadapi serangan Eropa di Wina tahun 1683 M menyadarkan Barat
bahwa Kerajaan Utsmani telah mundur jauh sekali. Sejak itulah Kerajaan
Utsmani berulang kali mendapat serangan besar-besaran dan Barat®®

Selaras dengan situasi dan kondisi dunia lslam itu, maka pengembangan
intelektual juga mengalami “mati suri”, Kebangkitan kembali dunia Islam
setelah beberapa negeri Muslim sudab bisa memerdekakan dirinya dari
imperialisme Barat. Kebangkitan dan perkembangan intelektual Muslim
ini muncul pula pada masa ini. Adalah Syed Mubammad Bagir al-Sadr
muncul sebagai intelektual Muslim yang memiliki perhatian terhadap
disiplin ilmu ekonomi yang berbasis |slam.

Ada beberapa alasan mengapa pembahasan tentang pemikiran ekonomi
Muharmmad Bagir al-Shadr dibuat dalam bab tersendiri. Pertoma, Bagir
al-Sadr adalah Mazhab Syi'ah dan sejaub ini belum banyak eksplorasi
pemikiran ekonomi dalam perspektif Mazhab Syi'ah. Kedua, pemikiran
ekonomi Bagir al-Sadr yang dituangkan dalam Igtishddund memiliki
kekhasan tersendiri bila dibandingkan dengan pemikiran ekonomi yang
lain, terutama pada saat mengkritisi sistem ekonomi Kapitalisme dan
Sosialisme. Ketiga, Bagir al-Sadr adalah ekonom yang tidak pernah studi
ekonomi di Barat dan pemikiran ekonominya murni hasil refleksi pemikiran
yang mengonvergensikan antara pemahaman agamanya dengan realitas
ekonomi yang terjadi.

360 kurl Blam Oglu-lnan (Ed), the Ortomar Empire and the Word-foonomy (Camborage: Cambindge
Unroerety Press, 1587, B4
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A. Riwayat Hidup Bagir al-Shadr

Syed Muhammad Bagir al-Sadr adalah seorang sarjana, seorang filsuf
dan pendiri ideologi Partai Dakwah lslam (Hizbul Da'wat al |slamiyah )
di al-Kazimiyah Irak. la lahir pada 25 Deul Hijab, 1353 H/1 Maret 1934
M= la berasal dari keluarga religius yang telah terbuai untuk belajar
Islam sejak puluban tahun. Ayahnya Haydar al-Sadr adalah seocrang ulama
Syi'ah peringkat tinggi yvang dihormati.

Pada tahun 1365 H, pada usia dua belas tahun ia menetap di Majaf
firak) dan mwlai belajar serta mengajarkan prinsip-prinsip fikih lslam dan
cabang disiplin ilmu Islam lain. la memiliki sebuah kaliber yang luar
biasa untuk belajar bahwa ia sepenubnya bisa memahami pelajaran, dari
tingkat studi sendiri tanpa bantuan gurunya. Pada usia dua belas tahun,
ia mulai mempelajari buku Ma'llim al-Usho! di bawah saudaranya, Syed
Ismail al Sadr.

Bagir al-Sadr menyelesaikan pendidikan agamanya di seminari agama
di bawah bimbingan al-Khoei dan Muhsin al-Hakim. Akhirmya ia muncul
sebagai penulis profil dan menulis dua pulub enam buku dan banyak
artikel dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk fikih, tafsir, filsafat, logika,
sejarah, teologi, budaya dan ekonomi Islam. Beberapa buku-buku ini
[berbahasa Arab) telah diterjemahkan ke dalam bahasa Persia, bahasa
Inggris, Urdu, dan bahasa Turki,

B. Karya Bagir al-Shadr

Berkat keluasan wawasannya yang meliputi ekonomi, politik, dan
seni, Muhammad Bagir Shadr sangat dikagumi bahkan dalam studi-
studi filsafat dan pemikiran di pusat-pusat studi Islam di barat. la
telah menyumbangkan karya besar antara lain: (1) Faolsafatung, yakni
buku yang menjelaskan secara komprehensif tentang epistemologi 1slam
dan membantah sejumlah pandangan filsafat Barat, seperti Empirisme,
Materialisme, Marxisme, dan dialektika Hegel; (2] igtishddund, yakni buku

361 Abdul Gnafar pin lmad, Fuoluton of debemes Fronemas Wews, (Malaysla: Contre for Rescanch in Bamic
Ecornomics and Firanee, 2008} 7.
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yang menjelaskan secara komprehensif tentang sistem ekonomi Islam dan
mengkritik secara argumentatif pandangan-pandangan Marxisme, Sosialisme
dan Kapitalisme; (3) al-Fatdwa al-Wadhihah, yvakni buku yang memuat
pandangan-pandangan ijtihad; (4) Risdlatund, al-Mursil, al-Rasdl, ol-Risdlah,
yakni sebuah buku yang mengkaji sosio-historis terhadap sejarah hidup
Mabi; (5) Bahts Howl al-Wildyah, yakni sebuah esai multiaspek terbadap
aspek isu suksesi kepemimpinan setelabh Nabi Saw.; (6) Bohts Haw! al-
Mahdi; (7) Fadak fi al-Tarikh; (8) al-Bank ai-Ldribawi, yakni seri pemikiran
Islam tentang sistem perbankan non-riba; (9) af-Halagat, yakni buku
tentang wshul figh komparatif yang menggabungkan metodologi klasik
dan metodologi modern; (10) Malim al-lddilah fi al-Ushdl, yakni buku
yvang menjelaskan konstruksi ushul figh Syiah yang didasarkan deduksi,
induksi, dan sumber-sumber teks utama; (11) Manhaj al-Shalikin, yakni
buku yang mencerminkan suatu pandangan modern tentang masd‘il;
(12} al-Madrasah al-lslamiypah, yakni buku yang menjelaskan tentang
mazhab-mazhab dalam Islam; (13) Ta'ligdr ‘old al-Asfar, yakni buku yang
menjelaskan tentang empat kitab perjalanan Mulla Sadra; (14} al4nsan
al-Muashir wa al-Muskilah al-limd iyvah; (15) Mandbi al-Qudrab T Dawlah
al-sidm, yakni buku yang menjelaskan tentang sumber-sumber kekuasaan
dalam negara |slam,*?

Buku karya Muhammad Bagir al-Shadr yang membahas ekonomi
adalah buku Igtishddund (ekonomd kami). Dalam lgtishddund, Muhammad
Baqgir al-Shadr mengkritik doktrin-doktrin ekonomi yang ada: kapitalisme dan
sosialisme dan menyajikan ekanomi lslam sebagai alternatif bagi kedua sistem
tersebut. Buku ini pada awalmya ditulis dalam bahasa Arab tetapi kernudian
diterjemahkan pula ke dalam bahasa Inggris oleh WOFIS (World Organization
jor Blamic Senaces - Organisasl Dunia untuk Layanan |skam).

Buku lgtishadund ditulis dalam bahasa Arab dan edisi kedua meluas
ke lebih dari 700 halaman. Substansi dari buku ini terbagi kepada tiga
bagian utama: Marxisme sekitar 200 halaman, kapitalisme sekitar 40
halaman, dan sisanya sekitar 460 halaman, yang dikhususkan untuk
ekonomi Islam. Hal ini menunjukkan berapa banyak Bagir al-Sadr ingin
mengatakan tentang Marxisme dibandingkan dengan kapitalisme, dan tentu
saja bagaimana beliau setia ke sistem Islame Bagir al-Sadr telah secara

363 Muhammad Banir Ash Shacr, Dur Phivopdy, Teremahan aleh Smith Alnaoar (Bandung: Mizan Pustaka,
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serius mengkntik Marxisme dan bahkan mencapai kesimpulan bahwa
sistemn ekonomi ini bertentangan dengan filsafatnya sendiri. Menurut
Bagir al-Sadr, Kapitalisme yvang didasarkan pada kebebasan itu sebenarnya
tidak menyediakan individu dengan sarana ekonomi atau memperkuat
daya belinya untuk bertindak ekonomi secara bebas, Oleh karena itu,
kebebasan pasar dalam sistermn Kapitalisme itu menjadi terbatas karena
tidak menyebabkan kebebasan ekonomi,

C. Pemikiran Ekonomi Bagir al-Shadr

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa pemikiran ekonomi
Bagir al-Shadr itu tercermin dalam karya monumentalnya, yakni buku
Igtishiidund, Secara umum, pemikiran ekonomi Bagir al-Shadr ini dapat
dipilah kepada tiga bagian besar, yakni: (1) kritik terhadap sistem
ekonomi Marxisme; (2] kritik terhadap sistem ekonomi Kapitalisme; dan
(3} pemikiran ekonomi lslam.

1. Kntik Bagir al-Shadr terhadap Mandsme

Menurut Bagir al-Shadr, ada dua aspek dalam ekonomi, yakni ilmu
ekonomi dan doktrin ekonomi, Ilmu ekonomi adalah ilmu yang memberikan
penjelasan tentang kehidupan ekonomi, peristiwa ekonomi dan fenomena
ekonomi dan menghubungkan peristiwa-peristiwa dan fenomena dengan
penyebab umum dan faktor yang mengatur di dalamnya®® Sedanghkan
yang dimaksud dengan doktrin ekonomi adalah ekspresi dari cara di
mana masyarakat lebih memilih untuk mengikuti kehidupan ekonomi
dan dalam permecahan masalah praktis.** Perbedaan di antara keduanya
terletak pada ideclogi keadilan sosial. Bagir al-Shadr menulis, “Doktrin
ekonomi terdiri dari setiap aturan dasar kehidupan ekonomi terhubung
dengan ideologi keadilan sosial. Dan ilmu (ekonomi) terdiri dari setiap
tzori yang menjelaskan realitas kehidupan ekonomi terpisah dari ideologi
diawali atau keadilan ideal”.’®
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Dengan pertimbangan ini, Bagir al-Shadr mengklasifikasi ekonomi
Marxis ke dalam historical materigiisrm (ilmu Marxis) dan sosialisme dan
komurnisme (kredo Marxis), Historical materialism adalah llmu Marxisme yang
memberikan penjelasan seluruh sejarab ekonomi dengan memperhatikan
kekuatan produktif.®® Sedangkan yang dimaksud dengan kredo Marxis
adalah sistem sosial dengan Marxsme panggilan dan untuk materialisasi
yang mengarah pada kemanusiaan =

Marxisme berpendapat bahwa baban baku yang dimiliki aleh alam
itu tidak memiliki nilai tukar. Nilai tukar dalam bahan baku alami itu
hanya datang pada keberadaan sebagai akibat dari perbaikan kerja
manusia. Marx menulis, “mengambil dua komoditas, misalnya, jagung
dan besi. Proporsi di mana mereka dapat ditukarkan apapun, dan
proporsi itu selalu dapat diwakili oleh persamaan di mana kuantitas
jagung tertentu disamakan dengan beberapa kuantitas besi, Misalnya,
1 kuartal jagung = x cwt besi. Persamaan ini memberitabu kita bahwa
dalam dua hal yang berbeda =dalam 1 kuartal jagung dan x cwt besi
terdapat jumlah yang sama yang umum bagi keduanya. Kedua hal itu
harus sama dergan vang ketiga, yvang dengan sendirinya tidak vang
satu atau yang lain ... lika kita meninggalkan pertimbangan nilai
penggunaan komoditas, mereka hanya memiliki satu kiri properti yang
sedang menjadi produk kerja."*® Dergan demikian, pekerjaan adalah
dasar dari nilai tukar. Mamun, hukum ini dalam Marxisme tidak berlaku
dalam kasus pemimbunan, seperti halnya, hukum ini tidak berlaku
dalam kasus beberapa produksi teknis dan monumental seperti piring
yang dihasilkan oleh seorang seniman terampil yang luar biasa atau
surat tulisan tangan yang dibuat ratusan tahun yang lalu.

Menurut Bagir al-Shadr, pekerjaan tidak berdasarkan nilai tukar. Dia
berpendapat babwa dua orang dapat membuat dua nilai tukar yang berbeda
dari komoditi yang sama, pada interval waktu yang sama karena perbedaan
dalam bakat mental mereka, keinginan untuk menrgungguli yang lain dan jenis
perasaan yang dimiliki dalarm pikirannya tentang pekerjaan tertentu,*™ Dua
pelukis, misalnya, masing-masing memiliki satu jam untuk melukis gambar,
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tapi kemampuan alami salah satu dan mereka membuat gambar yang dilukis
oleh dia lebih menark daripada yang dilukis oleh yang lain. Jadi Bagir al-
Shadr menganggap bekerja sebagal faktor yang beterogen yang meliputi wnit
usaha, yarg berbeda dalam kepentingan dan bervariasi dalam derajat dan
nilai. Dia menganggap itu sebuah kebodohan untuk mengukur kera secara
kuantitatif dan angka saja™'

Lebih lanjut, Bagir al-Shadr mengatakan babwa hal itu juga memungkinkan
untuk bertukar produksi secara tekmis atau monumental pada tingkat
yang lebih tinggl dari apa yang telah dihabiskan di atasnya dalam bentuk
kerja. Sebuah surat penting sejarabh misalnya dapat ditukar untuk buku
sejarah al-Kamil, jika seperti pertukaran adalah mungkin lalu apa hal yang
umum di antara mereka selain tenaga kerja?®™ Ini berarti ada beberapa
hal lain di antara mereka selain tenaga kerja. Dermmkian pula, Bagir al-
Shadr berpendapat bahwa Marxisme pagal untuk menjelaskan jatuhnya
nilai tukar sebuah komoditas dengan penurunan keinginan kolektif atau
permintaan akan komoditas tersebut, Nilai komoditas jatuh meskipun
fakta bahwa jumlah pekerjaan kolektif yang terlibat ada di sisa-sisa tidak
mengalami perubahan. Bagir al-Shadr berpendapat bahwa tingkat wtilitas
dari sebuah komoditas dan seberapa jauh ia memenubi kebutuhan orang
baik memiliki pengaruh pada konstitusi dari nilai tukar™

Bagir al-Shadr menyimpulkan bahwa itu bukan pekerjaan tapi
keinginan manusia kolektif yang merupakan faktor umum di antara dua
hal. Jika keinginan untuk kenaikan komoditas tertentu, seseorang dapat
membayar setiap harga untuk mendapatkannya. Dengan demikian, itu
bukan bekerja, tetapi keinginan manusia atas dasar pertukaran komoditas
yang berlangsung. Bagir al-Shadr menulis, “Dengan demikian ada keinginan
kolektif untuk pondokan sebagai juga untuk kain. Keinginan ini disebabkan
aleh pengeunaan dan manfaat vang dimiliki di dalamnya. Dengan cara
ini, meskipun manfaat yang dibuat itu berbeda satu sama lain, namun
hasil yang dihasilkan adalah umum di antara mereka, yang merupakan
keinginan manusia®,*™

Menurut Marsisme, sistem ekonomi kapitalis muncul sebagai akibat
dari disintegrasi sistern ekonomi feodal. Marxisme, ketika menganalisis
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kapitalisme dalam perspektif sejarah, meletakkan banyak pentingrya
akumulasi modal primer. Hal ini membantah sudut pandang konvensional
tentang ekornomi politik yang menyatakan bahwa produksi modal
dan kekayaan yang diperlukan untuk hal yang sama adalah hasil dari
kecerdasan, berhemat dan manajemen yang baik oleh salah satu kelas
dari masyarakat. Menurut Marx, “gerakan historis ini diselesaikan dengan
cara perbudakan, perampokan bersenjata, karena tidak ada tangan dalam
realisasinya perencanaan intelijen ekonomi, seperti yang divakini oleh
otoritas ekonomi politik konvensional” ¥

Menurut Bagir al-Shadr, deskripsi Marxis tentang munculnya kapitalisme
tidak berlako untuk masyarakat seperti Jerman di mana sejumlab besar
kaum feodal membangun pabrik, dilakukan atas administrasi dan dibiayai
mereka sendiri dengan pendapatan feodal yang mereka terima. Tidak
ada kekerasan maupun gerakan perebutan kekuasaan*™ Demikian pula,
tidak berlaku bagi kapitalisme komersial Italia, yang mendapat keuntungan
besar dengan demokrasi komersial Italia, seperti Venice, Genoa dan
Florence, karena kelas pedagang muncul di kota-kota sebelum munculmya
kapitalisme industri. Para pedagang ini memperoleh keuntungan besar
melalui cara perdagangan dengan negara-negara timur selama Perang
Salib.*™ Keuntungan mereka didorong sebagai akibat dari hubungan mereka
secara ramah dengan penguasa Mesir dan Suriah. Akibatnya, atas dasar
keuntungan ini, mereka mendirikan pabrik-pabrik besar. Dengan cara ini
kapitalisme berkembang tanpa kekerasan apapun’®™

Bagir al-Shadr lebih lanjut mengatakan bahwa jika penjelasan yang
diberikan oleh Marxisme mengenal munculnya kapitalisme dianggap
sebagai mutlak. Kemudian bertentangan dengan materialisme historis.
Cia berpendapat bahwa bagaimana Marxis bisa mengatakan bahwa
alasan di balik akurmulasi modal primer dan keberadaan kelas kapitalis
secara historis adalah kekuatan perampasan dan penakiukan, di mana ia
sendiri merupakan sebuah alasan yang tidak ekonomis terhadap alam?
Sebagai sebuah fakta, Marx menurut Bagir al-Shadr menghancurkan logika
sejarahnya sendiri dan mengakui secara implisit bahwa pembentukan kelas
tidak ada secara ekonomi ™
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2. Kntik Bagir al-Shadr terhadap Kapitalisme

Bagir al-Shadr membagi ekonomi kapitalis menjadi aspek ilmiah dan
aspek doktrin dengan cara yang sama saat ia membagi ekonomi Marxis
ke dalam ilmu dan doktrin, Dalam aspek ilmiah, menurut Bagir al-Shadr,
mencoba untuk menjelaskan jalannya kehidupan ekonomi dan peristiwa
yang secara objektif berdasarkan pada stabilitas dan analisis. ™

Doktrin kapitalis adalah sistem sosial tentang kapitalisme dan untuk
mewujudkannya itu berlandaskan pada kemanusiaan.*' Bagir al-Shadr
menyatakan bahwa pada murculnya ekonomi kapitalis ada dua gagasan
yang merasuki para ekonom. Pertama, hasil kehidupan ekonomi sesuai
dengan beberapa hukum alam, yang mendominasi semua entitas ekonomi
masyarakat, Oleh karerna itu, tugas ekonom adalabh untuk menemukan
hukum-hukum, untuk menjelaskan fenomena ekonomi yang berbeda dan
peristiwa yang diperoleh dalam kehidupan manusia, Kedua, hukurm-hukum
alam merupakan jaminan untuk kebahagiaan manusia; asalkan mereka
ditegakkan dalam lingkungan yang bebas dan semua anggota masyarakat
menikmati kebebasan kepemilikan, eksploitasi, dan konsumsi,™ Gagasan
pertama, menurut Bagir al-3hadr, meletakkan dasar ilmiah dari ekonomi
kapitalis, sementara sebagai yang kedua meletakkan landasan ajarannya™

Menurut Bagir al-Shadr, para pemikir ekonomi saat itu percaya
bahwa kedua konsep itu berkaitan erat satu sama lain. Oleh karena itu,
membatasi kebebasan individu dan campur tangan regara dalam urusan
ekonominya dianggap sebagai kejahatan terhadap hulkum-hukum alam,
Marmun, hal semacam ini tidak ada lag tampaknya suara karena hukum
alam tidak pernah gagal dalam keadaan apapun. Oleh karena itu, kesalahan
untuk menganggap kebebasan kapitalis sebagail ungkapan hukum alam dan
mempertimbangkan pelanggaran sebagai kejabatan terhadap mereka ™™

Hukum alam, menurut Bagir al-Shadr bekerja tanpa gangguan di
segala kondisi terlepas dari tingkat kebebasan yang dinikmati oleh individu
dalam bidang kepemilikan, eksploitasi, dan konsumsi. Kadang-kadang,
efek dari hukum-hukum ini berbeda, sesuai dengan perbedaan kondisi
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dan keadaan.®™ Hal ini dimungkinkan dengan cara yang sama seperti
hukum alam berbeda dalam efek mereka dan hasil dengan perbedaan
situasi dan kondisi. Oleh karena itu, menurut Bagir al-Shadr tidak sepert
doktrin Marxis, ekonomi kapitalis bukanlah hasil dari ilmw ekonomi yang
didirikan oleh kaum kapitalis, juga bukan takdir dikaitkan dengan tingkat
keberhasilan dalam aspek ilmiah dalarm menjelaskan realitas objektif,
Doktrin tergantung pada beberapa moral dan beberapa nilai praktis yang
harus sendiri dianggap sebagai kriteria untuk memberikan putusan yang
menguntungkan atau menentangnya.™’

Selain itu, Bagir al-Shadr juga menekankan bahwa meskipun doktrin
kapitalis tidak berasal pada pembenaran dan keberadaan dari hukum-
hukum ilmiah di bidang ekonomi tetapi hukum ilmiah dalam ekonomi
kapitalis dipengaruhi oleh doktrin kapitalis.®™ Untuk menjelaskan hal itu,
Bagir al-Shadr mengklasifikasikan hukum ilmiab ekonomi menjadi dua
kelompok. Pertama hukurm-hukum alamy; yang mirip dengan hukum ilmiah
lainnya ditemukan oleh dmu-lmu alam dan tidak menunjukkan hubungan
dengan manusia akan seperti hukum umum pembatasan. Kedua hukum
meningkatkan penghasilan, Tipe hukum kedua ini memiliki keterkaitan
dengan kehendak manusia seperti hukum penawaran dan permintaan
dan hukum upah besi®*

kehendak manusia, komentar Bagir al-5hadr ditentukan dan dikondisikan
sesual dengan ide-ide dan pemahaman serta ideologi doktrin yang berlaku
dalam masyarakat di mana ia hidup. Oleh karena i, kedua jenis hukum
ini dapat berubah dari satu masyarakat ke masyarakat lain, karena
masyarakat satu sama lain berbeda dalam hal faktor yang menentukan
dorongan karaktemya dan nilai-nilai praktis dalam kehidupan., Dia mengamati
bahwa hukum dalam ekonomi kapitalis adalah dari jenis kedua secara
alami. Mereka dipengarubi oleh semoa faktor yang mengganggu dalam
kehendak dan kecenderungan manusia. Contohnya, hukum upah besi,
yang menurutnya, ketika upah burubh meningkat, pasokan mereka juga
meningkat karena peningkatan standar hidup mereka, tetapi ketika situasi
sebalikrya, upah jatuh ke tingkat alami. Hasil ini menjadi tersebar luas
kesengsaraan dan peryakit, akibatnya menurunkan jumlabh mereka dan
upah meningkat,**
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Bagir al-Shadr memegang pandangan babwa setiap sistem ekonomi
telah mendapat dua aspek, yakni aspek ilmiah dan aspek doktrinal. Aspek
imiah ekonomi Marxis adalabh materalisme historis, sementara sebagai
aspek doktrinal yang terdiri dar sosialisme dan komunisme. Materialisme
historis sebagai interpretasi sejarah dalam hal faktor tunggal (ekonomi)
tidak menjelaskan sebagian besar peristiwa sejarah dan sosial yang
merupakan hasil dan faktor-faktor sosial, politik, agama, dan psikologis.

Teori kerja Marx juga memiliki banyak celah. Ini tidak berlaku dalam
kasus penimbunan dan dalam beberapa produksi teknis dan monumental,
serta ketika ada fluktuasi pasokan dan permintaan. Shadr menyatakan
Ini bukan tenaga manusia, tetapi keinginan manusia pada dasar yang
bertukar antara komoditas berlangsung. Demikian pula, doktrin Marxis,
yaitu sosialisme dan komunisme tidak terelakkan dari perkembangan sejarah
dan sosial. Ada cukup kemurngkinan bahwa kapitalisme dapat digantikan
oleh masyarakat didasarkan pada beberapa ideologi selain sosialisme,
sebagal sejarah menjadi saksi bahwa banyak masyarakat telah muncul
dalam sejarah militer, politik dan dasar agama. Mamun, jika sosialisme
sedang diberikan bentuk praktis, itu akan menciptakan bentuk baru dari
kelas inkonsistensi, sebagal individu alami berbeda dalam hal kemampuan
fisik dan kemampuan mental, sementara sebagai prinsip untuk distribusi
dalam tahap sosialis, "untuk setiap orang menurut perbuatannya”.

Hal ini akan menyebabkan distribusi produksi antara individu dengan
derajat yang berbeda dan inkonsistensi kelas akan mengambil kelahiran
segar. Demikian pula, antisipasi Marxis bahwa sosialisme akan digantikan
oleh komunisme tidak menjelaskan babwa yang berkelas akan membawa
perubahan inl, karena ada satu kelas dalarm tahap sosialis, Namun, jika
itu adalah pemerintah sendiri yang akan layu kemudian, hal tersebut
bertentangan dengan sifat manusia. Bagir al-Shade membuat argurmen
penting, bagaimana pemerintah dalam tahap sosialis dapat memberikan
pukulan maut untuk dinnya sendiri, sementara setiap pemerintah lainnya
di permukaan bumi mematuhi pusat dan membela eksistensi politiknya
sampai saat terakhir hidupnya.

Ekonomi kapitalis seperti ekonomi Marxis juga punya dua aspek;
Aspek ilmiah dan aspek doktrinal. Namun, hukum ekonomi kapitalis yang
doktrinal di alam, karena mereka dipengaruhi oleh kehendak manusia
dan berbeda dari masyarakat ke masyarakat, Sejauh ini hukum alam
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dari sistem yang bersangkutan, bersifat universal dan tidak tergabung
dalam sistem tertentu. Fitur yang luar biasa dari ekonomi kapitalis adalah
bahwa 1a menyediakan kebebasan tak terbatas kepemilikan, konsumsi
dan eksploitasi untuk setiap individu. Mamun, kebebasan yang tak
terkendali tersebut telah mengakibatkan masalah ekonomi banyak seperti;
kemiskinan, kelaparan, inflasi, distribusi kekayaan yang tidak ssimbang dan
keterbelakangan ekonomi, Bahkan, telah membuka cara bagl orang-orang
kaya untuk mengeksploitasi orang miskin. Meskipun tingkat produksi telah
jauh meningkat dalam kapitalisme, tetapi tidak peningkatan manifold
dalam produksi. Distribusi yang tepat menjamin perbaikan individu dan
mempromosikan kesejahteraan masyarakat.

3. Pemikiran Ekonomi Islam

Menurut Bagir al-Shadr, ekonomi lslam adalab sistem yang sarat
dengan nilai, yang melayani kebutuban baik orang kaya maupun miskin,
Nilai-nilai etika yang berasal dari ajaran Islam adalah sangat berbeda.
Penegasan Bagir al-Shadr adalah konsisten dengan argumen ekonom
Muslim lainnya dan ulama pada umumnya, Dalam kajiannmya tentang
ekonomi [slam, pemikiran ekonomi Bagir al-Shadr membagi subjek dalam
enam bagian utama, sebagai berikut: (1) struktur umum ekonomi Islam;
(2} ekonomi lslam sebagai bagian dari sistem keseluruhan; (3) kerangka
umum ekonomi 1slam; (4) ekonomi 1slam bukan cabang sains; (5) distribusi
dalam perspektif |slam; dan {6) masalah-masalah ekonomi dalam perspektif
sudut pandang Islam.

a.  Struktur Umum Ekonomi Istam

Bangunan umum ekonomi slam, menurut Bagir al-Shadr terdin dari
tiga unsur utama, yakni bentuk ganda kepemilikan, kebebasan ekonomi
dalam lingkup yang terbatas, dan keadilan sosial ™

Struktur ekonomi negara Islam terdiri dari milik pribadi dan milik
umum. Hal ini tidak berarti babhwa struktur ekonomi dari negara Islam
itu semacam kombinasi antara kapitalisme dan sosialisme. Bagir al-Shadr
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menentang kesalahpahaman ini. Menurutnya, Islam tidak setuju dengan
kapitalisme dalam keyakinan bahwa kepemilikan pribadi adalah prinsip
dasar juga tidak melihat mata ke mata dengan sosialisme dalam hal
kepemilikan publik sebagai prinsip umum, Hak pribadi dan kepemilikan
publik dalam lslam berasal dari kepercayaan fundamental lslam. Hal ini
mirip dengan cara bahwa kepemilikan pribadi yvang dianjurkan dalam
sistem kapitalistik dan kepemilikan publik oleh sistern sosialistis sebagai
kesimpulan logis dari keyakinan ideologis dan filosofis mereka. Ekonomi
Islam adalah kesimpulan logis dan ideologi Islam. Oleh karena itu, dalam
rangka untuk membenarkan kepemilikan pribadi dan umum dalam (slam,
seseorang harus memahami hak dan kewajiban individu dan negara di
dalamnya.®™ Dengan cara ini, Bagir al-Shadr membedakan ekonomi Islam
dari kapitalisme dan sosialisme,

Unsur kedua dari ekonomi lslam adalah kebebasan terbatas yang
membolehkan individu dalam bidang ekonomi. Pembatasan kebebasan,
menurt Bagir al-Shadr, didasarkan pada beberapa nilai-nilai moral dan
spiritual keyakinan Islam. Dia membedakan dua jenis pembatasan. pertama,
pembatasan pribadi, yang timbul darni diri seseorang, yang merupakan hasil
dari efek spiritual dan ideologis |slam pada kepribadian seseorang. Kedua,
pembatasan tujuan, yang merupakan ekspresi dari kekuatan eksternal,
yang mendefinisikan dan mengatur perilaku sosial dalam masyarakat [slam.

Pembatasan pribadi berkembang di bawah bayang-bayang pelatiban
dan pendidikan khusus yang diberikan kepada individu dalam masyarakat
Islam, dan menurut Bagir al-Shadr, hal tersebut menunjukkan hasil yang
dinamis selama periode awal lslam.®™ Pembatasan objektif dalam |slam
didasarkan pada prinsip bahwa tidak ada kebebasan bagl seorang individu,
seshubungan jenis kegiatan yang bertentangan dengan syariah. Menurut
Bagir al-Shadr, pelaksanaan prinsip ini diwujudkan dalam dua cara,
Pertama, syariah telah melarang kegiatan ekonomi dan sosial tertentu,
yang bertentangan dengan cita-cita dan nilai-nilai yang diadopsi oleh [slam,
seperti riba dan monopoli. Kedua, syariah telah memberi kuasa kepada
penguasa (wall al-amr) untuk mengawasi dan campur tangan dalam
kegiatan publik dalam rangka untuk mempromosikan kepentingan sosial *™
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Seorang penguasa dalam lslam, menurut Bagir al-Shadr, tidak bisa
membuat sesuatu itu halal haram, bagaimana pun, ia memiliki hak
campur tangan dalam kegiatan yang diperbolebhkan di bawah syariab 1slam.
Dengan demikian, ia bisa melarang atau mengizinkan kegiatan tersebut
yang sesuai dengan cita-cita masyarakat Islam. Dalam hal ini, Bagir al-
Shadr menyebutkan campur tangan Mabi Saw. dalam urusan orang. Dia
menyebutkan bahwa Nabi Saw. diriwayatkan telah memutuskan antara
orang-orang dari Madinah dalam kasus tentang lembah air untuk pobon
Palern dengan mengatakan bahwa surplus apapun tidak boleh ditolak
kepada orang lain. Dia juga memberikan vonis dalam kasus yang muncul
di antara orang-orang gurun di mana surplus air tidak boleh ditolak
kepada orang lain atau surplus rumput-rumputan. Menurut Bagir al-Shadr,
hal ini juga diketahui oleh para ahli hukum yang menyangkal surplus air
atau rumput-rumputan untuk orang lain adalah tidak melanggar hukum
secara umum sehingga hanya menunjukkan hak campur tangan otoritas
dalam hal-hal umum di negara Islam.

Unsur ketiga dari ekonomi Islam adalah prinsip keadilan sosial yang
diwujudkan oleh Islam dalam sistem distribusi kekayaan di dalam masyarakat
Islam. Menurut Bagir al-Shadr, makna keadilan sosial dalam Islam begitu
luas di mana setiap aspek akan selalu berkaitan dengan konsep keadilan.
Keadilan sosial dalam Islam bertujuan untuk mengembangkan masyarakat
manusia yang lebih baik. Menurutnya, bentuk keadilan sosial |slam terdiri
dari dua prinsip umum. Pertama, prinsip “tanggung jawab timbal balik
urnum”, atas dasar babwa ia merupakan kewajiban bagi umat lslam untuk
saling membantu pada saat dibutubkan. Kedwa, prinsip “keseimbangan
sosial”, atas dasar bahwa ia merupakan tanggung jawab negara untuk
membawa standar yang berbeda dar orang yang berdekatan satu sama
lain.***

Melalui tanggung jawab timbal balik ini dan keseimbangan dengan
akal Islam, Bagir al-Shadr menyatakan, hanya nilai-nilai sosial yang terwujud
dan bentuk keadilan sosial Islam datang ke dalam adanya. Pentingnya
keadilan sosial dalam perekonomian lslam secara jelas tercermin dalam
politik pertama dari Nabi Saw. bagi penduduk Madinah. Menurut Bagir
al-S5hadr, Nabi Saw. memulai kegiatan politik pertamanya di Madinah
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dengan mendirkan persaudaraan di antara Mubajirin dari Mekah dan
anshar dari Madinah, Persaudaraan ini didasarkan pada prinsip tanggung
jawab timbal balik dalam rangka untuk mewujudkan kepentingan sosial
yvang dikehendaki Islam,

b. Ekonomi Islam sebagai Bagian dari Sistem Keseluruhan

Menurut Bagir al-Shadr, berbagai aspek ekonomi Islam itu terintegrasi
secara bersama-sama; selain itu, sistem ekonomi secara keseluruhan
terhubung dengan entitas agama |slam termasuk sosial, politik dan
yang lainnya, Keterkaitan ini, menurut Bagir al-Shadr begitu kuat bahwa
isolasi dari satu aspek dari yang lain menimbulkan masalab serius dalam
kehidupan ekonomi masyarakat Islam. Oleh karena itu, berbagai aspek
ekonomi Islam harus dipelajari secara bersamaan dan ekonomi lslam
secara keseluruhan harus dipahami sebagai bagian dari sistem umum
Islam. Di satu sisi ekonomi lslam terhubung dengan sistem kepercayaan
Islam, yang merupakan sumber dasar pemberian spiritual agama, di sisi
lain hubungan ini meluas ke sentimen persaudaraan®®

Demikian pula, hubungan antara ekonomi Islam dan sistem politik
dalam Islarm adalah seperti pemisahan satu dari yang lain menciptakan
kesalahpahaman dalam mewujudkan tujuan dar kedua sistem. Kekuatan
ekonomi yang luas dinikmati oleh otoritas yang berkuasa di negara
Islam adalah hasil dari hubungan intim antara ekonomi Islam dan sistemn
politik Islam, Seperti kebijaksanaan hubungan antara doktrin ekonomi dan
kebijakan Keuangan negara Islam adalah sedemikian rupa, yang mungkin
membiarkan kebijakan keuangan dianggap sebagai program dari doktrin
ekonomi Islam,

Kebijakan ekonomi dalam 1slam telab dirumuskan sedemikian rupa
untuk memenuhi tujuan umom dari ekonomi (slarm. Hal ini bertujuan
untuk membangun keseimbangan sosial dalam masyarakat 1slam melalui
tanggung jawab timbal balik umum orang dan mengangkat masyarakat
untuk tujuan utamarya. Hubungan antara larangan riba dan aspek lain
dari Islam juga sangat dekat. Menurut Bagir al-Shadr, jika larangan riba
dalam |slam dipelajari sebagai komponen terpisah, maka akan menimbulkan
banyak masalah yang rumit. Namun, jika itu dianggap sebagai bagian dari
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operasi yang saling berhubungan, maka akan menjadi jelas bahwa |slam
memberikan solusi yang jelas untuk masalah-masalah yang muncul sebagai
akibat dari larangan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memabami
ekonomi Islam sebagai bagian dari seluruh sistern lslam.,

¢. Kerangka Umum Ekonomi Islam

Menurut Bagir al-Shadr, doktrin ekonomi |slam dibedakan dari
doktrin-doktrin ekonomi lainnya oleh sifat keagamaannya. lslam ketika
berurusan dengan berbagal aspek kehidupan mengaitkannya dengan agama
membentuknya dalam rangka bubungan manusia dengan pencipta-Nya
dan kehidupan akhirat. Ini merupakan kerangka kerja yang memungkinkan
sistemn Islam dapat mewujudkan kepentingan sosial umum manusia, Bagir
al-Shadr mengklasifikasikan kepentingan manusia menjadi dua jenis, yakni
kepentingan alam dan kepentingan sosial. Menurut Bagir al-Shadr, ada
dua kondisi dasar untuk memenuhi kepentingan ini: pertama, manusia
harus mengenal merska dan kedua, ia harus memiliki pada insentif untuk
mewujudkan kepentingan-kepentingan ini setelah mengenalnya

Saat itu banyak kepentingan sosial yang bertentangan dengan
kepentingan pribadi manusia dan menjadi hambatan di jalur kepentingan
sosial. Dengan demikian, jaminan penghidupan seorang pekerja dalam hal
penganggurannya tidak konsisten dengan kepentingan orang-orang kaya,
Demikian pula, nasionalisasi tanah bertentangan dengan kepentingan orang-
orang yang bisa memonopoli, Oleh karena itu, Bagir al-Shadr menganggap
perlu untuk membuat kesepakatan antara kedua jenis kepentingan untuk
memecahkan masalah tersebut. Masalah i, menurut Bagir al-Shadr, tidak
dapat diselesaikan oleh ilmu pengetabuan karena sebagian besar orang
dalam pandangannya percaya ilmu hanya sarana untuk menemukan
kenyataannya tidak bisa membuat seseorang untuk memilib kenyataan,
Demikian pula, Bagir al-Shadr tidak menemukan solusi yang logis untuk
masalah dari doktrin Marxis, karena tidak memiliki dasar ilmiah.®®

Selain itu, juga tidak mungkin untuk setiap set sosial seperti pemerintah
untuk memecahkan masalab ini dengan merumuskan hukum karena
pihak yang berwenang selalu sarat dengan kepentingan pribadi. Oleh
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karena itu, Bagir al-Shadr sampal pada kesimpulan babwa banya agama
yang dapat memberikan solusi untuk masalah ini. Hal ini disebabkan
fakta babwa solusi itu bergantung pada kesepakatan antara dua jenis
kepentingan, Hanya agama yang dapat membangun perjanjian tersebut,
Agama memotivasi seseorang untuk mengorbankan kepentingan pribadinya
demni orang lain. Hal ini menciptakan dalam dirinya sikap baru terhadap
kehidupan dan menanamkan dalam diringa konsep laba rugl yang baru,
lebil tinggi dari material dan makna komersial. Hal ini mempersiapkan
pikiranmya untuk menanggung penderitaan rugi karena saudaranya dan
memberinya kepuasan spiritual untuk melayani orang lain, Dengan cara ini
mengajarkan kepadanya pelajaran persaudaraan tertinggi, dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan tersebut yang menguntungkan masyarakat luas.

d. Ekonomi Islam bukan Cabang Sains

Menurut Bagir al-Shadr, ada dua sisi ekonomi, yaitu sisi ilmiah dan
sisi doktrinal. Sisi ilmiah berkaitan dengan penjelasan dari kehidupan
ekonomi, peristiwa ekonomi dan fenomena ekonomi. Doktrin ekonomi
adalah ekspresi dari cara di mana masyarakat lebih memilih untuk
mengikuti kehidupan ekonomi dan dalam pemecahan masalah praktisnya.
Menurut Bagir al-Shadr, ekonomi lslam hanya memiliki satu aspek yakni
sisi doktrinal. Ekonomi Islam adalah cara yang lebibh dalam memilib
Islam untuk mengejar kehidupar ekonomi dan bukan interpretasi dari
peristiwa ekonomi. Hal ini merupakan bagian dar selurubh agama lslam,
yang mengatur kehidupan ekonomi dengan cara yang sama seperti hal-
hal yang berhubungan dengan aspek-aspek hidup lain. Hal ini bertujuan
untuk mengubah segi korup menjadi satu suara dan tidak menjelaskan
tujuan aspek terssbut Namun, dalam rangka meletakkan landasan iimiah
ekonomi Islarm, Bagir al-Shadr menganggap perlo menerapkan Islam dalam
masyarakat sebagai cara hidup yang lengkap.”™

Menurut Bagir al-Shadr, ada dua cara untuk membuat penjelasan
ilmiah tentang peristiwa kehidupan ekonomi. Pertoma, informasi tentang
peristiwa ekonomi yang dikumpulkan dari pengalaman kehidupan yang
realistis dan disusun secara ilmiah untuk melakukan pemeriksaan pengawasan
hukurm operasi di belakangnya. Kedua, memulai penelitian ilmiahb dari fakta
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tertentu yang diterima dan menyusun kesimpulan dalam pencerahan ke
arah ekonomi dan jalan peristiwanya.*® Adapun penjelasan ilmiah dalam
ekonomi lslam atas dasar cara yang pertama menurut Bagir al-Shadr,
tergantung pada pelaksanaan agama secara keseluruhan sehingga peneliti
bisa merekam hukum yang sebenarnya beroperasi di belakang peristiwa
ini. Namun, cara ini tidak mungkin bagi ekonom Muslim karena tidak
ada masyarakat Islam tunggal di mana kehidupan ekonomi masyarakat
benar-benar berjalan di atas pedoman syariah.

Adapun penjelasan Imiah atas dasar metode kedua, Bagir al-Shadr
menyatakan babwa untuk menjelaskan pemikiran baberapa fakta ekonomi
Islam itu dengan memulai dari titik agama tertentu dan merumuskan
secara jelas model ilmiah dari ekonomi lslam. Namun, seperti penjelasan
hipotetik tidak dapat dianggap sebagai salab satu ilmiah karena sangat
sering realitas yang sebenarnya berbeda dari satu hipotesis. Selain itu,
aspek spiritual dan ideologis dari masyarakat Islam juga memiliki efek
dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, Bagir al-Shadr
menyimpulkan bahwa ilmu ekonomi lslam tidak bisa mengambil kelahiran
nyatanya kecuali ia sudah diimplementasikan dalam masyarakat yang
benar-benar didasarkan pada prinsip-prinsip syariah,

e. Distribusi Kekayaan dalam Perspektif Islam

Kekayaan ekonomi yvang pertama adalah sumber daya alam. Distribusi
kekayaan ekonomiyang tidak adil dimulai dengan masalah kepemilikan sumber
daya alam. Dengan pertimbangan itu, manusia telah sangat menderita di
tangan kapitalisme dan sosialisme. Kapitalisme sambil memfokuskan pada
hak-hak individu sepenubnya dan mengabaikan masyarakat, sementara
sosializme mengorbankanindividu demi masyarakat. Namun, Islam menetapkan
kerangka distribusi bagi masyarakat Islam yang menjamin hak-hak individu
serta hak-hak masyarakat. Untuk memahami hak kepemilikan sumber
daya alam dalam Islam, Bagir al-Shadr mengembangkan teori distribusi
sumber daya tersebut. la membangun teor distribusi kekayaan ekonomi
dalam dua tahap, yakni tahap praproduksi dan tahap pascaproduksi®™
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Ketika membangun kerangka konseptual teorinya, Bagir al-Shadr
tidak setuju dengan ekonom politik tentang modal dan tenaga kerja
sebagai bagian dari sumber daya ekonomi. Menurut Bagir al-Shadr, modal
adalah kekayaan yang dihasilkan dan bukan sumber ash produksi. Adapun
tenaga keda adalah unsur abstrak dan immaterial, sehingga tidak dapat
dimasukkan ke dalam bagian dari kepemilikan swasta atau publik.®? Selain
itu, alam dapat dibagi menjadi empat kategori: tanah, kekayaan mineral,
sungai alami, dan surnber daya alam lainnya, seperti spesies yang hidup
di udara, laut dan di darat.

Dalam perspektif Bagir al-Shadr, pemilik vang sah dar sumber daya
alam adalah rakyat atau pemerintah sebagai representasi dari rakyat.
Individu dapat memperoleh hak khusus untuk memanfaatkan sumber daya
alam dengan syarat dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
sumber daya alam. Bentuk lain dari tenaga kerja individu, seperti
penggunaan kekuatan untuk memiliki sumber daya alam tidak dianggap
cara kepemilikan yang sah. Ini hanya dinvestasikan pekerjaan manusia,
yang memiliki makna kepemilikan yang sah.

Teori ekonomi lslam tentang distribusi pascaproduksi memberikan kepada
individu hak kepemilikan pribadi untuk setiap kekayaan yang dihasilkan
oleh pekerjaannya. Demikian pula dengan sarana material produksi dan
berbagai alat yang digunakan dalam operasi produksi. Apabila cara ini
menjadi milik seorang individu selain buruh, maka pemilik sah dari alat
ini akan dibayar untuk digunakan oleh mereka,

Menurut Bagir al-Shadr, ada perbedaan ideologis antara kapitalisme
dan Islam tentang kepemilikan alat-alat produksi. Kapitalisme menganggap
pemilik alat-alat produksi sebagai pemilik komoditas satu-satunya yang
dihasilkan, sementara [slam menganggap hanya buruh untuk memiliki
klaim yang sah atas komoditas yang dihasilkan. Dalam kapitalisme alat
mendapatkan bagian dari produk karena penggunaannya, seperti tenaga
kerja manusia merupakan biaya pekerjaan dalam proses produksi. Dalam
Islam alat hanya membantu manusia untuk memudahkan proses produksi.
Dengan demikian, mereka harus diberi kompensasi untuk sewa saja dan
tidak dalam pembagian keuntungan. Dengan cara ini peran manusia,
menurut Bagir al-Shadr, dalam pandangan kapitalis adalah sarana yang
melayani produksi dan bukan akhir yang melayani produksi,
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Teori pasca-produksi dalam perspektif Bagir al-Shadr dapat diringkas
bahwa bahan untuk produksi yang seseorang melakukan kerjanya, ketika
bahan itu tidak terjadi akan menjadi kekayaan milik orang lain, maka
kekayaan yang dihasilkannya akan sepenuhnya dan hanya miliknya
sendiri dan semua kekuatan lain yang berpartisipasi dalam produksi akan
dianggap sebagai pegawainya dan akan mendapatkan imbalan atas kerjanya
dan bukan mitra dalam perusahaan produksi. Namon, ketika bahan ini
menjadi kekayaan yang sudah dimiliki beberapa individu tertentu, maka
dalam kasus seperti itu, itu akan terus tetap, sesuai dengan “fenomena
keteguhan kepemilikan” milik pribadi manusia bahwa apa pun perubahan
itu dapat dijalani*®

f.  Masalah Ekonomi dalam Perspektif Islam

Menurut Bagir al-Shadr, setiap sistemn ekonomi percaya babwa ada
masalah dalam bidang ekonomi umat manusia yang harus ditangani.
Kapitalisme percaya bahwa masalah mendasar adalah kekurangan sumber
daya alam. Sumber daya ini tidak bisa mengimbangi perkembangan
peradaban. Demikian pula, Marxisme memegang pandangan bahwa
masalah ekonomi terletak pada ketidaksepakatan antara bentuk produksi
dan hubungan-hubungan distribusi. |slam, menurut Bagir al-Shadr tidak
sependapat dengan kedua sistern tersebut. Menurutnya, masalah yang
sebenamya bukan terletak pada kurangnya sumber daya alam dan bukan
pula tidak ada inkonsistensi antara bentuk produksi dan hubungan distribusi.
Masalah sebenarnya terletak pada manusia itu sendiri.

Menurut al-Curan, Allah Swt. telah menciptakan semua hal yang
dibutuhkan dan menguntungkan bagi manusia di dunia ini dan telah
memberikan kepadanya sumber daya yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan materialnya, Tetapl, manusia itu sendin yang telah kehilangan
kesempatan tersebut karena pelanggaran dan tidak tahuo berterima kasih
kepada Allah sebagai Pencipta. Allah Swt. berfirman, “Allahdah yang telah
menciptakan fangit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit,
kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujon ity berbagai buah-buahan
menjodi rezeki untukmu; dan Dio teloh menundukkon bahfera bagimu
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supava bahtero itu berlayar o loutan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bogimu sungai-sungai. Don Dig telah menundukkan
(puwla} bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam
orbitaya);, dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia
telah memberikan kepodarmu (keperuanmu) don segalo apo yong kamu
rohonkan kepadonya. Don jika karmu menghitung nikmat Allah, tidokiah
dopat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusio itu, sangat zalim
dan sangat mengingkari {nikmat Allah)” %™

Dengan demikian, perilaku tidak adil manusia dalam kehidupan praktis
dan tidak bersyukur akan karunia llahi adalabh penyebab sebenarnya dari
masalah ekonomi dalam kehidupan manusia. Menurut Bagir al-Shadr,
ketidakadilan manusia di bidang ekonomi ini disebabkan pemerataan
kekayaan sementara sebagai rasa syukur akan karunia llahi terletak pada
mengabaikan eksploitasi sumber daya alam. Oleh karena itu, masalah
ekonomi akan diselesaikan hanya ketika ada distribusi kekayaan yang
adil di antara orang, selain tentu saja pemanfaatan sumber daya alam
sacara benar.

D. Kesimpulan

Pemikiran ekonomi Muhammad Bagir al-Shadr tercermin dalam
karyarya vang berjudul igtishodung, Pemikiran ekonomi al-3hadr diawali
dengan mengkritik dua sistem ekonomi yvang berkembang pada zamannya,
yakni sistem ekonomi Kapitalisme dan Marxisme. Kedua sistem ekonomi
tersabut menurut Bagir al-Shadr, bertentangan sistem ekonomi lslam.
Pada saat yang sama, al-Shadr berpandangan bahwa sistern ekonomi
Islam tidak bisa dikonvergensikan dengan kedua sistern ekonomi buatan
manusia itu, Oleh karena itu, tema besar yang diusung oleh Bagir al-
Shadr dalam lgtishaduna terkait dengan masalah struktur ekonomi Marsis,
hukum nilai Marxis, dan kemunculan masyarakat Kapitalis.

Setelah melakukan kritik terhadap sistern ekonomi Kapitalis dan
Marxis, Bagir al-Shadr menyajikan pemikirannya tentang ekonomi [slam.
Menurut Bagir al-Shadr, ekonomi Islam adalah sistern yang sarat dengan
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nilai yang berasal dari ajaran slam. Dalam kajiannya tentang ekonomi
Islam, Bagir al-Shadr membagi subjek dalam enam bagian utama: (1)
struktur umum ekonomi Islam; (2] ekonomi Islam sebagai bagian dari
sistern keseluruban; (3) kerangka umum ekonomi [slam; (4) ekoromi
lslam bukan cabang sains; (5) distribusi dalam perspektif lslamy; dan (G)
masalabh-masalabh ekonomi dalam perspektif [slam.
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BAB 17

PEMIKIRAN
€KONOMI ISLAM
KONTEMPORER

bad ke-20 M dipandang sebagal abad kebangkitan kemball dunia
Istam setelah terpuruk beberapa abad yang lalu. Kebangkitan dunia
Istam ini ditandal dengan kemampuan umat Islam memerdekakan
negerinya dari penjajahan yang dilakukan oleh bangsa Barat. Manifestasi
dari kebangkitan dunia Islam tersebut menurut Lothrop, berupa tumbuhnya
potensi luar biasa bagi pembentukan dunia baru Islam. ™ Menurut

405 Lihat dalam, Harun Nasution | Biom Otinfou don Berbogod Aspeknpa [lakarta; U1 Press, 2003, 82
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Badri Yatim, kebangkitan dunia lslam adalab bangkitrya nasionalisme di
dunia Islam dan tumbuhnya gerakan multi partal yang memperjuangkan
kermerdekaan negaranya,®™®

Kebangkitan dunia |slam pada abad ini lebih didominasi oleh
kebangkitan intelektual. Pada abad ini muncul sejumdab permikir Muslim
dengan berbagai produk pemikirannya. Di Arab Saudi misalnya muncul
Muhamad bin Abdul Wahab, di Mesir muncul Muhammad Abdub, di India
mwncul Muhammad Igbal, di Aljazair muncul Mubammad Sanuosi, dan di
Indonesia sendiri muncul Ahmad Dahlan. Secara umum gagasan mereka
bermuara pada dua persoalan pokok, yakni purifikasi dan pembaharuan.
Purifikasi berarti memurnikan kembali ajaran 1slam yang sesuai dengan al-
Quran dan Sunnah, sedangkan pembaharuan adalah memunculkan berbagai
pagasan dan implementasi yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Di samping gagasan berupa pemikiran dan gerakan Islam, kebangkitan
Islam pada abad ke-20 ini ditandai pula dengan lahimya beberapa karya
yang monumental terkait dengan khazanah intelektual umat Islam. Pada
bagian yang parsial, khazanah intelektual ini berkaitan pula dengan
masalah ekonomi. Dari paruh kedua abad kedua puluh sejumlah besar
karya tentang ekonomi lslam mulai berdampak pada pemikiran ekonomi,
khususnya di kalangan umat lslam. Siddigi mengutip sekitar 700 judul
asli dan karya komentar tentang ekonomi |slam, sebagian besar ditulis
pada penode awal 1950-an sampai tabun 1970-an. Judul-judul tersebut
mencakup berbagai topik: filosafi ekonomi Islom (B0 kutipan), sistern
ekoromi Islam (418 judul), kritik lslam terhodap ekonomi kontemporer
(lebih dari 100 kutipan), onalisis ekonomi dafom kerangka fslam (sekitar
50 kutipan), sejorah pemikiran ekonomi dalar [starm (40 kutipan), dan
bibliografi. ="

Uraian ini mempertegas bahwa pada abad ke-20 M atau masa
kontermporer ini telah muncul beberapa pemikir Muslim dan pemikirannya
terkait dengan masalah ekonomi (slam. Sehubungan dengan itu, pada
deskripsi berikut akan disajikan beberapa pemikir Muslim dan pemikirannya
tentang ekonomi islam.

406 Hagr Vatim, Sepprofr Perodmhon iom, idoso isamdah 8 (laara: Ra@a Grafindo Persada, 200H),
154

47 Anmed A, F, Elashier dan Aoomey Wikon, dlomie Foomomics: @ Short History [Boston: Brill, 2006),
344,
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A. Pemikir dan Pemikiran Ekonomi Islam

1. M. Nejatullah Siddigi
a.  Riwayat Hidup

Mohammad Nejatullah Siddigi adalah seorang ekonom India dan
pemenang Hadiah Internasional Raja Faisal untuk Studi Islam. Lahir di
India pada tahun 1931, ia dididik di Aligarh Muslim University serta
Rampur University dan Azamgarh University. la menjabat sebagai Asosiasi
Profesor Ekonomi dan Profesor Studi lslam di Aligarh Muslim University
dan sebagai Profesor Ekonomi di King abdul Aziz University, leddah, Arab
Saudi di Pusat Penelitian Ekonomi lslam. Dia kemudian menjadi anggota
di Pusat Studi Timur Dekat di University of California, Los Angeles dan
satelah itu Visiting Scholar di the lslamic Research dan Training Institute,
Islamic Development Bank, leddah®®

Dia adalah seorang penulis yang produktif dalam bahasa Urdu dan
bahasa Inggris. Menurut WorldCat, ia memiliki 63 karya di 177 publikasi
dalam 5 bahasa dan 1.301 saham perpustakaan, Beberapa karyanya telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, Persia, Turki, Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan lain-lain. Mungkin bukunya yang paling banyak dibaca adalah
Banking without Interest yang diterbitkan di 27 edisi antara tahun 1973
sampai 2000 dalam 3 bahasa dan dipegang oleh 220 perpustakaan di
seluruh dunia. ™

Selama karier akademis yang panjang, ia telah memupervisi sejumlah
tesis Ph.D. di universitas di India, Arab Saudi dan Nigeria. Dia telah dan
terus dikaitkan dengan sejumlah jurnal akademik sebagai editor atau
penasihat. la telah bertugas di berbagai komite dan berpartisipasi dalam
banyak konferensi di berbagai belahan dunia. Dia sangat membantu
untuk semua dan berbagi pengetahuan berharga di masyarakat. Saat ini
ia tinggal di Aligarh, India. Dia adalah Profesor Emeritus di Departemen
Studi Manajemen, Universitas Aligarh Muslim, India.**®

la telah menulis setidakmya 10 buku dalam bahasa Inggris. Karyanya
dalam bahasa Inggris telah diterbitkan dalam lebib dari 100 edisi. Karya-karya

408 brepa) feruwikiped annpiwic ."'ﬂ'lb!u?mad_ﬂaj?lu.f lah, Sdchgul.
4 W wirldcatorgftiie/notable diases fanggal 30 Mel 1016
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besarnya tentang perbankan lslam telah ditulis dalam bahasa Inggris. Di
antaranya adalah: Recent Theovries of Profit: A Critical Examination {1971);
Economic Enterprise in Islam (1972); Muslim Economic Thinking (1981);
Bonking Without Interest (1983); lsswes in Islomic banking. selected papers
(1983} Partnership and profit-sharing in Islamic fow (1985); Insurance in an
tslamic Economy (1985); Teaching Econornics in lslarnic Perspective (1996);
Rofe of State in Islamic Economy (1996): Dislogue i lslarmic Econamics
{2002); dan islam’s View on Property (1969).%"

b. Pemikiran Ekonomi

Sebagal ekonom Muslim konternporer, Nejatullah Siddigi telah menawarkan
beberapa pemikiran fundamental tentang ekonomi |slam. Diskursus Siddigi
tentang ekonomi lam diawali dengan menyajikan tema tentang ciri-ciri
ekonomi Islam.? Ciri pertarna ekonomi lslam adalah hak relatif dan terbatas
bagi individu, masyarakat, dan negara. Menurut Sddigi, setiap orang diberi
kebebasan untuk memiliki, memanfaatkan dan mengatur hak miliknya. Namun,
semua hak ity memancar dari kewajiban manusia sebagai kepercayaan dan
khalifah Allah Swt. di muka bumii Dengan demikian, menurut Siddigi, kepemilikan
merupakan suatu hak individual selama ia melaksanakan kewajibannya serta
tidak menyalahgunakan haknya it.

Ciri kedus dari sistem ekonomi Islam menurut Siddigi adalah negara
memiliki peranan yang positif dan aktif dalam kegiatan ekonomi. Siddigi
memberikan dukungan yang kuat terhadap peran aktif dan positif negara
di dalam sistern ekonomi. Pada prinsipnya, Siddigi menyetujui dan
membela bahwa sistem pasar itu harus berfungsi dengan baik. Namun
Jika pasar gagal mencapai keadilan, negara memiliki hak untuk intervens,
Dalam keadaan ini negara berkewajiban menyediakan kebutuhan dasar
bagi semua orang. Selain itu, negara dalam bentuk lembaga Hisbah
juga berkewajiban melakukan amar ma‘ruf nohyl munkar apabila terjadi
ketidakadilan di pasar.®”

411 M Uhat pula dalam Abdul Arim lWah, “Professor Emers - De. Mutammsd Nejstulan Sddigl™
CAAM WA A gArMMmoVEment Com

412 Mohamed Asam bHaneel, Confemponary dansic Feonomic Thought a Seiected Compamitiee dnalyss
[Selamgor: Tran, 19§5), 35-38
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Menurut Siddigi, ciri ketigo dari sistem ekonomi [slam adalah
mengimplementasikan zakat dan pelarangan riba. Implementasi kedua pranata
ekonomi ini merupakan i khas ekonomi lslam karena disebutkan secara
eksplisit di dalam al-Quran dan Sunnah, Bahkan, Siddigi berpandangan secara
pasti bahwa bunga itu adalah riba, dan oleh karenanya harus dilenyapkan,
Sabagai alternatifnya, Siddigi mengusulkan akad muadharabah. Dengan
mengimplementasikan akad ini di perbarkan, maka bank tidak harya berfungsi
sebagai lembaga perantara melainkan juga sebagai agen ekonomi dan harus
terlibat secara langsung dalam penciptaan kegiatan ekonomi ™

Ciri keempat dari sistern ekonomi [slam menurut Siddigi adalah
harus adanya jaminan kebutuhan dasar bagi manusia. Pemikiran ekonomi
penyediaan kebutuhan dasar ini mirip dengan strategi kebutuhan dasar
dan programeprogram kesejahteraan dalam sistem ekonomi Kapitalis dan
Sosialis, laminan kebutuban dasar ini dapat diimplementasikan dengan
cara mendistribusikan aset dan kekayaan yang berimplikas pada perolehan
pendapatan yang adil dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. '™

Setelab diskursus tentang ciri sistem ekonomi 1slam, Nejatullab
Siddigi melanjutkan pemikiran ekonominya yang berkaitan dengan
masalah distribusi."® Bagi Siddigi, distribusi merupakan konsekuensi dari
kegiatan konsumsi (permintaan) dan produksi {penawaran). Menurut
Siddigi, kepemilikan individual terbatas dalam pengertian bahwa hak itu
ada jika kewajiban-kewajiban sosial sudab ditunaikan. Kekayaan swasta
dipandang sebagai suatu hal yang mengandung maksud tertentu yakni
untuk member kebutuban materiil kepada manusia pada waktu yang
sama bekerja bagi kebaikan masyarakat. Penggunaan kekayaan swasta
harus benar bersamaan dengan norma-norma kerja sama, persaudaraan,
simpati, dan pengorbanan diri. Setiap pelanggaran terhadap semua
persyaratan tersebut seperti perimbunan, eksploitasi dan penyalahgunaan
akan menyebabkan hilangnya hak memiliki. Negara dan masyarakat adalah
penjaga kepentingan sosial dalam hal ini.

Tema lain yang disajikan dalam pemikiran ekonomi Mejatullah Siddigi
adalah masalah produksi.*”” Pemikiran tentang produksi yang dibangun Siddigi
mengalami transformasi dari paradigma neoklasik. Baginya, memaksimalkan
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laba bukanlah satu-satunya motif dan bukan pula motif utama produksi,
Tujuan utama produksi adalah pemenuhan kebutuhan seseorang secara
saderhana, mencukupi tanggungan keluarga, persediaan untuk menghadapi
kermungkinan-kemungkinan masa depan, persediaan untuk keturunan dan
pelayanan sosial, serta infak di jalan Allah Swi,

2. M. Umer Chapra
a. Riwayat Hidup

M. Umer Chapra, lahir di Bombay India 1 Februari 1933, adalah
salah seorang ekonom Muslim kontemporer yang paling terkenal pada
raman modern, baik di Timur maupun di Barat. la meraih gelar 52 dari
Universitas Karachi pada tahun 1954 dan 1956 dengan gelar B.Com/8.
BA (Bachelor of Business Administration) dan M.Com/M.BA (Master of
Business Administration) dan gelar Ph. D. dari Universitas Minnesota, ™"

M. Umer Chapra terlibat dalarm berbagai organisasi dan pusat penelitian
yang berkonsentrasi pada ekonomi slam. Saat ini dia menjadi penasihat
pada lslamic Research and Training Institute (IRTI), Islamic Development
Bank, Jeddah. Sebelumnya ia menduduki posisi sebagal Penasihat Peneliti
Senior di Saudi Arabian Monetary Agency (SAMA), Riyadh selama hampir
35 tahun. Aktivitasnya di lembaga-lembaga ekonomi Arab Saudi ini
membuatnya diberi kewarganegaraan Arab Saudi oleh Raja Khalid atas
permintaan Menteri Keuangan Arab Saudi*™ Lebih kurang selama 45
tahun dia menduduki profesi di berbagai lembaga yang berkaitan dengan
persoalan ekonomi di antaranya 2 tahun di Pakistan, 6 tahun di Amerika
Serikat, dan 37 tahun di Arab Saudi™® Selain profesinya itu banyak
kegiatan ekonomi yang ditkutinya, termasuk kegiatan yang diselenggarakan
oleh lembaga ekonomi dan keuangan dunia seperti IMF, IBRD, OPEC,
IDB, OIC dan lain-lain.

Telah banyak buku dan artikel tentang ekonomi Islam yang sudah
diterbitkan. Hingga saat ini telah terhitung sebanyak 11 buku, 60 karya

418 Hiografi MUmer Chapra dalam Sitrodoction of De M, M Umer Chapea®, mpgfwasw geog e, com/d
Wrer Chapeabiograliarm, dlsises 30 Me 2006,

41% lohn |, Donohus gan doon L Esposito, isiom don Fembeharuon: Enstdoped! Ao sofeh-mosohah, Teriemahan
olen Machaun Hutein (Bkarta Rajawall Press, 1984), 410

420 Lhat [uga oalam pergantar (forewond) Khurshiod Ahmad tetiadap M. Umer Chapes, Wam and the
Fronomic Chalienge [Leioestes: slamic Foundation, 1985) sivao,
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ilriah dan 9 resensi buku, Buku dan karya ilmiahnya banyak diterjemahkan
dalam berbagal bahasa termasuk juga bahasa Indonesia, Buku yang telah
ditulisnya dan sangat populer adalabh Toward a Just Monetary Systerm
(1985}, fslam and Economic Chaflenge (1992), lslam and the Economic
Development (1994), dan The Future of Economics; an Islamic Perspective
{2000).

b. Pemikiran Ekonomi

Pemikiran ekonomi M. Umer Chapra sebenarnya tercermin dalam
buku-buku yang ditulisnya. Pemikiran perfamo terkait dengan masalah
sistem moneter menurut lslam. Tema ekonomi ini terefleksi dalam bukunya
yang berjudul Towards a Just Maonetary System.* Ada beberapa tema
yang disajikan dalam buku ini. Pertama, sasaran dan strategi sistem
perbankan dan keuvangan dalam perekonomian Islam. Ada lima hal yang
dibahas pada bagian ini, yaitu (1) kesejahteraan ekonomi yang diperiuas
dengan kesempatan kerja penub dan laju pertumbuban ekonomi yang
optimal; (2) keadilan sosioekonomi dan distribusi kekayaan dan pendapatan
yang merata; (3} stabilitas nilai mata vang untuk memungkinkan alat
tukar sebagai satuan unit yang dapat diandalkan, standar yang adil bagi
pembayaran yang ditangguhkan, dan alat penyimpan nilai yvang stabil;
(4) mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian
dalam suatu cara yang adil sehingga pengembalian keuntungan dapat
dijamin bagi semua pihak yang bersangkutan; dan (5] memberikan semua
bentuk pelayanan yang efektif yang secara normal diharapkan berasal
dari sistem perbankan.

Kedua, hakikat riba dalam [slam, baik vang terdapat di dalam al-
Quran dan Hadis maupun dalam literatur fikih,. Menurut Chapra, Islam
melarang keras praktik riba dan sebagai solusinya diberikan beberapa
alternatif bagi nba, seperti pembiayaan lewat penyertaan modal (equity
financing), membuat saluran untuk penyertaan modal (sofe proprietorshio),
partnertship (kemitraan), muedharabah, musyarakoh, dan perusahaan
perseroan, serta koperasi.

421 M. Umer Chapra, Towerds @ st Moeefory Spmtem: o DiEosson of Money, Foricng ond Monefary
Policy in the tght of Wiemic Teochings (Leicister, UK ;@ klamic Foundation, 1985
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Ketiga, reformasi fundamental sebagai solusi selanjutnya untuk keluar
dari praktik riba. Beberapa reformasi fundamental tersebut adalah tabungan
dan investasi, pembiayaan lewat penyertaan modal, mengurangi kekuasaan
bank, dan menciptakan bursa yang sehat. Dengan pengenalan berbagai
reformasi fundamental tersebut, sistem perbankan dapat berfungsi untuk
mencapal sasaran-sasaran sosioskonomi lslam. Suatu perubaban yvang
harya menggantikan riba dengan bagi hasil tidak akan dapat mencapai
tujuan meskipun hal tersebut merupakan perubahan yang perlu disambut
sebagai cara yang digunakan oleh para bankir muslim untuk mencari
pengalaman menjalankan perbankan bebas riba dan memberikan jalan
bagi beberapa reformasi di kemudian hari.

Keempat, M. Umer Chapra membantah para pihak yang merasa
keberatan akan pelarangan bunga bank, Keberatan tersebut menurut Chapra,
dianggap tidak berdasar karena bukti-bukti empiris tidak menunjukkan
adanya suatu korelasi positif yang signifikan antara bunga dan tabungan,
bahkan di negara industri sekalipun. Dampak suku bunga pada tabungan
di negara-negara berkembang ditemukan sangat kecil (negligibde) dalam
banyak studi. Keberatan ketika yang dituduhkan adalah bahwa keseluruhan
sistern yang berbasis pada penvertaan modal akan sangat tidak stabil,
Tuduhan ini, oleh Umar Chapra dianggap sebagai tuduhan yang tidak
berdasar, tanpa dukungan empiris, dan tidak logis. Keberatan yang
selanjutnya adalah bahwa prospek pertumbuhan akan redup dalam sebuah
perekonomian Islam setelah penghapusan bunga yang oleh Umar Chapra
hal ini dianggap sebagai kritikan yang tidak walid.

Kefima pendirian lembaga institusional yang secara prinsip berbeda
dengan institusi konvensional dalam hal lingkup dan tanggung jawab,
Selain itu, Umer Chapra juga membahas tentang pengelolaan kebijakan
maneter dalam lermbaga yang baru, Kemudian mengevaluasi program yang
diajukan sesuai dengan tujuan yang dibahas pada pembahasan sebelumnya,

Pemikiran ekonomi M. Umer Chapra lainnya terkait dengan masalah
Islam dan tantangan ekonomi sebagaimana tercermin dalam bukunya
yvang berjudul “fslam and fconormic Challenge”. " Dalam buku ini,
Chapra mengkaji tiga sistem ekonomi Barat yaitu Kapitalisme, Sosialisme,
dan gabungan dar dua sistem tersebut yaitu “negara kesejahteraan”.

422 M. Umer Chapra, ddom and the Sronomic Chalienge {Wecester lslamic Founcalion, 1952)
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Chapra mengemukakan neraca ketiga sistem tersebut dan segi prestasi-
prestasinya maupun kegagalan-kegagalannya. Menurut Chapra, ketiga sistem
perekonomian yang gagal itu harus dihindari oleb negara-negara Muslim
jika ingin mengaktualisasikan tujuan sosio-ekonominya.

Fada kajian selanjutnya, M. Umer Chapra mengemukakan pandangan
dunia lslam dan strateginya dalam menyelesaikan masalah ekonomi,
Pandangan dunia Islam ini didasarkan pada tiga prinsip yang paling pokok,
yaitu towhid, khilGfah, dan ‘adélah. Pada bagian akhir, M. Umer Chapra
menjelaskan bagaimana cara menghidupkan faktor-faktor kemanusiaan, Di
antaranya dengan pemberian motivasi, keadilan sosioekonomi, perbaikan
kondisi pedesaan, dimensi moral, meningkatkan kemampuan dengan
memberikan pendidikan dan latihan serta memperluas akses kepada
keuangan.

Pada buku lain, “fslam and the Economic Developrment” ™ M. Umer
Chapra berbicara tentang Islam dan pembangunan ekonomi. Gagasannya
ini didasarkan pada empat pertanyaan: (1) bagaimana jenis pembangunan
yang dimginkan oleh Islam?; (2) apakah jernis pembangunan ini dapat
direalisasikan dengan pendekatan sekuler yang percaya pada sistem
pasar atau sosialisme atau strategi-strategi yang diformulasikan oleh
para ekonom pembangunan dalam kerangka kerja dua sistem itu; (3)
bagaimana strategi Islam? Apakah dapat membantu negara-negara muslim
memformulasikan kerangka aktualisasi pembangunan yang diinginkan olsh
Istam dengan tujuan menanggulangi ketidakseimbangan makro ekonomi?;
dan (4} mengapa selama ini negara-negara muslim gagal merurnuskan
dan mengimplementasikan strategi tersebut?

Menurut M. Umar Chapra, sistern Kapitalisme laissez-faire dan
Sosialisme telah gagal merealisasikan pemenuban kebutuhan dasar,
kesempatan kerja penuh, distribusi pendapatan, dan kekayaan yang merata.
Kedua sistem itu tidak dapat mengantarkan perubahban struktural radikal
yang diperlukan untuk merealisasikan perturmbuhan dengan keadilan dan
stabilitas. Oleh karena itu, kedua sistem itu tidak mungkin dapat berfungsi
sebagal contoh bagh negara yang sedang berkembang, khususnya negara-
negara muslim karena komitmen lslam yang tegas terhadap keadilan
sosioekonomi. M. Umar Chapra bukan hanya mengkritik kedua sistem di

423 M. Umer Crapra, fsiem and Eoonamie Development: o Starfegy for Devefopment with justioe and
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atas tanpa solusi, la menawarkan ima tindakan kebijakan sebagai solusi
bagi pembangunan yang disertai keadilan dan stabilitas. Kelima kebijakan
tersebut adalah: (1) memberikan kenyamanan kepada faktor manusia; (2)
mereduksi konsentrasi kekayaan; (3} melakukan restrukturisasi ekonomi; (4)
melakukan restrukturisasi kevangan; dan (5) melakukan rencana kebijakan
strategis. Bagi Chapra, Islamlah satu-satunya alternatif untuk menggantikan
Kapitalisme dan Sosialisme.

3. Nawab Haider Nagi
a. Riwayat Hidup

Syed Nawab Haider Nagvi lahir di Maraith, pada tahun 1935 kemudian
pindah ke Karachi, Pakistan pada tahun 1950. Haider MNagvi meraih
gelar master dari Yale University pada tahun 1961 dan meraih gelar
doktor dari Princeton University pada tabun 1966, Setelah menyelesaikan
penelitian posdoktoralnya dari Harvard University pada tahun 1970, Haider
Magwi mulai meniti karier dengan menulis berbagai karya ilmiah yang
berhubungan dengan masalah ekonomi. Haider Nagwi pernah menjabat
sebagai Direktur Pakistan Institute of Development Economics {Lembaga
Ekonomi Pembangunan Pakistan), Penasihat Ekonomi Senior pada Mational
Electric Power Regulatory Authority (MEPRA] dan Rektor Kausar University
of Sciences, |slamabad.

Sebagai seorang akademisi, Haider Nagwi terlibat dalam beberapa
lembaga penelitian, di antaranya sebagai Penasibat Ekonomi Senior pada
Mational Electric Power Regulatory Authority (NEPRA), Penasehat Ekonomi
pada MCB Institute for Development Research, Direktur Pakistan Institute
of Development Economics, Islamabad, Kepala Econormic Affairs Division,
Government of Pakistan, serta Pejabat dan Ekonom Peneliti Senior pada
Pakistan Institute of Development Economics. Selain itu, Haider Magwi
juga terlibat dalam keanggotaan dan asosiasi, di antaranya yang penting
adalah: anggota Mational Geographic Society, Washington, 0.C, Presiden
Pendiri Pakistan Society of Development Economists, Islamabad, Ketua
the Committee on Economic and Social well-being for the Eighth Five
Year Plan, Ketua Board of Management, Asian and Pacific Development
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Center, The United Nations, Kuala Lumpur, Malaysia, Ketua Asian Sub-Link
Project, ESCAP, Bangkok, Thailand, dan Ketua Committee on klamization,
appointed by the Finance Minister, Government of Pakistan, "5

Selain keterlibatannya dalam lembaga penelitian dan lembaga-lembaga
kajian, Haider Magvi terlibat dalam penerbitan jurmal. la pernab menjadi
editor dari jurnal nasional dan internasional, di antaranya The Pakistan
Development Review, Pakistan Institute of Development Economics,
slamabad, Managing International Development {M.1.D.) The United Nations,
MNew York, dan South Asia Journal, The Sage Publishers, Mew Delhi

Telah banyak buku dan artikel tentang ekonomi Islam yang sudah
diterbitkan, di antaranya Perspectives on Morality and Human Well-being
(2003), Development Economics: Nature ond Significance (2002), The Crisis
of Development Planning in Pakistan (2000), External Shocks and Domestic
Adjustrment: Pakistan’s Case 1970-19490 (1997), fslam, Economics, and
Society (1994), Developrment Economics: A New Paradigm (1993), SAARC
Link: An Econometric Approach (1992), Maocro-Economic Framework for
the Eighth Five Year Flan; Islamobad: Pokistan institute of Developrnent
Economics (1992), On Raising the Level of Econamic and Soctal Well-Being
of the Peaple (1992, Structure of Protection and Allocative Efficiency in
Manufacturing Son Francisco International Center for Economic Growth
(1991), Structural Change in Pakistan’s Agricufture (1989), lond Reforms
in Pakistan: A Historical Perspective [1987), Preliminary Revised P.D.E.
Macro-Econometric Model of Pokistans Economy (1988), dan Ethics and
Economics: An Islamic Synthesis {1981).%7

b. Pemikiran Ekonomi

Dalam tulisannya yang tersebar, Mawab Haider Magwi mengajukan
beberapa pernikiran tentang ekonomi. Pemikiran pertama terkait dengan
masalah hakikat ilmu ekonomi [slam. Menurut Nagvi, ilmo ekonomi
lslam merupakan suatu sistem perekonomian yang diatur berdasarkan
syariat Islam yang representatif dalam masyarakat Muslim®® Ekonomi
Islam dapat didefinisikan sebagai sebuah studi tentang pengelolaan harta

425 il
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benda menurut perspektif lslam.'™ Secara epistemalogis, menurut Nagwi,
ekonomi Islam dibagi menjadi dua disiplin ilmu, Pertama, ekonomi Islam
normatif, yaitu studi tentang hukurm-hukum syariab [slam yang berkaitan
dengan urusan harta benda. Keduo, ekonomi lslam positif, yaitu studi
tentang konsep-konsep lslam yang berkaitan dengan urusan harta benda,
khususnya yang berkaitan dengan produksi barang dan jasa. Cakupannya
adalah segala macam cara dan sarana yang digunakan dalam proses
produksi barang dan jasa.™®

Dalam kaitannya dengan ilmu ekonomi |slam normatif, Haider Nagvi
mengecam paradigma klasik dan neo-klasik yang mengabaikan dimensi
moral. Bahkan, Haider Nagvi mengatakan bahwa kesuksesan atau tidaknya
dunia ekonomi |slam ditentukan oleh sejauh mana nilai-nilai etika-religius
itu diwujudkan dalam kehidupan ril. D samping itu, untuk melengkapi
gagasannya tentang ekonomi lslam juga telah ditulis karyanya Ethics and
Economics: An fsfamic Synthesis,™ Haider Nagvi berhasil mengembangkan
suatu frome-work atau bingkal analitik-sistematik yang berisi sebagian
besar nilai-etik-dasar Islam, yang bisa digunakan sebagai dasar dalam
melakukan deduksi logis pedoman kebijakan ekonomi.

Pada kajian berikutrwa, Haider Nagwi melakukan perbandingan sistem
ekonomi. Sistem ekonomi lslam adalah sebuah sistem yang berdasar pada
ajaran agama. Ekonomi Islam merupakan suatu sistem perekonomian yang
diatur berdasarkan syariat lslam, yang tentu saja berpadoman kepada al-
Ouran dan Hadis. Hal ini berbeda dengan sistern ekonomi lain, Kapitalis
dan Sosialis, yang cenderung sekuler di mana ekonomi terpisah dari
ajaran agama. Sistern ekonomi Islam meletakkan syariahb sebagai landasan
normatif bagl seluruh aktivitas ekonomi. Sedangkan sistermn ekonomi
Kapitalisme cenderung positivistik,

Islam sebagai way of life, menurut Haider Nagvi memiliki dua
dimensi alam pada dirinya, yaitu alam materiil dan alam immateril (dunia
dan akhirat) Kedua ini berimplikasi pada sebuah tanggung jawab bagi
penganutnya, yaitu reward atau punishment dari Allah."™ Oleh karena itu,
dalam Islam segala hal yvang tedkait dengan kepentingan umat diatur di
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dalamnya, mulai dari hubungan dengan Tuhan, hingga hubungan interaksi
kepada sesama umat manusia dan makhluk lainnya, dengan berbagai
aturan dan tata caranya yang disusun secara tertib dan rapi. Islam
dalam pengertian universal bahwa Islam tidak hanya mengatur masalah
ritual semata, yakni hubungan antara hamba dan Tubannya, tetapi juga
mengatur masalah-masalah sosial yang ada.

4. M. Abdul Mannan
a. Riwayat Hidup

Muhammad Abdul Mannan lahir di Bangladesh pada tahun 1938 Abdul
Mannan meraih gelar master di bidang ekonomi dari Rajshahi University
pada tahun 1960. Setelah menerima gelar master di bidang ekonomi, ia
bekerja di berbagai kantor ekonomi pemerintah di Pakistan, di antaranya
sebagai Asisten Pimpinan di the Federal Planning Commission of Pakistan
pada tahun 1960-an. Pada tahun 1970, Abdul Mannan melanjutkan studinya
di Michigan State University, Amerika Serikat untuk program MA dalam
ilmu ekonomi. Setelah mendapatkan gelar MA (economics) pada tahun
1973, Abdul Mannan mengambil program doktor di bidang industri dan
keuangan pada universitas yang sama.*™

Setelah menyelesaikan program doktor, Abdul Mannan menjadi
dosen senior dan aktif mengajar di Papua New Guinea University of
Technology. Pada tabun 1978, ia ditunjuk sebagai profesor di Internasional
Centre for Research in lslamic Economics, King Abdul Azis University di
leddah. Selama periode tersebut, Mannan juga aktif sebagai wisiting
professor pada Moeslim Institute di London dan Georgetown University di
Amerika Serikat. Melalui pengalaman akademiknya yang panjang, Abdul
Mannan memutuskan bergabung dengan [slamic Development Bank dan
sejak 1984 ia menjadi ahli ekonomi (Islam) senior di IDB. Bahkan, ia
merupakan seorang tokoh ekonomi lslam yang menganjurkan pembentukan
Bank Dunia Islam, Muslim World Bank lima tahun sebelum pembentukan
lslamic Development Bank (IDB) pada tahun 1975 di Jeddah, Arab Saudi.

4331 Molamed Aslam Maneet, 13
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Sebagai ilmuwan dan sekaligus akademisi, Abdul Mannan telah menulis
sejumlah buku. Buku yang paling popular dan sudah diterjernahkan ke
berbagai bahasa adalab buku lslamic Economics: Theory and Practice pada
tahun 1970 di Pakistan, Dari penerbitan buku ini, Abdul Mannan mendapat
penghargaan pemerintah Pakistan sebagai Highest Academic Award of
Pakistan pada tabun 1974, Adapun hasil karya Mannan yang lainnya
adalab: An Introduction to Applied Econamy (1963), Economic Problerm
and Planning in Pakistan (1968), The Making of Islamic Economic Society:
fslamic Dimensions in Economic Analysis (1984) dan The Frontier of islamic
Feonomics (1984), Fconomic Development and Sasial Peace in Istam (1989),
Management of Zokah in Modern Society (1989), Developing a Systemn
of lamic Finoncial Instruments (1990), Understanding islamic Finance: A
Study of Security Market in on lslamic Framework (1993), International
Economic Refation fram Islamic Perspectives (1992), Structural Adjustrments
ond Islamic Voluntary sector with special reference to Banglodesh (1995),
The Impact af Single European Market on QIC Member Countries,
(1996}, dan Financing Development in fslam (1996).

b. Pemikiran Ekonomi
il Abdul Marnan membangun pemikiran ekonominya dengan merumuskan

dulu asumsi dasar ekonomi Islam. Menurutrwa, ada lima asumsi dasar
yang harus dibangun dalam ekonomi lslam.™ Pertama, Abdul Mannan
mengkritik konsep harmony of interests yang terbentuk oleh mekanisme
pasar menurut Adam Smith. Pada dasamya setiap manusia mempunyai nalur
untuk menguasai terhadap yang lain. Hawa nafsu ini jika tidak dikendalikan
maka akan cenderung merugikan yang lain. Oleh karena itu, Abdul Mannan
menekankan pada perdunya beberapa jenis intervensi pasar. Dan sini dapat
dipabama bahwa manusia secara pribadi tidak bisa mencptakan keadilan
yang sesunggubnya. Manusia cenderung menindas pada manusia yang lain,
Oleh karena itu, ekonomi [slam dibarapkan akan bekerja pada ifsan antara
mekanisme pasar dan perencanaan terpusat,

Kedua, Abdul Mannan mengkritisi Marxis yang tidak akan mampu
membawa perubahan ke arah yang lebih baik. Teori Marxis ini cenderung

434 Uhat, Muhamrmad Abdul Mannan, Fhe Adaling of an [amic Fronomic Sacefy (Caimo: Internstions
Associaton of klamc Banks, 1984), 7-24
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tidak manusiawi karena mengabaikan nalur manusia yang fitrah, di mana
setiap manusia mempunyai kelebihan antara satu dengan yang lainnya.
Abdul Mannan berpendapat bahwa hanya ekonomi lslam yang dapat
memberikan perubahan yang lebih baik, Alasan utamanya, karena ekonomi
Islam memiliki nilai-nilai etika dan kemampuan motivasional. Namun
demikian, Abdul Marnan tidak memberikan penjelasan yang signifikan
tentang perbedaan antara nilai etika lslam dan kemampuan motivasional
tersebut dengan nilai-nilai Marxis beserta motivasinya.**®

Ketiga, Abdul Mannan mengkritisi paradigma ekonomi kaum neoklasik
positivistik, di mana teori ekonomi dirumuskan berdasarkan data dan fakta
empirik. Menurutnya, teori ekonomi itu harus dirumuskan berdasarkan
data historis dan wahyu. Abdul Mannan telah menempatkan wahyu
sehagal penunjukan dan pelengkap dalam arah penelitian ekonomi. Dengan
demikian, penelitian ekonomi mesti didasarkan pada norma-norma yang
diberikan oleh wahyu, Oleh karena itu, ekonomi lslam harus dibangun
dari fondasi utama yaitu dalil-dalil Syara yang bersumber dari al-Curan
dan al-Sunnah, Menurutnya, penelitian ekonomi yang meninggalkan wahyu
akan kehilangan roh dar ekonomi Islam tersebut®

Keernpat, Abdul Mannan menolak gagasan kekuasaan produsen atau
kekuasaan konsumen. Hal tersebut menurutnya akan memunculkan dominasi
dan eksploitasi. Dalam kenyataan, sistem kapitalistik yang ada saat ini
dikotomi kekuasaan produsen dan kekuasaan konsumen tak terbindarkan.
Oleh karena itu, Mannan mengusulkan perlunya keseimbangan antara
kontrol pemerintah dan persaingan dengan menjunjung nilai-nilai dan
norma-norma sepanjang diizinkan oleh syariah. Hanya saja, mekanisme
kontrol dengan upaya menjunjung nilai-nilal dan norma yang sesuai
dengan syariah belum dijabarkan dengan baik. Artinya, mekanisme ini
akan sangat beragam sesuai dengan persepsi dan sistern kekuasaan yang
ada di tiap-tiap negara'”

Kefima, Abdul Mannan berpendapat bahwa Islam mengizinkan pemilikan
swasta sepanjang tunduk pada kewajiban moral dan etik. Menurutnya, semua
bagian masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan bagian dalam harta
secara keseluruhan. Mamun, setiap individu tidak boleh memyalahgunakan
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kepercayaan yang dimilikinya dengan cara mengeksplotasi pihak lain,
Menurut Abdul Marnan, kekayaan tidak boleh terkonsentrasi pada tangan
orang-orang kaya saja. Zakat dan shodogoh memegang peranan penting
untuk memainkan peranan distributifnya sehingga paham kapitalis yang
mengarah pada individualisme tidak ada dalam ekonomi lslam®*

Keenam, dalam mengembangkan ilmu ekonomi lslam langkah pertama
Abdul Mannan adalah menentukan basic economic functions yang secara
saderhana meliputi tiga fungs, yaitu kormsumsi, produksi, dan distribus,
Ada lima prinsip dasar yang berakar pada Syariah untuk basic economic
furctions berupa fungsi konsumsi, yakni prinsip righteousness, cleanliness,
moderation, beneficence dan morality. Perilaku konsumsi seseorang dipengaruhi
aleh kebutuhannya sendiri yang secara umum adalah kebutuhan manusia
yang terdiri darl necessities, comforts, dan luxuries."™

Setelah merumuskan asumsi dasar ekonomi [slam, Abdul Mannan
kemudian menjelaskan ciri dan kerangka institusional. Menurut Abdul
Marnan, sifat, ciri dan kerangka institusinal ekonomi slam, sebagai
berikut: (1) kerangka sosial lslam dan hubungan yang terpadu antara
individu, masyarakat, dan negara; {2} kepemilikan swasta yang relatif dan
kordisional; (3) mekanisme pasar didukung oleh kontrol, pengawasan dan
kerja sama dengan perusahaan negara terbatas; dan {4) implementasi
zakat dan penghapusan riba**

Setelah menjelaskan ciri dan kerangka institusional, kemudian Abdul
Marnan menjelaskan tentang distribusi dan produksi. Menurut Abdul
Mannan, distribusi merupakan basis fundamental bagi alokasi sumber
daya. Islam menekankan pada distribusi pendapatan secara merata dan
merupakan pusat berputarnya pola produksi dalam sebuab negara |slam.
Sernentara berkaitan dengan produksi, Abdul Mannan berpendapat bahwa
produksi terkait dengan utilitas atau penciptaan nilai guna. Konsep |slam
mengenai kesajahteraan berisi peningkatan pendapatan melalui peningkatan
produksi barang yang baik saja, melalui pemanfaatan sumber-sumber
tenaga kerja dan modal serta alam secara maksimal maupun melalui
partisipasi jurmlah penduduk maksimal dalam proses produksi, ™!
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5. Monzer Kahf
a. Riwayat Hidup

Monzer Kahf dilahirkan di Damaskus, Syria, pada tahun 1940.*% Kahf
menerima gelar B.A (setara 51) di bidang Bisnis dari Damaskus University
pada tahun 1962 serta memperoleh penghargaan langsung dari presiden
Syria sebagai lulusan terbaik. Pada tahun 1975, Kahf meraih gelar Ph.D
ilmu ekonomi untuk spesialisasi ekonomi intemational dari University of
Utah, Salt Lake City, USA. Selain itu, Kabf juga permah mengkati kuliah
informal dalam training ond knowledge of lstemic Jurisprudence (Figh)
and lslamic Studies di Syria."?

Sejak tahun 1968, ia telah menjadi akuntan publik yang bersertifikat.
Pada tahun 2005, Monzer Kahf menjadi seorang guru besar ekonomi
Islam dan perbankan di The Groduate Programm of Islamic Economics
and Banking, Universitas Yarmouk di Jordan. Lebibh dari 34 tahun Kahf
mengabdikan dirinya di bidang pendidikan. la pernab menjadi asisten
dosen di fakultas ekonomi University of Utah, Salt Lake City (1971-1975).
Kahf juga permah aktif ssbagai instruktur di School of Business, University
of Damascus (Syria. 1962-19683), Pada tahun 1984, Kahf mermutuskan
untuk bergabung dengan fsfamic Development Bank dan sefak 1995 ia
menjadi ahli ekonomi (Islam) senior di DB

Manzer Kahf merupakan seorang penulis yang produktif dalam
menghasilkan pemikiran-pemikiran di bidang ekonomi, keuangan, bisnis,
fikih dan hukurmn, baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Pada
tahun 1978 Kahf menerbitkan buku tentang ekonomi lslam yvang berjudul
The Islamic Economy: Analytical Study of the Functioning of the Islamic
Economic Systern. Buku ini dianggap menjadi awal dari sebuah analisis
matematika ekonomi dalam mempelajari ekonomi Islam, sebab pada
tahun 1970-an, sebagian besar karya-karya mengenai ekonomi Islam masik
mendiskusikan masalah prinsip dan garis besar ekonomi. Adapun hasil
karya Kahf yang lain adalah: A4 Contribution to the Theory of Consurmer
Behavior in an Islamic Socety (1984), Principles of fslamic Financing: A
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Survey (1992), Zokah Monagement in Some Mushim Societies (1993), The
Calculation of Zakah for Muslim in North Amerika (1996), Finencing
Development in islom (1998), dan The Demand Side or Consumer Behaviour
In [slamic Perspective.

b. Pemikiran Ekonomi

Pemikiran ekoromi yang paling utama dan terpenting dari Monzer
Kahf adalah pandangannya terhadap ekonomi sebagai bagian tertentu
dari agama. Selain itu, Monzer Kahf merupakan orang pertama yang
mengaktualisasikan analisis penggunaan beberapa institusi Islam (seperti
zakat) terhadap agregat ekonomi, seperti simpanan, investasi, konsumsi
dan pendapatan. Hal ini dapat dilihat dalam bukunya yang berjudul
“The Islamic Economy: Analytical Study of the Functioning of the lslamic
Economic System”.**

Dalam membangun pemikiran ekonominya, Monzer Kahf mendasarkan
pemikirannya pada asumsi fslamic man. Islamic man dianggap perilakunya
rasional jika konsisten dengan prinsip-prinsip Islam yang bertujuan untuk
menciptakan masyarakat vang seimbang. Tauhidrnya mendorong untuk yakin,
Allah-lah yang berhak membuat aturan untuk mengantarkan kesuksesan
hidup. fstarmic man dalam mengonsumsi suatu barang tidak semata-mata
bertujuan memaksimalkan kepuasan, tetapi selalu memperhatikan apakah
barang itu halal atau haram, isyraf atau tobzir, memudaratkan masyarakat
atau tidak dan lain-lain. lslamic man tidak materialistik, ia senantiasa
memperhatikan anjuran syariat untuk berbuat kebajikan untuk masyarakat.
Oleh karena itu, ia baik hati, suka menolong, dan peduli kepada masyarakat
sekitar. la ikhlas mengorbankan kesenangannya untuk menyenangkan orang
lain {05 2:215; OS 92: 18-19). Motifnya dalam berbuat kebajikan kepada
orang lain, baik dalam bentuk berderma, bersedekah, menyantuni anak
yatim, maupun mengeluarkan zakat harta, dan sebagainya, tidak dilandasi
matif ekonomi sebagaimana dalam doctrine of sosiol responsibility, tetapi
semata-mata berharap keridhaan Allah SWT.

Selaras dengan itu, Monzer Kahf mengedepankan konsep “islamic
rationalism”. Rasionalisme dalam Islam dinyatakan sebagai alternatif yang
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konsisten dengan milai-nilai 1slam, unsur-unsur pokok rasionalisme ini
adalah sebagai berikut: (1) lslam membenarkan individu untuk mencapai
kesuksesan di dalam hiduprya melalui tindakan ekonomi, baik kesuksesan
materi maupun kesuksesan di akhirat dengan mendapatkan keridhaan
dari Allah Swt.; (2] kehidupan di dunia itu bersifat sementara dan ada
kehidupan yang kekal, yaitu kehidupan akhirat; (3) kekayaan dalam konsep
Islarm adalah amanah dari Allah Swt. dan sebagai alat bagi individu
untuk mencapai kesuksesan di akhirat; (4) dalam menggunakan barang
senantiasa memperhatikan maqgashid al-syari'ah; dan (5) Islam tidak
melarang individu dalam menggunakan barang untuk mencapai kepuasan
selama individu tersebut tidak mengonsumsi barang yang haram dan
berbahaya atau merusak.™®

Selanutnya, Monzer Kahf menyajikan etika konsumsi dalam [slam, Kahf
mengembangkan pemikirannya tentang konsumsi dengan memperkenalkan
final spending (F5) sebagai variabel standar dalam melihat kepuasan
maksimum yang diperoleh konsumen muslim. Salah satunya dimulai dengan
melihat adanya asumsi bahwa secara khusus institusi zakat diasumsikan
sebagai sebuah bagian dari struktur sosio-ekonomi. Kahf berasumsi bahwa
zakat merupakan keharusan bagl muzakki. Oleh karena itu, meskipun zakat
sebagai spending yang memberikan keuntungan, tetapi karena sifat dari
zakat yang tetap, maka diasumsikan di luar final spending.*”

Dalam masalah produksi, menurut Monzer Kahf, teori produksi
memiliki aspek-aspek sebagai berikut: (1) motif-motif Produksi yaitu
pengambilan manfaat setiap partikel dari alam semesta adalah tujuan
ideologi umat islam; (2) twjuan produksi adalah sebagai upaya manusia
untuk meningkatkan kondisi materialnya sekaligus moralivya dan sebagai
sarana untuk mencapai tujuannya di Akhirat; (3] tujuan badan usaha
dalam proses maksimalkan keuntungan dengan mengatasnamakan badan
usaha tidak boleh melanggar “aturan permainan dalam ekonomi Islam®;
(4) faktor-faktor produksi; (4) modal sebagai kerja yang diakumulasikan;
dan (5) hak milik sebagai akibat wajar.®"
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Monzer Kahf juga memiliki pemikiran ekonomi tentang struktur
pasar. Menurut Monzer Kahf, ekonomi slam adalah ekonomi yvang bebas,
tetapi kebebasannya ditunjukkan lebih banyak dalam bentuk kompetisi
[persaingan). Individualisme dan kepedulian sosial begitu erat terjalin
sehingga bekerja demi kesejahteraan orang lain merupakan cara yang
paling memberikan harapan bagi pengembangan daya guna seseorang
dan dalarm rangka mendapatkan ridha Allah Swt, Keterlibatan pernerintah
dalam pasar hanyalah pada saat tertentu atau bersifat temporer. Sistem
ekonomi |slam menganggap islam sebagai sesuatu yang ada di pasar
bersama-sama dengan unit-unit elektronik lainnya berdasarkan landasan
yang tetap dan stabil. la dianggap sebagai perencana, pengawas, produsen
dan juga sebagai konsumen. Dalam mekanisme pasar dibutubkan regulasi
pasar yang dirumuskan oleh negara dengan bersumber pada sumber
hukum lslam, yakni al-Quran dan al-Sunnah*®

Pada bagian akhir, Monzer Kahf juga berbicara tentang ekonomi
makro. Ada beberapa tema makro ekonomi yang disajikan oleh Monzer
Kahf. Menurutnya, implementasi zakat dan larangan riba merupakan
aspek terpenting dalam ekonomi makro, di samping implementasi akad
berbasis syariah lainnya, Selain itu, Monzer Kahf juga berbicara tentang
uang dan otoritas moneter, struktur kredit dan keuangan lslam, hutang
negara dan hutang pasar wang dan kebijakan ekonomi™

B. Kesimpulan

Pada abad ke-20, sebagai abad kebangkitan kembali dunia Islam,
telah muncul beberapa ekonom Muslim. kebangkitan dunia Islam ini
ditandai, antara lain dengan lahirnya beberapa karya yang monumental
terkait dengan khazanah intelektual umat Islam. Pada bagian yang parsial,
khazanah intelektual ini berkaitan pula dengan masalah ekonomi. Dari paruh
kedua abad kedua pulub sejumlab besar karya tentang ekonomi lslam
mulai berdampak pada pemikiran ekonomi, khususnya di kalangan umat
Islam. Seiring dengan perkembangan karya tulis itu, maka pada masa ini
muwncul sejurmiah pemikir atau ekonom Muslim. Di antara ekorom yang
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paling populer saat ini adalah Muhammad Mejatullah Siddigi, M. Umer
Chapra, M. Abdul Mannan, Nawab Haider MNagvi, dan Monzer Kahf. Para
ekorom Muslim ini telabh menawarkan ekonomi lslam sebagai alternatif
bagi sistem ekonomi yang selama ini ada, Mereka telah menunjukkan
berbagai kelebihan sistem ekonomi lslam daripada sistem ekonomi yang
lain.

Berbagai aspek yang terkait dengan masalah ekonomi telab menjadi
bagian dari produk pemikiran para ekonom Muslim kontemporer. Mereka
berbicara tentang mikro ekonomi berbasis slam, seperti produksi, konsumsi,
dan distribusi. Selain itu, mereka juga telah berbicara tentang makro ekonomi
Islam, seperti negara dan pembangunan ekonomi, sumber pendapatan
negara, alokasi dana publik, fiskal, moneter, dan lembaga-lembaga keuangan
yang berbasis Islam. Mamun, secara umum, pemikiran dar para ekonom
ini cenderung menganut Mazhab Mainstream, yang mengonvergensikan
ekonomi yang berbasis Islam dengan ekonomi konvensional yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.
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‘inan
Al-Muhasabah

Al-Mugasamah

Al-Mugatha’ah

Anfal

GLOSARIUM

: kemitraan otoritas terbatas,

: perkiraan perhitungan luas areal tanah dan
jumlah pajak yang harus dibayar dalam bentuk
Lang.

: penetapan jumlah tertentu (persentase) dari
hasil yang diperaleh.

¢ penetapan pajak hasil bumi atas para jutawan
berdasarkan persetujuan antara pemerintah
dengan jutawan bersangkutan.

: rampasan perang yang diperoleh dari musuh
melalui pertempuran yang nyata,
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Bayt al-mal

Hajiyat

Hima

Hiwalah ;

Ihya" al-mawat

Institusi hisbah
{wilayah al-hishah)

Iqtha’

Israf

Jizyah
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: suatu lembaga atau pihak yang mempunyai

tugas khusus menangani harta umat, baik
berupa pendapatan maupun pengeluaran
negara.

: rampasan perang yang diperoleh tanpa kerja

keras dari pertempuran yang sebenarmya,

: rampasan perang yang diperoleh selama

pertempuran yang sebenarnya dalam operasi
militer.

: segala sesuatu yang menjadi kebutuhan primer

kehidupan manusia agar tercipta kebahagiaan
dan kesejahteraan, serta terhindar dari
kemelaratan baik di dunia maupun di akhirat.

¢ lahan yang tidak berpenduduk yang dilindungi

negara untuk tempat menggembala hewan-
hewan ternak,

bentuk lain dari suftaja, di mana debitur akan
mentransfer utang kepada debitur sendiri atau
orang lain yang mampu membayar, untuk
membayar utang kepada kreditur asal

: menghidupkan kembali tanah yang mati,

tandus, tidak terurus, tidak ada pemilikrya dan
tidak dimanfaatkan dengan membersihkannya,
mengairi, mendirikan bangunan dan menanam
kembali benih-benih kehidupan pada tanah
tersebut,

: lembaga yvang memiliki wewenang untuk

menjalankan amar ma'rif dan nahi munkar
selain dari wewenang peradilan, pejabat
administrasi, dan yang sejenis dengan itu.

: tanah yang diberikan oleh kepala negara

kepada seorang rakyat untuk menguasainya
dengan mengabaikan yang lainnya.

¢ pola konsumsi yang melebihi tingkat kebutuhan

dasar,

: kewajiban pajak yang dikenakan kepada non-

Muslir.,
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Kerja

Masa'ih al-ardh
Masdih al-zar’i

Mashlahah

Mudharabah

Mufawadhah
Mugasamah

Musyarakah

Sistemn ekonomi [slam

Tabzir

Usaha produktif (iktisab) :

Zakat

: sebuah komoditas sebanyak pendapatan dan

keuntungan yang mewakili nilai kerja dari
penerimaanya.

: metode penetapan kharaj berdasarkan ukuran

tanah secara keseluruhan,

: penetapan khardj berdasarkan ukuran tanah

yang ditanami.

: sebuah konsep yang mencakup semua

aktivitas manusia, relevan dengan peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat dan konsisten
dengan aturan dan tujuan Syariah.

: Mudharabah adalab bentuk operasi bisnis, di

mana salah seorang investor atau kelompok
investor memercayakan modal atau barang
dagangan kepada pihak agen atau pengelola
untuk memperdagangkannya dan kemudian
mengembalkan pokok modalnya kepada investor
dan bagian keuntungan yang sebelumnya
disepakati

: kemitraan otoritas tidak terbatas.
: metode penetapan khardj berdasarkan persentase

dari hasil produksi.

: Musyarakah adalah bentuk operasi bisnis, di

mana salah seorang investor atau kelompok
investor bekerja sama dalam hal modal dan
pengelolaan modal dengan keuntungan dan
kerugian ditanggung bersama sesuai dengan
porsi modal dan pekerjaan masing-masing.

: sebuah sistem yang berdasar pada ajaran

agama.

: penggunaan sumber daya ekonomi yang tidak

perlu, yaitu pemborosan sumber daya ekonomi
pada semua tingkat konsumsi,

adalah usaha untuk menghasilkan harta melalui
cara-carayang diperbolehkan berdasarkan syar'i
(halal ).

: pajak agama yang dianggap sebagai salah

satu jenis ibadah karena sebagai salah satu
dari lima rukun lslam dan kenakan kepada
orang-orang muslim.
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